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DISTRIBUTION SYSTEM AND PRICE DETERMINATION
OF TEAK 1.OGS _IN JAVA
ABSTRACT

It is estimated that the intervention of Perum Perhutani in the sales of teak
logs through non-auction system is quite significant. The intervention is in the
distribution and price determination of tcak logs. The impact of the intervention
conducted by Perum Perhutani has brought about two main problems, namely: (1)
inefficiency of the distribution system, and (2) the price determination of teak logs
is not rational. The objectives of this research are, therefore, as follows: (1) to
discover the optimal distribution system, so that from the findings can be discovered
the efficiency value by employing the criteria of distribution cost efficiency, and (2)
to obtain more rational price level of teak logs by due observance of the economic
cycle to find out the revenues of Perum Perhutani.

For this research the linier program analysis model is employed with specific
issue of transportation to discover the optimal distribution system of teak logs, and
the financial analysis with investment approach during the economic cycle is
employed to discover the rational price level of teak logs. The two problems stated
above are interrelated; therefore the research should be conducted simultancously.

The collection of research data is conducted at 42 KPHs-producers of teak
logs managed by Perum Perhutani. The KPHs-producers consist of Unit I (Central
Java), Unit O (East Java), and Unit I (West Java). Other secondary data are
obtained from the statistics of Perum Perhutani from year 1989 to year 1995/1996.

The findings of the research are as follows: When the optimal distribution

of teak logs is conducted, the consumers will obtain distribution cost efficiency



totaling (1) 35.38% to 39.21% (scenario 1), (2) 59.52% to 70.32% (scenario 2),
(3) 30.46% to 51.90% (scenario 3), and (4) 57.80% (scenario 4). The supply of
teak logs at each KPH-producer is absorbed by the market evenly; therefore, the
forest security and natural resources conservation can be guaranteed.

The current price determination of tcak logs by Perum Perhutani is only
proper when applied for the 40-year economic cycle, when employing the real
interest rate of 9% per annum. Consequently, the price detcrmination of teak logs
by Perum Perhutani for the economic cycle of more than 40 years (namely 50
years, 60 years, 70 years, and 80 years) tums out to be below the production cost,
and therefore, it is not rational. It is said that it is not rational because the price
determined by Perum Perhutani is actually still being subsidized by the natural
resources. The impact is that the revenue of Perum Perhutani actually can be
increased by 260% to 298% (increasing 2.6 o 3 times as much) from the current
revenues. Therefore, the Government as the owner of the forest natural resources

will receive reasonable economic value.




RINGKASAN

WAHYU ANDAY ANI. Sistem Distribusi dan Penctapan Harga Kayu Bulat Jati di
Jawa. (Di bawah bimbingan Rudy C. Tarumingkeng, sebagai lzctua, Dudung
Darusman, Achmad Sumitro, dan Bonar M. Sinaga scbagai anggota).

Larangan ekspor kayu bulat dan pencrapan pajak yang tinggi bagi cksportir
bahan baku, memaksa pengelola hutan produksi mengalihkan penjuatan produknya
di pasar dalam negeri. Strategi penjualan hasil hutan termasuk kayu bulat jati
dilaksanakan melalui sistem lelang dan sistem non lelang. Sistem non lelang terdini
dari penjualan dengan perjanjian dan penjualan langsung. Peranan penjualan kayu
bulat jati melalui sistem non lelang dinilai penting, karena volume penjualan dan
pendapatan memberikan pangsa yang tinggi terhadap total pendapatan Perum
Perhutani. Oleh sebab itu campur tangan Direksi Perum Perhutani terhadap sistemn
penjualan non lelang cukuﬁ besar terutama yang menyangkut masalah distribusi dan
penctapan harga jual. Masalah yang muncul sebagai akibat campur tangan adalah :
(1) inefficiency pada sistem distribusi, dan (2) irrational (tidak wajar) pada
penetapan harga jual kayu bulat jati. Kedua masalah tersebut saling terkait schingga
scbaiknya diteliti secara simultan dan merupakan fokus pernbahasan utama dalam
penelitian ini.

Tujuan penclitian adalah untuk: (1) menemukan sistem distribusi kayu bulat
jati optimal dari KPH produsen ke konsumen, (2) mengetahui besarnya nilai
efisicnsi biaya distribusi kayu bulat jati pada keadaan optimal, (3) menemukan

tingkat harga kayu bulat jati yang lebih rasional menurut daur ckonomi, dan (4)



mengetahui pendapatan Perum Perhutani dani hasil penjualan kayu bulat jati pada
tingkat harga menurut daur ekonomi. Metoda yang digunakan adalah: (1) program
linier dengan masalah khusus transportasi untuk menemukan pola distribusi optimal,
dan (2) analisis finansial dengan pendekatan investasi selama daur ekonomi untuk
menemukan tingkat harga kayu bulat jati yang rasionat.

Penelitian dilaksanakan di 42 KPH produsen kayu bulat jati yang dikelola
Perum Perhutani meliputi : Unit I (Jawa Tengah) ditetapkan sebanyak 13 KPH
produsen, (2) Unit II (Jawa Timur) ditetapkan sebanyak 19 KPH produsen, dan (3)
Unit HI {(Jawa Barat) ditetapkan sebanyak 10 KPH produsen kayu bulat jati. Data
bersumber dari statistik Perum Perhutani di tingkat KPH dan Unit dari tahun 1989
s/d tahun 1995/1996.

Analisis efisiensi dan analisis rasionalisasi penetapan harga jual kayu bulat jati
menggunakan 4 skenario yang merupakan analisis alternatif yang dibandingkan
dengan kondisi realisasi di lapang. Keempat skenario tersebut adalah: (1) skenario 1
permintaan kayu bulat jati di dalam negeri tahun 1989 s/d tahun 1995 dan
penawaran pada tahun yang sama scsuai dengan realisasi, (2) skenario 2
permintaan scsuai dengan permintaan pada skenario 1 dan penawaran scsuai ctat,
(3) skenario 3 permintaan di dalam negeri sesuai dengan realisasi tahun 1995/1996
danpcﬁawaran di Unit I dan Unit IT sesuai dengan etat, dan (4) skenaro 4
permintaan sesuai dengan realisasi permintaan di Unit [l dan penawaran di Unit Il
sesuai dengan etat.

Hasil analisis terscbut adalah : (1) Pada skenario 1, distribusi optimal akan

menghasilkan efisiensi berupa penghematan biaya distribusi yang besarnya adalah



35.38% s/d 39.21% dari total biaya distribusi yang scharusnya dibayar konsumen.
Pada keadaan optimal tersebut pendapatan Perum Perhutani (Unit L II dan III)
ternyata dapat ditingkatkan scbesar 297.52%, (2) pada skenario 2, efisiensi biaya
distribusi yang dinikmati konsumen adalah sebesar 59.52% s/d 70.32%. Pada
kondisi terscbut pendapatan produsen (Unit I, II dan III) meningkat sebesar
298.80%, (3) pada skenario 3, cfisiensi biaya distribusi yang dinikmati konsumen
adalah sebesar 30.46% s/d 51.90%. Dari keadaan tersebut pendapatan Usit T dan
Unit II dapat ditingkatkan sebesar 262.14%, dan (4) pada skenario 4, konsumen di
Jawa Barat memperoleh efisiensi biaya distribusi sebesar 57.80%. Pada kondisi
tersebut, pendapatan Unit III lebih rendah sebesar 8.7% dibandingkan dengan
pendapatan semula.

Disisi lain ditemukan bahwa penetapan harga kayu bulat jati olch Perum
Perhutani hanya sesuai untuk diterapkan pada daur ckonomi 40 tahun apabila
analisis finansial menggunakan tingkat bunga riil 9% per tahun. Oleh sebab ity
penetapan harga kayu bulat jati olch Perum Perhutani untuk daur di atas 40 tahun
ternmyata masih berada di bawah biaya produksinya, schingga dianggap tidak rasional
karcna harga tersebut scbenarnya masih disubsidi sumberdaya alam. Hasil
penelitian juga menemukan bahwa penctapan harga yang sama untuk semua lokasi
produsen tanpa mempertimbangkan daur ckonomi adalah tidak tepat, karena unsur
waktu temyata berperan dalam analisis pembentukan harga ekonomi. Saran
penelitian adalah: (1) penjualan non lelang diutamakan untuk konsumen industri,
dan (2) penctapan harga jual sebaiknya mempertimbangkan daur ekonomi dan
variabel ckonomi lain yaitu tingkat bunga, inflasi dan marjin untuk faktor resiko.



SISTEM DISTRIBUSI DAN PENETAPAN HARGA
KAYU BULAT JATI
DI JAWA

OLEH
WAHYU ANDAYANI
93540/TPK

Disertasi sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Doktor pada Program Pascasarjana
Institut Pertanian Bogor

PROGRAM PASCASARJANA
INSTITUT PERTANJAN BOGOR
1998



Judul Disertasi :  SISTEM DISTRIBUSI DAN PENETAPAN HARGA

KAYUBULAT JATIDI JAWA
Nama Mahasiswa : WAHYU ANDAYANI »
Nomor Pokok 1 93540/TPK
Menyetujui

1. Komisi Pembimbing

Ad—

(Prof. Dr. Rudy C. Tarumingkeng)

N

(Prof. Dr.Dudung Darusman, MA) (Prof.Dr.H Achmad Sumifro)
Anggota Anggota

}p\lg_, ——

(Dr. Bonar M. Sinaga, MA)

2. Ketua Program Studi Ilmu
ctahuan Kehutanan

- BV{/ L’\

(Prof.Dr. Zahrial Coto, M.Sc)

Tanggal lulus : 12 Januari 1998.



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 31 Januari 1952 di Yogyakarta. Ke dua orang

tua penulis adalah Mujiati dan Moch. Sugeng. Tahun 1970, penulis menyelesaikan

Sekolah Menengah Atas di SMAN III Yogyakarta.

Penulis memperoleh gelar Sarjana Pertanian, Jurusan Sosial Ekonomi dari
Universitas Gadjah Mada pada tahun 1978. Pada tahun 1987, penulis memperoleh
gelar Sarjana Utama (Magister Sains) dalam bidang Manajemen Hutan dari

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

Sejak tahun 1979 sampai dengan saat ini, penulis bekerja sebagai staf pengajar

bidang ekonomi kehutanan di Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada.



UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah YME atas sclesainya
penulisan disertasi ini, penulis menyampaikan penghargaan yang tulus kepada
mercka yang secara langsung maupun tidak langsung membantu penulis sclama
belajar pada program Doktor di Institut Pertanian Bogor, khususnya dalam proses
penyclesaian karya tulis disertasi ini. Kepada mereka tersebut, berikut ini penulis
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang tak terhingga

Rektor, Direktur Program Pascasagjana, dan Ketua Program Studi IImu
Pengetahuan Kehutanan Institut Pertanian Bogor, yang telah memberi kesempatan
kepada penulis untuk diterima secara resmi menjadi mahasiswa peserta program
doktor sampai selesai.

Prof.Dr.Rudy C.Tarumingkeng, yang tclah berscdia menjadi ketua komisi
pembimbing. Disela-sela waktu beliaz yang padat acara itu beliau scialu
memberikan peluang kepada penulis untuk dengan sabar memberikan bimbingan
kepada penulis.

Prof.Dr.Dudung Darusman, MA, Prof.Dr.H Achmad Sumitro, dan Dr.Bonar
M. Sinaga MA yang kescmuanya adalah anggota komisi pembimbing. Mercka ini
adalah juga milik banyak orang yang selalu membutuhkan waktu luangnya, namun
juga masih bersedia dengan sabar selalu memberikan kesempatan kepada penulis
untuk memperolch motivasi, arahan dan koreksi sejak awal sampai dengan

tercapainya bentuk tulisan akhir disertasi ini.



Kepada Direktur Tim Pengelola Program Doktor (TMFD) Departemen Pendidikan
dan Kcbudayaan RI penulis menghaturkan terimakasih, karena atas perkenannya
penulis diberi kesempatan untuk memperolch beasiswa selama penuhs: menempuh
program Doktor ini.

Prof.Dr.Sadan Widarmana almarhum, yang scbelum akhir hayatnya adalah
ketua komisi pembimbing penulis. Penulis menundukkan kepala mohon kepada
Allah YME semoga arwah almarhum dapat diterima di sisi Allah dan memberikan
pahala scsuai atau lebih dari nilai amal ibadah yang telah diberikan kepada-Nya.
Beliau telah banyak memberikan bimbingan kepada penulis scjak awal
kedudukannya sebagai ketua komisi sampai dengan akhir hayatnya.

Direktur Utama Perum Perhutani beserta stafnya, terutama: Ir.Pudjo
Rahardjo M.Sc, Ir.Murtiningsih, Ir.Dodit Artanto, MM, Ir.Hemowo Sasongko,
Ir.Kumiawan P.Sanjaya, Lukman Hakim, IrRM Sardjono, Siswoyo dan Tri
Yuwono, M.Sc.,MM., yang telah banyak memberikan bantuan terutama berupa
fasilitas yang diperiukan penulis sclama melaksanakan penelitian untuk disertasi ini.

Rektor dan Dekan Fakultas Kehutanan, Universitas Gadjah Mada yang telah
memberikan kesempatan penulis untuk menempuh program Doktor.

Seluruh rekan dan guru penulis, staf pengajar Fakultas Pertanian dan Fakultas
Kehutanan UGM terutama kepada: Prof.Dr.Sri Widodo M.Sc, Dr.Setyono
Sastrosumarto, Dr.Agus Sectyarso, Dr.Sofyan P.Warsito, Ir.Siswantoyo MS,
Ir.Djoko Supriadi, Wijonarko yang telah memberikan motivasi, dorongan dan

bantuan lainnya sebelum dan selama prosek belajar penulis di IPB.



Rekan-rekan di Bogor, khususnya Ir.Gunawan MS, Ir.Hariadi MS, Ir.Dodi
Supriadi, Dr.Made Benyamin dan semua sahabat yang menempati asrama Cereme
Ujung 60 Bogor, yang telah ikut menciptakan lingkungan dan suasana kondusif
untuk belajar.

Kedua orang tua penulis terutama ibunda Ny.Mudjiati (alm.), dan nenek
penulis tercinta Ny.Siswowardoyo (alm.) yang sebelum akhir hayatnya sclalu
memberi motivasi, semangat dan dorongan selama penulis menempuh program
Doktor di Bogor. Kepada kedua mertua bapak Sueb (alm.) dan ibu Siti Aminah
(alm.), penulis menyampaikan penghargaan atas doa restu dan pengorbanannya.
Adik-adik dan keponakan penulis khususnya kepada: adinda Mutyo Santoso dengan
~ keluarga, Mulyo Suseno, penulis sangat berhutang budi atas perhatian khusus yang
mereka berikan kepada penulis.

Terakhir adalah kepada suami penulis tercinta Ir.Kusnarijanto, serta kedua
anak tersayang: Kusvirgantari dan Mima Wijayanti yang tclah dengan sabar
memberikan inspirasi, dorongan, pengorbanan dan perhatian bagi penulis selama

belajar di IPB.

Bogor, 19 Januari 1998

Penulis




Halaman

DAFTAR TABEL ......ocvimreeiiiniien s sese s vii
DAFTAR GAMBAR ... e e e ‘ X
DAFTAR LAMPIRAN .....ccciirciiimininncimninssnssnessssansnns xi
PENDAHULUAN ... .ottt s issnesssessssasasenens 1
1.1 Latar Belakang .......ccociniimemimmeniniimneciissseessessasssssresnes 1
1.2 Perumusan Masalah ... 4
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...l 7
1.4 Ruang Lingkup Penelitian ...........c.ccoovcvreniinneerininrinnesinin 8
1.5 Organisasi Penelitian ..............cococoeeiiniiniiiiciincinnenans 10
TINJAUAN PUSTAKA ...covivrrriiiireemcisensesiicsenstasssessinnnnnans 12
2.1 Sistem Distribusi Dalam Tataniaga Hasil Hutan ................ 13
2.1.1 Studi kasus di berbagai negara..............cccoeeeeennnnn. 13
2.1.2 Studi distribusi hasil hutan di Indonesia................... 16

2.2 Studi Penetapan Harga Kayu Bulat ... ... 18
KERANGKA LANDASAN TEORI .......ootiineinenn 21
3.1 Struktur Pasar Komoditas .............ccocminiivneenniinninisinnnnn. 21
3.2 Optimalisasi Distribusi Komoditas ..........c.cocvurerriiviiinenn. 26
3.3 Pembentukan Harga Kayu Bulat .........ccccooeciiincmnrenninnenn 33
3.4 Daur Ekonomi Tegakan Hutan ........ccovecveomreeriirvrnnvrennnnnn. 42
3.5 Biaya Tegakan ____.........cccoooiiiriiiinniniinsiinns s 46
MODEL DAN KERANGKA ANALISIS .........ccccoeciiieinnnennnnn. 55
4.1 Pembentukan Model Analisis Distribusi ..o, 55

4.1.1 Identifikasi dan pengukuran variabel

analisis distribusi kayu bulat jati optimal ................. 55

4.1.7 Sumber data ..o e 61

DAFTAR ISI



42

Analisis Finansial Pembentukan TegaKan .................ooce.
4.2.1 Identifikasi dan pengukuran variabel analisis ..........

DESKRIPSI KEADAAN HUTAN PRODUKSI JATI ...........

5.1 Pengelolaan Hutan Jatidi Jawa ...
5.2 Potensi Hutan Jati di Jawa ............c.ocoiviiniinninnnnnnnicenns
5.3 Sistem Distribusi Kayu Bulat Jati di Jawa .........ccccccerneeeenee
5.4 Penectapan Harga Kayu Bulat Jati ..........ccooevvrniviineennnennne

DISTRIBUSI KAYU BULAT JATI OPTIMAL.........ccccvunnees

6.1

6.2

6.3

Pola Optimat Distribusi Kayu Bulat Jati Unit I,

6.1.2 Alokasi penjualan kayu bulat jati Perum Perhutani
sistem lelang dan non lelang ..............coovceiiinnennnnns
6.1.3 Efisiensi biaya distribusi kayu bulat jati non
ledang ... e

Dampak Perubahan Produksi Kayu Bulat Jati Unit L,
II, I Terhadap Pola Distribusi Optimal Pada

Dampak Perubahan Penawaran dan Permintaan Kayu
Bulat Jati Terhadap Pola Distribusi Optimal ...................
6.3.1 Dampak perubahan penawaran dan

permintaan kayu bulat jati Unit I dan H terhadap

pola distribusi optimal pada skenario 3.................
6.3.2 Dampak perubahan penawaran dan

permintaan kayu bulat jati Unit III terhadap

pola distribusi optimal pada skenario 4.................

71
72
73
75
75
76

79
83

85

88



VI PEMBENTUK AN HARGA KAYU BULAT JATI

PADA BERBAGAI DAUR EXONOMI

VIII KESIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA

.................................

....................

.............

...............................................

------------------------------------------------------------

..........................................................................

125
125
129
134
149
156

160



DAFTAR TABEL
Nomor Teks

1. Luas areal hutan jati di Jawa ..........oo..ooooooo

2. Alokasi distribusi penjualan kayu bulat jati
(Unit I, I dan Y Perum Perintani)............ .

3. Linier model program transportasi .. ......................

4. Rekapitulasi tebangan A, B-D dan E Unit I, II
dan Il Perum Perhutani ...........oooovooovoooo

5. Biaya distribusi kayu bulat jati dari KPH
produsen ke lokasi konsumen ........................__

6. Realisasipenjualankayublﬂatjatinon lelang
per tahun Unit , H dan I Perum Perhutani ...

7. Realisasi produksi per talun kayu bulat jati
menurut sortimen asal tebangan A
(Unit L, Ddan I ..o

8. Rekapitulasi permintaan kayu bulat melalui
distribusi penjualan non lelang .........covoeveennnnn,

9. Matrik input-output distribusi kayu bulat jati ..........
10. Potensi hutan jati di Jawa ..........coovoovvoovoo

11. Pcnawamdanpczmhtamkmlm]atjaﬁ
rata-rata per tahun ...........ocooveveine

12. Realisasi alokasi produksi kayo bulatjati ..................
13. Harga jual dasar kayu bulat jati.............cccoovemnnn.n.
14. Rekapitulasi distribusi optimal dan realisasi

kayu bulat jati pada kondisi penawaran dan
permintaan sesuai realisasi ..............................__



Nomor Teks

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

26.

27.

Ekses penawaran dan permintaan kayu

LN P

Penjualan kayu bulat jati sistem lelang dan non

lelang pada kondisi optimal ............ccecceeemennnnnnnan,

Penjualan kayu bulat jati sistem lelang dan non

lelang menurut lokasi konsumen...........................

Rekapitulasi biaya distribusi kayu bulat jati

ke konsumen Jawa Barat..............ooooovevineooo,

Rekapitulasi biaya distribusi kayu bulat jati

ke konsumen Jawa Tengah.............cooverccnnnn....

Rekapitulasi biaya distribusi kayu bulat jati

ke konsumen Jawa Timur...............ooovevvevveeeoenn,

BRENATIO Luceiecieeitecceeee e

Rekapitulasi biaya distribusi optimal kayu

bulat jati Skenario 2.............ceovrvereeceeeeeeeernnian,

Distribusi optimal kayu bulat jati skenario 3...........

Rekapitulasi biaya distribusi optimal kayu

bulat jati SKENATo 3..........oeveeeeeeeeoeos)

Rekapitulasi biaya distribusi optimal kayu

bulat jati skenario 4..........cccccovemreeierreceeeieen.

skenario 1,2, 3dand .o,

viii

Halaman

101

103

106

108

110

113

116

116

121

123



Nomor Teks Halaman

28. Rekapitulasi biaya distribust kayu bulat jati

optimal skenaric 1,2,3dan4 .............................. 124
29. Perkembangan harga kayu bulat jati di .
Unit L HdanIII ................cooooiiiie e, 126

30. Realisasi penghasilan Perum Perhutani dari
penjualan kayu bulat jati ....................c..ooeiiiiinnnee. 128

31. Rekapitulasi biaya pembentukan tegakan jati
menurut dimensi daur ... 132

32. Realisasi harga jual kayu bulat jati menurut
SOTHMEN ...oooiiiiiiieiie e 137

33. Rekapitulasi pendapatan Perum Perhutani
dari penjualan kayu bulat jati non lelang
skenario 1 ... 141

34. Rekapitulasi pendapatan Perum Perhutani
dari penjualan kayu bulat jati non lelang
Skenario 2 ... 143

35. Rekapitulasi pendapatan Perum Perhutani
dari penjualan kayu bulat jati non lelang
skenario 3 ... 144

36. Rekapitulasi pendapatan Perum Perhutani
dari penjuaian kayu bulat jati non lelang
Skenarto 4 ... 146

37. Rekapitulasi pendapatan Perum Perhutani
dari penjualan kayu bulat jati non lelang
skenario 1,2,3,4 ... 148



Nomor

DAFTAR GAMBAR

Teks

1. Alur tataniaga kayu bulat jati ..................c...ooooennn..

2. Keuntungan maksimum pemegang hak monopoli
pada tingkat harga tertentu .................oooveeevnneneee,

3. Tahap produksi di sektor kehutanan .........................

4. Prosentase distribusi penjualan kayu bulatjati ..........

5. Perkembangan harga kayu bulat jati
tahun 1989 sampai dengan tahun 1995 ......................

6. Realisasi harga kayu bulat jati
tahun 1995/1996 .............cooirvvrinieeeeereeeeeeesens

7. Harga kayu bulat jati berdasarkan

daur ekonomi

............................................................

Halaman

24

39
54

56

127

138

139



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor

1.

10.

11.

12.

13.

Realisasi produksi kayu bulat jati per tahun Unit I

(Jawa Tengah) asal tebangan A, B-D,E ..................

Realisasi produksi kayu bulat jati per tahun Unit IT

(Jawa Timur) asal tebangan A, B-D,E .....................

Realisasi produksi kayu bulat jati per tahun Unit III

{Jawa Barat) asal tebangan A, B-D,E ..............c....c.

Realisasi distribusi kayu bulat jati non lelang

per tahun Unit [, Hdan Unit I .............cocvenviinnnnnen.

Produksi kayu bulat jati menurut etat ........................

Permintaan dan penawaran kayu bulat jati

SKENANO b .ot

Fungsi tujuan distribusi kayu bulat jati .......................

Distribusi optimal kayu bulat jati - - .,

SKenario b ..ot

Biaya distribusi minimum konsumen

Jawa Barat skenario 1 ..........oooovvvvivveiiviviirrneene

Biaya distribusi minimum konsumen

Jawa Tengah skenario 1 ...

Biaya distribusi minimum konsumen

Jawa Timur skenario 1 ........cooovvvivviviiiinierererere s

Permintaan dan penawaran kayu bulat jati

SKENATIO 2 ..ot a e

Biaya distribusi minimum pada kondisi optimal

SKENAIO 1 oo

Halaman

160

161

162

163

164

165

166

175

187

202

214

231

232



Nomor

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Permintaan dan penawaran kayu bulat jati
Skenario 3 ........oovvveiiiic e

Distribusi optimal kayu bulat jati pada
SKenario 3 ..o

Biaya distribusi minimum kayu bulat jati
Skenario 3 .....ooeeinii et

Permintaan dan penawaran kayu bulat jati
SKenario 4 .....oooeee i s

Distribusi optimal kayu bulat jati pada
SKENAMO 4 ....ooviereeeeeee ettt

Biaya tegakan jati pada berbagai daur .......................

xi

Halaman

247

248

256

263

264

266



I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang | ,

Indonesia merupakan satu dari tiga negara penghasil kayu jati terbesar di dunia.
Ke dua negara produsen kayu jati lainnya, adalah Thailand dan Myanmar. Peranan hutan
jati dalam perckonomian nasional pada umumnya, dan khususnya bagi Perum Perhutani
hingga saat imi dinilai masih cukup penting. Kecuali sebagai salah satu sektor penghasil
devisa non migas, bagi produsen (vakmi :Perum Perhutani), komoditas jati masih
merupakan andalan perolehan pendapatan tertinggi dibanding hasil hutan non jati lainnya,
yang juga merupakan komoditas yang dikelola Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
* tersebut. Oleh sebab itu, sudah seclayaknya intensitas pengelolaan hutan jati harus lebih
ditingkatkan schingga mampu memberikan peranan maksimum bagi pembangunan
nasional Namun dalam pélaksmamﬁm , pengelola harus tetap memperhatikan  aspek

kelestarian sumber daya alam tersebut.

Menurut dokumen Perum Perhutani (1995), luas areal hutan jati di Jawa adalah,
1,066,532.00 hektar yang tersebar di propinsi Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Secara administrasi kehutanan, areal hutan yang dikelola Perhutani di Jawa, dibagi
menjadi tiga unit pengelolaan, yakni Unit I (Jawa Tengah), Unit IT (Jawa Timur) dan Unit
11 (Jawa Barat). Luas hutan jati di masing-masing Unit terscbut disajikan dalam Tabel 1.

Dari sisi penghasilan Perum Perhutani, kayu bulat jati dinilai masih merupakan
komoditas andalan yang dapat memberikan pangsa pendapatan cukup tinggi terhadap
total penghasilan perusahaan dibandingkan dengan hasil hutan non jati.



Tabel 1. Luas Areal Hutan Jati di Jawa

Hutan produksi Persentase
Lokasi luas,
Jati+non jati Jati
..................... (ha) e (%)
Jawa Tengah (Unit) 603,737.20 312,132.13 51.70
Jawa Timur (Unit I)  840,984.94 569,683.20 67.74
Jawa Barat (UnitII) 511,578.26 184,716.74 36.11

Sumber : Statistik Perum Perhutani Jakarta, 1995

Nilai kayu bulat jati yang tinggi tersebut mendorong pengelola untuk lebih
meningkatkan produktivitasnya, seiting dengan tuntutan permintaan pasar yang scmakin_
- kompetitif. Di sisi lain, era globalisasi perdagangan bebas yang akan diterapkan pada
tahun 2003, kelak akan merupakan faktor yang harus dipertimbangkan secara khusus bagi
BUMN (vang dimaksud adalah :Perum Perhutani) ini, untuk segera melaksanakan
strategi efisiensi di semua aspek manajemen pengelolaan hutan produksinya.

Sejak diterapkannya larangan ekspor kayu bulat tahun 1985, semua kayu bulat jati ’
yang dihasilkan Perum Perhutani diperdagangkan di dalam negeri. Pemasaran di dalam
ncgeri hingga saat ini dilaksanakan melalui cara lelang dan non Iclang. Penjelasan sccara
rinci mengenai stratcgi penjualan terscbut, diuraikan pada Bab lain naskah ini.

Seperti diketahui bersama, hingga saat ini Perum Perhutani memiliki hak monopoli
terhadap pengelolaan hutan jati di Indonesia. Meskipun demikian, salah satu BUMN
binaan pemerintah cq. Departemen Kchutanan RI ini tidak sepenubnya menggunakan

hak monopolinya terscbut sccara mutlak. Kenyataan bahwa Perum Perhutani tidak



memanfaatkan hak monopolinya tersebut nampak, bahwa dalam hal penjualan kayu
bulat jati meskipun penctapan harganya ditentukan Perum Perhutani, namun diduga
harganya masih belum mencerminkan nilai sumber daya alam yang sesungguhnya.
Walaupun di sisi lain, sebenarnya Direksi Perum Perhutani juga memiliki kewenangan
dalam hal menctapkan strategi penjualan secara bebas scbagai pemegang hak monopoli.
Strategi yang hingga saat ini masih diterapkan dalam perdagangan hasil hutan adalah,
sistern lelang dan sistem non lelang. Kewenangan Direksi yang cukup besar tersebut
sering menimbulkan dampak terhadap dua masalah, yaitu : (a) masalah efisiensi dan, (b)
masalah rasionalisasi. Kedua masalah dimaksud merupakan fokus utama yang akan
dibahas dalam penclitian ini. '

Masalah efisiensi dalam penclitian ini digunakan scbagai indikator untuk
mengetahui s¢jauh mana sistem perdagangan kayu bulat jati yang diterapkan hingga saat
ini dapat memberikan tingkat kepuasan pada semua pelaku ckonomi yang terlibat.
Masalah rasionalisasi, studi ini mengaitkannya dengan faktor harga jual. Diduga harga jual
kayu bulat jati yang ditetapkan sckarang masih kurang mempedulikan daur ekonomi.
Dengan demikian, studi ini ditijukan untuk mengetahui tentang sejauh mana penerapan
(implementasi) sistem dimaksud dan dampaknya terhadap pelaku ekonomi yaitu
produsen, konsumen dan pemerintah.

Perlu dikemukakan dalam studi ini, bahwa proses pembentukan kayu bulat jati itu
~ memertukan jangka wakiu panjang. Karcna itu, nilai produkmya secara finansial harus
dapat mencerminkan biaya pembeniukannya terscbut. Permasalahan  itu menunjukkan

adanys keterkaitan yang crat antara faktor harga dengan arismatik waktu yang



dibutuhkan untuk memproduksi suatu barang. Hingga saat ini kayu bulat jati dinyatakan
masih memikiki nilai ekonomi tertinggi disamping kayn-kayu lain yang dihasifkan sektor
kehutanan. Kecuali ite, peranannya bagi Perum Perhutani terutama sumbangannya dalam
menghasilkan pendapatan tidak dapat diabaikan. Berdasarkan ur;mn di atas, maka
adanya suatu penelitian yang membahas tentang permasalahan yang berkaitan dengan
persoalan kayu bulat jati, terutama yang menyangkut Keterkaitan antara pembentukan
hmgadandishibusibarmgdalamﬁm:ﬁagadianggapmasihhyakmmkdﬂamkm

1.2 Perumusan Masalah

Hingga saat inj, penjualan kayu bulat jati di dalam negeri masih dilaksanakan melalui
sistem lelang dan non lelang, Termasuk sistem non lelang adalah, penjualan melalui sistem
| perjanjian, dan penjualan cara langsung. Untuk memperoleh bahan baku melalui sistem
non lelang, konsumen diwajibkan mengajukan permohonan secara tertulis kepada Direksi
Perum Perhutani, Kepala Unit atas Administratur di wilayah kerja Perum Perhutani .
Sebagai tindak lanjutiya, pengelola menerbitkan surat perintah penjuaian yang dinamakan
surat perintah alokasi penjualan (SPAP, SPP dan SIP-KPH). Secara rinci penjelasan
masing-masing surat dimaksud disajikan dalam Bab lain naskah ini Untuk mengeiahui
alokasi penjualan kayu bulat jati menurut sistem pemasarannya yaitu sistemn lelang dan
sistern non lelang, berikut Tabel 2 menyajikan informasinya.



Tabel 2. Alokasi Penjualan Kayu Bulat Jati

di Unit LII dan Il
No. Tahun Realisasi Sistem penjualan,
penjualan
Lelang Non lelang
(M3) e (-20)..ciirinrinrinnenns
1. 1980 485,024.00 pm pm
2. 1981 517,947.00 pm pm
3. 1982 557,917.00 pm pm
4. 1983 590,264.00 pm pm
5. 1984 626,989.00 pm pm
6. 1985 649,149.00 pm pm
7. 1986 626,918.00 pm pm
8. 1987 613,818.00 pm pm
9. 1988 642,738.00 pm pm
10. 1989 687,568.00 62.50 37.50
11. 1990 620,029.00 61.38 38.62
12. 1991 553,995.00 65.02 34.98
13. 1992 681,847.00 31.98 68.04
14. 1993 724,977.00 46.70 53.30
15. 1994 ~ 730,955.00 37.57 62.43
16. 1995 644,908.00 39.32 60.68
17. 1996 723,770.00 27.57 72.43

Sumber : Statistik Perum Perhutani Tahun 1980 s/d 1996
Tabel 2 menunjukkan belum adanya pola yang terstruktur dalam menata
manajemen penjualan. Disamping masalah distribusi, sisi lain yakni keputusan tentang
nilai produk yang diperdagangkan terscbut masih ditentukan scpihak. Fenomena di atas
menggambarkan besarmya intervensi Dircksi. Dampak adanya intervensi itulah yang
akan dikaji dalam penelitian ini. Dalam sistem penjualan non lelang peranan direksi
Perum Perhutani lebih besar dibandingkan dengan peranannya dalam sistem penjualan

melalui lelang,



Peranan direksi terscbut dalam sistem penjualan non lelang adalah, mulai dari
meneﬂnlkan produsen, mengatur volume penjualan, menetapkan harga, dan memilih
konsumen. Kenyataan tersebut di duga akan menimbulkan kendala pemgsaran antara lain
berupa panjangnya rantai birokrasi untuk mendapatkan bahan baku bagi konsumen
industri. Masalah itu akan memicu munculnya kondisi in-efisiensi pada pengelolaan
hutan jati di Jawa. Oleh scbab itu fenomena di atas, menarik bagi peneliti untuk
menganalisisnya sccara lebih rinci. Karena itu, analisis tentang pola distribusi kayu bulat
jati non lelang dan keterkaitannya dengan tingkat rasionalisasi harga jual merupakan
fokus utama yang akan dibahas dalam dalam studi ini. Seperti halnya distribusi, harga
jual juga ditetapkan sccara sepihak oleh produsen dan bukan atas dasar mekanisme pasar.
‘Dampak strategi penjualan seperti dikemukakan di atas tersebut diduga akan
menimbulkankan dua masalah yakni : (1) masalah efisiensi dan, (2) masalah
rasionalisasi. Kewenangan unit pengelolaan di dacrah, seperti KPH (Kesatuan
Pemangkuan Hutan ) produsen adalah sangat terbatas, dan hanya berperan sebagai
pelaksana yang harus melaksanakan instruksi dari dircksi. Oleh sebab itu yang
bersangkutan tidak diberi kewenangan dalam menentukan kebijaksanaan. Dampak yang
ditimbulkan sebagai akibat diterapkannya manajemen pengelolaan di atas adalah :

1. Distribusi non lelang yang ditetapkan sering tidak memuaskan konsumen. Di
sisi lain kclihatan masih nampak adanya perbedaan kincrja antara KPH-
produsen dilingkungan Perhutani.

2. Olch karena dasar penctapan harga jual kayu bulat jati olch direksi tidak

diketahui secara pasti asalnya (sulit ditchusuri), maka tingkat rasionalisasinya



diragukan.

3. Munculnya ekses maupun defisif penawaran dan atau permintaan kayu yang
dipasarkan, sering bersifat semu. Artinya, keadaan tersebut bukan karena
kenyataan akan tetapi lebih discbabkan karena informasi yang diterima pelaku
ckonomi tersebut memang kurang lengkap.

Oleh sebab itu, melalui penclitian ini diharapkan Perum Perhutani memperolch
masukan, terutama dalam rangka menemukan pola pengelolaan sistem distribusi
penjualan kayu bulat jati, khususnya yang dijual melahai cara non lelang sehingga menjadi
icbih efisien. Di sisi lain, hasil penclitian ini diharapkan dapat dipergunakan menjadi
bahan acuan konsumen, terutama dalam hal memikh Kesatuan Pemangkuan Hutan

(KPH) produsen scbagai penyedia bahan baku menurut pertimbangan ekonomi.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di muka, penelitian ini
bertujuan untuk :
1. Menemukan pola distribusi kayu bulat jati optimal dari produsen ke konsumen melalui
sistem penjualan non lelang.
2. Mengetahui besarnya tingkat efisiensi biaya distribusi pada pola distribusi optimal.
3. Mengetahui distribusi penjualan kayu bulat jati Perum Perhutani antara sistem non
lelang pada kondisi optimal dan sistem lelang.
4. Menemukan tingkat harga pasar kayu bulat jati yang lebih rasional menurut dimensi

daur ckonomi.



5. Mengetahui tingkat penghasilan Perum Perhutani pada pola distribusi optimal dengan
tingkat harga yang lebih rasional, sesuai dengan biaya pembentukannya.
Apabila penelitian ini dapat mencapai hasil sesuai dengan t}:jum penelitian,
diharapkan kegunaannya dapat dirasakan pihak-pihak yang berkepentingan, yakni :
1. Perum Perhutani, hasil penclitian ini diharapkan dapat merupakan saran terutama
tentang implikasi kebijaksanaan pemasaran kayu bulat jati di dalam negeri.
2. Konsumen, hasil penclitian ini diharapkan dapat berperan sebagai bahan pertimbangan
| dalam rangka menentukan altematif yang terbaik, terutama fentang pemilhan KPH
produsen. Dampak positifitya adalah, konsumen akan menerima biaya distribusi yang
lebih murah (lcbih efisien). *
3. Pemerintah, scbagai pemilik sumber dapat memperolch nilai (rente) ckonomi yang

wajar.

1.4 Ruang Linglup Penelitian

Sistem distribusi non lelang dan lelang dalam memasarkan kayu bulat jati di dalam
negeri, hingga saat ini masih diterapkan Perum Perhutani. Ke dua sistem tersebut sudah
diterapkan sejak tahun 1963 sampai sekarang.

Oleh karena intervensi dircksi PerumPerhutani dalam penjualan non lelang meliputi
sisi penawaran dan permintaan, maka penclitian ini ditujukan untuk membahas tentang
analisis opnmahsas: distribusi terhadap ke dua pelaku ckonomi tersebut. Untuk itu, sistem
pemasaran lelang dianggap tidak berubah dan berjalan scbagammana mestinya scsuai

rencana (given). Dalam penelitian ini sistern tersebut tidak akan dikaji femomenanya.
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Perlu dijelaskan dalam Sub Bab ini, bahwa sistem pemasaran produk kayu bulat jati

diatur berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perhutani, SK.No.305/KPTS/Dir/1990 yang
diperbarui dengan SK No.2982KPTS/Dir/1994 Tentang Pedomam Penjualan Dalam
Negeri. Dalam Surat Keputusan terscbut ditetapkan bahwa, sejak diterapkan larangan
ckspor kayu bulat (tahun 1985), distribusi kayu bulat jati dalam negeri ditetapkan melalui
cmpat (4) strategi penjualan yakni : (1) Penjualan dengan perjanjian, (2) penjualan
langsung, (3) penjualan lelang dan, (4) penjualan lain-lain,

Dalam penelitian ini, penjualan dengan perjanjian dan penjualan langsung discbut
dengan penjualan (distribusi) non lelang.  Distribusi optimal yang dianalisis dalam
penclitian ini adalah distribusi penjualan kayu bulat jati melalui strategi non lelang.

Disamping masalah distribusi sebagaimana dijelaskan di muka, faktor harga jual
kayu bulat jati yang dipasarkan juga merupakan aspek yang akan dikaji dalam penelitian
hlLTingkathargayang'ditaimapmduscnpadadimcnsidamymgsamaakan
dibandingkan dengan tingkat harga menurut hasil analisis finansial berdasarkan konsep
nilai sckarang ( Present Value). Penelusuran tentang tingkat harga yang diterima produsen
menarik untuk diteliti, karcna direksi masih mencrapkan kebijakan "one price policy”
dengan mengabaikan masalah daur (rotasi).

Dari uraian di atas menimbulkan kesan, seolah-olah harga tidak ditentukan olch
lamanya daur. Di sisi lain, aspek distribusi yang ditetapkan produsen dianggap tidak
membawa dampak penting terhadap pelaku ckonomi. Ke dua masalah ini, merupakan inti
?crsoahn yang akan dibahas dalam penclitian ini.
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1.5 Organisasi Penelitian

Pada Bab I, dijelaskan mengenai latar belakang penelitian ini dilaksanakan, tujuan

yang akan dicapai, permasalahan yang harus dirumuskan untuk membatasi lingkup
penelitian supaya lebih terarah sehingga tidak meluas kcpcnnasalahm'yang_ tidak terkait
dengan aspek penelitian. Bab II memberikan informasi tentang penelitian yang pemah
dilakukan di negara lain maupun di Indonesia mengenai distribusi hasil hutan, schingga
ditemukan kondisi yang lebih efisien dalam berbagai aspek pengelolaan. Aspek dimaksud
antara Jain adalah, persoalan biaya produksi minimum, biaya distribusi yang murah dan,
indikator ekonomi lainmya. Disamping itu, pada bab yang bersangkutan juga dikemukakan
peranan harga terhadap pembentukan pendapatan Perhutani. Bab I penclitian ini
menguraikan tentang landasan feori yang gayut dengan analisis distribusi optimal dan
| analisis finansial pembentukan harga produk. Untuk membahasnya diperfukan nilai
variabel terukur (deterministik). Olch sebab itu pada Bab IV dijelaskan pengukuran dan
identifikasi terhadap semua variabel yang di analisis, asumsi yang dipakai, model umum,
dan kerangka operasional yang kelak dianalisis dengan memanfaatkan data lapangan yang
sahih (sudah teruji validitasnya). Disamping itu, pada Bab yang sama juga diuraikan
mengenai metoda pelaksanaan penelitian. Dimulai dari pengambilan data dan
justifikasinya sampai dengan asumsi khusus yang digunakan untuk kepentingan analisi
optimalisasi maupun analisis finansial ckonomi terhadap penetapan harga kayu bulat jati.
Untuk mengetahui keadaan hutan di wilayah Perum Perhutani, uraian di Bab V
memberikan informasinya sccara singkat. Di Bab tersebut juga dijelaskan mengenai
distribusi kayu bulat jati yang scdang berjalan dan realisasi harga selama periode analisis.
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Berdasarkan informasi yang dikemukakan pada Bab I s/d Bab V tersebut, maka Bab VI
naskah ini menyajikan hasil analisisnya. Pada Bab VI terscbut disajikan hasil analisis
berdasarkan skenario yang diajukan dalam kerangka analisis dlSh'lbl'ISI optimal yakni
keputusan distribusi yang efisien. Di sisi lain, distribusi optimal yang dibahas di Bab
terdahule memberikan dampak berupa rasionalisasi nilai produk yang kelak akan
mengimbas terutama pada penghasilan perusahaan. Untuk mengetahui hasil analisis di
atas, Bab VII menguraikannya sesuai dengan skenario yang diajukan. Pembahasan yang
di kaji adalah tentang adanya keterkaitan antara sistem distribusi dan harga yang terbentuk
di pasar dalam negeri, khususnya untuk kayu bulat jati.

Berdasarkan hasil analisis di Bab VI dan Bab VII dapat di ambil kesimpulan,
_ sepaﬁdimaﬂcandalamBabvm.DiBabyangsmna(yahﬁBabvm)mbugsekaﬁgus
diajukan saran-saran yang berkaitan dengan hasil penclitan dan saran untuk penelitian

lanjutan.



II TINJAUAN PUSTAKA

Salah satu kegiatan kehutanan adalah memproduksi kayu. Dalam memproduksi
kayu, selain memeriukan wakiu yang relatip panjang, kegiatan produksi kayu ini
memiliki ciri, bahwa antara kapital dan riap tidak dapat dipisahkan. Perniyataan di atas
merupakan ciri pengusahaan hutan, yang berbeda dengan unit usaha lain di luar scktor
kehutanan (Chapman, 1947; Davis, 1987).

Kayu merupakan salah satu komoditas yang mempunyai penmntaan tidak
langsung (derived demand), yang memiliki lereng negatip. Ciri necgatip tersebut,
bukan karena berlakunya hukum pertambahan kepuasan yang makin berkurang (The
law of diminishing utility), akan tetapi disebabkan oleh hukum pertambahan hasil
yang makin berkurang (Duecrr,1960). Dalam uraian terdahulu dikemukakan, bahwa
~ tujuan perusahaan mengelola hutan produksi yang menjadi konsesi Perum Perhutani
adalah untuk memperoleh keuntungan finansial. Oleh scbab itu, sebagai produsen
Perum Perhutani harus dapat mengatur kombinasi faktor-faktor produksi secara
optimal untuk dapat mencapai tujuan tersebut. Di antara faktor produksi dimaksud -
adalah, masalah pemanfaatan bahan baku bagi industri yang bagi produsen terkait
dengan bagaimana strategi pemasarannya serta berapa tingkat harga output tersebut
kelak akan ditetapkan. Selama ini sistem penjualan kayu bulat jati maupun sistem
penctuan harga yang ditentukan olch Perum Perhutani scbagai produsen tunggal,
memiliki ciri tertentu. Di mana ciri terscbut  tidak dijumpai pada komotitas lain (yang
dimaksud adalah jenis komoditas di luar scktor kchutanan). Dalam tinjauan pustaka
ini, akan diuraikan beberapa studi yang membahas tentang aspek distribusi penjualan
kayu bulat dan tingkat harga yang digunakan baik di Indonesia maupun hal yang sama

yang pernah dilakukan di Juar Indonesia.
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kayu bulat dan tingkat harga yang digunakan baik di Indonesia maupun hal yang sama
yang pernah dilalkukan di luar Indonesia.
2.1 Sistem Distribusi Dalam Tataniaga Hasil Hutan

2.1.1 Studi Kasus di Berbagal Negara

Untuk sampai ke konsumen, suatu barang yang diproduksi dapat didistribusikan
melalui dua cara yaitu : (1) cara langsung dan, (2) cara tidak langsung (Kottler, 1986).
Alur komoditas dari produsen sampai ke konsumen tersebut di atas, dinamakan
dengan saluran tataniaga atau rantai pemasaran,

Keputusan produsen tentang pemilihan terhadap salah satu sistem distribusi
- yang kelak akan diterapkan dalam rangka memasarkan suatu produk merupakan
kebijaksanaan yang paling kaku. Kebijaksanaan distribusi dianggap kaku, karena
dengan mengubah sistem yang sudah dipilih tersebut, dampak perubahannya akan
melibatkan banyak pihak. Oleh karena itu keputusan distribusi seperti dikemukakan di
atas sering dinamakan sebagai suatu keputusan yang disebut dengan "One Time
Strategic Decision” (Bressler, 1970; Kottler, 1986). Manajer selalu akan memilih
sistem distribusi yang ‘mampu mcmbcrik#n kepuasan maksimum terhadap semua
pelaku ckonomi yang terlibat dalam sistem perdagangan suatu produk, schingga ketika
itu tingkat efisiensi usaha dinyatakan akan dapat diraih (Koopmans, 1949).

Menurut Dykstra (1984) dan Taha (1993), masalah distribusi komoditas dari
produsen ke konsumen dalam tataniaga scbenarnya merupakan problema transportasi,
yaitu suatu masalah khusus programasi garis (program linier). Distribusi barang

dikatakan optimal, jika antara sisi permintaan dan penawaran berada pada keadaan
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setimbang, sementara pada kondisi dimaksﬁd biaya distribusi yang kelak timbul
sebagai konsckwensi dari adanya transportasi barang (preduct) adalah minimum
(Dantzig, 1951; Markland dan Sweigart, 1987). .

Sudah banyak penelitian di bidang kehutanan yang menggunakan program linier
sebagai alat analisis. Hal tersebut dikemukakan oleh Martin dan Sendak (1973) dalam
pernyataan Dykstra (1984) yang mengatakan bahwa, dalam 416 publikasi tentang
aspck hutan dan kchutanan, hampir 49 persen diantaranya menggunakan program
linier sebagai alat analisisirya. Boungiomo dan Gilless (1987) adalah dua dari banyak
pakar kehutanan yang scring menggunakan program riset operasi terscbut untuk
analisis distribusi hasil hutan baik secara domestik maupun antamegara. Pencrapan
‘model MOSKAYUINDO merupakan satu bukti implementasi arus distribusi hasil
hutan yang pernah diterapkan untuk kasus distribusi hasil hutan di Indonesia. Studi
fentang penyusunan model perencanaan perkayuan yang mengatur arus kayu dari
hutan ke pusat-pusat pelabuhan maupun ke sentra-sentra industri pengolahan tersebut
juga dilakukan para ahli lain, seperti Koopmans (1949), Dorfman (1958), Bare (1978)
dan Nasendi (1982).

Menurut Holley (1971), Wagner (1975) dan Loomba (1976), uji optimalisasi
yang tepat untuk menyclesaikan masalah distribusi dan alokasi produk adalah dengan
menggunakan model transportasi yakni satu masalah khusus program linier. Adler
(1971) dan Dacllenbach (1978) mengatakan bahwa masalah transportasi dapat
dikatagorikan menjadi dua, yakni transportasi sctimbang dan transportasi tidak

sctimbang.
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Sistem distribusi optimal pada persoalan perdagangan produk kehutanan dan
jasa (assignment problem) juga pemnah diteliti oleh Holland & Judge (1963), Pears &
Sydneysmith (1966), Holley (1971), dan Segerstrom (1978). Hasil penglitian tersebut
menyatakan bahwa suatu sistem di mana harga sama dengan biaya marjinal
merupakan syarat yang periu (necessary condition) untuk dapat mencapai alokasi
sumber daya yang optimal. Pada kondisi terscbut hasil analisis terscbut akan dapat
menemukan tingkat efisiensi biaya distribusi dari beberapa alternatif yang
dimungkinkan.

Bebsrapahasilpmc!iﬁmtcmangmasalahdistﬁbusiymgdianaﬁsis dengan
menggunakan program linier (analisis transportasi) yang sudah diteliti beberapa ahli

- seperti dikemukakan di atas menggambarkan bahwa, permasalahan arus pemindahan
produk dari produsen ke konsumen bukan merupakan hal yang sederhana, namun
memertukan pengkajian khissus untuk dapat menemukan solusi optimal yang mampu
memberikan kepuasan maksimum bagi pelaku ekonomi yang terlibat. Oleh sebab itu, -
untuk dapat menggunakan model dimaksud dibutuhkan beberapa tahap identifikasi
yakni, identifikasi : variabel keputusan, kocfisien fungsi tujuan, biaya distribusi, fungsi
biaya minimum, ketcrsediaan sumber, permintaan-penawaran dan identifikasi kendala

(Markland & Sweigart, 1987 ; Taha, 1993 dan Dykstra, 1984). Perlu dikemukakan

dalammskahhﬁ,bahmdimmjenishasilhumnbaikyangbempahasﬂhumﬂnon
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2.1.2 Studi Distribusi Hasit Hutan di Indonesia

Seperti dikemukakan dalam uraian terdahulu, studi tentang arus distribusi hasil
hutan ternyata telah banyak dilakukan. Distribusi produk dan jasa yang iiiteliti tersebut
meliputi hasil hutan kayu dan non kayu. Studi tentang distribusi dimaksud juga sudah
sering dilakukan di Indonesia.

Studi yang mengkaji tentang pola suplai kayu dari hutan ke pelabuhan dan
scterusnya didistribusikan ke industri pengolahan untuk memenuhi permintaan
berbagai segmen pasar secara regional pemah dilakukan oleh Nasendi (1982). Hasil
penelitian tersebut menggambarkan beberapa alternatif yang dapat membantu penentu
kebijaksanazan dalam menerapkan stratcgi pembangunan scktor kehutanan nasional. Di

_antaranya adalah, hasil studi mampu menyusun strategi optimal sistem distribusi kayu
antar pulau, mengidentifikasi lokasi hutan berdimensi waktu yang dapat ditebang
dengan memperhatikan aspek kelestariannya, menetapkan industri pengolahan hasil
hutan yang strategis sesuai dengan ketersediaan bahan baku dan mengidentifikasi -
suplai bahan baku di masing-masing hutan produksi dalam jangka waktu tertentu.

Sakunto (1982), dan Limba (1988) juga melakukan studi yang sama yakni
mengkaji suplai kayu di wilayah pembanguan utama B (WPU-B) dan wilayah
pembangunan utama D (WPU-D) untuk didistribusikan ke Jawa scbagai lokasi
permintaan bagi industri hasil hutan, Dari hasil analisis dapat dikemukakan bahwa,
temyata ada ckses permintaan schingga kapasitas terpasang scbagian besar industri
yang ada tidak dapat dipenuhi. Dengan demikian apabila kondisi terscbut tidak
diantisipasi, maka dampaknya akan dapat mengimbas pada keberadaan industri itu

sendiri karena tidak terfjaminnya kontinuitas bahan baku. Iskandar (1980)
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melaksanakan studi tentang aspek perdagangan kayu bulat untuk tujuan ekspor ketika
belum diterapkan larangan ekspor kayu bulat.

Sehﬁbungan deﬁgan besarnya potensi hasil hutan yang dimiliki Indonesia,
ternyata menarik perhatian Buongiorno (1980) untuk menyusun mod¢] perencanaan
sektor perkayuan yang mengkaji arus kayu dari hutan (yaitu termasuk KPH-produsen
dan atau HPH di luar Jawa) ke sentra-senfra industri pengolahan. Manfaat model
tersebut antara lain adalah, bahwa ternyata dari hasil optimalisasi solusinya dinyatakan
dapat mengantisipasi kerusakan hutan apabila, pemilik hak konsesi (yakni : HPH),
pemcrintah dan semua pelaku ckonomi yang terkait dengan permasalahan hasil hutan
bersedian untuk mematuhi semua rambu-rambu yang sudah disepakati.

Berdasarkan hasil studi di atas dapat dinyatakan bahwa persoalan distribusi

| produk merupakan problema tersendiri yang perlu dicermati untuk mengantisipasi
kerusakan hutan produksi. Diantara studi yang pemah dilakukan, ternyata persoalan
optimalisasi distribusi kayu i:ulat jati belum banyak diteliti oleh masyarakat kehutanan
baik di Indonesia maupun oleh masyarakat kehutanan lain di luar Indonesia. Hal |
tersebut antara lain dikarenakan sistem perdagangan kayu bulat jati khususnya,
memiliki sistern pemasaran yang spesifik. Olch karena itu, penclitian ini mencoba
untuk mengkaji sejauh mana tingkat cfisicnsi sistem distribusi kayu bulat jati yang saat
ini diterapkan di Indonesia.

Sistem distribusi kayu bulat jati yang ditetapkan Perum Perhutani sebagai salah
satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) binaan Departemen Kchutanan RI terscbut
menarik untuk diteliti, mengingat sistem yang diterapkan terscbut sudah berlangsung

cukup lama dan masih dipertahankan hingga saat ini. Schingga timbul suatu
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pertanyaan, apa keuntungannya bagi Perum Perhutani (khususnya) dari penerapan

sistem distribusi kayu bulat jati yang masih berjalan hingga saat ini tersebut.

2.2 Studi Penetapan Harga Kayu Bulat

_Analisis penetapan harga kayu bulat merupakan salah satu implikasi teori
scbagai dasar analisis permintaan dan pembentukan harga hasil hutan pada umumnya
(Ducrr, 1960; Gregory, 1974). Kayu bulat berasal dari nilai tegakan (stumpage) di
hutan, yang proses bcmbmmkannya merupakan proses produksi (Gregory, 1974;
mm, 1996). Proses produksi tersebut memiliki spesifikasi sebagai berikut :
1. Pabrk sckaligus merupakan produknya, schingga lokasi produksinya bersifat

- permanen, artinya tidak dapat dipindahkan,
2. jangka waktu pembentukan nilai tegakan memeriukan waktu relatip panjang,
3. dan_pemancnan tegakan sangat mempengaruhi keseimbangan lingkungan, sehingga
riap merupakan pedoman untuk menaksir produksi.

Dalam kaitannya dengan proses pembentukan tegakan, masalah penctapan daur
menjadi penting, karena darinya dapat ditaksir nilai eckonomi tegakannya
(Openshaw,1980). Olch karcna penetapan harga kayu bulat berasal dari nilai tegakan
(stumpage), maka penentuan daur ckonomi merupakan fakior penting yang harus
mempertimbangkan berbagai aspek antara lain, aspek ckonomi yang merupakan ciri
pengusahaan hutan yaitu : efaf, AAC dan aspck non ckonomi antara lain adalah
kelestarian. Daur, menurut Davis (1958) dalam The American Socicty Foresters
didifinisikan scbagai, jangka waktu dalam tahun yang diperfukan untuk membangun
dan menumbuhkan tegakan ke suatu kondisi yang spesifik untuk masak.
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Dalam situasi ekonomi yang semakin kompleks, penentuan daur ekonomi
diarahkan agar lebih dinamis dengan mempertimbangkan berbagai aspek, baik aspek
ckonomi maupun aspek teknis (Sumitro, 1992). Seperti dikemukakan dalam uraian
terdahulu bahwa hasil hutan sebagian besar pada umumnya memiliki pe:nnmtazm tidak
langsung (derived demand), schingga permintaannya biasanya adalah, in-elasfis.
Alasan seperti dikemukakan terscbut itu, scbenamya yang merupakan kendala bagi
produsen untuk mengantisipasi perubahan permintaan melalui kebijaksanaan harga.

Oleh karcnamya, strategi penctapan harga termasuk penctapan harga kayu bulat
cenderung ditujukan untuk membantu produsen dalam rangka mengkaji tingkat
rasionalisasi harga, ditinjau dari aspek kelestarian pengelolaan terhadap nilai sumber
~ daya hutan. Berdasarkan fakta di atas, untuk dapat menetapkan harga kayu bulat (log)
disarankan, hendaknya pengalola sclalu berpedoman dari nilai tegakannya (Duerr,
1974; Haynes, 1977 dan Hyde, 1980).

Dapat dikemukakan dalam uraian ini bahwa penelitian yang mengkaji secara
eksplisit tentang penetapan harga kayu bulat belum banyak dilakukan, karena
merupakan hal yang masih baru. Triguno (1984) mengemukakan, bahwa untuk dapat
menemukan nilai kayu bulat, scbaiknya dimulaj dari analisis permintaan bersama
(joint demand) atas semua faktor produksi untuk memproduksi produk yang
bersangkutan.

Dapat dikemukakan dalam Bab ini, bahwa penelitian yang mengkaji penetapan
harga kayu bulat masih langka, namun yang sering dilakukan adalah mulai dengan

menemukan nilai fegakan, kemudian dengan memperhitungan nilai cksploitasi,
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pembuatan dan penctapan rente ekonomi (termasuk adalah : fee, pajak, dan iuran
hasil hutan) baru dapat ditaksir nilai kayu bulatnya (Gregory, 1974; Klemperer, 1981).

Studi yang membahas keterkaitan antara nilai tegakan dan pasar kayu buiat
dalam rangka menjelaskan adanya permintasn yang berantai (yang dimaksud adalah :
permintaan tidak langsung) bagi sebagian hasil hutan, pemah dilakukan oleh Haynes
(1977).

Berkenaan dengan ulasan di atas, dapat dikemukakan bahwa sebenarnya yang
dimaksud dengan harga dasar suatu komoditas hasil hutan adalah nilai tegakan.
Menurut Davis (1954), nilai tegakan dimaksud pembentukannya dipengaruhi olch
faktor-faktor seperti : (1) biaya produksi, (2) tingkat bunga modal, (3) keadaan
geografis dan, (4) faktor eksternal yakni kebijaksanaan pemerintah sebagai pemilik

sumber (atau yang disebut dengan : pemegang lisensi property rights).



1 KERANGKA LANDASAN TEORI

Analisis tentang perumusan masalah yang dihadapi Perum Perhutani mengenai
pemasaran kayu bulat jati, khususnya yang menyangkut pola distribusi dan strategi
penentuan harga komoditi seperti dikemukakan dalam tujuan penelifian di muka,
memeriukan landasan teori. Landasan teori yang akan dipergunakan sebagai kerangka
analisis adalah, teori-tcori ckonomi yang gayut dengan problema peneclitian. Landasan
teori yang gayut bersama dengan informasi data lapangan yang sahih merupakan
sinergi yang diharapkan dapat menunjang vahdas: hasil analisis yang kelak akan
ditemukan dalam studi ini.

Secara rinci landasan teori yang gayut dengan permasalahan tentang pemasaran
kayu bulat jati di wilayah Perum Perhutani dijelaskan sebagai berikut :

3.1 Struktur Pasar Komoditas

Menurut Rich (1970) dan Haynes (1977) yang dimaksud dengan struktur pasar
adalah, sifat-sifat organisasi pasar yang berperanan terhadap pembentukan harga
komoditas, sehingga mengimbas pada sifat persaingan. Informasi tentang struktur
pasar merupakan masukan penting dalam rangka meramalkan posisi permintaan pada
tingkat harga tertentu.

Beberapa unsur ulama yang terdapat dalam struktur pasar adalah, konsentrasi
penjualan dan pembelian, tataniaga, diferensiasi produk, tingkat pertumbuhan
permintaan, clastisitas harga, ratio biaya variabel terhadap biaya tetap, disparitas harga
dan kendala masuknya produsen baru ke dalam pasar. Struktur pasar berpengaruh

terhadap perusahaan didalamnya (Kotler, 1986). Disamping itu struktur pasar juga
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mempengaruhi kinerja industri yang menyerap produk yang dipasarkan tersebut.
Struktur kayu bulat jati memiliki spesifikasi yang berbeda dengan komoditas lain,
karena sifat permintaannya tidak Iangsung (derived demand), dan pasamya
monopolistik. Sehubungan dengan cirinya tersebut, dalam kerangka tni hanya aspek

tataniaga saja yang akan dikemukakan,

Saluran tataniaga

Untuk sampai ke konsumen, suatu barang dapat dipasarkan secara langsung
dan tak langsung. Secara langsung, jika barang yang dipasarkan tersebut proses
pemasarannya tidak melalui alur tataniaga. Tidak ada lembaga lain yang terlibat
kecuali produsen awal dan konsumen akhir (end user).

Cara tak langsung, jika diantara produsen dan konsumen terscbut ada rantai
pemasaran yang dinamakan saluran tataniaga (Bressler, 1970; Kotler, 1986). Menurut
Bressler (1970), kchadiran pedagang perantara sering diperlukan, karena selain'
membantu menyederhanakan pelaksanaan fungsi pemasaran yang seharusnya
dibebankan kepada produsen juga akan memperlancar arus komoditas. Namun sering
terjadi, justru kehadiran pedagang perantara merupakan kendala bagi lancamnya arus
barang. Hal terscbut dapat terjadi jika saluran tataniaga sudah sedemikian panjang,
schingga mengakibatkan tidak efisien dan ftidak adil dalam hal pembagian
keuntungan/profit margin (Haynes, 1977). Kasus yang terjadi pada pemasaran kayu
bulat jati yang ada di dalam negeri adalah, sistem distribusi komoditasnya ditentukan
olch produsen, yaitu melalui pemasaran sistem lclang dan sistem non lelang. Sccara

scpintas sistern tersebut memiliki saluran tataniaga yang relatip pendek. Olch karena
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sepintas sistem tersebut memiliki saluran tataniaga yang relatip pendek. Oleh karena
sifat barang yang dipasarkan tersebut merupakan produk perantara (infermediate
goods), maka persoalannya menjadi tidak sederhana. Untuk dapat mcljhat gambaran
yang lebih jelas tentang arus tataniaga kayu bulat jati di dalam negeri, Gambar : 1
berikut menyajikan dalam bentuk flow saluran tataniaga kayu bulat.

Tataniaga kayu bulat jati dari KPH produsen di wilayah administrasi kchutanan
yaitu Unit I, Il dan II scbagian besar diserap oleh konsumen swasta (terdiri dari
konsumen industri maupun pedagang individu) dan hanya sebagian kecil saja (yaitu
antara 8% s/d 12 %) yang masuk ke industri milik Perum Perhutani sendiri. Namun
dalam tataniaga ini sering alur tataniaga kayu bulat terscbut menjadi sangat panjang

karena ulah pedagang. Keadaan tersebut akan kelihatan nyata pada sistem penjualan
lelang. Sedang pada penjualan non lelang alur tataniaga produk dimaksud akan lebih
pendek karena konsumennya sekaligus pemilik industrinya. Dalam Gambar 5 dapat
diketahui secara jelas tentang alur tataniaganya. Perlu dijelaskan dalam studi ini -
bahwa adanya perbedaan bentuk dalam gambar alur tataniaga bukan berarti ada
perbedaan pola penjualan.  Pola penjualan yang ditetapkan untuk semua unit
administrasi kehutanan yang berada di wilayah Unit I, H dan HI dalam kenyataannya

adalah sama.
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Perum Perhutani
(Direksi, Jakarta)

Gambar 1. Alur tataniaga kayu bulat
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Dari Gambar 1 di muka dapat dinyatakan bahwa sebagai produsen tunggal,
pasar kayu bulat jati di dalam negeri (domestik) yang dikelola Perum Perhutani
merupakan pasar yang spesifik. Spesifik karena scbenamya yang terjadi adalah, bahwa
masalah distribusi produk dari produsen ke konsumen tertentu dan bu'kan pemasaran
produk yang bersaing (competitive). Olch scbab itu, studi ini akan melakukan
pengkajian tersebut terhadap masalah distribusinya dan bukan terhadap masalah
pemasaran produk yang scbenarnya, yakni yang sesuai menurut hukum penawaran
dan permintaan scbagaimana lazimnya. Hal tersebut antara lain discbabkan karena
sifat pembentukan produk.nya yang memiliki suplai hampir tetap yakni, sesuai dengan
ctatnya . Di sisi lain pada scbagian besar hasil hutan termasuk kayu bulat jati memiliki
- permintaan khusus, scrta tidak elastis (in-elastis) produknya.

Kalau studi pemasaran komoditas pada umumnya diarahkan untuk mencapai
pembagian keuntungan yang adil antara pelaku ckonomi yang terlibat dengan
menggunakan tolok ukur seperti, marjin keuntungan (profif margin) dan keuntungan |
pemasaran (marketing margin) schingga mengarah kepada sejauh mana tingkat
efisiensi pasar akan dicapai, maka yang terjadi pada komeditas hasil hutan kondisinya
berbeda. Karena sifatnya yang in-elastis tersebut, diduga merupakan kendala bagi
produsen untuk dapat sccara mudah mengantisipasi perubahan permintaan. Dengan
demikian, besarnya tingkat keuntungan finansial yang kelak diperoleh, sebenarnya
bukan karena melalui kebijaksanaan harga tetapi membaiknya harga adalah karena
sifat produk itu sendiri yang merupakan barang langka. Kondisi terscbut berlaku juga
pada komoditas kayu bulat jati, di mana jenis terscbut termasuk salah satu katagori

jenis kayu mewah. Seperti diketahui bahwa kayu terscbut memiliki sifat bahwa proses
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pembentukannya memerlukan jangka waktu lama dan memiliki nilai prestise yang
tinggi

Menurut studi yang dilakukan Buongiorno (1980) dalam "Forestry Sector
Planning for Indomesia”, dikemukakan bahwa kelancaran distribusi barang
ditentukan oleh kondisi struktur pasar. Panjangnya rantai pasar pada akhimya akan
menentukan tingginya harga produk itu sendiri yang seterusnya akan berakfbat.pada
terjadinya tidak cfisien (in-efisiensi) di scktor pemasaran suatu komoditas.

Olch sebab itu, penelitian ini fokusniya adalah untuk menemukan pola distribusi
optimal penjualan kayu bulat jati dari produsen ke konsumen melalui sistem non
lelang. Landasan tcori analisis optimalisasi yang kelak akan dipergunakan dalam

penelitian ini secara rinci  diuraikan dalam sub Bab berikut.
3.2 Optimalisasi Distribusi Komoditas

Keputusan produsen terhadap penﬁlihan.suatu sistem distribusi komoditas yang
akan dipasarkan, adalah merupakan kebijaksanaan yang paling kaku. Kebijaksanaan
tersebut dianggapt kaku, karena dampak perubahannya akan melibatkan banyak pihak.
Olch sebab itu, jikan ada sistem distribusi yang sudah ditctapkan dan sistemn tersebut
ternyata mampu memberikan tingkat kepuasan maksimum bagj semua pelaku ekonomi
yang terlibat, maka dikatakan sistem terscbut adalah cfisien (Brcsslq‘, 1970). Salah
satu tolok ukur tingkat kepuasan yang dapat diduga antara lain adalah, (1) sistern
terscbut mampu memberikan kemudahan bagi konsumen dalam memperolch bahan

baku, (2) murahnya biaya distribusi, (3) tepat wakt, (4) kualitas terjamin sesuai
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permintaan, (5) jumlah (volume) sesuai permintaan, (6) harga wajar, (7) suplai
cukup, (8) ada marjin keuntungan (profit margin) dan marketing margin, dan (9)
resikonya kecil.

Masalah distribusi komoditas dari produsen ke konsumen dalam tataniaga
sebenarnya adalah merupakan problema transportasi yakni masalah khusus program
Iinier (yaitu merupakan bagijan teori riset operasi).

Distribusi barang dikatakan optimal, jika antara permintaan dan penawaran
berada pada Kondisi setimbang, serta biaya yang timbul scbagai konsckwensi adanya

transportasi adalah minimum (Dykstra, 1984; Taha, 1993).

Program Linier

Program linier sudah banyak digunakan di bidang kehutanan scbagai alat analisis
yang terbukti dapat menemukan solusi terbaik dari beberapa alternatif yang disajikan
dalam model tersebut. Solusi optimal dapat ditemukan jika memenuhi persyaratan '
teknis tertentu, yaitu mampu memenuhi sederet syarat, baik yang melekat pada model
maupun syarat yang melekat dalam obyek permasalahannya. Persyaratan yang
dimaksud diantaranya adalah :
I Fungm tujuan yang harus dioptimalkan (yakni, minimum atau maksimum),
2. pilihan strategi atau pilihan alternatif optimalisasi,
3. kendala sumber daya, dimana sumber tersebut berada pada kondisi terbatas, terukur

(determiinistic) sehingga harus di atur,

4. aktivitas, yang diformulasikan dalam variabel pengambilan keputusan scbagai

abstraksi atas problema yang nyata di lapangan
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5. koefisien teknologi yang menggambarkan ratio teknis variabel pengambilan
keputusan yang berperan sebagai strategi untuk mengabstraksikan suatu kebijakan,

6. solusi yang dinyatakan fisibel untuk suamu keputusan yang dianggap optimal
(Dacilenbach, 1978; Dykstra, 1984). .

Persayaratan di atas tentunya telah memenuhi semua persyaratan umum
program linier, seperti dikemukakan Dykstra (1984) yakni, krearitas, addigvitas,
d¥visibilitas, deterministic, sintesis dan non negatif. Problema transportasi hasil hutan
seperti dikemukakan dalam uraian terdahulu, merupakan bentuk khusus dari program
linier. Secara umum selurch persyaratan yang ditentukan dalam program linier akan
berlaku untuk program transportasi, meskipun sccara teknis ada penyesuaian untuk
kepentingan analisis, namun sccara konseptual ke dua model linier terscbut adalah
 jdentik. Solusi optimal program transportasi adalah suatu set minimum, sedang pada
program linier tujuan optimasi bisa ckstrim maksimum atau minimum tergantung
tujuan yang dikehendaki.

Persoalan transportasi baru dapat diselesaikan apabila diketahui pola distribusi |
yang sedang berjalan, schingga darinya dapat ditemukan redistribusi barang atau jasa
yang efisien, setelah semua unsur teknis analisisnya dipenuhi (Dacllenbach, 1978;
Taha, 1993).

Oleh karena pada umumnya masalah transportasi menyangkut transfer
komoditas dari lokasi produsen ke konsumen, menurut Nasendi dan Anwar (1985)
ada beberapa syarat yang periu dipenuhi yaitu :

1. produk yang didistribusikan harus terscfie: dalasy.  jumfah atau volume yang

diketahwu,
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2. alat transportasi harus ditetapkan secara jelas,
3. jumlah permintaan diketahui dalam jumlah tertentu dan
4. biaya angkut per satuan berat, maupun jarak diketahui.

Persyaratan di atas adalah untuk model ftransportasi static dan detcrministic,‘
karena semua variabel yang digunakan adalah terukur dengan asumsi biaya
transportasi selama analisis adalah tetap. Apabila terjadi perubahan maka dampaknya
akan mengimbas secara proporsional terhadap komponen penawaran maupun
komponen permintaan.

Secara umum meodel transportasi seperti dikemukakan dalam uraiap terdahuly,

dapat diformulasikan berikut :

m n
Minimalkkan Z = 2, 2. Cij Xif
Bailn

Dengan kendala :
1. Model transportasi seimbang

”n

> Xij =ai untuk i = 1,2 e
i=1
2 Xij = bj wntuk = 1,2, e, m
J=1
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2. Model transportasi tidak seimbang

2.1 Jika permintaan melebihi produksi yang tersedia (ekses permintaan)

Z": Xiy

J=1

v

at untuk 1=1,2,....... n

> Xij £ bj  unmk i=12
i=1

Xij 2 0

2.2 Jika produksi yang dapat didistribusikan melebihi permintaan (ckses

ptnawaran

Y Xij < bj untuk i= 1,2, n
i=1

> Xij
721 :

v

o
-
%

i
-
™
;

Xij>=0

Keterangan :
Xij : adalah variabel pengambilan keputusan, yaitu jumlah kayu bulat
jati yang didistribusikan, dalam m3 dari KPH produsen i ke lokasi
konsumen di kota j,
Cij : adalah biaya angkutan kayu bulat jati dalam rupiah per satuan
volume dan jarak yang didistribusikan dari KPH produsen i ke

lokasi konsumen di kota j,
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ai : adalah produksi kayu bulat jati dalam meter kubik yang dapat disediakan
oleh KPH produsen i,

bi :adahhjtnnlahpmrﬁxxmkayubulatjaﬁdalmnmeterkubﬂfyang diminta
konsumen j,

m : adalah jumlah KPH produsen kayu bulat jati (jumlah sumber/origin),

n :adalah jumlah Jokasi konsumen (kota konsumen) di Jawa,

Formulasi scperti dikemukakan di atas berlaku untuk program linier secara
umum. Apabila variabel yang menyusun modef dimaksud dapat dikctahui secara pasti
(terukur) maka model di atas adalah deferministic. Di sisi lain suatu variabel
_pengambil keputusan juga dapat bersifat non deterministic, misalnya merupakan
probabilistic atau stochastic. Oleh karena dalam studi ini semua variabel yang
menyusun model transportasi dapat diketahui secara pasti (terukur) berdasar fakta di
lapangan, maka modeinya adalah Bnear stafic dan deterministic. Dengan demikian
hasil penemuan studi ini antara lain adalah, adamya kemungkinan re-distribusi
komoditas dari produsen ke konsumen yang diduga dapat membantu Perum Perhutani
dalam rangka mengatur alokasi penjualan kayu bulat jati yang selama ini dilakukan.
Model umum di atas juga dapat disajikan dalam bentuk tabel scbagai berikut :




Tabel 3. Linier Model Program Transportasi

Minimumkan Biaya Distribusi: Z= C X

KPH Konsumen

Produsen Industri Produksi
KPH

K1 K2.nan . K45

KPH-1 Cij, Xij Cij, Xij Cij, Xij al

KPH-2 Ci1, Xij Cij, Xij Cij, Xij a2

KPH-3 Cij, Xij Cij, Xij Cij, Xijj a3

KPH-42 Cij, Xij Cij, Xij Cij, Xij a42

Permintaan bl b2 b45s Total

Keterangan :

Cij : biaya transportasi dari KPH produsen i ke

konsumen j (Rp./M3/Km)

Xiji : volume kayu bulat yang didistribusikan dari

KPH produsen i ke konsumen j {M3)
b : jumlah kayu bulat yang diminta konsumen iM3)

a . jumlah kayu bulat tersedia olch produsen i {M3)

32



33

Seperti dikemukakan dalam uraian terdahutu, bahwa model memiliki validitas
yang tinggi, jika semua variabel terukur merupakan informasi yang sudah teruji
kesahihanrrya. Namun di dalam kenyataan, bahwa tidak semua van,abcl dimaksud
merupakan nilai yang sudah pasti. Asumsi linearitas sebagai abstraksi keadaan yang
scbenarmya bukan berarti tidak mengandung kelemahan. Tintner (1960) dan Wagner
(1975) menyatakan bahwa, di dunia nyata scbenamya nilai parameter seperti
dikemukakan terdahult bukan mustahil merupakan angka estimasi yang rasional.
Meskipun demikian, model transportasi seperti dibahas di muka masih dinyatakan
terbaik saat ini.

3.3 Pembentukan Harga Kayu Bulat

Secara umum tujuan penctapan harga suatu barang akan berorientasi pada dua
aspek, yakni penetapan harga yang berorientasi pada besamya keuntungan dan pada
volume penjualanmarket share (Bressler, 1970; Tomek dan Robinson, 1972; -
Kusnedi, 1985). Adanya perbedaan harga/disparitas terhadap komoditas yang sama,
termasuk kayu bulat jati di beberapa wilayah produsen (Dahl dan Hammond, 1997),
tergantung pada beberapa hal yaitu :
1. Adanya perbedaan permintaan dan penawaran,
2. biaya angkutan (dalam masalah distribusi),
3. peraturan dan kebijaksanaan di bidang perdagangan,
4. faktor lain di luar ke tiga hal di atas.

Disisi lain, harga kayu bulat itu sendiri scbenarnya ditentukan olch adanya

kekuatan antara penawaran dan permintaan. Perlu dikemukakan dalam penclitian ini,
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bahwa Perum Perhutani melaksanakan strategi pemasaran kayn bulat melalui cara
lelang, dan cara non lelang (termasuk cara non lelang adalah: cara langsung,
perjanjian, khusus). Kebijaksanaan penetapan harga kayu bulat secara sama (one
price policy) di sclurah daerah produsen oleh Direksi (Perum l;erhutani), akan
berdampak kepada keterbatasan ruang gerak masing-masing produsen (yaitu :
Kesatuan Pemangkuan Hutan/KPH-KPH). Tentu saja strategi di atas dianggap kurang
tepat, karena pembentukan harga yang ditentukan secara sama tersebut hanya
berdasarkan pada angka indeks dengan hanya bespedoman pada harga (penjualan)
tahun sebelummya. Apabila penctapan harga kayu bulat sebelumnya tersebut sudah
mengacu kepada teori yang gayut, maka penentuan besamya angka indcks yang
ditaksir mungkin sesuai dengan nilai ckonomi pembentukannya (atau identik dengan :
cost price yakni setara dengan nilai tegakan/stumpage scbagai harga dasar hasil hutan
berupa kayu). Namun apabila hal di atas tidak dilakukan maka penetapan harga kayu
bulat selama ini perfu dikoreksi. Periu diketahui, bahwa nilai tegakan (stumpage) di
masing-masing lokasi produsen sebenarnya berbeda (situasional), schingga tidak dapat
ditetapkan secara sama (satu harga). Perbedaan tersebut antara lain terletak pada
beberapa parameter dan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tegakan yakni: (1)
daur ckonomi, (2) keadaan hutan, (3) geografis hutan, dan (4) komponen biaya
pembentuknya (Davis, 1954; Davis, 1987).

Kayu bulat jati seperti juga jenis kayu yang lain, mempunyai kurva permintaan
tidak langsung (derived demand), schingga menurut Marshal (1952), penerapan teori
permintaan adalah untuk dasar analisis permintaan dan pembentukan harga.

Permintaan kayu bulat itu sendiri dipengaruhi olch elastisitas permintaan masing-
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masing produk jadi (finished product) yang bahan bakunya menggunakan kayu bulat
jati. Disamping itu angka elastisitas itu sendiri merupakan indikator untuk mengukur
respon jumlah barang yang diminta terhadap perubahan harga (K]expperer, 1996).
Dengan demikian besarmya angka elastisitas tersebut menggambarkan besarnya
persentase perubahan permintaan scbagai akibat adanya perubahan harga. 'Kcmscp
permintaan itu scndiri, dibedakan menjadi permintaan individu dan permintaan pasar
(market demand). Di sisi lain, fungsi permintaan itu sendiri dipengarvhi oleh harga
barang sendiri, pendapatan dan harga barang lain (substitusi) yang memiliki slope
negatif (Nicholson, 1972).

Penawaran kayu bulat bersifat in-clastis (Labys, 1973 dalam Triguno, 1984),
. dengan ciri memiliki suplai yang teratur (konstan) dibanding dengan komoditas lain.
Sifat penawaran yang in-clastis tersebut di atas secara umum berlaku untuk
kebanyakan komoditi pertanian, Disamping itu, kurva penawaran dinyatakan Iebih in-
clastis dibandingkan dengan kurva permintaannya. Schingga perubahan harga yang -
tegjadi di tingkat produsen akan lebih besar dibandingkan dengan yang terjadi di
tingkat konsumen (Tomek dan Robinson, 1982). Dengan demikian rendahnya harga
yang dialami produsen sebenamnya lebih discbabkan karena meningkatnya penawaran.
Selain itu juga discbabkan karena menurunnya permintaan  atau  semakin
meningkatnya marjin pemasaran.

Menurut Yukutake (1981) dalam Triguno (1984), dar hasil penclitiannya
menemukan angka clastisitas permintaan harga kayu bulat tropis, kayu lapis dan kayu
gergajian masing-masing adalah, - 0,0198; - 0,0231; - 0,0429. Dari hasil penclitian

tersebut dan hasil pencliti lain yang menghasilkan kesimpulan sama dapat
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dikemukakan bahwa, secara umum produk hasil hutan termasuk kayu bulat jati adalah
in-elastis terhadap permintaan. Hal tersebut merupakan salah satu kendala bagi
Perum Perhutani untuk mengantisipasi perubahan permintaan dmgaz'l menggunakan
kebijaksanaan harga. Oleh sebab itu, strategi penetapan harga dalam penclitian ini
cenderung dimaksudkan untuk membanin produsen (Perum Perhutani) dalam rangka
menentukan harga yang lebih rasional di tinjau dari aspek kelestarian pengelolaan nilai
sumber daya hutan.

Di sisi lain disamping faktor tcknis dan non teknis (antara lain faktor ckonomi),
ternyata ada faktor lain yang mempengaruhi pembentukan harga, yaitu faktor
kelembagaan. Selama ini asumsi yang digunakan adalah, bahwa harga yang terjadi di
~ pasar cenderung stabil pada tingkat ekuilibrium dan harga yang terbentuk paling akhir
dengan keadaan ckonomi yang stabil adalah merupakan harga ekuilibrium (Tomek
dan Robinson, 1982). Seperti halnya komoditas lain, asumsi di atas berlaku juga untuk
komoditaskayﬁbtﬂatjati. Namun pembentukan harga seperti pernyataan di atas -
adalah dengan asumsi tidak ada biaya pemasaran.

Terhadap kayu bulat jati, penctapan harga dasar di tingkat produsen adalah
merupakan intervensi Dircksi (Perum Perhutani). Oleh sebab it secara teoritis jika
terjadi kenaikkan marjin pemasaran, maka scbenamya tidak akan mengakibatkan
furunnya harga yang diterima produsen. Dengan demikian harga suatu komoditi,
termasuk kayu bulat sangat tergantung kepada faktor-faktor sebagai berikut : (1)
Perbedaan permintaan dan penawaran, (2) biaya angkutan (distribusi) dan, (3)
peraturan dan pembatasan perdagangan.

Perum Perhutani scbagai pemegang hak monopoli atas pengelolaan hutan hutan
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jati di Jawa, dalam menetapkan harga kayu bulat bertindak sebagai penentu harga
(price seller). Hal tersebut disebabkan karena produsen yakni Kesatuan Pengusahaan
Hutan (KPH-KPH di wilayah Perum Perhutani) merupakan penjual tunggal yang
menguasai seluruh pasar (industri) secara utuh. Dengan demikian huktm permintaan
akan berlaku secara sempuma dalam pasar monopolistic tersebut. Secara teor,
struktur pasar monopoli seperti yang dihadapi komoditi kayu bulat jati, dijclaskan
dalam uraian berikut:
Monopoli

Bentuk pasar yang dikuasai oleh satu perusahaan (tunggal) disebut monopoli.
Hal yang sama jika penguasaan berada disisi pembeli (buyer) maka bentuk pasar yang
demikian discbut monopsoni (pembeli tunggal). Perolchan hak monopoh discbabkan
~ karena tiga hal, yakni : (1) karena penguasaan bahan baku, (2) penguasaan teknologi
dan (3) karena aspek yuridis yaits karena didapatnya hak patent untuk suatu produk
atan proses produksi. Mciekaﬁ’nya sifat monopoli yang dimiliki perusahaan biasanya
berdampak kepada rendahnya motivasi pengusaha tersebut untuk memperbaiki'
teknologi dalam rangka meningkatkan produksinya. Hal ini, diduga terjadi pada Perum
Perhutani, yang orientasi bisnisnya mengacu képada tradisi dan kebiasaan pengelola
terdahulu. Secara umum terlihat pada perencanaan produksi yang kurang
mengantisipasi permintaan pasar secara kescluruhan. Akibatnya terdapat gap anfara
penyediaan (suplai) dengan permintaan, yang berdampak kepada adanya kendala yang
berkaitan dengan masalah scperti, penctapan biaya, harga, peramalan produksi, dan
waktu penycdiaan barang, serta terjadinya ckses baik di sisi penawaran maupun sisi

permintaan.
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Strategi mencari titik optimal pada persaingan sempurna berlaku sama dengan
monopoli (MR=MC), bedanya berada di sisi permintaan (karena ada unsur
monopok). Pada pasar monopoli (konsentrasi pada satu produsen), bEla keuntungan
dianggap merupakan satu-satunya tujuan, maka harga barang tentu akan lcbih tinggi
dari harga yang terjadi di pasar persaingan sempurna.

Kcbijaksanaan harga penting bagi pasar persaingan monopolistis, karena profit
bagi produsen tersebut mengandung dua hal pokok, yakni (Kottler, 1986):

1. Keuntungan scbagai residu (sclisih positip antara harga dengan biaya produksi),
2. keuntungan scbagai balas jasa atas pemanfaatan faktor produksi.
Hal pertama lebih sesuai untuk bentuk pasar monopolistik, sehingga kondisi di
_ atas sckaligus merupakan hambatan bagi produsen lain untuk masuk pasar. Dengan
demikian pernyataan di atas sesuai dengan konscp monopoli menurut teori neoklasik
(static). Akibatnya adalah, harga yang terbentuk menjadi lebih tinggi schingga
produsenmemperolehproﬁ:diatasnormaldmnmksimumproﬁtnyaadalah, biaya .
marjinal sama dengan penghasilan marjinatnya (MC=MR). Di sisi lain, apabila
produsen adalah marjinalis, maka penctapan harga tidak didasarkan atas besamnya
keuntungan, namun profit terscbut justru ditentukan olch harga itu sendiri dan
clastisitas permintaannya.
Gambar 2 berikut ini menyajikan kondisi keuntungan pemegang hak monopoli pada
pasar monopolistik, scperti yang tejadi dalam perdagangan kayu bulat jati yang
produsennya adalah Perum Perhutani. Meskipun Perum Perhutani diberi hak
monopoli atas penjualan kayu bulat jati, namun Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

binaan pemerintah (cq. Departemen Kehutanan ) tersebut tidak menggunakan semua
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4 MC AC
AR=
0 Q* MR Q
Keluaran monopoli Keluaran monopoli

Gambar 2 : Keuntungan maksimum pemegang hak monopoli pada tingkat harga tertentu
(Sumber : Klemperer, 1996)
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hak monopolinya seperti dikemukakan dalam teori ckonomi  sebagaimana lazimnya.
Hal tersebut disebabkan antara lain karena, Perum Perhutani dalam mengelola hutan
produksi tidak hanya mengejar keuntungan finansial semata namun BUMN yang
bersangkutan terscbut juga mengemban misi sosial dan juga peduli terhadap aspek
konservasi. Dengan demikian, masalah kelestarian lingkungan merupakan prioritas
utama yang harus diperhatikan Perum Perhutani yang juga tidak kalah pentingnya
disamping tijuan finansial Hal tersebut lebih disebabkan karena yang bersangkutan
terikat dengan suatu perjanjian tentang pemberian konsesi terhadap pengelolaan lahan
hutan kepada BUMN yang bersangkutan (yakni pemberian hak pengelolaan kawasan
hutan yang dituangkan dalam forestry agreement).

Intervensi atau campur tangan pemerintah dalam perdagangan kayu bulat jati
terhadap BUMN fterscbut, merupakan salah satu antisipasi ke arah pengendalian
terjadinya pasar monopolistik mumi yang diduga akan berdampak negatif terhadap
pelaku ckonomi.

Secara umum persoalan optimalisasi bagi pemegang hak monopoli, oleh

Kusnedi (1985) datam Hirshleifer (1984) diformulasikan sebagai berikut :

Keuntungan maksimum = R(Q) - C(Q)=P(Q)Q - C(Q®) (1)

d# dR  dC dP_ dC _

—_—E e—— e = P

ag ~ dg  dg *@u0 " ag ="



Adapun syarat keuntungan perusahaan monopoli adalah,

d
MC:MR=P+Q—‘}-2—

Di sisi lain indeks elastisitas permintaan, formulasinya adalah :

“%.

e (negatip) = d;y @ dp * /Q
Dari formula (1, 2 dan 3) ditemukan :

1 1
MR = p(1+—e—) atau MR = P(l—‘e—)

Keterangan :
R : pendapatan (income) MR : pendapatan magjinal
C : biaya produksi

P : harga output AR : rataan pendapatan
Q : kuantitas/output AC : rataan biaya
MC : biaya marjinal D : permintaan

¢ : koefisien clastisitas n,t : waktu dalam tahun

@’

&)
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3.4 Daur Ekonomi Tegakan Hutan

Menurut Davis { 1958), daur adalah jangka waktu dalam tahun yang diperiukan
untuk membangun dan menumbuhkan tegakan ke suatu kondisi yang spesifik untuk
masak. Menurut teori pengaturan hasil, daur merupakan alat utama untuk melakukan
analisis. Oleh karena pemakaian istilah daur dalam hutan produksi sudah dianggap
luwes penerapanmya, maka pengertian daur saat ini adalah, rata-rata umur tebang
suatu tegakan.

Daur optimal pada pengelolaan hutan memiliki beberapa pengertian yakni,
optimal dalam arti fisik, teknik, silvikultur, bunga tegakan, finansial dan ckonomi
(Davis, 1987). Untuk hutan scumur (everaged forest), daur ckonomi merupakan
. indikator tingginya rentabilitas hutan produksi. Bagi perusahaan yang sudah berjalan
dengan banyak beban rutin, lamanya daur tentu akan mempengaruhi cashflow
keuangannya, Pada akhimya penctapan daur akan mengimbas ke pembentukan nilai
tegakan (Steer, 1938 ; Chapman, 1947). Daur optimal di hutan tanaman digambarkan
sebagai tingginya nilai harapan tanah (Land Expected Value) seperti dikemukakan
dalam formulasi sebagai berikut :
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a

LEV = _ 5
(1+1) -1 ©

dimana,

LT+ Ta(i+i)" " %= +em CnQri)y . —-I(cffopa) ©

n
(Q+i) -1

schingga, nilai harapan tanah (land cxpected valuc), scterusnya disingkat dengan
LEV (analisis untuk hutan seumur/cvenaged forest, dapat diformulasikan scbagai
berikut :

Lo T+ T+ 0+ T4 4 Heffope)—Cafl+ " o0l +"® - lffope)
a+n"-1

)

Nilai lahan untuk kapita! value hutan alam yang tidak sama umur (uneven-aged

stands), rumusnya ( Davis, 1987) :

Y(t)"' e[(_l_-'-_i):—_ll
]

(1+i)f -1

Vo= atau 8

Y(t)

Vo = 7
(1+i)" -1

- E (9)



Keterangan :

¢ffopa : compounding factor for one per annum

[+ )" - 1]

ccfopa =

i
Keterangan :
LEV, Vo : nilai harapan tanah
a : penghasilan bersih

Ya, Yt, Ta, Tb : pendapatan pada tahunke a, t, dan b
Cn, Ca, So, ], e: biaya-biaya (rutin, non rutin)
i : tingkat bunga dalam persen (%)

Daur ckonomi suatu tegakan hutan, lazim disebut sebagai daur finansial
Penctapan daur seperti dikemukakan dalam uraian terdahulu mempunyai kaitan erat
dengan konsep hutan normal. Suatu hutan dikatzkan normal, apabila di setiap tempat,
jenis pohon dan pertumbuhannya secara berkesinambungan sclalu memberikan hasil '
kayu maksimal, baik dalam volume maupun nilai ckonominya (Johnston, 1967).

Dalam peneclitian ini yang dimaksud dengan daur ckonomi suatu tcgakan

dikatakan optimal, jika darinya dapat mencapai nilai finansial maksimum.
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Nilai rentabilitas yang dapat diraih suatu kawasan hutan schingga disebut
maksimum tersebut adalah, apabila tegakan pada umur tertentu, menghasilkan nilai
terbesar antara penghasilan dan biaya. Oleh karena spesifikasi per’tgelolaam hutan
seperti dikemukakan dalam uraian terdahulu memberi bobot terbesar pada dimensi
waktu, maka nilai rentabilitasnya bukan merupakan nilai nominal, namun merupakan
nilai kini/present value dan atau merupakan nilai yang akan datang/fufura value
(Davis, 1987; Klemperer, 1996).

Hingga saat ini, Perum Perhutani sebagai pemilik konsesi hutan produksi di
Jawa dalam menctapkan daur ckonomi tcgakan hutan tanaman yang dikelolanya,
masih terikat dengan ketentuan perencanaan jaman Belanda yang sudah cukup lama
yakni bedrijfplan. Panduan perencaan hutan tersebut dituangkan dalam Rencana
Perusahaan Kelestarian Hutan (RPKH) yang dibuat untuk masa scpuluh tahun jangka
perusahaan. Setiap Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) produksx memiliki RPKH
terscbut, sebagai pedoman baku pengelolaan hutan yang menjadi tanggung jawabnya. -
Koreksi perencanaan secara rutin dilakukan setiap tahun untuk menyempumakan
perencanaan jangka panjang yang sudah dibuat. Hutan jati alam yang sudah makin
habis, posisinya kelak akan digantikan olch hutan tanaman. Perum Perhutani scjak
tahun tujuhpuluhan sudah mulat dengan penanaman, schingga padanya tidak dibebani
juran penghutanan kembali (Dana Reboisasi).

Dikaitkan dengan pembentukan nilai tegakan (stumpage) sebagai indikator nilai
ekonomi suatu komoditas, maka upaya untuk menemukan daur ckonomi tegakan yang
mampu menghasilkan nilai finansial maksimum merupakan suatu kcharusan pihak

Perum Perhutani.
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Penetapan harga produk tanpa memperhatikan daur (rotasi) ekonomi yang
berdimensi waktu, adalah merupakan penyimpangan deklarasi ITTO. Meskipun
demikian upaya pengelolaan secara intensif di hutan jati dianggapmasihpcrlu

dilaksanakan, namun tetap harus memperhatikan kendala-kendala yang dihadapi.

3.5 Biaya Tegakan

Salah satu kegiatan kehutanan adalah memproduksi kayu. Dalam memproduksi
kayu, selain memerfukan waktu proses produksi yang relatif panjang, kegiatan
produksi kayu ini memiliki ciri bahwa antara kapital dan hasilnya (riap) tidak bisa
_ dipisahkan, Pernyataan di atas merupakan ciri pengusahaan hutan yang berbeda
dengan pengusahaan lain di luar sektor kehutanan (Chapman, 1947; Davis, 1987).
Tidak berbeda dengan komoditi lain (non kehutanan), permintaan terhadap faktor
produksi dapat juga didekati melalui analisis teori produksi dan biaya produksi. Dalam -
uraian terdahulu dikemukakan bahwa dalam penelitian ini, penjualan kayu bulat
dianggap merupakan produk akhir (end product). Olch scbab itu yang dimaksud
dengan biaya produksi dalam penclitian ini adalah, biaya tegakan (nilai stumpage)
yakni selurvh komponen biaya dari mulai investasi awal sampai dengan daur ckonomi
yang ditetapkan perusahaan (Perum Perhutani).

Kayu merupakan komoditi yang mempunyai kurva permintaan tidak langsung
(derived demand), dengan lereng negatif (slope negatif). Keterkaitan yang negatif

tersebut bukan karena berlakunya hukum pertambahan kepuasan (usility) yang makin
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berkurang (The laws of diminishing utility), akan tetapi disebabkan oleh hukum
pertambahan hasil yang makin berkurang (Duerr, 1960).

Dalam penclitian ini dikemukakan bahwa, secara teoritis tujua'n perusahaan
yaitu Perum Perhutani sebagai monopolist dalam menghasilkan kayu bulat adalah
untuk memperoleh keuntungan maksimum. Oleh sebab itu, produsen (Perum
Perhutani), harus meclakukan kombinasi faktor-faktor produksi sccara optimal,
Dengan strategi penggunaan teknik produksi yang ditentukan, maka produsen dapat
mengetahui volume produksinya , sehingga nilai produk marjinalnya sama dengan
pengeluaran marjinalnya (Doll, 1978). Apabila fungsi produksi, fungsi biaya, harga
produk dan harga faktor produksi (input) diketahui, maka volume produksi yang
~ digunakan untuk memaksimumkan keuntungan dapat ditentukan.

Secara sederhana formulas: fungsi produksi dikemukakan sebagai berikut :

Q=f(KL) 10
Fungsi biaya C=PkK +PIL (11)
Maksimum keuntungan (profit) :

Profit = Pq f{K,L) - {(Pk K-Pi1L)} (12)
Keterangan :

Q adalah kuantitas produksi, K adalah kapital, 1. adalah tenaga kerja, dan C adalah
biaya produksi.
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Untuk mencari solusi keuntungan maksimum, maka fungsi di atas dicari
turunannya (derivative) sampai derajat dua, dengan menggunakan prinsip
maksimisasi keuntungan (Chiang, 1984). Keseimbangan di atas akan’bcrubah, jika
nilai (harga) faktor produksi berubah. Dengan demikian jumiah input yang digunakan
untuk memaksimumkan keuntungan juga berubah (Fergusson, 1969; Koutsoyiannis,
1982). Kayu bulat jati yang diperdagangkan berasal dari kayu pohon berdiri
(stumpage) di hutan. Menurut Gregory (1974), proscs terjadinya tegakan (stumpage)
adalah proses produksi. Menurut beliau spesifikasi proses produksi di sektor
kehutanan (yang dimaksud adalah proses pembentukan tegakan) memiliki ciri sebagai
berikut (Gregory, 1974) :

1. Pabrik sckaligus merupakan produknya, dan tempat produksinya terscbut (pabrik)
tidak dapat dipindahkan,
2. jangka waktu proses produksi antara investasi awal sampai dengan tegakan siap
ditebang (pada daur ckonomi tertentu) memerfukan jangka waktu yang sangat
panjang (puluhan tahun),
3. pengambilan produk (tegakan) sangat mempengaruhi keseimbangan keseimbangan
lingkungan. Oich sebab itu biaya pembentukan tegakan (stumpage) sebenarnya
disubsidi olch alam (tcrutama bagi hutan alam).

Meskipun proses produksi di hutan tanaman dinyatakan sudah mengurangi
subsidi oleh alam, namun peranannya masih  dipertukan untuk menghasilkan produk
(yakni tcgakan). Disisi lain campur tangan manusia dalam pembentukan tcgakan
diduga akan lebih besar dari pengelolaan saat ini.  Scperti diketahui bahwa, peranan

manusia dalam proses produksi kayu bulat di hutan tanaman adalah besar terutama
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pada peckerjaan pemungutan hasil (Gregory,1974; Duerr,1993). Untuk lebih
menjelaskan pernyataan di atas, uraian berikut akan mengemukakan tentang biaya
pembentukan tegakan secara lebih rinci sebagai berikut: )

Secara umum yang dimaksud dengan nilai tegakan (stumpage) adalah, sejumiah
nilai yang harus diterima pemilik kawasan hutan scbagai pemcgang hak
kepemilikan/property right. Dalam hal ini yang dimaksud adalah pemerintah
Republik Indonesia. Nilai tersebut berasal dari hasil penjualan terhadap sumber daya
hutan yang dijual ataun dikonsesikan kepada pengelola kawasan hutan tersebut
{Chapman, 1947). Dengan metoda analitik/residu (Davis, 1954), nilai tegakan hutan
(stumpage valuej dihitung melalui pendekatan nilai jual (harga pasar), sctelah
. dikurangi dengan biaya penebangan, transportasi (pengangkutan) dan biaya margin
atas keuntungan dan resiko (profit margin dan nsk).

Beberapa faktor yang menentukan besarnya nilai tegakan adalah : (1) harga jual
kayu (jenis, kualitas), (2) biaya produksi, (3) tingkat bunga modal, (4) penetapan
besarnya marjin keuntungan, (5) kondisi geografis dan, (6) faktor eksternat 1ain, yakni
kebijakan pemerintah, misainya dalam hal pencntuan/pungutan pajak (rente ekonomi
yang ditetapkan). Oleh scbab itu menurut Davis (1954), secbenamya nilai tegakan
tidak dapat ditctapkan sccara sama untuk schwuh kawasan hutan produksi, tctapi
harus bersifat kondisional memperhatikan semua faktor yang menentukannya
scbagaimana telah discbutkan terdahulu.

Secara sederhana, nilai tegakan dapat diformulasikan scbagai berikut :

S =R - C - M (marjin untuk profit dan risk)
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Keterangan :
S :sﬂnnpagc;R:revenue/pcnghasilan;C:biayadeadalahmarjiqmmk

keuntungan dan resiko.

Formula menurut Davis (1954) di atas, lazim disebut dengan metoda analitik
(Residu), di mana besamya marjin ditentukan dari analisis rasio keuntungan (profit
ratio). Nilai tegakan juga dapat ditemukan melalui analisis finansial yang dituangkan
dalam cashflow (baik untuk analisis nilai sekarang/present value, maupun analisis
untuk waktu yang akan datang/futura value) selama rotasi dikaitkan dengan volume
produksi yang ditaksir. Secara rinci menurut Gittinger (1986), kronologi anafisis
- dimaksud akan dijclaskan dalam analisis finansial-ckonomi sebagai berikut ;

Dari vraian tentang analisis finansial pembangunan tegakan di atas, dapat
dikemukakan bahwa nilai tegakan akan berbeda antara satu sama lain meskipun
.daw'nya sama. Hal tersebut cukup beralasan karena komponen yang menyusun
pembangunan tegakan scbenamya cukup kompleks, baik ditilik dari sisi biaya,
penghasilan, daur ekonomi, faktor geografis, dan potensi hutan.

Apabila nilai tegakan (stumpage value) tersebut ditetapkan sama di semua
lokasi hutan produksi yang dikelola, maka akan berdampak kepada kondisi yakni

berupa ketidak scimbangan terhadap sumber daya hutan ity sendiri.
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Bagi pemilik hak konsesi, apakah yang bersangkutan tersebut BUMN, maupun
pihak swasta, akan menerima keuntungan yang tidak sama atas penghasilan dan
kawasan hutan ynag dikelolanya. Demikian juga pemerintah sebagai pemegang hak
(right) kepemilikan juga akan memperoleh nilai sewa yang berbeda.

Analisis nilai tegakan (stampage value), juga dapat dilakukan melalui residual
approach (Faustmann, 1968; Davis, 1987; Klemperer, 1996), yakni besarnya nilai
stumpage adalah merupakan selisih antara harga kayu bulat di atas kapal (f.o.b)
dengan biaya produksi. Biaya produksi dimaksud terdiri dari : (1) biaya penebangan,
(2) pengangkutan, pajak (fee, royalty), ditambah margin yang diambil pengelola
(pemilik konsesi, bisa BUMN, Swasta). Secara singkat pengertian analisis di atas
. dapat disajikan seperti formula berikut :

Vs=Pfo.b)-(C+M) - (13)

Kcterangan :

Vs : stumpage

P :harga di pelabuhan penginim (cksportir)

C :scluruh biaya mulai dari hutan sampai dengan pelabuhan pengirim (eksportir)
M : adalah marjin yang diambil pengusaha.
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Dengan cara sama, nilai tegakan juga dapat dihitung melalui nilai jual log sampai
dengan pelabuhan penerima di negara pengimpor (c.i.f).

Olch Davis (1954) dikemukakan bahwa ada keterkaitan antara rente ekonomi
(economic rent), dengan nilai tegakan (stumpage valuc). Sccara teori keterkaitan
tersebut dikemukakan dalam pengembangan teori overturn method, yakni stumpage
value adalah, nilai jual (selling value of products sold) dikurangi dengan biaya
produksi (preduction costs, termasuk nilai penyusutan/depresiasi) dan marjin untuk
keuntungan dan resiko (margin for profit and risk).

Dengan demikian stumpage valuc scbenarnya adalah economic rent (Chapman
dan Meyer, 1947), yakni nilai sewa (rente) ckonomi dalam pengertian besarnya
pungutan (yaitu suatu government revenue) yang berasal dari pajak, royalty, fee,
iuran hasil hutan dana reboisasi dan sejenisnya.

Analisis nilai tcgakan dalam penelitian ini perfu dilakukan, untuk mengetahui
nilai jual kayn yang wajar, schingga keuntungan yang selama ini dinikmati
(pengelola), yang scbenamya merupakan subsidi dari sumber daya alam itu sendiri
dapat diantisipasi. Nilai yang wajar adalah nilai yang dianggap rasional dalam
penclitian ini. Nilai rasional dalam penelitian ini didifinisikan sebagai suatu nilai
dari komoditas yang mencerminkan biaya/pengorbanan untuk memproduksi
satu meter kubik (1 M3) kayu bulat jati pada tingkat intensitas dan daur
tertentu. Dampak berikutnya adalah, jika kelak akan terjadi pengurasan terhadap
sumber daya alam olch pengelola secara cepat diharapkan dapat ditekan sekecil

mungking atau bahkan dapat dihindari sama sckali.
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Manfaat lain adalah, dengan mengetahui nilai stumpage secara benar, maka
akan mudah dilakukan koreksi terhadap penetapan harga jual yang selama ini
ditentukan Perum Perhutani. Penctapan harga tersebut diduga dengam menggunakan
sistern indeks. Penetapan harga yang dilakukan oleh Perum Perhutani dengan cara di
atas ( dalam studi ini yang dimaksud adalah harga jual dasar/HJD) berlaku sama
untuk scmua wilayah hutan produksi yang dikejolanya, yakni Unit I (Jawa Tengah),
Unit II (Jawa Timur) dan Unit Il (Jawa Barat). Penetapan harga oleh Direksi Perum
Perhutani adalah harga log menurut sortimen, panjang batang dan diameter pada
setiap kualita. Studi ini tidak mengkaji konversi harga menurut versi Perum Perhutani,
karena hal tersebut merupakan topik permasalahan sendiri. Karena apabila hal itu
dianalisis maka konsckwensinya harus di mulai dari suatu analisis yang mengkaji suatu
studi pengkajian pembagian batang (bucking policy) secara menychwuh. Yang
dimaksud adalah bahwa studi harus melakukan suatu kegiatan penclitian yang
mengkaji tentang potensi pohon secara rinci. Oleh karena itn studi penetapan harga
dalam penelitian ini yang dimaksud adalah membandingkan antara harga pasar
(realisasi) dengan harga menurut hasil analisis finansial pembentukan tegakan sesuai
daur ckonomi (yakni nilai stumpage atau harga dasar/floor price). Informasi ini periu
scbagai data awal untuk menctapkan harga kayu bulat menurut sortimen, panjang
batang dan diamecter pada kualita tertentu.  Untuk mengetahui secara singkat tahap

produksi pembentukan kayu bulat, pada Gambar 3 berikut ini disajikan diagramnya.
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Gambar 3. Tahap Produksi di sektor kehutanan



IV MODEL DAN KERANGKA ANALISIS

4.1 Pembentukan Model Analisis Distribusi,

Seperti dikemukakan dalam Bab I Pendahuluan di muka, khususnya Tabel 2,
analisis distribusi optimal dalam penelitian ini mengacu pada realisasi data pemasaran kayu
bulat jati oleh Perum Perhutani dari tahun 1989 sampai dengan keadaan tahun 1995. Bab
ini menjelaskan parameter penyusun model, data dasar yang digunakan, sumber data,

asumsi, dan matriks optimalisasi. Penjelasanmya adalah sebagai berikut :

4.1.1 Identifikasi dan pengukuran variabel analisis
distribusi kayu bulat jati optimal
Data yang digunakan untuk kepentingan analisis distribusi optimal dalam

penclitian ini adalah, data statistik Perum Perbutani mulai tahun 1989 sampai dengan
tahun 1995, Analisis distribusi ditetapkan untuk penjualan nion lelang. Untuk sistem
penjualan tersebut direksi menerbitkan surat sebagai berikut :
1. Surat Penetapan Alokasi Penjualan (SPAP), oleh Direksi,
2. Surat Perintah Penjualan (SPP), oleh Kepala Unit,
3. Surat Jjin Pembelian (SIP), oleh Administratur.

Distribusi penjualan kayu bulat jati melalui sistem lefang dan non lelang selama
deiapan (8) tahun terakhir disajikan dalam Gambar 4. Untuk menemukan pola distribusi
optimal, studi ini menggunakan program linier yaitu masatah khusus transportasi sebagai
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Gambar 4: Prosentase distribusi penjualan kayu bulat jati
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Asumsi dasar model tersebut adalah : linieritas, proporsionalitas (tidak berlaku
hukum kenaikan hasil yang semakin menurun), divisibilitas, dan deterministik
(Nasendi dan Anwar, 1984). Disamping asumsi dasar, penelitian ini m'emberlakukan
asumsi khusus yaitu : (1) Penawaran dan permintaan kayu bulat selama analisis
konstan, (2) Biaya distribusi konstan, (3) Harga produk konstan, (4) prosentase
sortimen di setiap KPH produsen konstan. Komponen penyusun analisis optimalisasi

dalam model transportasi , secara singkat diuraikan sebagai berikut :

1. Suplai Kayu Bulat Jati

Produsen kayu bulat jati (suplai) dalam analisis distribusi ini dihasilkan oleh
. 42 KPH produsen dengan perincian, Unit I (Jawa Tengah) meliputi 13 KPH
produsen, Unit I (Jawa Timur) meliputi 19 KPH produsen dan Unit ITI (Jawa Barat)
meliputi 10 KPH produsen. Secara rinci realisasi produksi di masing-masing KPH-
produsen tersebut disajikan dalam Tabel Lampiran 1, 2 dan 3. Sedang rekapitulasi -
produksi masing-masing Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) sebagai sisi produsen

dimaksud, secara rinci disajikan dalam Tabel 4.

2. Fungsi Tujuan

Biaya distribusi minimum scbagai indikator keadaan optimal disajikan dalam
fungsi tujuan. Fungsi tujuan memuat semua komponen biaya dari KPH-produsen ke
Jokasi konsumen (industri) berdasarkan jarak angkut (dalam penelitian ini alat angiut
yang dipergunakan adalah, dengan menggunakan transportasi darat. Perincian biaya
angkutan atau biaya distribusi terscbut disajikan dalam Tabel 5.
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Tabel 4. Rekapitulasi Tebangan A, B-D dan E Unit L, IL, III

Unit Produsen
Jenis Tebangan .
Unit I Unit IT Unit IH
.............................. MB)...iieeeeeetee
1. Tebangan A
a.Sortimen Al 27,224.00 39,845.00 21,395.00
b.Sortimen ATl 38,99400  40,700.00  11,590.00
¢.Sortimen AHI 188,068.00 144,577.00 8,668.00
2. Tebangan B-D, E
a Sortimen Al 80,286.00 82,355.00 18,934.00
b.Sortimen AIl 20,773.00 25,060.00 6,964.00
¢.Sortimen AIIl 11,594.00 15,466.00 3,127.00

Sumber : Tabel Lampiran 1, 2, 3.

Dengan berpedoman pada Tabel 5 dan jarak angkut, dapat diketahui biaya
distribusi dari tempat pengumpulan kayu di hutan (pada setiap KPH produsen) ke lokas:
konsumen yang telah ditentukan. Perlu dikemukakan dalam uraian ini, yang dimaksud
konsumen dalam penjualan non lelang adalah industri besar, menengah termasuk eksportir
maupun non eksportir. Sortimen yang di minta adalah, AIl (diameter 20 cm &/d 30 cm)

dan sortimen AINl (diameter lebih dari 30 cm).



Tabel 5. Biaya Distribusi Kayu Bulat Jati dari
KPH Produsen ke Lokasi Konsumen
No. Unit ke Propinsi Biaya Distribusi
1. UnitI Jawa Barat 120.00 s/d 140.00
Jawa Tengah 110.00 s/d 130.00
Jawa Timur 115.00 s/d 137.50
Sumatera 225.00 s/d 400.00
Kalimantan 275.00 s/d 600.00
2. Unmit O Jawa Barat 160.00 s/d 170.00
Jawa Tengah 120.00 s/d 140.00
Jawa Timur 105.00 s/d 135.00
Sumnatera 350,00 s/d 600.00
Kalimantan 275.00 s/d 650.00
3. Unit 01 Jawa Barat 110.00 s/d 140.00
Jawa Tengah 125.00 s/d 142.50
Jawa Timur 150.00 s/d 165.00
Sumatera 250.00 s/d 400.00
Kalimantan 300.00 s/d 600.00

Sumber : Analisis Data Primer, tahun 1996.
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3. Permintaan

Konsumen industri yang lokasi industrinya berada di Jawa Barat, Jawa Tengah,
Jawa Timur dan di Luar Jawa dikelompokkan ke dalam kota konsumen. Secara rinci
realisasi permintaan kayu bulat jati oleh konsumen industri tersebut rata-rata per tahun
disajikan dalam Tabel Lampiran 6. Rekapitulasi Tabel Lampiran 6 tersebut dikemukakan

secara singkat dalam Tabel 6.
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Tabel 6. Realisasi Penjualan Kayu Bulat Jati Non Lelang

No. Unit Lokasi Permintaan di
Produsen
Jawa Barat  JawaTengah  Jawa Timur Luar Jawa
............................................ By
1. Unitl 3140400 6736200 1620700  8,124.00
2 Unitll 25,035.00 52,958.00 84,310.00 -
3. UnitT 28337.00 - ) ]
TFotal Unit 84,776.00 120,320.00 100,517.00  8,124.00
(313,737.00 M3)

Sumber : Tabe! Lampiran 6.

4. Kendala

Kendala penawaran adalah realisasi produksi rata-rata per tahun (berdasarkan

informasi tahun 1989 s/d tahun 1995/1996) sortimen AH dan ANl di masing-masing KPH

produsen {disajikan pada Tabel Lampiran I, 2 dan 3). Kendala permintaan adalah

realisasi penjualan non lelang pada tahun yang sama (yakni tahun penawaran), disajikan

pada Tabel 6, Tabel Lampiran 5 dan Tabel Lampiran 6.
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4.1.2 Sumber Data
Untuk keperluan analisis optimalisasi distribusi kayu bulat jati optimal ini,
diperlukan informasi data penyusun model yaitu,
1. Fungsi tujuan
Sesuai dengan tujuan penelitian, distribusi optimal pemasaran kayu bulat jati non
lelang, diarahkan untuk memaksimumkan semua pelaku ekonomi. Fungsi tujuan tersebut

secara rinci disajikan dalam Tabel Lampiran 7.

2. Penawaran

Sisi penawaran dalam analisis distribusi adalah tersedianya kayu bulat jati selama
- periode satu tahun produksi. Dalam studi ini hanya produksi yang berasal dari tebangan
A2 saja yang akan di analisis. Tebangan A2 adalah tebangan tahunan yang didasarkan atas
etat perusahaan. Produksi yang berasal dari tebangan A2 (sortimen Al), Al, A3, B-D dan
tebangan E untuk semma sortimen dianggap konstan, di alokasikan ke lelang. Secara '

singkat realisasi produksi dimaksud dapat diperiksa pada Tabel 7.

3. Permintaan (Konsumen industri)

Sumber data mengenai informasi permintaan adalah konsumen industri (sekala
menengah, besar), eksportir, mitra kerjasama pengolahan, industri finir. Secara rinci data
tersebut disajikan dalam Tabel Lampiran 6. Rekapitulasi permintaan tersebut disajikan

pada Tabel 8.
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Tabel 7. Realisasi Produksi per Tahun Kayu Bulat Jati Menurut Sortimen

Asal Tebangan A, Unit [, Il dan ITT.
No. Unit Sortimen N
* Produsen
All Alll Jumlah
el MB) e
1. Unit I (Jawa Tengah) 38,994.00 188,068.00 227,062.00
2. Unit II (Jawa Timur) 40,700.00 145,603.00 186,303.00
3. Unit III (Jawa Barat) 1,590.00 8,668.00 20,258.00
4, Jumlah (Unit [+II+II) 1,284.00 342,339.00 433,623.00

Sumber : Tabel Lampiran 1,2, dan 3

4, Biaya Distribusi dan Jarak Angkutan

Berdasarkan biaya distribusi seperti disajikan Tabel 5 dan informasi jarak angkut
dari produsen ke konsumen dapat diketahui total biaya angkutannya. Formulasi biaya ini
secara rinci disajikan dalam Tabel Lampiran 7. Biaya distribusi dihitung dari tempat

pengumpulan di hutan.
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Tabel 8. Rekapitulasi Permintaan Kayu Bulat jati Non Lelang

No. Lokasi Produsen Perum Perhutani

Konsumen

Unit I Unit I Unit I
................................. (MM3)..eceeeee

1. Jawa Barat 39,528.00 25,035.00 28,337.00
2. Jawa Tengah 67,362.00 52,958.00 0
3. Jawa Timur 16,207.00 84,310.00 0

Total 123,097.00 162,303.00 28.337.00

(313,737.00 M3)

Sumber : Tabel Lampiran 6

 4.1.3 Asumsi
Untuk kepentingan analisis optimalisasi, studi ini menggunakan asumsi khusus
seperti dikemukakan sebagai berikut ;

1. Suplai kayu bulat jati adalah produksi rata-rata per tahun yang dihasitkan masing-
masing KPH produsen selama jangka waktu tahun 1989 s/d tahun 1995, terdiri dari
sortimen All, dan AIIl berasal dari tebangan A2. Tersedianya kayu bulat dianggap
tetap.

2. Konsumen industri adalah kota-kota di Jawa, dimana industri pemroses kayu bulat jati
tersebut berada. Dengan demikian pada satu kota konsumen dapat terdiri dar
beberapa industri/perusahaan. Permintaan ini dianggap konstan selama periode analisis.

3. Biaya distribusi adalah biaya angkut per satuan volume dan jarak tertentu
diperhitungkan dengan menggunakan angkutan darat. Titik awal distribusi adalah

Iokasi tempat pengumpulan kayu di hutan ke kota konsumen menurut tarip angkutan
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darat mitra kerja Perum Perhutani. Biaya distribusi menggunakan informasi data tahun
1995/1996. Selama periode analisis biaya ini dianggap konstan.

4. Semua produksi yang dihasilkan Perum Perhutani diperdagangkan di'dalam negert,
dengan alokasi 8% s/d 10% produk kayu bulat jati diperuntukkan untuk industri milik
produsen dan sisanya dipasarkan melalui penjualan non lelang dan lelang.

5. Alokasi sortimen merupakan nilai rata-rata produksi tebangan A2 masing-masing KPH
produsen selama kurun waktu tahun 1989 s/d tahun 1995. Angka tersebut digunakan
sebagai taksiran alokasi sortimen masing-masing KPH untuk masa yang akan datang
sesuai dengan dimensi daurnya.

6. Sortimen Al dari tebangan A2, sortimen AL, All dan AI dari tebangan Al, A3, B-D
dan E diperdagangkan melalui penjualan lelang.

7. Adanya kesamaan (homogenitas) kualitas sortimen di masing-masing KPH-Produsen

tanpa membedakan daurnya.
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4.1.4 Kerangka Analisis Distribusi Optimal

Fungsi Tujuan
Secara singkat formulasi fungsi tujuan disajikan sebagai berikut :
Minimumkan Biaya Distribusi :

Z= C0101X0101 + CO01X02 + CO1X03 + CO01X04 + .. + C42X45

1. Kendala suplai,
S(O1)TROL......... X0101 + X0l102 + ... X0145 <= al
S(02) TRO2 ........ X0201 + X0202 + ... X0245 <= a2
S(42) TR42 ........ X4201 + X4202 + ... X4245 <= a42

2. Kendala Permintaan (demand)

D(01) TROL ... XO101 + X0201 + ...X4201 >= bl
D(02) TRO2 ... X0102 + X0202 + ..X4202 >= b2

D(45) TR45 ........ X0145 + X0245 + .. X4245 >= b4S

Keterangan

Z adalah biaya distribusi minimum dari KPH produsen ke kota industri.
Jumlah KPH produsen 42. Jumlah kota konsumen 45.

Co0101 . adalah biaya distribusi (Rp./M3/Km) dari KPH produsen 1 ke kota
konsumen 1.

Xo10t . adalah volume kayu bulat jati (M3) yang didistribusikan dari KPH
produsen 1 ke kota konsumen industri 1.

al... ad2 . adalah jumlah kayu bulat jati maksimum (sortimen AN, AIl) yang
dihasilkan KPH produsen 1 s/d KPH produsen 42 (M3/tahun).

bl...b45 . adalah jumlah kayu bulat jati minimum sortimen AIl, AII yang di

minta konsumen (M3/tahun).
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Tabel 9. Matrik Nodel Distribusi Kayu Bulat Jati

. Eplom (}) Kegiatan
Baris [i) Distribusi dari pusat suplai {i) ke permintaan (j) TIPE NILAI
F.Tojuan  TROIO1 TRO10Z TRO1DJ TRO104 TRO105 TRO16 TRO1®T TRO108 TRO0S TROIIE ....... TROI145 N MININUN
81,90 86,80 43,40 61,80 70,47 78,96 46,76 50,96 70,70 66,08 * 0,00
TRO281 TRO202 TRU202 TRO204 TRO205 TRS206 TRO207 TRO208 TRO209 TRO21E ....... TRO245
51,82 62,72 32,20 41,30 50,17 56,98 26,46 39,76 50,40 51,10 9,00
TRO30! TRO302 TRE30I TRO304 TRO3ISS TRO3LE TRO3ET TROIGR TROJ0I TRO3NE ....... TRO345
55,30 60,20 20,58 38,78 47,60 46,34 37,31 28,14 47,88 48,58 0,00
TRO40! TRO402 TRO403 TRO4O4 TRO4OS TRO4OG TRO4E7 TROL0B TRO409 TRON ....... TRO445
73,50 72,10 38,78 56,98 65,80 63,56 53,72 44,80 66,08 57,68 o,00
TR420) TR4202 TR4263 TR4204 TRE205 TR4206 TR4207 TRA208 TRA203 TRA2ID ....... TR4245
Suplai (1)
.01 1 | 1 1 1 1 1 1 1 | 1 <= 15,869
5.2 | 1 1 1 1 1 | 1 1 | <= §,190
5.03 1 1 1 1 1 1 1 1 | | 1 <z 4,750
S.04 1 | 1 I 1 1 1 1 1 1 .. i <= 8,529
5.05 1 1 1 1 1 1 1 } 1 l <= 2,8
S.06 I i | I 1 1 1 1 1 1 ..., 1 <= 53,750
S.07 I 1 1 1 1 1 1 1 i | 1 <= 11,765
.......................................................................................... G .
......................................................................................... G
S.42 1 1 1 I 1 1 1 1 1 1 1 <= 2,038
Desand (])
b.ai 1 >= {0,759
p.02 1 > §,M)
.03 1 >= 6,870
0.04 1 »= 8,743
b.0s 1 1 »= 3,750
b.45 1 1 >= 0,920
b.e7 | 1 > 5,086
b.0% 1 1 = 2,425
b.03 1 ] »= 5,350
D.10 l 1 = 1,150
.1 1 1 sz 0,800
p.12 I 1 1,705
.13 1 >« ],875
0.1 1 = 1,200
............ @ ..
D.45 1>= 119,888

Sumber : Tabel Lampiran 6, 7
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Secara operasional formulasi di atas dapat digambarkan dalam matrik input-output
(matrik mode! distribusi) seperti disajikan dalam Tabel 9. Model operasional seperti
disajikan dalam Tabel 9 tersebut merupakan model dasar (realisasi). §tudi ini ingin
memberi masukan kepada pengelola (Perum Perhutani) khususnya dalam menerapkan
strategi pemasaran produk hasil hutan di dalam negeri melalui penjualan non lelang.
Untuk dapat merealisasikannya, studi ini mengajukan beberapa skenario distribusi optimal.

Skenario yang diajukan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa masalah
nyata di lapang. Dari informasi diketahui bahwa bahan baku yang diperoleh melalui
pemasaran non lelang baru memenuhi kurang lebih 43% s/d 52% dari total bahan baku
yang dibutuhkan. Oleh karena peneliti tidak memperoleh data tentang jumlah bahan baku
~ yang di minta sesuai dengan permohonan dalam surat pembelian yang diajukan ke
Perhutani (yakni : SPAP, SPP dan SIP-KPH), maka alokasi realisasi dalam studi ini
dianggap merupakan jumlah minimum permintaan. Fenomena seperti uraian berikut
disajikan untuk menjelaskan tentang latar belakang yang kelak akan menjadi dasar '
pertimbangan penyusunan skenario optimalisasi. Fenomena dimaksud adalah :

1. Dalam kenyataannya hingga saat ini (periode tahun produksi 1989 s/d tahun 1996),
KPH-KPH produsen kayu bulat jati yang dikelola Perum Perhutani masih berproduksi
di bawah etat yang direncanakan (baik etat massa maupun etat luas, menurut Rencana
Karya Perusahaan Huta/RPKH). Unit I (Jawa Tengah) baru mencapai rata-rata
73,56%, Unit II {Jawa Timur) sebesar 68,13% dan Unit III (Jawa Barat) masih relatip

rendah yakni 34,20% dari etat massa yang ditargetkan.
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2. Tidak jelasnya informasi distribusi sortimen di masing-masing KPH produsen
menimbulkan ketidak pastian produsen dalam membagi alokasi distribusi bahan baku
kaya bulat jati sesuai keinginan konsumen Pada akhimya berdampak ke pada
timbulnya inefisiensi, Keadaan tersebut dialami oleh semua pelaku ekonomi yang
terlibat.

3. Adanya perbedaan kualitas sortimen yang dihasilkan masing-masing KPH-produsen
mengakibatkan terjadinya stok bahan baku yang kurang laku di pasar. Oleh karena itu
produsen periu selektif untuk bisa mengantisipasi permintaan konsumen. Langkah yang
periu di ambil antara lain adalah, mengidentifikasi konsumen industri sesuai dengan
tujuannya, yaitu perlu dipisahkan antara eksportir dan bukan eksportir, atau yang
sejenisnya.

4. Oleh karena penjualan lelang tidak mungkin dihilangkan sama sekali, maka kenyataan
tersebut juga menjadi pertimbangan peneliti dalam menyusun model optimalisasi.
Dengan harapan alternatip simmlasi mode! yang diusulkan dapat merupakan masukan
bagi Perhutani untuk menerapkan kebijaksanaan pemasaran kayu bulat jati domestik,
sebagai antisipasi era globalisasi di masa yang akan datang.

5. Produksi sortimen tertentu (khususnya sortimen AIl dan AII) yang berasal dari
tebangan rutin sebaiknya, semaksimal mungkin dialokasikan pada penjualan non
lelang. Distribusi tersebut  diupayakan harus tepat ke konsumen industri yang sudah
diketahui kualifikasi dan kinerjanya. Berdasarkan fenomena di atas studi ini

mengajukan 4 skenario, yaitu skenario 1 sampai dengan skenario 4.
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Secara rinci penjelasan dari masing-masing skenario yang diajukan dalam studi
ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
Skenario 1 : penawaran dan permintaan sesuai realisasi i
Skenario 1 merupakan model awal dari sistem distribusi yang sedang
berjalan saat ini. Formulasi skenario i dijelaskan dalam Tabel 9. Secara
rinci hasil optimalisasi yang ditemukan dalam skenario 1 pembahasannya

disajikan dalam bab VI (Sub Bab 6.1).

Skenario 2 : penawaran sesuai etat, permintaan sama dengan realisasi
Seperti diuraikan dalam fenomena di atas bahwa selama ini Perum Perhutani
masih memproduksi kayu bulat jati di bawah etat yang direncanakan. Oleh
sebab itu, skenario 2 ini diajukan untuk mengetahui apakah akan terjadi
redistribusi alokasi jika suplai kayu bulat jati ditingkatkan. Dalam skenario
2 dianggap tidak terjadi perubahan permintaan sehingga dari skenario ini
diharapkan akan diketahui adanya surplus dan defisit bahan baku pada
segmen pasar. Pembahasan hasil analisis optimalisasi ini duraikan di Sub

Bab 6.2
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Skenario 3 : penawaran sesuai etat (khusus untuk Unit I dan II), permintaan
adalah 80% realisasi tahun 1995/1996
Pada umumnya penjualan bulat jati melalui cara non lelang, yakni perjanjian
dan langsung sepenuhnya menjadi wewenang Direksi. Namun atas izin
Direksi, pengelola di tingkat Unit maupun tingkat administratur juga bisa
melayani permohonan konsumen industri untuk memperoleh bahan baku
kayu bulat jati sesuai sortimen yang dikehendaki, meskipun dalam batas-
batas tertentu. Biasanya untuk industri besar dan menengah yang mengolah
bahan baku memjadi bahan jadi (finished product) untuk tujuan ekspor
memiliki persyaratan tertentu dalam memilih bahan baku. Oleh sebab itu
Direksi mengalokasikan Unit I dan Unit II untuk melayani kelompok
permintaan tersebut. Informasi permintaan mengacu data Perum Perhutani
tahun berjalan yakni tahun 1995/1996. Pembahasan rinci hasil analisis
skenario 3 disajikan dalam Sub Bab 6.3.1.

Skenario 4 : penawaran sesuai etat III, permintaan realisasi Unit III
tahun 1995/1996

Skenario 4 adalah sejenis dengan skenario 3, namun diperuntukkan untuk
Unit III yang atas wewenang Kepala Unit yang bersangkutan harus
mendistribusikannya ke industri-industri di Jawa Barat (melatui SPP, SIP-
KPH). Dalam skenario ini data yang dikaji adalah permohonan permintaan
tahun berjalan yakni data tahun 1995/1996. Hasil analisis tersebut diuraikan

SubBab 6.3.2.
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4.2 Analisis Finansial Pembentukan Tegakan

Sub bab ini membahas tentang struktur biaya pembentukan tegakan jati mulai
dari investasi awal sampai dengan akhir daur. Analisis ﬁnansial'dalam studi ini
digambarkan dalam cashflow biaya untuk setiap daur tegakan yang akan dihitung
nilainya. Struktur biaya dihitung berdasarkan nilai tertkompon (Compounded cost)
selama daur pada tingkat bunga riil yang telah dijelaskan dalam uraian terdahuu.
Kemudian dengan menggunakan konscp penilaian saat ini (net present worth) nilai
yang ditemukan tersebut kelak akan dibandingkan dengan nilai jual kayu bulat jati
pada tingkat bunga yang sama. Dalam analisis finansial ini asumsi yang digunakan
adalah: apabila terjadi perubahan yang diduga akan berdampak kepada sisi biaya
maupun sisi pcﬁdapatan maka perubahannya akan mengimbas secara proporsional
terhadap kedua sisi dimaksud. Untuk menemukan realisasi biaya pembentukan
tegakan menurut varasi daurnya studi ini mengambil beberapa produsen sampel
(KPH-produsen) yang pada setiap daur tegakan diambil masing-masing satu KPH -
sampel. KPH produsen yang diambil sebagai sampel untuk kepentingan analisis
finansial ini adalah : (1) KPH Cianjur mewakili daur 40 tahun, (2) KPH Banyuwangi
Utara mewakili daur 50 tahun, (3) KPH Balapulang mewakili daur 60 tahun, (4) KPH
Ngawi mewakili daur 70 tahun dan, (5) KPH Cepu mewakili daur 80 tahun. Untuk
dapat menemukan biaya pembentukan tegakan hutan selama daur, tahap analisis yang
harus dilakukan adalah sebagai berikut




72

4.2.1 Identifikasi dan Pengukuran Variabe! AnalisisFinansial

Struktur biaya pembentukan kayu bulat jati dijelaskan sebagai berikut :
a. Biaya Investasi

Yang dimaksud dengan biaya investasi adalah, semua biaya selain biaya rutin,
yang meliputi seluruh pengeluaran untuk belanja input. Biaya ini dipisahkan menjadi
biaya investasi langsung dan biaya investasi tidak langsung.
a.1 Biaya investasi langsung

Termasuk ke dalam komponen biaya ini adalah : (1) Biaya persiapan tanaman

sampai dengan penanaman, (2) Biaya pemeliharaan (penjarangan) menurut

intensitas silvikultur, (3) Biaya perlindungan tanaman dan, (4) Biaya tebangan.

a.2 Biaya investasi tidak langsung

Termasuk biaya investasi tidak langsung adalah : (1) Biaya perencanaan, )
.Bangunan sipil, (3) Biaya konstruksi jalan, (4) Biaya sarana mobilitas dan, (5) Biaya
peralatan, biaya sarana dan prasarana penunjang lain yang berkaitan dengan biaya

pembangunan hutan tanaman..

b. Biaya rutin

Termasuk ke dalam biaya rutin adalah : biaya perencanaan tahunan, gajt
pegawai, belanja umum, pemeliharaan rutin (jalan, peralatan, bangunan, sarana
penunjang dan sejenisnya), penelitian, pendidikan, pajak, bunga atas modal, spare

part, bahan bakar dan biaya-biaya lain yang bersifat rutin lainnya. Besarnya biaya
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investasi dan biaya rutin dihitung untuk satuan luas per hektar. Sumber data diambil
dari masing-masing KPH sampel yakni dari dokumen pos A sampai dengan pos Z,
dan dokumen lain yang menyangkut pembiayaan seperti laporan tahunan dan
dokumen lain yang terkait dengan aspek pembiayaan hutan jati. Secara rinci
komponen biaya dimaksud disajikan dalam tabel lampiran cashflow analisis biaya

pembangunan tegakan sesuai dengan daur untuk masing-masing KPH sampel.

4.2.2 Kerangka Analisis Finansial
1. Biaya yang hanya satu kali keluar selama daur diformulasikan sebagai berikut,

- n—tl.n—t2.n—-t3
Chn2,43° Co(l+1)

2. Biaya yang keluar lebih dari satu kali,

_ ~h—-(tl...tm
Cortm = Cr1gm(1+ 9 ( )

Cf2 = Ct2(1+ 1)

3. Biaya yang keluar secara rutin selama daur

Ci2.tn = Ctl...m{ i

4. Total biaya terkompon selama daur pada tingkat bunga (i) tertentu adalah :

!

~tl..1n
tn— tn— a+i) -1
Cns,dm==[cﬂ(l+:)’" "+CI2(1+:)'" '2+....C,L_m{ - H
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Keterangan :

Cusitn - biaya yang dikeluarkan pada tahun ke t1 sampai dengan tn (Rp./Ha)
n : lamanya daur dalam tahun

i : suku bunga riil dalam persen (%)

Total biaya (compounded cost) terkompon dalam analisis fiansial tersebut
adalah untuk setiap satu hektar luas hutan tanaman. Perlu dikemukakan dalam uraian
ini bahwa biaya tersebut dimulai dari saat persiapan, perencanaan sampai dengan
tegakan berdiri selama daur. Untuk menemukan biaya tegakan setiap meter kubik
kayu, maka total biaya terkompon tersebut dibagi dengan produksi per hektar dari
masing-masing KPH sampel. Biaya pembentukan tegakan selama daur tersebut dalam
studi ini disebut dengan biaya stumpage. Untuk mendapatkan nilai (harga kayu
bulat), nilai stumpage tersebut ditambahkan dengan biaya eksploitasi, penyaradan,
pembuatan dan biaya pemasaran. Dengan demikian nilai kayu bulat yang ditemukan
tersebut adalah merupakan harga pasar yang kelak akan dibandingkan dengan harga
realisasi yang diterima Perum Perhutani. Untuk dapat membandingkan ke dua
komponen harga dimaksud, yakni harga realisasi dengan harga hasil analisis maka
studi ini berasumsi bahwa jika terjadi perubahan, perubahannya akan mengimbas

secara proporsional ke sisi biaya maupun sisi pendapatan.



V DESKRIPSI KEADAAN HUTAN PRODUKSI JATIDI JAWA
5.1 Pengelolaan Hutan Jati di Jawa

Kawasan hutan negara yang berada di pulau Jawa termasuk hutan produksi jati
seluruhnya dikelola oleh Perum Perhutani. Perum Perhutani adalab, sal;h satu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) binaan pemerintah, cq. Departemen Kehutanan RI yang
dipercaya pemerintah untuk mengelola hutan di Jawa. Tujuan pengelolaan hutan jati
kh:mmy&disampingbaoﬁaﬂaﬁkepadakammnganﬁmnd&jugamenﬁIdeggmg
jawab sosial (misi sosial), sehingga BUMN tersebut berkewajiban mempertahankan
kelestarian sumber daya alam sesuai dengan konsep pengelolaan hutan lestari (manajemen
hutan lestari/MHL/sustainable forest management/SFM).

Secara administrasi kehutanan, kawasan hutan di Jawa di tata menjadi tiga unit
pengelolaan, masing-masing di pimpin oleh Kepala Unit. Unit dimaksud adalah, Unit I
(Jawa Tengah) pusat administrasinya di Semarang , Unit II (Jawa Timur) berkantor pusat
diSmabayadenitm(JawaBarat)menﬁﬁldkmnormsatkegiatandiBandung. '
Masing-masing Unit tersebut merupakan pusat admunistrasi pengelolaan hutan yang
membawahi beberapa kesatuan pengusahaan hutan (KPH). Secara keseluruhan dapat
dikemukakan bahwa semua unit pengelolaan hutan tersebut bertanggung jawab terhadap
Direksi Perum Perhutani (Direktur Utama) di Jakarta.

Perlu dikemukakan dalam studi ini, bahwa unit produksi yang dikelola Perum
Perhutani meliputi hasil hutan berupa kayu, non kayu, industri hasil hutan dan kawasan

wisata non produksi (non profit, antara lain kawasan lindung).
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KPH produsen hutan jati di Unit I meliputi' 13 KPH dari 20 KPH yang dikelola
Unit I, Unit I meliputi 19 KPH dari 22 KPH yang dikelola Unit bersangkutan dan Unit
I meliputi 10 KPH produsen hutan jati dari 15 KPH yang dikelolanya. ,Dari beberapa
lokasi Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) di Unit I, II dan I yang tidak dikatagorikan
sebagai KPH kelas perusahaan jati, sebenarnya juga memiliki tanaman jati, namun secara
eksplisit bukan merupakan kelas perusahaan jati namun masih merupakan kelas
perusahaan campur. Hal tersebut dikarenakan luas arealnya masih dianggap relatif kecil.
Dengan demikian dalam penelitian ini tidak di ambil sebagai KPH jati. Namun tidak
menutup kemungkinan di masa yang akan datang ditengarai dapat menjadi kelas

5.2 Potensi Hutan Jati di Jawa

Untuk mengetahui gambaran mengenai potensi hutan jati yang dikelola Perum
Perhutani selama periode tahun 1989 s/d tahun 1995, informasinya disajikan pada Tabel
10. Dari tabel di atas dapat dikemukakan bahwa selama periode analisis (tujuh tahun
terakhir) ternyata apabila di tinjau pada tingkat unit, realisasi luas tebangan A-nya masih
di bawah etat yang direncanakan. Konsekwensinya adalah, produksi yang dihasilkan juga
berada di bawah etat massa. Mengenai tebangan B-D dan E, oleh karena tebangan
tersebut bukan merupakan tebangan yang direncanakan, maka baik luas maupun produksi
yang diperoleh hasilnya sangat fluktuatif dari tahun ke tahun. Untuk mengetahui keadaan
permintaan dan penawaran kayu bulat jati per tahun, Tabel 11 berikut menyajikan

informasinya.
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Unit Produsen

Uraian Satuan Unit | lait 11 Unit 111
. luas tasaman jati Ha 312,132.13 569,683.20 184,716.74
. Etat Y
2. Loas Ba/Th 1.845.42 3,447.00 2,170.67
b. Hassa N3/Th 167,855, 00 367,937.00 176,737.58
. Produksl per tebangan
a. Rencana N3/Th 364,358.00 361,457.04 168,738.00
b. Realisasi
5.1 Btat Ba/Th 1,027.80 1,456.60 674.75
b.2 Tebangan A M3/Th 254,286.00 226,148.00 41,653.09
b.3 Tebangan B-D, B M3/Th 112,653.00 122,881.00 29,025.80
Junlak {A+B-D, E) N3/Th 366,939.490 349,029.00 70,678.00
. Produksi per sortimen
1. Rencana (Tebangan A}
2.1 Sortimen Al N3/Th 55,675.79 86,468.99 91,852.42
$.2 Sortimen All M3/Th 61,970.68 69,36¢.54 44,462.54
2.3 Sortimen AIll N3/Th 246,712.53 205,623.47 32,423.84
Junlah (Sortimen AL AFL,ALLI} N3/Th 364, 359.00 361,457.00 168,738.00
b. Realisasi (Tebangan A}
b.1 Sortimen Al N3/Th 27,224,600 39,845.00 21,395.00
b.2 Sortimes All M3/Th 38,994.00 40,700.00 11,590.00
b.3 Sortimea Alll N3/Th 188,063.00 145,603.00 8,668.00
Juslah (Sortimen AL ALLAILL) M3/Th 251,285.00 225,148.00 41,653.00
c. Realisasi Tebangan B-D, E
¢.] Sortisen Al N3/Th 80,286.60 $2,335.00 18,834.00
¢.2 Sortimen All N3/Th 20,773.00 25,060.90 6,964.00
c.] Sortimen Alll M3/Th 11,594.00 15,466.00 3, 127,00
Junlah (Sortimen AL AILALIL) ¥3/Th 112,652.08 122,88L.00 29,025.00
. Realisasi penjualan
t. Lelang
(Sortimen ALALLATL) N3/Th 147,507.00 143,218.00 39,088.00
b. Non lelszag
{Sortimen AIL,AIII) N3/Th 123,097.00 162,303.80 28,337.00
Junlah (Lelang, Yon Lelang) ¥3/Th 270,604.00 305,521.00 §7,425.00

Suaber :

Statistix Perom Perbutani Th.1989 s/d Th.1985/1996
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Tabel 11. Penawaran dan Permintaan Kayu Bulat Jati

Unit Produsen
No. Uraian
Umt I Unit I UnitTO
................................. 1.7 &) R
1. Produksi* 366,939.00 349,029.00 70,678.00
2. Penjualan®* 270,604.00 305,521.00 67,425.00
3. Stok* 96,335.00 43,508.00 3,253.00

* sortimen Al AIl, AIIl

Informasi mengenai potensi hutan jati seperti dijelaskan dalam dua tabel terdahulu
merupakan masukan bagi Perhutani untuk menentukan strategi pemasaran, terutama
untuk memenuhi permintaan industri melalui strategi penjualan non lelang.

Untuk mengetahui alokasi sortimen yang dihasilkan masing-masing Unit, Tabel 12
menyajikan gambarannya. Informasi tentang sortimen ini perlu, baik bagi konsumen
maupun produsen. Dengan mengetahui komposisi sortimen yang dihasilkan akan’

memudahkan produsen dalam mengantisipasi permintaan pasar.
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Tabel 12. Realisasi Produksi Per Sortimen

Unit Produsen
No.  Uraian
Unit I Unit 0 Unit 01
1. Realisasi produksi
a. Tebangan A 69.20 64.70 62.20
b. Tebangan B-D 7.60 10.34 17.30
¢. Tebangan E 23.20 24 96 20.50
2. Alokasi sortimen
a. Tebangan A
al Sortimen Al 14.19 24.12 52.88
a2 Sortimen AIl 16.38 20.01 26.77
a.3 Sortimen AIII 69.43 55.87 20.35
b. Tebangan B-D, E
b.1 Sortimen Al 71.27 67.02 65.23
b.2 Sortimen AUl 18.44 2039 23.99
b.3 Sortimen AIll 10.29 12.59 10.78

Sumber : Statistik Perum Perhutani Th. 1989 s/d Th.1995

5.3 Sistem Distribusi Kayu Bulat Jati di Jawa
Pedoman penjualan kayu bulat jati di dalam negeri diatur melatui Surat
Keputusan Perum Perhutani dengan nomor SK.No.305 / Kpts / Dir / 1990-SK. Surat
Keputusan tersebut diperbarui dengan SK. No. 2982 / KPTS/ Dir.1994 tentang hal yang

sama.
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Penjualan melalui cara non lelang

Sistem distribusi kayu bulat jati dalam negert yang diperdagangkan melalui cara
non lelang dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.Distribusi penjualan dengan perjanjian

Sistem distribusi ini dilakukan dengan konsumen industri besar, koperasi,
perusahaan yang ditunjuk Perum Perhutani dan perusahaan pemakai khusus. Penjualan
dengan perjanjian ini diutamakan kepada industri yang hasilnya untuk tujuan ekspor
(eksportir) yang memerlukan bahan baku dengan persyaratan tertentu. Biasanya distribus
penjualan melalui cara ini dilakukan oleh Direksi dengan suatu perjanjian jual beli. Semua
sortimen dan kualitas tertentu dapat di jual dengan cara petjanjian. Volume kayu bulat jati
yang dijual melalui perjanjian, minimum adalah 2000 m3. Harga jual didasarkan pada
harga jual dasar sesuai dengan penetapan Direksi Perum Perhutani. Prosedur pembelian
melalui permohonan tertulis disertai dengan persyaratan tertentu ditujukan kepada
Direksi. Permohonan pembelian melalui perjanjian oleh konsumen (eksportir) tersebut
dapat disetujui sesuai permintaan, namun bisa juga permohonan tersebut tidak semuanya
disetujui Direksi. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi produsen untuk dapat

mengabulkan permohonan konsumen.

b. Distribusi penjualan melalui cara langsung
Sistem distribusi penjualan kayu bulat jati dalam negeri melalui cara langsung
dilakukan oleh Direksi, Unit atau administratur dengan menerbitkan surat perjanjian jual

beli. Surat perjanjian tersebut adalah, Surat Penetapan Alokasi (SPAP) oleh Direksi, Surat
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Perintah Penjualan (SPP) oleh Kepala Unit dan Surat Ijin Pembelian (SIP) oleh
Administratur.

Penjualan melalui cara ini konsumennya adalah, industri (besar, mf.nengah, kecil),
pemerintah dan pembeli lain yang ditetapkan secara khusus oleh Perum Perhutani. Semua
sortimen kayu bulat dapat di jual melalui cara ini, namun biasanya hanya sortimen tertentu
saja yang dikehendaki konsumen yang bersangkutan.

Volume kayu bulat jati yang di jual melalui cara langsung ini, di atur sebagai
berikut ; pembelian maksimal 2000 M3/konsumen adalah kewenangan Direksi, pembelian
maksimal 600 M3/konsumen adalah kewenangan Kepala Unit dan pembelian maksimal
100 M3/konsumen adalah kewenangan Administratur. Harga jual melalui penjualan

langsung didasarkan pada harga jual dasar (HJD) sesuai dengan ketetapan Direksi.

Penjualan melalui cara lelang

Distribusi penjualan melalui cara lelang dibagi dalam lelang besar (LB) dan lelang '
kecil (LK). Volume kayu bulat jati yang dijual melalui cara ini ditetapkan Direksi. Alokasi
penjualan yang harus didistribusikan melalui kedua cara tersebut untuk masing-masing
produsen yaitu Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) ditetapkan Kepala Unit berdasarkan

Lelang besar dilakukan berdasarkan Reglement op de Openbare Verkopingen
Stbl. Tahun 1908 No. 189 seperti tertuang dalam Surat Keputusan Direksi Perum

Perhutani tentang Pedoman Penjualan Dalam Negeri (1994). Lelang besar dilaksanakan di
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pusat-pusat pemakaian kayu yang di atur Unit, pelaksananya adalah kantor lelang negara
setempat. Frekwensi lelang besar adalah, tiga sampai dengan lima kali dalam satu bulan.

Pada dasarnya semua sorﬁmmnonharadanvinirdapatdijual:nelaluicaraixﬁ.
Harga lelang didasarkan pada Harga Penawaran lelang (HPL) yang ditetapkan Direksi.
Lelang kecil dilaksanakan dimasing-masing KPH produsen dan diatur oleh Administratur.
Frekwensi pelaksanaan lelang ini adalah, dua kali dalam satu bulan. Volume kayu bulat jati
yang dijual melalui cara ini maksimum 400 M3/bulan/KPH produsen. Seperti halnya
dalam lelang besar, ketentuan harga penjualan lelang kecil juga diatur Direksi melalui
penetapan Harga Penawaran Lelang (HPL).

Dari hasil wawancara dengan beberapa konsumen industri, pedagang (besar,
eceran), dan nara sumber lain seperti pejabat Perhutani diperoleh informasi mengenai alur
tataniaga kayu bulat jati yang didistribusikan melalui cara lelang adalah sebagai berikut :

A. Wilayah Unit I (Jawa Tengah)
1. Perum Perhutani - pedagang besar - konsumen akhir
2. Perum Perhutani - pedagang besar - industri
3. Perum Perhutani - industri
4. Perum Perhutani - Industri {eksportir)
5. Perum Perhutani - industri - industri (eksportir)
6. Perum Perhutani - konsumen akhir

B. Wilayah Unit I (Jawa Timur)
1. Perum Perhutani - pedagang besar - industri - konsumen akhir
2. Perum Perhutani - pedagang besar - pedagang eceran - industri (menengah, kecil)
3. Perum Perhutani - industri (besar, menengah)
4, Perum Perhutani - industri kecil
$. Perum Perhutani - industri (eksportir)
6. Perum Perhutani - pedagang - konsumen akhir
7. Perum Perhutani - konsumen akhir

C. Wilayah Unit III (Jawa Barat)
1. Perum Perhutani - pedagang besar - konsumen akhir
2. Perum Perhutani - konsumen akhir
3. Perum Perhutani - industri (eksportir, KSO)
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4. Perum Perhutani - industri (besar, menengah, kecil)
5. Perum Perhutani - pedagang besar - industri
6. Perum Perhutani - pedagang besar
Disamping cara pemagaran kayu bulat jati seperti dikemukakan terdahuly, Perum
Perhutani juga menerapkan cara penjualan lain yalcm penjualan melalui retribusi,

diutamakan bagi rakyat kecil di sekitar hutan.

5.4 Penetapan Harga Kayu Bulat Jati
Harga jual kayu bulat jati dalam negeri ditetapkan oleh Direksi Perum Perhutani
melalui surat keputusan yang diedarkan ke semua wilayah administrasi, Unit I, Unit m,
dan Unit ITI. Direksi menetapkan harga penjualan kayu bulat dengan dua sistem yaitu : (1)
harga jual dasar (HID) dan, (2) harga penawaran lelang (HPL). Secara singkat penjelasan
masing-masing harga penetapan direksi dijelaskan sebagai berikut :
1. Harga Jual Dasar (HJD)

Hargajtmldasar(}UD)adalahhargadasaryangdhetapkandireksiunmkkayu
Mmjaﬁymgdipasarkmmdahﬂcaradisﬁibusipenjualmlmgmngdmpmﬁualm
perjanjian. Nilai harga jual yang sudah ditetapkan menurut dimensi waktu, sortimen, dan
kualitas tidak dapat dirubah tanpa persetujuan direksi Perum Perhutani,

Besarnya harga jual dasar (HJD) menurut sortimen ditetapkan sama untuk semua
wnlayahadnumsu-aahutanyangmmadlwewenangdxreks: Artinya, untuk sortimen yang
sama, mutwkualitas sama antara Unit I, Unit I dan Unit IT memiliki harga sama (Strategi
penetapan harga sama/one price policy). Harga tersebut yang dimaksud adalah harga loko
tempat pengumpulan kaywTPK atau loko tempat penimbunan kayw/TPN. Secara singkat
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sistem penetapan harga jual dasar (HJD) tersebut didasarkan pada beberapa parameter
yaitu, sortimen, dan mutu yang ditentukan atas dasar diameter, panjang batang dan
tingkat kenampakan produk tersebut antara lain ada atau tidak cacat E?ymg lurus atau
bengkok dan indikator lain yang ditetapkan penguji.

2. Harga Penawaran Lelang (HPL)

Seperti halnya dengan harga jual dasar (HJD), harga penawaran lelang (HPL)
mengacu pada peraturan yang sama, yakni Undang-Undang, Peraturan Pemerintah,
Keputusan Presiden RI dan Keputusan direksi Perum Perhutani.

Tabel 13 berikut, menyajikan gambaran penetapan harga jual dasar kayu bulat jati

periode tahtin 1995/1996, dengan mutu rata-rata.

Tabel 13. Harga Jual Dasar Kaye Bulat Jati

Diameter (Cm)
Panjang batang

4-1 -1 16 - 18
...... . Y | 1. | T
1. Sortimen Al
sfd 2.00 90,000.00 178,000.08 270,000.00
2.50 - 4.00 112,080.00 222,000.00 337,080.00
4.50 - £.90 134,000.00 267,000.00 404,000.00
2. Sortimen AIl  21.00 - 23.00 24.00 - 26.00 27.00 - 20.00
s/d 2,25 360,000.00 418,000.00 480,000.00
2.30 - £.00 421,000.00 492,800.00 560,000.00
4.50 - 4.9 507,000.00 591,000.40 680,000.00
3. Sortiwes AIIl 30.00 - 39.00 40.00 - 49.00  50.00 - 59.09 > 60.00
s/d 1.90 637,200.00 795,000.00 954,000.00  1,146,000.00
2.00 - 3.9 728,600.00 893,000.00  1,473,000.00  1,287,000.00
4.90 - 4.9 880,000.80  1,0%3,000.00 1,315,000.00  1,576,000.00

Sumber : Statlstik Perow Perhutani, tabum 199571496



VI DISTRIBUSI KAYU BULAT JATI OPTIMAL

Uraian terdahulu menyatakan bahwa sejak larangan ekspor kayu bulat jati
diumumkan tahun 1985, semua produksi kayu yang dihasilkan Perum Perhutani
dipasarkan di dalam negeri. Penjualan kayu bulat jati di dalan negeri olch
Perhutani didistribusikan melatui dua sistem, yaitu sxstem lelang dan non lelang.
Khusus untuk sistern lelang, analisis ini tidak melakukan pembahasan secara rinci.
Keterangan yang menyatakan hal tersebut sudah dijelaskan dalam uraian di muka.
Oleh sebab itu, analisis distribusi optimal kayu bulat jati dari KPH produsen di
lingkungan Perum Perhutani ke konsumen industri dalam studi ini hanya akan
diterapkan untuk strategi penjualan melalui sistem non lelang. Termasuk ke dalam
sistem dimaksud adalah penjualan melalui cara perjanjian dan penjualan melaluz
cara langsung yang direalisasikan dengan menerbitkan surat perintah penjualan
yaitu: (1) SPAP (Surat Penetapan Alokasi Penjualan), (2) SPP (Surat Perintah
Penjualan) dan, (3) SIP (Surat [jin Pembelian). Secara keseluruhan penjualan kayu
bulat jati melalui strategi non lelang hingga saat ini masih berada di bawah
pengendalian Direksi Perum Pethutani.

Tabel 10 di muka memberikan informasi tentang potensi hutan jati yang
dikelola Perum Perhutani dan rcalisasi penjualannya menurut sistem penjualan
yang ditctapkan. Dari Tabel 10 tersebut dapat diketahui alokasi distribusi kayu
bulat jati yang di jual di dalam negen per tahun. Distribusi kayu bulat jati dari
produsen ke konsumen melalui sistem non lelang seperti dikemukakan Tabel 10
secara rinci disajikan pada Tabel Lampiran 8. Realisasi penjualan kayu bulat jati

seperti disajikan Tabel Lampiran 8 tersebut, ternyata belum dapat memberikan
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dipihak konsamen lebih discbabkan karena besammya campur tangan direksi Perum
Perhutani terhadap sistem penjualan yang diterapkan tersebut. Beberapa bentuk
campur tangan dimaksud antara lain adalah : (1) penctapan KPH-produsen, (2)
volume yang disetujui, (3) sortimen yang diminta, (4) harga yang harus dibayar, (5)
scleksi konsumen, termasuk kemana konsumen terscbut akan mendapatkan bahan
baku dan, (6) masalah distribusi, meskipun biayanya menjadi beban konsumen. Di sisi
lain, produksi kayu bulat berdasarkan kelompok sortimen yang di minta konsumen,
yangkehkakmdihasﬂkanmasing—mﬁngKPHproduscntemMmayangbcmsaldaﬁ
tebangan A (rutin) belum dapat diketahui secara dini oleh pengelola. Di sisi lain,
dalam wakte yang sama Perum Perhutani harus mampu mendistribusikannya secara
adil dari KPH produsen yang menjadi tanggung jawabnya ke beberapa konsumen.
Strategi penjualan tersebut hingga saat ini masih tetap dipertahankan. Tanpa suatu
strategi perencanaan yang terstruktur dengan baik, sulit rasanya distribusi dimaksud
akan memperolch hasil yang optimal jika dircksi hanya menerapkannya berdasarkan
pengalaman terdahulu. Namun kelihatannya, sampai saai ini belum ada upaya dari
penentu kebijaksanaan dilingkungan perusahaan negara ini (yaitu Perum Perhutani)
untuk meminimumkan kendala yang sebenamnya sclalu dihadapi oleh BUMN di
lingkungan Departemen Kchutanan RI  pada sctiap perioda produksi. Keadaan
tersebut tidak hanya terjadi pada penjualan kayu bulat jati saja, akan tetapi strategi
dimaksud juga diterapkan untuk komoditi non jati yang juga dihasilkan Perum
Perhutani Bertolak dari permasalahan di atas, penclitian ini berupaya untuk
meminimumkan kendala yang sebenamya dihadapi Perum Perhutani melalui suatu

sistem analisis distribusi yang diharapkan dapat menghasilkan tingkat efisiensi pada
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beberapa aspek tertentu. Indikator efisiensi dalam sistem distribusi kayu bulat jati yang
dimaksnd adalah, menghasilkan keputusan optimal terhadap sistern distribusi yang
menguntungkan produscn sekaligus juga menguntungkan konsumen dan pemerintah
sebagai pemilik sumber daya hutan. Upaya ke arah menemukan keputusan distribust
optimal dari beberapa skenario yang diajukan, merupakan tujuan utama penclitian ini.
Dengan ditemukannya beberapa alternatif sistem distribusi kayu bulat jati dari
produsen ke konsumen, diharapkan dapat memberikan peluang kepada BUMN ini
untuk lebih menyempumakan strategi kebijaksanaan pemasarannya. Di sisi lain
kendala pemasaran non lelang yang selama ini dihadapi akan dapat diminimumkan.
Uraian berikut menyajikan beberapa skenario kebijaksanaan tentang distribusi kayu
bulat jati yang diduga dapat menjanjikan kepuasan maksimum bagi pelaku ekonomi
yang tertibat yaitu, pengelola (Perum Perhutani), konsumen dan pemerintah. Skenario
analisis distribusi optimal yang diajukan studi ini ada empat (4) simulasi alternatif.
Kescluruhan skenario tersebut diajukan berdasarkan pertimbangan kebijaksanaan |
Perum Perhutani dalam upaya memaksimumkan kepuasan konsumen tanpa
mengabaikan fujuan utama perusahaan yaitu mencapai keuntungan finansial sesuai
target yang direncanakan. Uraian di Sub bab berikut membahas masing-masing

skenario seperti diajukan dalam Bab IV,
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6.1 Pola Optimal Distribusi Kayu Bulat Jati Unit I, I1, ITI (Skenario 1)

6.1.1 Pola Distribusi Optimal Jika Jumlah Penawaran dan Permintaan Sesuai
Dengan Realisasi

Penjualan kayu bulat jati melalui sistem non lelang di dalam negeri sudah
berjalan cukup lama dan hingga kini masih dipertahankan oleh Perum Perhutani.
Sistem dimaksud tidak hanya diterapkan untuk komoditi kayu bulat jati saja,
namun juga untuk semua produk hasil hutan yang diproduksi Perum Perhutani.

Penjualan melalui sistem non lelang sebagian besar diperuntukkan untuk
konsumen industri yang termasuk katagori eksportir, industri besar, industri
menengah dan scbagian kecil merupakan kelompok industri kecil dan individu.
Sortimen yang dikehendakipun juga tertentu, yakni sebagian besar adalah sortimen
AlIdanAI]Idcngankualitasmmnasampaidengankualitasﬁga. Konsumen
industri lokasinya tersebar di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan sebagian |
kecil di Sumatera dan Kalimantan. Konsumen industri tersebut memroses kayu
bulat jati menjadi produk antara (infermediate goods) maupun produk jadi/akhir
(finished product). Untuk kepentingan analisis distribusi optimal ini, konsumen
industri yang memperoleh bahan baku kayu bulat jati melalui sistem non lelang ini
dikelompokkan ke dalam kota-kota konsumen industri seperti dikemukakan dalam
Tabel Lampiran 6.

Selama jangka tujuh tahun analisis yakni mulai tahun 1989 sampai dengan

tahun 1995, konsumen yang memperoleh bahan baku melalui cara non lelang ini
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memuaskan bagi pelaku ckonomi yang terlibat. Keadaan tersebut ditandai oleh
adanya stok kayu yang menumpuk di beberapa KPH-produsen tertentu schingga tidak
ferserap pasar domestik. Pada KPH produsen tertentu terscbut terjadi ekses
permintaan, sementara di wilayah produsen lain tetjadi ekses penawaran. Hal tersebut
tidak boleh dibiarkan namun harus diantisipasi sehingga produsen tidak mengalami
kerugian finansial. Di sisi lain permintaan konsumen industri dapat dipenuhi Perum
Perhutani secara maksimal. Namun dalam kenyataan, kinerja produsen tersebut ada
kalanya tidak segera dapat direspon dircksi. Olsh sebab itu, analisis di Bab ini dibuat
untuk menemukan pola distribusi yang dapat merespon kendala di atas sehingga
hasilnya diharapkan mampu memberikan kepuasan kepada produsen maupun
konsumen. Pola distribusi kayu bulat jati dari KPH produsen ke konsumen dikatakan
optimal apabila hasilnya memuaskan semua pihak yang ikut terlibat. Keputusan
optimal tersebut adalah efisien ditilik dari sisi penghematan biaya distribusi. Di sisi
lain, cfisiensi biaya distribusi tersebut dapat berperan scbagai masukan bagi produsen |
untuk mengetahui tingkat rasionalisasi harga yang diterima. Kecuali itu, optimalisasi
distribusi juga dapat berfungsi scbagai indikator (signyal) bagi masing-masing KPH
produsen untuk mengukur kinerjanya. Berdasarkan fenomena di atas maka diajukan
skenario 1 yang ditujukan untuk melihat perbedaan tingkat cfisicnsi yang kelak akan
ditemukan jika distribusi kayu bulat tetap berjalan sesuai realisasi dan jika distribusi
tersebut dioptimalkan dengan memperhatikan kendala yang ada dilapangan. Secara

rinci skenario 1 ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
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dioptimalkan dengan memperhatikan kendala yang ada dilapangan. Secara rinci

skenario 1 ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Kayu bulat jati yang didistribusikan adalah rata-rata produksi per tahun
berdasarkan data tahun 1989 sampai dengan tahun 1995/1996 (42 KPH
produsen),

2. Permintaan adalah realisasi per tahun sortimen tertentu pada tahun analisis
seperti dikemukakan pada butir 1 (meliputi 44 kota konsumen).

3. Biaya distribusi (transportasi) menggunakan informasi tahun 1995/1996.

Untuk menemukan pola distribusi optimal informasi di atas periu
dipersiapkan secara rinci seperti dikemukakan dalam beberapa Tabel persiapan
analisis yaitu : (1) Tabel 9, (2) Tabel Lampiran 1, 2 dan 3, (3) Tabel Lampiran 6,
7 dan (4) solusi optimal disajikan secara lengkap pada Tabel lampiran 8, 9, 10 dan
11. |

Pada bab ini pembahasan distribusi optimal menurut skenario 1 sccara
singkat diuraikan sebagai berikut :

Berdasarkan realisasi (Tabel Lampiran 1, 2, 3 dan 8), volume kayu bulat
sortimen A dan ANl maksimum yang tersedia per tahun adalah, 433,623.00 M3,
Dari jumlah tersebut yang didistribusikan melalui sistem non lelang adalah
sebanyak 313,737.00 M3. Dengan demikian sebenarnya masih tersisa s¢jumlah
119,886.00 M3 yang dapat dikirim ke konsumen industri. Dalam kenyataan kayu
bulat jati sejumlah tersebut didistribusikan melalui sistem lelang. Studi ini tidak

memperolch informasi tentang jumlah kayu yang di minta, namun analisis ini
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didasarkan kepada realisasi jumlah kayu bulat jati yang dialokasikan direksi ke
konsumen. Tabel lampiran 8 menjelaskan fenomena itu.

Dari Tabel Lampiran 8 dapat diketahui adanya re-distribusi kayu bulat jati
dari kondisi realisasi ke kondisi optimal yang rckapitulasinya disajikan Tabel 14.
Berdasarkan Tabel Lampiran 8 dan Tabel 14 dapat dikemukakan bahwa :
1. Pada kondisi realisasi

Unit I dari tebangan A (2) memproduksi kayu bulat jati sortimen AIl dan
AIIl sebesar 227,062.00 M3 (Tabel Lampiran 1). Dari jumlah tersebut, olch
direksi didistribusikan melalui sistem non lelang sebesar 123,097.00 M3. Ekses
penawaran di Unit I per tahun diperkirakan meliputi jumlah 103,965.00 M3.

Unit II dari tebangan yang sama (tebangan A) menghasilkan kayu bulat jati
sortimen All dan AIIl sebesar 186,303.00 M3 (Tabel Lampiran 2). Dari jumiah
tersebut didistribusikan ke konsumen sejurnlah 162,303.00 M3. Ekses suplai kayu

bulat jati di Unit I pada periode yang sama adalah sebesar 24,000.00 M3.



Tabel 14. Rekapitulasi Distribusi Optimal dan Realisasi
Kayu Bulat Jati Pada Kondisi Permintaan dan

Penawaran Sesuai Realisasi (Skenario 1)

No. Unit Produsen

Lokasi Konsamen di

Jawa Barat Jawa Tengah Jawa Timur
.................. RpM3)...oeeriiinn,
1. Realisasi
1.1 Tersedia
aUnit I 0,000.00  227,062.00 0,000.00
b.Unit I 0,000.00 0,000.00 186,303,00
¢.Unit I 20,258.00 0,000.00 0,000.00
d.Jumlah 20,258.00  227,062.00 186,303.00
1.2 Permintaan
a.Unit I 39,528.00 67,362.00 16,207.00
b.Unit IT 25,035.00 52,958.00 84,310.00
¢.Unit III 28,337.00 0,000.00 0,000.00
d.Jumlah 92,900.00 120,320.00 100,517.00
2. Permintaan Optimal
a.Unit 1 72,642.00 118,836.00 7,982.00
b.Unit O 0,000.00 1,484.00 92,535.00
¢.Unit III 20,258.00 0,000.00 0,000.00
¢.Jumlah 92,900.00 120,320.00 100,517.00

Sumber : Tabel Lampiran 8

Unit I menghasilkan kayu bulat jati sortimen AIl dan AINl yang berasal
dari tcbangan A adalah scbesar 20,258.00 M3. Permintaan konsumen di Unit
tersebut ternyata adalah sebesar 28,337.00 M3. Dengan demikian di unit ini terjadi

ckses permintaan sebesar 8,079.00 M3. Ekses permintaan ini dipenuhi dari

tebangan non A (2) yakni dari tebangan B-D dan E.
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2. Pada kondisi optimal :

Dari jumlah 227,062.00 M3 kayu bulat jati yang diproduksi Unit I
ternyata dapat didistribusikan sejumlah 199,460.00 M3. Dengan demikian masih
ada surplus kayu yang belum terdistribusi, yakni sebesar 27,602.00 M3. Unit IL,
dari 186,303.00 M3 kayu yang diproduksi, dapat terdistribusi sebesar 94,019.00
M3. Dengan demikian di Unit I masih ada surplus kayu scjumlah 92,284.00 M3.
Untuk Unit I, dari jumlah 20,258.00 M3 kayu yang diproduksi, ternyata
semuanya dapat didistribusikan. Pada kondisi optimal ini, dinyatakan masih ada
ekses suplai scbesar 119,886.00 M3 yang tersebar di KPH produsen Unit I dan
UnitIl  (periksa Tabel Lampiran 8 ). KPH produsen dimaksud antara lain adalah
: KPH Telawa, KPH Ngawi, KPH Madiun, KPH Nganjuk, KPH Mojokerto,
KPH Malang, KPH Probolinggo, KPH Jember, KPH Bondowoso dan KPH
Banyuwangi Selatan. Jumlah ekses suplai masing-masing KPH-produsen tersebut
disajikan Tabel Lampiran 8.

Untuk memperolch gambaran yang jelas mengenai adanya ekses suplai dan
ekses permintaan penjualan non lelang pada kondisi realisasi dan optimal, Tabel 15
berikut ini menyajikan rekapitulasinya.
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Tabel 15. Ekses Suplai dan Permintaan Kayu Bulat Jati

Distribusi Non Lelang

Unit Produsen

Realisasi Optimal *
.............................. T4\ 15 ) TR

1. Unitl 123,097.00 199,460.00
2. Unit@ 162,303.00 94,019.00
3. UnmtId 28,337.00 20,258.00
Jumlah 313,737.00 313,737.00

4. Ekses suplai
Unit { 103,965.00 27,602.00
Unit I 24,000.00 92,284.00
Unit I 8,079.00 (*) 0.00
Jumlah (ekses) 119,886.00 119,886.00
5. Jumlah suplai 433,623.00 433,623.00

Sumber : Tabel Lampiran 8
Keterangan :
* defisit di Unit I (disuplai dari tcbangan non A2)

Ekses suplai yang terjadi di Unit I, dan II dalam kenyataannya
didistribusikan melalui strategi lelang dan sebagian darinya diserap oleh industri
milik Perum Perhutani (yakni Industri Penggergagian Kayu Jati/TPKJ).

Dari Tabel Lampiran 8 dan Tabel 15 dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
pada kondisi optimal arus distribusi kayu bulat dari produsen ke konsumen temyata
lebih efisien. Efisien, selain di tilik dari aspek biaya distribusi (dibahas secara
khusus) juga merupakan keputusan yang sederhana. Pada Kkondisi optimal
konsumen tidak harus berurusan dengan lebih banyak KPH produsen dibanding

scbelumnya. Misalnya, konsumen industri yang berada di wilayah Jakarta dan Jawa
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Barat pada umumnya, tidak harus membeli bahan baku dari Unit II (Jawa Timur),
kebutuhannya cukup dipenuhi dari Unit JI dan Unit I Secandainya hasil
optimalisasi ini kelak akan dimanfaatkan pengelola, syarat yang harus dipenuhi
KPH produsen antara lain adalah memperbaiki kualitas kayu bulat jati pada
berbagai variasi daur. Schingga produk dari KPH produsen tertentu yang selama
ini kurang diminati konsumen karena mutu kayunya kurang baik harus
memperbaiki kinerjanya. Dengan demikian terbuka peluang yang lebih besar bagi
konsumen untuk memilih KPH-produsen dalam hal memperoleh bahan baku kayu
bulat untuk industrinya.

Adanya keseragaman kualitas produk yang dihasilkan KPH Produsen di
masing-masing kawasan hutan merupakan faktor penentu untuk dapat menerapkan
hasil analisis optimalisasi. Diharapkan pada waktu yang akan datang tidak ada lagt
stok kayu bulat jati yang tidak terdistribusi karena faktor mutu. Fenomena tersebut
merupakan permasalahan yang harus diantisipasi pengelola dalam rangka
meningkatkan kinerjanya.

Secara singkat dikemukakan bahwa, konsumen industri di Jawa Barat
scbaiknya membeli bahan baku dari Unit I dan Unit L. Konsumen di Jawa Tengah
dan Luar Jawa, scbaiknya membeli dari Unit I dan Unit II. Konsumen di Jawa
Timur secara keseluruhan hendaknya memperoleh bahan bakunya cukup dani Unit
I Secara lengkap arus distribusi kayu dari KPH-produsen yang dikelola Perum

Perhutani ke konsumen disajikan dalam Tabel Lampiran 8.
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6.1.2 Alokasi Penjualan Kayu Bulat Jati Perum Perhutani, Sistem Lelang
Dan Non Lelang .~ ~
Selama jangka sepuluh tahun terakhir yakni periode tahun 1987 sampai
dengan tahun 1996, jumiah konsumen industri yang secara rutih memperoleh
bahan baku kayu bulat jati dari Perum Perhutani melip'uti lebih dari 200 konsumen
yang tersebar di pulau Jawa maupun yang berada di luar pulau Jawa. Distribusi
optimal (non lelang) seperti disajikan Tabel Lampiran 8 dan Tabel 14 menyatakan
bahwa ada ckses penawaran di sejumlah KPH tertentu. Ekses ini bukan karena
realisasi permintaan konsumen industri lebih rendah dari produksi Perhutani, tetapi
diduga disebabkan karena pemilik hutan kurang antisipatif terhadap fluktuasi
permintaan konsumen yang membeli bahan baku melalui sistem non lelang
Untuk mengetahui alokasi penjualan kayu bulat jat di dalam negeri yang
diterapkan melalui sistem lelang dan non lelang, Tabel 16 dan Tabel 17 menyajikan
informasinya. Tabel 16 cenderung memberikan informasi penjualan melalui ke dua
sistem yang diterapkan tersebut menurut kondisi Unit produsennya. Sementara itu
Tabel 17 mengemukakan hal yang sama, namun informasi penyerapan bahan baku
oleh konsumen industri di masing-masing lokasi tampak lebih jelas diketahui
Keadaan tersebut terutama untuk penjualan melalui sistem non lelang, karena

konsumen melahui sister lelang sulit dilacak.
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Tabel 16. Penjualan Kayu Bulat Jati Sistem Lelang dan Non Lelang pada Kondisi
Optimal Skenario 1

Penjualan pada Kondisi
Uraian
Realisasi Optimal #
el MB/Th). i

A. Sistern Lelang (*)

a.1 Unitl 147,507.00 147,507.00

2.2 Unit I 143,218.00 143,218.00

a.3 Unit I 39,088.00 39,088.00

Jumlah (A) 329,813.00 329,813.00
B. Sistern Non Lelang (**)

b.1 UnitI 123,097.00 199,460.00

b.2 UnitI 162,303.00 94,019.00

b.3 Unit II 28,337.00 20,258.00

Jumlah (B) 313,737.00 313,737.00
C. Jumlah (A+B)

¢.]l Unitl 270,604.00 346,967.00

¢.2 UnitII 305,521.00 237,237.00

¢.3 Unit Il 67,425.00 59,346.00

Jumlah (C) 643,550.00 643,550.00
D. Ekses/defisit (*)

d.1 Unit] 96,335.00 19,972.00

d.2 Unitll 43,508.00 111,792.00

d.3 Unit I 3,253.00 11,332.00

Jumlah (D) 143,096.00 143,096.00
E. Produksi (IILII) 786,646.00 786,646.00

Sumber : Tabel 10, Tabel Lampiran 8

Keterangan,
* sortimen Al All, AIIl asal tebangan A, B-D, E
At sortimen AIL, AIM asal tebangan A.
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Seperti dikemukakan dalam uraian terdahulu bahwa untuk memenuhi
permintaan  konsumen industri, suplai kayu bulat jai yang akan dipasarkan
scharusnya berpedoman ke pada produksi hasil tebangan A (tcbz:ngan menurut
rencana perusahaan/RPKH, yakni etat tahunan). Namun dalam pelaksanaannya
ternyata sortimen tertentu yang di minta konsumen melebihi kemampuan produksi
tebangan yang direncanakan. Hal tersebut nampak pada kondisi realisasi seperti
dikemukakan Tabel 16. Pada keadaan optimal, hal tersebut tidak dilakukan, karena
produksi yang dihasilkan dari tebangan Al, A3, B-D dan E sulit diramalkan
kepastiannya. Oleh karena itu untuk memperoleh kepastian mengenai tersedianya
sortimen seperti diminta konsumen, kapasitas maksimum yang kelak dihasilkan dari
tebangan A2 (yakni tebangan sesuai rencana tahun berjalan) tetap digunakan
sebagai pedoman (batas maksimum) untuk menetapkan alokasi. Untuk mengetahui
taksiran prosentase masing-masing sortimen kayu bulat jati yang dihasilkan KPH
produsen di masing-masing Unit administrasi kehutanan yang dikelola Perum .
Perhutani, Tabcl Lampiran 4 menyajikan informasinya. Tabel terscbut merupakan
hasil analisis rataan data sortimen tahun 1989 sampai dengan tahun 1996. Dengan
berpedoman pada ketersediaan sortimen di masing-masing KPH produsen maka
alokasi optimal pemasaran kayu bulat jati di dalam negeri (domestik) akan berubah
keadaannya seperti dikemukakan dalam Tabel 16. Dinyatakan dalam analisis ini
bahwa pemasaran kayu bulat dalam negeri khususnya untuk strategi penjualan
lelang scbaiknya berkonsentrasi pada sortimen Al terutama yang berasal dari
tebangan A, dan sortimen Al, AIl dan AINl berasal dari tebangan non A (yakni

tebangan B-D, dan E).
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Tabel 14 dan Tabel lampiran 8 menyajikan informasi bahwa pada kondist
optimal terdapat ekses suplai scbesar 119,886.00 meter kubik kayu bulat jati yang
terdiri atas sortimen AIl dan AII asal tcbangan A. Keadaan terscbut dapat
digunakan scbagai masukan Direksi untuk memenuhi permintaan konsumen
sampai mendckati jumiah yang di minta sesnai permohonannya. Hal tersebut
scbenarnya masih dapat dilakukan untuk perioda yang akan datang. Perlu
dijelaskan dalam studi ini bahwa sebenarmnya bahan baku yang diperolch konsumen
industri melalui sistem non lelang masih jauh dari kebutuhan minimum kapasitas
industrinya. Untuk memenuhinya, konsumen yang bersangkutan membeli melalui
cara lelang. Untuk mengetahui alokasi penjualan kayu bulat jati melalui sistem
lelang dan non lelang di tilik dari sisi penyerapan konsumennya, Tabel 17 berikut
menyajikan informasinya.

Tabel 17. Pemjualan Xayu Bulat Jati Sistew lelang dan Non Lelazg
Menurut lokasi Komsumen pada Skenario 1

Noo Lelang Lelang Juriah
Lokasi {Lelang,
Konsumen Unit I Unit 1 Uelt ITF Juslad  Usit I Uait Ui Unit TI1 Juwlah  Nono Lelang}
............................................. (M3) et e

Realisasi
a.Java Barat  39,528.0 25,035.0 28,337.0 92,900.0 N A0 | b 92,9080
b.Jawa Tengab  67,362.0 52,958.0 .4 120,320.0 . R 0 .0 120,320.0
¢.Java Timor  16,207.8 84,310.0 .0 100,517.0 N .0 0 .0 108,517.0

Junlak 123,097.0 162,303.0 28,337.0 313,737.0 147,507.0 143,218.0 39,088.9 329,813.0 643,550.0
Skenario |
o.dava Barat 72,6420 .0 26,258.¢ 92,908.0 N .0 A .0 92,900.0
b.Java Tengab 118,836.0 1,484.0 120,320.0 A N ] A 4 120,320.0
¢.Java Timor 1.982.8 92,535.0 .0 100,517.0 .8 A ] .0 100,517.8

Juslah 199,460.0 94,019.0 20,258.0 313,737.0 147,507.0 143,210.0 39.088:! 329,813.0 643,550.8

Sumber : Tabel Lampiran 8
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6.1.3 Efistensi Biaya Distribusi Kayu Bulat Jati pada Kondist Optimal

Distribusi kayu bulat jati optimal dari KPH-produsen ke konsumen yang
dikemukakan dalam Sub bab 6.1.1 (Tabel 14 dan Tabel Lampiran 8), ternyata
menguntungkan sisi konsumen. Keuntungan tcrscbu; berupa penghematan biaya
distribusi, yang ternyata lebih rendah (murah) dari biaya distribusi pada kondisi
realisasi. Secara rinci besarnya penghematan biaya distribusi skenario 1 ini disajikan
dalam Tabel Lampiran 9, 10 dan 11. Tabel lampiran tersebut menyajikan efisiensi
biaya distribusi kayu bulat jati berturut-turut untuk konsumen yang berada di Jawa
Barat, Jawa Tengah dan konsumen industri di Jawa Timur. Penghematan biaya
distribusi terscbut dicapai dengan tidak mengurangi jumlah kayu bulat yang
didistribusikan. Adanya penghematan biaya distribusi tersebut merupakan indikator
bahwa distribusi optimal ternyata mampu menghasilkan tingkat efisiensi pada salah
satu sektor komponen biéya pemasaran yaitu biaya distribusi (transportasi). Untuk
mengetahui besamya cfisiensi biaya distribusi pada kondisi optimal khususnya
pada skenario 1, uraian berikut menyajikan pembahasannya secara rinci menurut
lokasi konsumen yang memperoleh bahan baku melalui sistem non lelang.

Konsumen dimaksud berada di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.
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1. Efisiensi Biaya Distribusi Kayu Bulat Jati dari Unit I, II, dan HI ke
Konsumen Jawa Barat (Skenario 1)

Arus kayu bulat jati optimal pada Tabel Lampiran 8 dan rekapitulasinya di

Tabel 14, secara keseluruhan temyata mampu menghasilkan biaya distribusi minimum
yang dinikmati konsumen dari Jawa Barat. Untuk mengetahui secara rinci besarnya
penghematan biaya distribusi menurut kota konsumen dan KPH-produsen yang
mendistribusikannya, Tabel lampiran 9 menyajikan informasinya. Rekapitulasi Tabel

Lampiran 9 secara singkat disajikan dalam Tabel 18.

Tabel 18. Rekapitulasi Biaya Distribusi Skenario I ke Konsumen Jawa Barat

Unit produsen
Uraian Unit I Unit I Unit I
(RP.M3).ieiiiinininrnrnannnanes
1. Realisasi 85,966.00 128,725.00 29,579.00
(39,528.00) (25,035.00) (28,337.00)
2. Optimal 61,326.32 - 16,519.00
(72,642.00) - (20,258.00)
3. Nilai efisiensi 24,639.72 - 13,059.83
[28.70%]} - [44.15%)]
Keterangan :
() nilai dalam kurung adalah jumlah kayu bulat jati yang didistribusikan
dalam satuan meter kubik.

Apabila distribusi optimal diterapkan, konsumen akan memperoleh
penghematan biaya dengan nilai efisicnsi antara 28.70% sampai dengan 44.15%
untuk setiap meter kubik kayu bulat jati yang didistribusikan dari Unit I, I dan I ke

wilayah Jawa Barat. Sccara singkat dikemukakan bahwa besamnya biaya distribusi
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rata-rata yang harus dibayar konsumen di Jawa Barat jika membeli bahan baku dari
Unit L I dan I per meter kubiknya adalah Rp.81,423.38. Jika distribusi optimal
diterapkan, konsumen di Jawa Barat (rata-rata) hanya akan membayar scbesar
Rp.38,922.79 untuk setiap meter kubik kayu bulat yang diangkut dari Unit L, I dan IO
tersebut. Dengan demikian secara keseluruhan konsumen memperoleh penghematan
biaya distribusi (rata-rata) scbesar Rp. 42,500.59 (52.20%). Informasi tentang
cfisiensi biaya distribusi yang dinikmati konsumen ini merupakan masukan bagi
Perum Perhutani untuk memperhitungkannya ke dalam nilai jual yang diterima
produsen. Hal tersebut merupakan kompensasi bagi Perum Perhutani jika harga jual
ymgditeﬁmasaathﬁd&asakanmasihbehmrasionalsehinggapeﬂudiswuaikm
dengan laju perkembangan perekonomian.

Pada kondisi optimal tidak ada distribusi kayu bulat jati dari Unit I (Jawa
Timur) ke konsumen di Jawa Barat. Sementara menurut realisasi cukup banyak
konsumen dari Jawa Barat harus membeli bahan baku ke Unit IL Alokasi ini .
mengakibatkan biaya distribusi yang harus ditanggung konsumen di Jawa Barat
menjadi sangat tinggi. Dampak terscbut akan mengimbas pada mahalnya harga bahan
baku sampai ke pintu pabrik. Faktor mahalnya bahan baku merupakan pemicu

tingginya harga barang jadi.
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2. Efisiensi Biaya Distribusi Kayu Bulat Jati dari Unitl, II dan III ke
Konsumen Jawa Tengah (Skenario 1)

Seperti halnya konsumen industri yang berlokasi di wilayah propinsi Jawa

Barat, konsumen di Jawa Tengah juga memperoleh keuntungan finansial sebagai
dampak positif diterapkannya distribusi optimal. Eﬁsxenm biaya distribusi dari KPH
produsen kayu bulat jati ke semua lokasi konsumen industri yang tersebar di wilayah
Jawa Tengah secara rinci disajikan Tabel Lampiran 10. Rekapitulasi tabel lampiran

tersebut disajikan dalam Tabel 19.

Tabel 19. Rekapitulasi Biaya Distribusi Skenario I

ke Konsumen Jawa Tengah
Unit produsen
Uraian Unit I Unit I Unit I
...................... RP/M3I).eeeiirnnrnnrncnicsinann
1. Realisasi 26,351.21 43,632.80 -
(67,177.00) (53,143.00) -
2. Optimal 21,843.73 31,080.00 -
{118,836.00) ( 1,484.00) -
3. Nilai efisiensi  4,509.48 12,534.80 -
[28.70%)] [28.75%] -
Keterangan :
():tﬁlaidalamkmmgadalahjmnlahkayubulatjaﬁyangdidism'busikan
dalam satuan meter kubik.

Distribusi optimal ke konsumen Jawa Tengah mampu menghemat biaya

distribusi scbesar (rataan) 17.11% sampai dengan 28.75%. Dengan demikian,
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konsumen dapat menikmati keuntungan berupa murahnya biaya distribusi yang harus
dibayar. Apabila tidak diterapkan distribusi optimal, biaya transportasi rata-rata yang
harus di bayar konsumen di Jawa Tengah jika membeli bahan baku dari Unit I, II dan
IO adalah sebesar Rp. 33,981.45/M3. Namun jika. distribusi o;)mnal dapat
dircalisasikan biazya distribusi rata-rata yang harus dibayar konsumen hamya scjumlah
Rp.21,957.65/M3.

Dengan demikian konsumen dapat menghcmat biaya distribusi (rata-rata)
sebesar Rp.12,023.80/M3 (lebih kurang 35.38%).

Dengan adanya penghematan pada salah satu komponen biaya pemasaran
yaitu biaya distribusi (angkutan), diharapkan harga bahan baku di pintu pabrik -
menjadi lebih murah, schingga nilai bahan jadi (finished product) yang
menggunakan bahan baku kayu jati menjadi lebih terjangkau konsumen. Secara rinci
besarnya penghematan biaya distribusi bagi konsumen industri di masing-masing
scntra pengolahan bahan baku di Jawa Tengah ini, dapat diperiksa pada Tabc] 21.

Dalam skenario 1 ini, baik pada kondisi realisasi maupun pada kondisi optimal
tidak satapun konsumen di Jawa Tengah membeli bahan baku dari Unit II melalui

sistern non lelang.
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3. Efisiensi Biaya Distribusi Kayu Bulat Jati dari Unitl, II dan II ke
Konsumen Jawa Timur (Skenario 1)

Dari Tabel Lampiran 8 dan Tabel 14 diketahui bahwa ternyata permintaan
kayu bulat jati konsumen di Jawa Timur ini mampu dicukupi darf Unit I dan
sebagian kecil dicukupi dari Unit I (Jawa Tengah). Untuk mengetahui arus distribusi
kayu bulat jati dari Unit I, Il dan Il ke konsumen di Jawa Timur pada skenario 1,
berikut ini, Tabel lampiran 11 menyajikan informasinya secara rinci. Rekapitulasi
Tabel Lampiran 11 tersebut secara singkat disajikan dalam Tabel 20.

Jika kondisi optimal diterapkan konsumen memperolch penghematan biaya
(nilai efisiensi) sebesar 33.97% sampai dengan 39.98% untuk sctiap meter kubik kayu
yang didistribusikan dari Unit I, II dan IIf ke semua konsumen di wilayah Jawa
Timur. Nilai efisiensi ini sangat berarti bagi konsumen karena dengan murahmnya
biaya distribusi diharapkan harga bahan baku di pintu pabrik dapat ditckan schingga
harga produk akhir dapat bersaing dengan barang yang sama yang juga diproduksi
oleh negara lain. Di sisi lain, produsen juga akan memperoleh kepastian tentang
konssumen pembeli dan sckaligus diharapkan tidak ada lagi KPH-produsen yang
kesulitan dalam menjual produknya. Analisis optimalisasi ini diharapkan mampu
memperkecil kendala yang dihadapi Perum Perhutani, terutama dalam hal
penyerapan produk yang secara rutin dihasilkan oleh Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) terscbut.
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Tabel 20. Rekapitulasi Biaya Distribusi Skenario I
ke Konsumen Jawa Timur

Unit produsen .
Uraian Unit T Umitll Unit I
RPM3) e
1. Realisasi 42,016.90 26,179.54 -
(16,207.00)  (84,310.00) -
2. Optimal 25,217.16 17,286.64 -
( 7,982.00) (92,535.00) -
3. Nilai efisiensi 16,799.75 8,892.90 -
[39.98%] [33.97%] -
Keterangan :
() : nilai dalam kurung adalah jumlah kayu bulat jati yang didistribusikan
dalam satuan meter kubik.

Sccara kescluruhan rataan biaya distribusi terscbut adalah scbesar.
Rp.29,013.25/M3. Sementara itu pada keadaan optimal biaya yang harus dibayar
konsumen (rataan) hanya Rp.17,636.25 untuk setiap meter kubiknya. Jadi biaya
distribusi yang dapat dihemat konsumen adalah scbesar Rp.11,377.00/M3 atau
39,21%. Besamya nilai cfisicnsi biaya tersebut di hitung dari, rata-rata biaya distribusi
dari KPH produsen di Unit I dan II ke seluruh lokasi konsumen industri di wilayah
Jawa Timur. Untuk lebih jelasnya perincian tentang biaya distribusi ke konsumen di

Jawa Timur ini dan tingkat efisiensinya disajikan dalam Tabel 21.
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Dari Tabel 21 dikemukakan bahwa secara kescluruhan realisasi biaya distribusi
rata-rata dari Unit I, T dan II ke konsumen Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa
Timur ditaksir sebesar Rp.46,101.76 (total Perhutani). Biaya tcl;scbut setelah
dioptimalkan dapat ditckan hingga menjadi hanya secbesar (rata-rata)
Rp.29,337.31/M3 (efisicn 36.37%).

Dalam Tabel 21 tersebut juga dapat diketahui besamya nilai efisicnsi biaya
distribusi pada masing-masing kota konsumen industri jika yang bersangkutan
bersedia untuk dapat menerima kebijakan alokasi distribusi bahan baku sesuai dengan
hasil optimalisasi. Besarnya biaya distribusi pada kondisi realisasi adalah cukup
bervariasi, sehingga dengan ditemukannya distribusi optimal ini, diharapkan dapat
dipergunakan sebagai pedoman bagi konsumen untuk memperoleh kepastian tentang
perolehan bahan baku sesuai dengan permintaan . Dengan demikian pada waktu yang
akan datang tidak lagi timbul masalah tentang adanya ¢kses permintaan karena

besarnya kapasitas industri yang tidak mempertimbangkan ketersediaan bahan baku. ,
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Kota Konsumen Biaya Distribasi Penghematan Biaya
Industri
Realisast Optinal Nilai  Prosentase

................. (Bp./M3).iiviiiianinnnns {%)
A. Java Barat
1. Jakarta 102,306.88 70,160.15 32,146.65 .42
2. Tangerang 117,367.45 66,976.25 50,397.20 2.9
3. Cirebon 61,445.35 35,434.60 26,010.75 1.3
{. Bandung 15,370.00 45,729.10 29,640.95 9.9
5. Garut 56,376.60 16,253.25 3,123.35 67.14
6. Karavang 90,187.73 65,380.00 24,817.75 21.51
1. Tasikmalaya 39,154.70 26,460.00 12,68L.10 3.4
8. Indramayn 50,619.8¢ 47,800.00 3,019.80 5.87
§. Cianjur 21,369.10 6,720.00 14,649.10 68.55
10. Purvakarta 74,118.98 44,100.9¢ 30,018.98 40.50
11.5ubang 51,372.50 39,361.00 13,011.50 24.85
12.Sukebuai 28,377.49 5,880.00 12,997.40 79.64
13.Cianis 21,097.93 19,05%.3¢0 2,038.75 9.67
14.Bogor 27,43.35 22,048.00 5,895.35 .10
15, Sumedang 22,195.35 19,742,710 2,452.10 11.05
B. Java Tengah
1. Solo 29,183.20 23,5511 5,931.48 20.22
1. Sesarang 27,703.48 25,517. 14 2,185.T4 7.89
1. Kliten 33,5407 18,800.82 14,774.85 44.00
1. Yogyakarta 37,858.96 35,457.55 2,401.4 6.3
5. Cepz 27,189.95 10,660.00 16,529.95 60.80
6, Kendal 16,765.51 12,480.00 4,285.52 25.56
7. Jepara 42,206.82 18,197.00 24,009.81 56.88
. Batang 42,759.34 24,140.00 18,319.34 12,85
9. Purwvokerto 16,459.40 39,780.00 6,679.40 14.38
10.Blora 37,458.52 5,720.¢0 31,738.52 8.1
11.Tegal 54,688.54 33,800.00 20,883.54 38.20
12.Pekalongan §4,963.73 21,580.90 33,380.73 60. 74
€. Java Timur
1. Suribaya 35,859.38 32,035,51 3,763.87 10.49
2. Probolingge 43,866.21 18,090.00 25,776.21 58.76
3. Nganjuk 13,862.05 7,020.00 6,842.95 19.36
4. Lumajang 33,205.54 14,850.00 18,355.54 55.28
5. Jombang 20,024.77 §,210.00 13,814.77 68.99
6. Xadiun 21,023.54 8,654.63 12,368.91 58.8)
1. Bojonegore 26,892.M0 23,498.50 3,393.10 12.61
8. Basyuvangi 18,385.9¢0 5,867.90 22,518.00 79.9
§. Pasuroan 35,685.42 17,099.32 17,786.18 49.84
10. Jenber 2,7111.08 5,130.00 18,587.05 78.37
11.Malang 17,970.08 7,290.00 20,680,008 .9
12.Tobaa 22,088.63 7,560.00 14,528.63 65.77
13.Kedirl 2.uLN 11,240.85 21,482.48 65.64
14.Boadowoso 23,569.48 6,394.6) 1697478 12.01
15.B1itar 13,314.01 6,150.90 11,564.00 .M
16.5itubondo 129,150.00 11,205.00  100,945.00 9.67
17.5esenep §2,603.79 5,400.00 41,203.79 3.1

Sumber : Tabel Lampiran 9, 10 dan 11,
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6.2 Dampak Perubahan Produksi Kayu Bulat Jati Unit I, I, I
Terhadap Pola Distribusi Optimal Skenario 2

Sejak tahun 1989 sampai dengan pertengahan tahun 1996, produksi kayu
bulat jati yang dihasilkan Perum Perhutani masih di bawah etatnya yakni : baik etat
massa maupun etat luas. Schubungan dengan hal tersebut, diduga terdapat beberapa
faktor yang menjadi penycbabnya, antara lain adalah : (1) luas tcbangan rutin yang
fidak terpenuhi, (2) kondisi tegakan hutan, (3) faktor keamanan, (4) kelas umur
scbagian besar tanaman muda, (5) belum ada sinergi yang scrasi antara aspek
perencanaan produksi dengan pasar kayu dan, (6) kemampuan teknis dan non teknis
BUMN dan beberapa faktor lain yang terkait dengan masalah dimaksud. Studi ini
tidak ditujukan untuk membahas secara rinci terhadap beberapa faktor di atas, yang
menyebabkan mengapa rencana perusahaan tidak sesuai dengan realisasi, karena
substansi penelitian ini adalah masalah distribusi.

Produksi menurut ctat untuk sortimen ATl dan AI di Unit I, I dan 01 adatah
639,916.00 M3. Hasil analisis finci mengenai produksi kayu bulat jati menurut |
sortimen pada sctiap KPH produsen di Unit I, I dan II terscbut disajikan dalam
Tabel Lampiran 5. Jika produksi terscbut dapat dircalisasikan, keterscdiaan kayu bulat
jati yang dapat dipasarkan ternyata bisa ditingkatkan menjadi scbesar 206,293.00 M3
(47.6%). Dari jumlah torsebut, scjumlah 308,682.00 M3 dapat dihasilkan Unit I
(naik 36% dari realisasi), scbesar 271,944.00 M3 dihasilkan Unit 1T (naik 46% dani
realisasi) dan Unit I mampu memproduksi kayu bulat jati tersebut menjadi scbesar
59,290.00 M3 (naik 193% dari realisasi). Dengan mempergunakan informasi
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skenario 1 di muka dan dengan tersedianya kayu bulat sekarang meningkat sesuai
dengan ctat yang direncanakan, maka akan dihasilkan distribusi optimal yang baru.
Hasil analisis distribusi optimal yang diakibatkan adanya perubahan su,plai kayu bulat
jati yang berdampak terhadap distribusi, secara rinci disajikan dalam Tabel Lampiran
12 dan 13.

Hasil rekapitulasi Tabel Lampiran 13 terscbut di atas dapat diperiksa pada
Tabel 22. Pada Tabel 22 tersebut juga memuat secara rinci distribusi optimal
penjualan kayu bulat jati oleh Perum Perhutani yang dilaksanakan melalui sistern
lelang dan non lelang. Di sisi lain distribusi optimal hasil skenario 2 kelak akan dapat
dibandingkan dengan distribusi realisasi seperti dikemukakan Tabel Lampiran 8.
Manfaat lain hasil analisis seperti diajukan skenario 2 juga dapat dipergunakan
secbagai alternatif kebijakan, balk bagi konsumen maupun produsen dalam hal

menentukan keputusan pengelolaan hutan yang berazaskan konsep efisiensi.

Tabel 22. Distribusi Optimal Xayu Belat Jati Skemario 2

Noa Lelang Lelang

No.lokasi

Xonsumen Tait I Unft 11 Wmit 111 Jowlah Unit I Unit EI  Unit 111 Jumlak

.............................................. 1. S

1. Reallsasi .

a.Jdava Barat  39,528.0  25,835.0 28,337.0 92,000.0 N ] 0 0

b.Java Teagah 67,362.0 52,956.0 0 120,320.0 N 0 4

c.Java Timsr  16,207.0 84,310.0 .0 100,517.0 N | .0 N |

Junlab 123,007.0 162,303.0 28,337.0 313,737.0 W7,507.0 143,218.¢ 39,088.0 123, Il3

3. Skeaario 2

a.dwva Barat  33,610.0 L0 59,208.% 82,9800 N A .
b Java Tengah 120,320.0 A0 L0 120,320 N | 0 A
c.Java Timar b 188,517.0 .0 108,517 .k A N

Juzlab 153,930.0 100,517.0 59,290.0 313,737.4 147,507.0 143,218.0 39,080.0 19, lll

)
eea-:c::

Sumber : Tabel Lampliran 5, 8 dan 13
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Secara singkat hasil kesimpulan Tabel 22 dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Terhadap konsumen industri yang berada di wilayah Jawa Jawa Barat,
bahan baku yang dibutuhkan terscbut dialokasikan ke I;Tnit 1 sebesar
33,610.00 M3 dan ke Unit HI, sebesar 59,290.00 M3.

2. Bagi konsumen industri yang berada di Jawa Tengah, kayu bulat yang
dibutuhkan seluruhnya berasal dari Unit I yakni sebesar 120,320.00 M3.

3. Konsumen industri di Jawa Timur harus membeli bahan baku kayu bulat
seluruhnya dari KPH produsen yang berada di wilayah administrasi
kehutanan Unit . Jumlah yang dialokasikan tersebut adalah sebesar
100,517.00 M3.

Berdasarkan hasil distribusi optimal (Skenario 2) tersebut diperoleh ekses
suplai sejumliah 326,179.00 M3 per tzhun. Dari jumlah tersebut sebesar
154,752.00 M3 merupakan stok Unit I dan sisanya yakni sebesar
171,427.00 M3 adalah stok Unit IL Produksi dari Unit Il dalam analisis .
ini mampu discrap pasar scluruhnya.

4. Penjualan kayu bulat jati melalui sistem non lelang dinyatakan tetap (scsuai

dengan kondisi rcalisasi).

Khususnya bagj konsumen industri yang berada di wilayah Jawa Barat bahan
bakunya sebagian besar (63.82%) berasal dari tegakan yang daur ckonominya rata-
rata 40 tahun. Scdang sebagian konsumen industri lainnya (sebesar 36.18%)
memperolch bahan baku dari Unit I yakni dari KPH Pemalang dan KPH Balapulang

yang keduanya memiliki daur ekonomi 60 tahun. Faktor perbedaan daur tegakan ini
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menjadi pertimbangan konsumen untuk menentukan pilihan karena diduga daur yang
pendek memiliki kualitas yang Icbih rendah dibandingkan dengan tegakan yang
memiliki daur lebih panjang, meskipun sortimennya sama. Di sisi la,m, konsumen
industri yang lokasinya pengolahannya berada di wilayah Jawa Tengah dan Jawa
Timur memperolch bahan baku dari tegakan yang memiliki daur panjang, yakni 70
tahun hingga 80 tahun. Oleh scbab itu untuk mengantisipasi kemungkinan bahan baku
yang dihasilkan KPH produsen tertentu tidak terserap industri besar, menengah
maupun eksportir, pengelola perlu menetapkan strategi kebijaksanaan yang mampu
menekan kendala tersebut.

Distribusi optimal kayu bulat jati skenario 2 yang diajukan dalam simulasi ini
ternyata menguntungkan konsumen. Keuntungan tersebut berupa cfisiensi biaya

distribusi. Secara singkat hasil tersebut disajikan dalam Tabel 23.
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Tabel 2). Rekapitulasi Biaya Distribusi Optimal Skenario 2

Dari XPH Produsen Unit

Yo. Uraian
Unit I Unit I1 Dait 111
....................... (RO /N3). i aans
I. Ke Konsumen Jawa Barat .
1.Realisasi 85,966.04 128,725.00 29,579.00
2.0pting] 42,059.47 Kosong 14,629.70
J.Nilal erisiensi £3,506.57 14,949.30
{51.07%) (50.54%)
IT.  Ee Konsumen Jawa Tengah
1.Realisasi 26,353.21 43,623.80 Xosong
2.0ptinal 11,545.03 Kosong Kosoag
3.Nilaf efisiensi 14,808,165
(56.18%)
ITf.  Ke Konsumee Java Timur
1.Realisasi 42,016.90 26,179.54 Kosong
2.0ptinal Kosong 8,608.41 Kosong
3.Nilai efisiensi 17,570.13
(67.11%)

Sumber : Tabel Lampiran 8, 12 dan 13

Hasil analisis efisiensi biaya distribusi scperti disajikan Tabel 23 dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Bisya distribusi dari Unit Il ke konsumen Jawa Barat (optimal)
ditemukan scbesar Rp.14,629.70/M3. Biaya distribusi tersebut lebih
murah dari realisasi. Nilai efisiensi yang dapat dihemat adalah sebesar
Rp.14,949.30 (50.54%).

2. Biaya distribusi dari Unit I ke konsumen Jawa Barat (optimal) adalah
scbesar Rp.42,059.47/M3. Biaya distribusi ini lebih murah sebesar
Rp.43,906.57/M3 (51.07%) dibanding dengan biaya distribusi yang
sebenarnya (kondisi realisasi).
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3. Biaya distribusi (optimal) dari Unit II ke konsumen Jawa Timur
ditemukan scbesar Rp. 8,609.41.

4. Biaya distribusi (optimal) dari Unit I ke konsumen Jawa Tengah hasil
analisis optimalisasi ditemukan sebesar Rp.11,545.05/M3. ,Biaya tersebut
ternyata lebih rendah sebesar 56.19% dibandingkan dengan biaya yang
scharusnya dibayar konsumen.

5. Total biaya distribusi untuk mengangkut kayu bulat jati sejumlah
313,737.00 M3 dari Unit I, IT dan T ke Jawa Barat, Jawa Tengah dan
Jawa Timur adalah Rp.4,535,506,855.00. Dari total biaya tersebut diper-

kirakan biaya distribusinya (rata-rata) adalah sebesar Rp.14,456.00/M3.
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6.3 Dampak Perubahan Penawaran dan Permintaan Kayu Bulat Jati
Terhadap Pola Distribusi Optimal

Skenario untuk mengetahui dampak kebijaksanaan pengelola dengan cara
meningkatkan produksi, schingga dapat memenuhi permintaan konswmen industr
didasarkan atas beberapa pertimbangan sebagat berikut : (i) strategi permasaran kayu
bulat jati di dalam negeri diramalkan belum akan di ubah, (2) produksi asal tebangan
A (2) masih mungkin dinaikkan, (3) varasi daur akan menghasitkan perbedaan
sortimen, dan (4) permintaan konsumen yang terus meningkat. Dengan berpedoman
pada beberapa pertimbangan di atas, sub bab berikut ini akan menguraikan dampak
perubahan tersebut untuk konsumen industri yang bahan bakunya berasal dari Unit I
dan II, serta konsumen industri vang oleh Direksi bahan bakunya dialokasikan dari

Unit 11

6.3.1 Dampak Perubahan Permintaan dan Penawaran Kayu Bulat Jati Unit I
Dan II Terhadap Pola Distribusi Optimal (Skenario 3)

Suplai kayu bulat jati maksimum tersedia di Unit I, dan II ini adalah sesuai etat
yang direncanakan yakni sebesar 580,626.00 M3 (periksa Tabel Lampiran 5, 14, dan
15). Permintaan konsumen dalam skenario 3 ini  adalah realisasi tahun 1995/1996.
Olch karena permintaan lebih besar dari produksi maksimum yang dapat disediakan,
maka direksi hanya mampu memenuhi sejumiah 74% s/d 80% dari jumiah kayu bulat
jati yang di mohon. Hasil analisis distribusi optimal skenario 3 ini secara rinci disajikan
dalam Tabel Lampiran 14, 15 dan 16. Rekapitulasi distribusi optimal tersebut sccara

singkat disajikan dalam Tabel 24 dan Tabel 25.



Tadel 24. Distribusi Optimal Kayu Bulat Jati Skemario 3

Non Lelang
Lokasi

Lelang

Koosuseg  Unit I Unit IE  Unit III Jomlak  Unit I Unit 11 Unit IIP Juslah

..................................... T ] TS P
t. Realisasi
2.Java Barat  39,528.0 25,035.0 128,337.% 92,900.0 .0 .6
b.Jawa Tengah 67,362.0 52,958.0 .0 120,32¢.0 N A
c.Jawva Timor  16,207.0 B84,310.0 .0 100,517.0 .0 A

Juslah 123,097.0 162,303.0 28,337.0 313,737.0 147,507.0 143,218.0 39,088.0 329,313.0

2. Skenario 3

1.Java Barat ML 24,0 4,895.0 .0 149,139.0 0 0 N A
b.Java Tengah 150,998.06 70,681.0 .0 121,679.0 .0 N .0 N
¢.Java Timur .0 196,368.0 .0 196,368.0 ] .0 .0 ]
d.lear Java 13,440.0 0 A 13480 ] 0 N 0
Jumlab 308,682.0 271,944.0 .0 580,626.0 168,338.8 209,350.0 .0377,738.8
Sumber : Tabel Lampiran 8, 14, 15 dan 1§,
Tabel 25. Rekapitulasi Biaya Distribusi Minimurn (Skenario 3)
Unit Produsen di
Uraian
Unitl Unit 1l Unit IT1

1. Jawa Barat 55,836.35 - -

2. Jawa Tengah 16,698.00 - -

3. Jawa Timur - 13,965.00 -

4. Sumatera 270,860.45 - -

5. Kalimantan 366,946.70 - -

Sumber : Tabel Lampiran 15, dan 16

116
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Dari hasil analisis distribusi optimal seperti disajikan Tabel 24 dan 25 dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Konsumen industi yang berada di Jawa Barat dalam mendapatkan bahan
bakunya dialokasikan dari Unit I sebesar 144,244.00 meter kubik, dari Unit I
scbesar 4,895.00 meter kubik.

2. Konsumen industri yang berada di Jawa Tengah memperoleh bahan baku dari
Unit I sebesar 150,998.00 meter kubik, dari Unit II sebesar 70,681.00 meter
kubik.

3. Konsumen industri yang berada di Jawa Timur semua bahan bakﬁ yang
diperlukan dicukupi dari Unit II sendiri.

4. Konsumen luar pulau Jawa memperoleh bahan bakunya dari Unit I yakni sebesar

13,440.00 meter kubik.

Dari analisis optimal ditemukan biaya distribusi scbagai berikut :
1. Biaya distribusi dari Unit I ke konsumen Jawa Barat adalah Rp.55,836.35/M3
2. Biaya distribusi dari Unit I ke konsumen Jawa Tengah adalah Rp.16,698.00/M3
3. Biaya distribusi dari Unit Il ke konsumen Jawa Timur adalah Rp.13,965.40/M3
4. Biaya distribusi untuk mengangkut kayu bulat jati  sejumlah 580,626.00 M3
adalah Rp.18,987,809,000.00. Biaya distribusi rata-rata adalah sebesar

Rp.32,702.40 per meter kubik.
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Untuk mengetahui besarnya biaya distribusi secara rinci dari masing-masing
kota konsumen ke KPH produsen di Unit I dan II dapat diperiksa dalam Tabel

Lampiran 16.

6.3.2 Dampak Perubahan Penawaran dan Permintaan Kayu Bulat Jati Unit oI
Terhadap Pola Distribusi Optimal (Skenario 4)

Keadaan geografis diduga menjadi salah satu faktor penyebab adanya
perbedaan kualitas tegakan jati yang dihasilkan KPH produsen kayu jati di wilayah
Unit Il (Jawa Barat) dengan yang dihasilkan dari hutan di Unit I (Jawa Tengah) dan
Unit I (Jawa Timur). Kenyataan di atas berdampak ke pada keputusan pengelola
untuk menerapkan daur tegakan yang berbeda terhadap ke tiga wilayah administrasi
kehutanan yang menjadi tanggung jawabnya. Sementara itu diduga, tingginya angka
curah hujan yang tercatat di propinsi Jawa Barat juga akan dapat mempercepal
pertumbuhan suatu tegakan. Olch scbab itu umur tegakan 40 tahun yang dipilih
penentu kebijakan merupakan keputusan yang scsuai untuk ditctapkan sebagai daur
optimal menurut analisis finansial perusahaan. Pada daur tersebut diperkirakan
tanaman jati dinyatakan sudah siap dipasarkan.

Berbeda dengan ke dua Unit yang lain (yakni Unit T dan Unit ID), penetapan
daur umumnya di atas 60 tahun. Dengan adanya perbedaan umur tegakan terscbut
diduga akan mempengaruhi aloksi sortimen yang dihasilkan. Schingga bagi konsumen
yang orientasi usaha pengolahan bahan bakunya diarahkan untuk tujuan tertentu
kurang berminat untuk memroses bahan baku yang berasal dari tegakan daur pendek

tersebut. Dengan demikian Unit [ juga memiliki konsumen tertentu. Oleh direksi,
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kewenangan pemasarannya diserahkan kepada Unit yang bersangkutan. Untuk dapat
mercalisasikan keputusan tersebut jika Unit III ingin menjual melalui sistem non
lelang, maka yang bersangkutan wajib menerbitkan surat perintah jzcnjualan yang
disebut : SPP dan SIP KPH.

Jumlah kayu bulat jati yang dihasilkan Unit I menurut ctat (RPKH) adalah
59,290.00 M3. Produksi sejumlah tersebut terdiri dari sortimen AIl dan AIIl (periksa
Tabel Lampiran 5). Dalam skenario 4 ini, volume kayu bulat sejumlah tersebut
semuanya didistribusikan ke konsumen melalui sistem non lelang. Konsumen di Unit
ini adalah konsumen industri yang memroses bahan baku menjadi barang jadi untuk
kepentingan lokal, dimana konsumen yang bersangkutan memang diarahkan direksi
untuk memperoleh bahan baku dari Unit II. Jumlzh permintaan industri tersebut,
berdasarkan informasi data tahun 1995/1996 adalah sebesar 66,645.00 M3. Jumlah
terscbut berdasarkan realisasi permohonan tahun bersangkutan. Dengan demikian di
Unit I terjadi ekses permintaan scbesar 7,175.00 M3. Untuk mengetahui sccara rinci .
hasil analisis distribusi optimal skenario 4, Tabel Lampiran 17 dan 18 menyajikan
informasinya.

Rekapitulasi hasil analisis distribusi optimal skenario 4 tersebut, secara singkat
disajikan Tabel 26. Dari Tabel 26 diperolch informasi bahwa secara jelas dapat
diketahui lokasi konsumen mana yang tidak dapat dipenuhi permintaannya. Di sisi lain
jika produktivitas maksimum sesuai etat terscbut dapat dicapai maka untuk
mengantisipasi terjadinya ekses permintaan, produksi dari tcbangan non A dapat
digunakan scbagai altematif untuk mengatasi keadaan tersebut. Distribusi optimal

kayu bulat jati skenario 4 ini juga menghasilkan total biaya distribusi minimum. Rata-
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rata biaya distribusi per meter kubik yang harus dibayar konsumen ditemukan sebesar
Rp.12,245.40.

Untuk mengetahui secara lengkap biaya distribusi yang l:a.rus dibayar
konsumen dari suatu KPH produsen ke masing-masing lokasi kota konsumen pada
kondisi optimal dapat diperiksa pada Tabel Lampiran 18. Dengan ditemukannya suatu
pola distribusi optimal di wilayah Unit II ini, pengelola diharapkan dapat
mengantisipasi perubahan permintaan di masa datang. Di sisi lain manfaat bagi KPH
produsen adalah, secara tidak langsung dapat mengetahui tingkat kinerjanya. Jika

skenario ini diterapkan diduga dapat mengurangi kendala distribusi.



Tabel 26. Rekapitulasi Distribusi Optimal Skemario d
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XPH Produsen 4i Uit I1I

No. Kota

Konsumen Bantea Sukabumi  Cianjer Purvakarta Garnt Tasikmalaya

................................. 1. £

1. Serang 00 .00 80 .00 00 00
2. Tangerang 3,016.00 .0 00 1,298.00 N[ .00
1. Jakarta .00 3,605.00 200 .00 .00
{. Cirebon .00 .00 0t .00 000 1,334.00
5. Bandung .00 .00 08 0 .00 il
6. Garut .00 .60 .00 00 2,080.00  1,670.00
7. Karawang N} .0t .00 .09 .00 820.00
8. Tasikmalaya 00 00 0 Q6 00 0
9. Indramayu 08 .00 .00 .00 00 .00
10. Ciaajor .00 00 §,222.00 06 .00 128.00
11. Purvakarta .00 .80 00 1,435.00 .00 J15.00
12. Subang .00 00 .00 .00 .00 00
13. Sukabuai A0 1,705.00 00 A0 .00 .00
14. Clanis .00 R A0 .00 .00 00
15. Bogor .00 1,200.00 .00 .60 .00 00
16. Sumedang A0 00 00 08 .00 .00

Junlzh 3,016.00  6,510.00  5,222.00  5,978.00  2,080.00  4,367.00
Susber : Tabel Lampiran 18.

Tabel 26. Lanjutan
XPH Prodosen di Unit IIT

No. TFKola

Xonsusen Clamis Sumedang  Indramayu  Kualogan  Duamy Konsumen

................................. 1. J

1. Serang .00 00 .0 A0 1,750,000 1,750.00
1. Tangerang 00 .0¢ A0 L0 5,425.00  9,740.00
3. Jakarta Nl 00 5,786.00 00 00 12,635.00
4. Cirebon 3,871.00 .00 00 1,685.00 00 6,870.00
5. Bandung 573.00  B,172.00 .00 .00 A0 §,745.00
6. Garut 0 .00 .00 .00 A0 3,750.00
7. Karavang .08 00 N .08 00 920.00
8. Tasikmalaya 5,900.08 00 .00 .00 .00 5,900.00
9. [lndramaye .00 00 2,425.00 .00 A0 242500
18, Cianjur N[ A0 .00 N 00 5,350.00
11. Purvakarta 00 W .00 .00 .00 1,750.08
12, Sshang .09 800.84 N .09 0 B00.08
13, Sukabesi .90 .00 .00 .00 L00 1,705.00
. Clasis 1,875.00 00 0 0l 00 1,875.00
15. Bogor .00 .00 08 .00 00 1,200.00
16. Sumedang .00 1,050.00 Q0 N || 40 1,050.00

Junlab 12,219.00 19,022.00  3,211.00  1,665.80  7,175.00 66,465.00
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6.4 Rekapitulasi Distribusi Kayu Bulat Jati Optimal
skenrio 1, 2, 3 dan 4

Dalam uraian terdahulu dikemukakan bahwa faktor kcbijaksan?an pengelola
dalam menetapkan strategi pemasaran kayu bulat jati di dalam negeri, merupakan
fenomene penting yang melatarbelakangi studi ini untuk menyusun skenario distribusi
optimal. Untuk dapat lebih memahami hasil analisis optimalisasi sesuai dengan
skenario yang diajukan, bab ini mencoba menyusun rekapitulasinya seperti disajikan
dalam Tabel 27 dan Tabel 28.

Tabel 27 menyajikan hasil analisis optimalisasi secara teknis arus distribusi
kayu bulat jati dari Unit L, I dan IIl yang menjadi tanggung jawab Perum Perhutani
ke lokasi konsumen yang berada di pulau Jawa dan di Iuar pulau Jawa melalui sistem
non lelang. Untuk mengetahui secara jelas alokasi penjualan yang diterapkan Perum
Perhutani, sccara singkat tabel dimaksud menyajikan juga informasi penjualannya
melalui sistem lelang. Dari Tabel 27 tersebut, BUMN yang bersangkutan dapat
memilih alternatif skenario yang dianggap paling tcpat untuk dapat diterapkan,
meskipun harus tetap memperhatikan kendala yang ada.

Tabel 28 menyajikan informasi biaya distribusi ke lokasi konsumen tertentu.

Darinya dapat dipergunakan scbagai pedoman untuk menentukan harga outputnya.
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Tabel 27. Rekapitulasi Distribusi Xayn Bulat Jati Optimal
(Skenario 1, 2, 3 dan {)

Non Lelang Lelang fumlah
No.lLokasl (Lelazg,
Konsumen tait 1 Unit IF  Unit 110 Jumlah  Uaft 1 Unit II  Unit TP Jumlzh  Non Lelang
.............................................. 1. ) O S
1. Realisasi
a.Java Barat  39,524.0 25,035.0 28,337.0 B82,908.0 A N N ] .0 92,9000
b.Java Tengah 67,362.0 52,958.0 .0 120,320.9 N A 0 .0 120,320.0
c.Java Timor  16,207.0 84,310.0 .0 100,517.0 0 N ] N .0 108,517.0

Junlah 123,007.0 162,303.0 28,337.0 313,737.0 147,507.0 143,218.0 139,188.0 329,813.0 £43,550.0
1. Skenario 1

a.Java Barat 72,6420 .0 20,258.0 92,900.0 N A0 A2 .0 92,900.0
b.Java Teagah 118,836.0 1,484.0 120,32¢.0 N A0 A .0 120,320.0
c.Java Timor  7,902.0 92,535.0 .0 100,517.0 .0 A A0 .0 100,517.0

Juslah 199,460.0 94,019.0 20,258.0 313,737.0 147,507.0 143,218.0 39,088.0 329,813.0 £43,550.0
3. Skenario 2

t.Java Barat  33,510.0 .0 59,290.0 92,560.0 .0 A 0 .0 92,900.0
b.Java Tengah 120,320.0 .0 .0 120,320.0 0 .0 N .0 120,320.0
¢.Java Timor .0 100,517.0 .0 108,517.0 A .0 0 .0 108,517.0

Junlah 153,930.0 106,517.0 59,290.0 313,737.0 147,507.0 143,218.0 39,088.0 329,813.0 643,550.0

4. Skenario 1

a.Java Barat L4, 2440 4,895.0 b 149,138.0 4 0 ] .0 £49,138.0
b.dava Tengah 150,998.0 70,681.0 .0 221,879.0 R 0 0 .0 221,679.0
¢.Java Timur .0 136,368.0 .0 196,363.0 0 W0 ] .0 196,368.0
d.Luar Jana 13,440.0 .0 00 13,440.0 .0 b 0 g 13,4040
Jumlad 308,682.0 271,944.0 .0 580,626.0 168,388.8 209,350.0 0 377,738.8 958,364.8

5. Skenarlo 4
¢ Java Barat N ] .0 59,290.0 5%,200.8 A .0 120,877.4 120,877.4 180,167.4

Sumber : Tabel Lampiran 3, 13, 15 dan 18



Tabel 28. Rekapitulasi Biaya Distridusi Kaye Bulat Jati Optimal
Skeaario 1, 2, 3 dan 4

Sistem Distribusi Non Lelasg ’

No. Lokasi

Konsusen tait 1 Uait 1I Unit 111 Rata-rata

......................... T T U

I. Realisasi

a. Java Barat 80,297.00 80,297.90 80,297.00 80,297.00

b. Jawt Tengah 33,981.45 33,981.45 - 33,981.45

¢, Java Timur 29,013.00 29,013.00 - 29,013.00
1. Skenario 1

a. Jawa Barat 51,560.00 51,560.00 51,560.080 51,560.00

b. Jawa Tengah 21,937.65 1,957,658 - 21,957.65

¢. Java Timur 17,636.25 17,636.25 - 17,636.25
1. Skenario 2

a. Java Barat 42,059.50 - 24,553.45 33,306.25

b. Jawz Tengah 11,545.08 - .- 11,545.00

¢. Java Timur . B.609.40 - 8,609.40
i Skenario 3

1. Jawa Barat © §5,836.35 - - 55,836.35

b, Java Tengak 16,698.00 . - 16,694.00

¢, Jawa Timer - 13,965.00 - 13,965.00

d. Luar Java - - -

d.1 Susatera 270,860.45 - - 270,860.45

d.2 Kalimantan 366,946.70 - - 366,946.70
5. Skenario 4

¥ Java Barat - - 12,245.00 11,145.00

Susber : Tabe! Lampiran 8, %, 10, 11, 13, 15 dan 13

Keteraogar :
(-} : tidak ada distribasi
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VII PEMBENTUKAN HARGA KAYU BULAT JATI
PADA BERBAGAI DAUR EKONOMI
7.1 Perkembangan Harga Kayu Bulat Jati
Sampat saat ini kayu bulat jati masih merupakan komoditas hatil hutan yang
memiliki nilai jual tertinggi dibandingkan dcngan_]cmskayuperkakaslam Sejak tahun
1989 harga jual kayu bulat jati yang diperdagangkan, secara nominal menunjukkan
perkembangan yang semakin meningkat Perkembangan kenaikan harga tersebut
setiap tahunnya sangat fluktuatif dan itu ferjadi pada sortimen dan mutu terteniu.
Penetapan harga oleh direksi didasarkan atas mutu, dan sortimen yang kurang
mempedulikan aspek daur ekonomi. Oleh sebab itu studi ini menduga bahwa lamanya
waktu yang diperfukan untuk memproduksi tegakan masih belum merupakan faktor
yang patut dipertimbangkan dalam menetapkan harga jual. Hal tersebut berlaku baik
untuk penjualan kayu bulat jati yang dilaksanakan melahi penjualan lelang maupun
non lelang. Untuk mengetahui  perkembangan harga jual rata-rata yang tidak
dibedakan menurut sortimen maupun muty, maka pada Tabel 29 dapat diperiksa |
reatisasi harga dimaksud menurut lokasi per Unit. Fenomena perkembangan harga
jual kayu bulat jati seperti dijelaskan dalam Tabel 29 tersebut secara jelas dapat dilihat

dalam Gambar 5.



Tabel 29. Perkembangan Harga Kayu Bulat Jati di Unit I, I

dan Unit IIT
Produsen kayu bulat di
No. Tahun ’
Unit I Unit I Unit II

el RPMB)cii e

1. 1989 192,123.00 181,734.00 107,094.00
2. 1990 257,440.00 228,327.00 134,403.00
3. 1991 280,223.00 256,603.00 224,180.00
4. 1992 263,900.00 252,784.00 224,295.00
5. 1993 290,705.00 276,474.00 227,654.00
6. 1994 386,470.00 332,734.00 281,234.00
7. 1995 465,384.00 414,305.00 333,612.00

Sumber : Statistik Perhutani Th. 1989 s/d Th. 1995
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Gambar 5. Perkembangan harga kayu bulat Jati
. tahun 1989 s/d tahun 1995.
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Perkembangan harga di atas mt;,nunjukan prospek pemasaran kayu bulat jati
masih memberikan harapan finansial yang menarik bagi produsen. Untuk mengetahui
realisasi penghasilan Perum Perhutani yang berasal dari penjualan komoditas tersebut
di atas, Tabel 30 menyajikan nilai nominalnya.

Tabel 30. Rcaﬁsasi'Pcnghasilan Perum Perhutani Dari Penjualan
Kayu Bulat Jati.

No. Tahun Volume Harga Penghasilan penjualan

penjualan _ (X Rp.1 Juta)
wel(M3).... @®RpM3) ... ®Rp)......
1989 687,568.00 160,317 110,228.840
1990  620,029.00 206,724 128,174.875
1991  553,995.00 253,670 140,531.912
1992  681,847.00 246,993 168,411.436

1993  724,977.00 264,945 192,079.032
1994  730,959.00 333,480 243,760.207
1995 643,550.00 404,434 260,273.500

AR M

Sumber : Statistik Perhutani Th.1989 s/d Th.1995

Harga kayu bulat di atas adalah harga di tempat pengumpulan kayu di hutan
(TPK/TPN). Harga tersebut merupakan penjumlahan dari harga tegakan (stumpage)
dengan biaya tebangan (eksploitasi, penyaradan) sampai ke tempat pengumpulan.
Harga di atas kelak akan dibandingkan dengan harga menurut hasil analisis finansial
dengan berpedoman pada nilai kini (present worth). Harga di atas  tidak
memperhitungkan waktuy, namun dalam studi ini, harga dimaksud diasumsikan
merupakan harga saat ini (present value) dengan deflator tingkat bunga sama dengan
nilai analisis finansial yakni sebesar 9% per tahun (tingkat bunga riil).
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7.2 Analisis Finansial Pembentukan Tegakan Jati

Untuk mengetahui, apakah harga jual kayu bulat yang diperdagangkan di
dalam negeri sudah rasional atau belum, perlu dikaji melalui suatu analisis yang
terstruktur. Anahsis dimaksud di mulai dengan menemukan nilai tegakan sesuai
dengan bizya pembentukannya (stumpage cost). Analisis finansial untuk menemukan
nilai tegakan tersebut, dibuat menurut variasi daur. Daur yang ditetapkan Perhutani
untuk semua KPH produsen bervariasi, dari daur 40 tahun sampai dengan daur 80
tahun.

Unit I (Jawa Tengah) menurut rencana perusahaan kelestarian hutan (RPKH)
menerapkan tiga daur, yaitu : (1) daur 60 tahun, (2) daur 70 tahun dan, (3) daur 30
tahun. Unit IT (Jawa Timur) menetapkan daur mulai dengan 50 tahun sampai dengan
80 tahun. Khusus di Unit IIl (Jawa Barat), direksi hanya menetapkan satu daur, yakni
40 tahun. Studi ini mengambil masing-masing satu sampel KPH produsen untuk
mewakili berbagai variasi daur tersebut. Pengambilan KPH produsen sebagai sampel
analisis untuk menemukan nilai finansial tegakan (sturmpage) ditetapkan sccara acak.
KPH (Kesatuan Pemangkuan Hutan) produsen sampel terscbut adalah : (1) KPH
Cianjur (daur 40 tahun), (2) KPH Banyuwangi Utara (daur 50 tahun), (3) KPH
Balapulang (daur 60 tahun), (4) KPH Ngawi (daur 70 tahun) dan, (5) KPH Cepu
(daur 80 tahun).

Kajian analisis finansial untuk menemukan nilai tegakan (stumpage) tersebut
dihitung dengan mengacu pada dokumen keuangan perusahaan (yakni pos
pembelanjaan, tarip upah, Pedoman Sistem Akuntansi Keuangan/PSAK 32/1995 dan
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dokumen lain yang terkait dengan masalah keuangan perusahaan. Data keunangan
untuk kepentingan analisis imi bersumber dari informasi statistik Perum Perhutani
tahun 1995/1996. Hasil analisis finansial menurut daur tersebut secara singkat
rekapitulasinya dituangkan dalam cashflow bizya pembentukan tcg,akan, seperti
dikemukakan dalam Tabel Lampiran 19.

Seperti dikemukakan dalam uraian di Sub Bab 3.5, analisis finansial ini
ditujukan untuk menemukan nilai tegakan (stumpage price/stumpage value/
stumpage cost) saja, yakni nilai kayu di mana pohon masih berdiri. Untuk
menemukan harga jual kayu bulat, nilai tegakan yang ditemukan tersebut masih harus
ditambah dengan biaya tebangan, penyaradan dan biaya pembuatan sampai ke tempat
pengumpulan kaywTPK di hutan.

Nilai jual dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan konsep nilai kini (Ner
present value). Analisis ini menggunakan tingkat bunga (scbagai deflator) riil sebesar
9% per tahun. Nilai bunga riil tersebut diperhitungkan atas dasar tingkat bunga kredit
investasi dan angka inflasi. Menurut dokumen Bank Indonesia, Buletin Ekonomi
Indonesia dan Biro Pusat Statistik. Tingkat bunga kredit investasi pada tahun analisis
yakni tahun 1995/1996, nilai inflasi pada tahun yang sama, masing-masing adalah

18% dan 9% per tahun.

Biaya Pembentukan Tegakan
Yang dimaksud dengan biaya pembentukan tegakan adalah : jumiah nilai,

scluruh faktor input (pengorbanan) yang digunakan sclama daur ckonomi (berasal dari
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tebang akhir atau tebangan rutin). Sesuai dengan sifatnya, pembiayaan pembangunan

terdiri dari biaya investasi dan biaya operasional (operating cost).

Dalam analisis ini biaya dibedakan ke dalam kriteria scbagai begikut :

1.

Biaya yang hanya sekali terjadi dalam satu periode perencanaan, misaliya
biaya untuk studi kelayakan dan biaya pemyusunan RPKH, perpetaan
(foto udara), tata batas dan biaya lain sejenis.

Biaya yang hanya sckali terjadi dalam satu periode siklus pengaturan hasil
(forest regulation). Biaya ini akan muncul pada setiap siklus berikutnya.
Misalnya, biaya penyiapan lahan, penanaman, penyulaman dan
pemeliharaan (penjarangan) pada tahun-tahun yang dipertukan.

Biaya yang berulang terjadi setiap akhir masa pakai (life time) suatu jenis
faktor produksi, misalnya biaya pembelian peralatan produksi, sarana'
mobilitas, bangunan sipil dan sarana lain sejenisnya.

Biaya yang pasti terjadi setiap tahun, yang dalam hal ini biasanya °
dinamakan sebagai biaya operasional, atau biaya pengelolaan. Termasuk
komponen biaya tersebut adalah, gaji pegawai, pengoperasian dan
pemeliharaan (operation and maintenance) peralatan, biaya umum,

pajak, bunga bank.

Seluruh pembiayaan tersebut akan tergambar dalam bentuk cashflow yang

rekapitulasinya disajikan dalam Tabel Lampiran 19 di atas. Dalam analisis cashflow

akan dapat dilihat jenis biaya, jumlah, dan kapan terjadinya biaya. Rekapitulasi biaya
pembentukan tegakan (dalam jumlah nominal) yang dipergunakan sebagai informasi
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dasar untuk menemukan nilai sekarang tegakan jati menurut variasi daurnya disajikan

dalam Tabel 31.

Tabel 31. Rekapitulasi Biaya Pembentukan Tegakan Jati Menurut

Dimensi Daur
Struktur Biaya

No. Daur

Investasi Investasi Rutin

langsung tak langsung (0O&M)
1. 40 1,929,000 2,842,595 1,980,400

(28.60%) {42.10%) (29.30%)
2. 50 1,841,200 8,692,742 2,597,000

(14.02%) (66.22%) (19.76%)
3. 60 2,510,500 9,803,330 3,831,300

(15.55%) (60.72%) (23.73%)
4. 70 2,033,000 9,143,415 5,083,050

(12.50%) (56.23%) (31.27%)
5. 80 2,672,000 12,527,480 5,066,400

(13.18%) {61.82%) (25.00%)

Sumber : Analisis Data Keuvangan Perum Perhutani, 1996.

Dari Tabel 31 di atas dapat diketahui biaya pembangunan tegakan nominal

selama daur masing-masing adalah, sebesar Rp. 6,751,995.00/ha (daur 40 tahun) ;

Rp.13,130,942.00/ha (daur 50 tahun ), Rp.16,145,130.00 per hektar (daur 60 tahun),

Rp.16,259,465.00 per hektar (daur 70 tahun) dan sebesar Rp.20,265,880.00 per

hektar (daur 80 tahun). Dengan demikian dinyatakan bahwa, biaya tegakan

ditentukan oleh lamanya daur. Disamping itu, komponen biaya penyusunnyapun juga
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bervariasi tergantung keadaan pcrckononﬁan di mana hutan terscbut berada. Schingga
dapat dinyatakan bahwa, biaya pembentukan tersebut sangat situasional tergantung
kondisi hutannya meskipun daur ditetapkan sama. Studi ini hanya mcn,ggunakan satu
kajian analisis terhadap satu KPH produsen yang mewakili lamanya daur. Oleh
karena itu, hasilnya tidak dapat diterapkan pada KPH produsen lain (yang dimaksud
adalah di KPH bukan sampel), meski daurnya sama. Namun hasil tersebut tetap ikan
merupakan temuan yang dapat dijadikan pedoman sebagai dasar analisis untuk
menetapkan harga kayu bulat. Untuk dapat memperoleh informasi yang lebih sahih
mengenai besarnya biaya pembentukan tegakan, cara analisis di atas dapat digunakan,
namun harus dilakukan untuk semua KPH produsen yang dikelola Perum Perhutani.
Dengan demikian adanya penelitian tentang kajian analisis biaya pembentukan
tegakan masih layak dilakukan. Untuk kurun waktu tertentu strategi analisis harus
diperbaharui sesuai dengan perkembangan perekonomian. Untuk mengetahui
rckapitulasi cashflow biaya nilai kini (present worth) pada suku bunga riil, Tabel

Lampiran 19 menyajikan informasinya.
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7.3 Analisis Pendapatan Pada Pola Distribusi Optimal

Pendapatan Perum Perhutani dari hutan jati sejak diumumkannya larangan
ekspor kayu bulat (tahun 1985) hampir seluruhnya dipastikan berasal tlari penjualan
kayu bulat di dalam negeri. Analisis di Sub Bab ini, mt;mbahas pendapatan Perum
Perhutani pada kondisi realisasi dan kondisi optimal dari penjualan kayu bulat jati
melalui sistem non lelang. Yang dimaksud dengan pendapatan dalam penelitian
adalah penerimaan, yang diperoleh dari hasil penjualan kayu bulat jati di dalam
negeri. Oleh sebab itu untuk mendapatkan nilai kayu bulat, hasil analisis nilai tegakan
(sturmpage) di muka harus ditambah dengan biaya tebangan dan biaya-biaya lain
sampai ke lokasi penjualan.

Untuk menemukan biaya tersebut (yang dimaksud adalah biaya tebangan dan
biaya-biaya lain) dalam studi ini menggunakan informasi biaya tahun 1995/1996 yang
ditetapkan oleh Perum Perhutani. Biaya setelah tegakan yang dimaksud dalam
pernyataan tersebut di atas adalah : (1) biaya persiapan tebangan/pos P, (2) biaya '
penerimaan dan pembuatan/pos Q, (3) biaya penyaradan/angkutan di dalam
hutan/pos R dan, (4) biaya pembagian batang, pengaturan hasil dan biaya-biaya lain
yang sejenis. Disamping itu, produsen juga berkewajiban untuk membayar pajak
kepada pemerintah sebagai pemilik hutan negara (pemilik hak property right) yang
berupa antara lain : (1) iuran hasil hutan, (2) iuran hak pengusahaan hutan, (3) pajak
bumi dan bangunan (PBB), (4) iuran pengukuran dan perpetaan, (5) iuran rehabilitasi
hutan (dana reboisasi/DR), dan (6) iuran-iuran lain yang terkait dengan pemungutan

hasil hutan.
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Perum Perhutani sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
binaan pemerintah cq. Departemen Kchutanan yang dipercaya mengelola scluruh
hutan negara di Jawa, tidak diwajibkan membayar biaya rchabilitasi hutan (Dana
Reboisasi'DR).

Menurut penilaian pemerintah, BUMN tersebut dinyatakan mampu mengelola
hutan secara lestari, schingga dibebaskan dari kewajibannya untuk membayar biaya
rahabilitasi hutan. Kegiatan penanaman hutan sudah dilaksanakan oleh Perum
Perhutani mulai tahun tujuh puluhan sampai sekarang. Sehingga Perum Perhutani
dinilai sukses dalam merehabilitasi hutan. Pengelolaan hutan yang ramah lingkungan
ini menjadi achan BUMN untuk menyongsong era globalisasi yang akan diterapkan
pada tzhun 2003. Perincian biaya setelah menghitung biaya tegakan seperti
dikemukakan di atas didasarkan atas beberapa asumsi scbagai berikut :

1. Biaya PQRS, iuran hasil hutan, pajak bumi dan bangunan, dana rchabilitasi dan
pungutan lain konsumen industri sampai ke hutan tidak membedakan sortimen |
yang dihasilkan.

2. Besarnya pos biaya pada asumsi nomor 1, ditetapkan sama untuk semua Unit
administrasi kchutanan yang dikelola Perum Perhutani. Dalam studi ditctapkan
sebesar Rp.73,000.00 per meter kubik kayu yang ditebang (Perum Perhutani,
1995/1996).

3. Meskipun Perum Perhutani dibebaskan terhadap kewajibannya menyetor dana
reboisasi (DR) ke pemerintah, namun dari realisasi nilai jual sebagian darinya

adalah merupakan biaya rehabilitasi yang wajib dialokasikan ke tanaman. Besarnya
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biaya tersebut ditctapkan sama untuk semua Unit yakni sebesar Rp. 39,200.00 per
meter kubik kayu yang dihasilkan (Dokumen Perum Perhutani, 1995/1996).

»

Dengan demikian, total biaya seteiah biaya tegakan (stumpage) adalah scbesar
Rp.112,200.00. Nilai tersebut sctara dengan 24.11% , 27.08%, dan 33.63% dari nilai
jual kayu bulat yang dihasilkan olch ke tiga Unit, yaitu Unit I, I dan 1. Berdasarkan
biaya tersebut, dapat ditaksir nilai jual kayu bulat jati untuk masing-masing daur
seperti disajikan dalam Tabel Lampiran 19.

Tabel 32 menyajikan informasi tentang besarnya nilai jual kayu bulat jati
menurut sortimen sesuai dengan realisasi Perum Perhutani. Nilai jual tersebut adalah
nilai jual menurut realisasi tahun 1995/1996 yang diterima Perum Perhutani untuk
menghitung penghasilannya. Oleh karena informasi yang rinci tidak berhasil
diperoleh, maka besarnya- nilai jual kayu bulat jati yang disajikan dalam Tabel 32
tersebut merupakan nilai jual rata-rata berdasarkan harga jual dasar (HJD) sesuai |
dengan penetapan harga oleh direksi.

Secara keseluruhan dijelaskan bahwa realisasi harga jual kayu bulat jati untuk
scmua sortimen yang dijual melalui sistemn Ieclang maupun non Iclang pada kurun
waktu terscbut di atas, ternyata Iebih rendah dari harga jual yang ditctapkan sesuai
dengan penctapan harga olch direksi. Hal tersebut berlaku baik untuk harga jual dasar

(FJD) maupun untuk harga penawaran lelang (HPL).
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Tabel 32. Realisasi Harga Jual Kayu Bulat Jati Menurut Sortimen

Sortimen Unit Produsen
Umt1 Unit I Unit I »
1. Al 199,703.00 183,980.00 170,460.00
2. All 370,215.00 340,615.00 337,630.00
3. Al £26,234.00 718,320.00 492,746.00
Rata-rata 465,384.00 414,305.00 333,612.00

Sumber : Dokumen Perum Perhutani, Tahun 1995/1996

Berdasarkan harga jual di atas dapat diketahui penghasilan Perum Perhutani
menurut sortimen yang dijual melalui sistem non lelang. Untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang adanya perbedaan harga jual menurut penctapan
direksi dan tingkat harga jual kayu bulat jati hasil analisis sesuai dengan Tabel
Lampiran 19, berikut ini Gambar 6 dan Gambar 7 menyajikan diagram tentang ke
dua fenomena tentang perbedaan harga dimaksud.

Di sisi lain, olch karena studi ini mengajukan empat (4) skenario analisis
alternatif distribusi optimal yang diterapkan pada strategi penjualan non lelang, maka
untuk menaksir penghasilan Perum Perhutani skenario terscbut tetap dipergunakan
sebagai pedoman analisis. Nilai pendapatan Perum Perhutani yang berasal dari hasil
penjualan kayu bulat jati, dalam analisis ini juga mempergunakan tingkat bunga riil

sebesar 9% per tahun. Hasil analisis pendapatan tersebut dijelaskan sebagai berikut :
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Gambar 6. Realisasi harga kayu bulat jati tahun 1995/1996
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Gambar 7. Harga kayu bulat jati berdasarkan daur ekonomi
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1. Nilai pendapatan Perum Perhutani dari penjualan kayu bulat jati di mana
permintaan dan penawarannya sesuai realisasi (Skenario 1)

Untuk mengetahui secara rinci hasil analisis pendapatan pada kt,:adaan optimal
skenario 1 dan pada kondisi realisasi. Secara singkat keadaan pendapatan Perum
Perhutani hasil analisis optimalisasi menurut daur ekonomi dan realisasi pendapatan
nya (kondisi tahun 1995/1996) disajikan dalam  Tabel 33 (halaman 141).
Berdasarkan Tabel 33 diperoleh kesimpulan bahwa, dalam kondisi optimal Perum
Perhutani akan memperoleh pendapatan dari total penjualan kayu bulat jatinya adalah
sebesar Rp.719,513,829,322.00. Pendapatan tersebut tercapai,jika produsen menjual
sebanyak 313,737.00 M3 kayu bulat. Dalam kenyataannya (sesuai realisasi), untuk
jumlah kayu bulat jati yang sama, ternyata Perum Perhutani hanya memperoleh
pendapatan sebesar Rp.181,004,276,067.00 (dianggap sebagai nilai sekarang).
Dengan demikian, jika kondisi optimal tersebut diterapkan, pada waktu yang sama
BUMN binaan pemerintah ini dapat meningkatkan pendapatannya sebesar .
Rp.538,509,553,300.00 (297.52%).

2. Nilai pendapatan Perum Perhutani, jika suplai kayu bulat jati dinaikkan
sesual dengan etat (Skenario 2)

Pendapatan Perhutani pada kondisi optimal skenario 2 ini menurut hasil analisis
ditemukan nilainya yaitu  sebesar Rp.721,780,404,963.00 untuk volume scbanyak
313,737.00 M3 kayu bulat sortimen tertentu. Pada kondisi tersebut, pendapatan
Perum Perhutani temyata lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan pada kondisi

realisasi. Dengan demikian, adanya redistribusi kayu bulat jati seperti dijclaskan dalam



Tabel 33. Rekapitulasi Pendapatan Perum Perhutani dari Penjsalan
Kayr Bulat Jati Non Lelang Skenario 1

141

Pendapatan Perum Perhutani dari

¥o. Uraian Satnan
Uait ! Ueit 11 Unit TII » Total Unit

A, OPTIMAL
1. Daur 49 tahoo
1.1 Volume Nl 00 .00 20,258.00 20,258.00
1.2 Pendapatan Rp. 00 .00 6,171,164,760.74 6,171,164,760.T4
2. Daor 50 tabun
1.1 Volome | k] .00 15,816,480 .00 15,810.400
2.2 Pendapatan Bp. .00 5,742,907,560.60 .08 5,742,907,560.60
3. Daar 6¢ tahon
3.1 Vojume X3 12,950.20 5,087.00 a0 19,037.00
3.2 Peadapatan Bp. 13,416,211,655.00  6,306,137,478.3¢ .00 19,722,349,133.30
4. Daur 70 tabue
4.1 Yolume M3 22,122.00 13,509.0¢0 .00 35,731.00
4.2 Pendapatan Rp. 36,535,809,631.90 22,476,128,215.9¢8 .00 59,012,016,347.80
5, Daur 88 tahun
5.1 Yoluae LX] 164,388.00 58,513.00 N1 222,981.00
5.2

Pendapatan Re.

6.Total Pendapatan
6.1 Volome N
5.2 Pendapatan Re.

REALISASI
i. Volume K]
2. Pendapatan Bp.

463,784,929,228.00 165,081,361,792.00

199,468.00

94,019.00

513,736,129,515.00 199,606,515,047.00

123,097.00

162,302,499

.0 £28,865,391,020.00

20,258.00

313,737.00

6,171,164,760.7¢ 719,513,829,322.00

8,337.00

313,731.00

82,430,350,103.90 98,1%4,111,200.30 10,379,814,763.00 181,004,276,067.00

Sumber ; Hasil analisis finansial.
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skenario 2 ternyata mampu meningkatkan pendapatan Perum Perhutani scbesar

Rp.540,776,128,896.00 (298.80%). Sccara rinci hasil analisis pendapatan Perum

Perhutani dari hasil penjualan kayu bulat jati skenario 2 ini disajikan dalam Tabel 34

(halaman 143). ,

3. Nilai pendapatan Perum Perhutani, berasal dariUnit I, dan Unit II jika
penawaran sesuai dengan etat, permintaan adalah realisasi tahun 1995/1996
(Skenario 3)

Skenario 3 ini mengasumsikan bahwa produsen yang dinyatakan dapat
memenuhi permintaan konsumen industri tertentu adalah hanya Unit I dan Unit IL
Karena produk kayu bulat jati yang dihasilkan KPH produsen di Unit I memiliki
perbedaan mutu apabila dibandingkan dengan mutu kayu bulat jati yang dihasilkan
Unit 1 dan Unit II. Produksi kayu bulat jati yang dihasilkan Unit L dan Unit II
menurut etat (volume) pada kedua unit tersebut ditaksir sebesar 580,626.00 M3
(yang merupakan sortimen All dan AIll, kescluruhannya berasal dari tebangan A).
Berdasarkan hasil analisis finansial menurut dimensi daur dengan menggunakan
tingkat bunga riil sebesar 9% per tahun, ditaksir nilai pendapatan yang akan diperolch
Perum Perhutani adalah sebesar Rp.1,283,709,359,499.00. Berdasarkan dokumen
Perum Perhutani, jika nilai produksi scbesar tersebut dijual melalui sistern non lelang,
ternyata produsen hanya akan memperolah pendapatan finansial (nilai kini) scbesar
Rp.354,476,705,814.00.

Secara rinci Tabel 35 (halaman 144) menyajikan hasil analisisnya. Dengan
demikian pada kondisi optimal pendapatan Perum Perhutani meningkat scbesar

Rp.929,232,653,685.00 (262.14%).
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Tabel 34. Rekapitolasi Pendapatan Perum Perhutani dari Penjualan
Kayu Bulat Jati Non Lelang Skenario 2

Pendapatan Perum Perhutani dari

¥o. Uralan Satnan
Init I Unit II Onit II1* Total Urit
A, OPTIMAL
1. Damr 40 tahun
1.1 Voluae N3 .00 20 59,290.00 59,290.00
1.2 Pendapatan Bp. .00 .00 18,061,425,543.70 18.081,425.543.79
2. Daur 50 tahun .
2.1 Volume | ] .00 10,006.00 .00 10,006.00
2.2 Pendapatan Rp. 00 4,635,279,500.00 Q0 4.635.279,500.09
3. Daur 60 tahus
1.1 Volume N3 39,660.00 18,950.00 .00 50,610.00
3.2 Pendapatan kp. 49,087,795,604.00 11,344,209,855.00 00 60,432,005.549.90
4. Daur 10 tahun .
4.1 Volume ) k] 4,444.00 17,248.00 .80 21,692.00
4.2 Pendapatan Bp. 13,339,548,371.80 34,484,873,080.00 00 47,824,421,458.80
5. Daur &0 takumn
5.1 Yolawe N3 108,826.80 62,313.00 0 172,138.00
5.2 Pendapatan Rp. 365,737,188,281.90 225,070,083,538.0¢0 .00 590,827,272,915.00
6.Total Pendapatan
5.1 Volume . 4] 153,930.00 100,517.00 59,290.00 313,731.00
6.2 Pendapatan Bp. 426,184,533, 447.00 275,534,445,873.00 18,061,425,543.70 721,780,404,963.00
B. REALISASI
1. Yoizme | K] 123,097.00 162,303.00 28,131.00 313,137.00

2. Pendapatan

Rp. 82,430,350,103.90 88,194,111,200.30 10,379,814,763.00 181,004,276,067.00

Sumber : Hasil analisis [imansial.
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Tabel 35. Rekapitulasi Pendapatzz Perum Perhutani dari Penjualan

Kayu Bulat Jati Non Lelang Skeaario 3

Perdapatan Perum Perkutani darj

No. Uraian Satuan
Unit I Unit II vait 111, Total Unit

A OPTINAL
1. Daur 40 tahun
1.1 Volume X3 Nl .00 .00 00
1.7 Pendapatan Rp. .00 00 R 00
2. Daur 50 taken
2.1 Yolume N3 00 41,390.00 00 41,390.00
2.7 Pendapatan Rp. 00 15,034,721,310.48 At 15,034,721,011.40
3. Daur 60 tahmn
3.1 Volome n 61,141.40 38,154.00 00 99,295.00
3.

2 Pendapatan Rp.

4. Daur 70 tahun
4.1 Volome M3
4.2 Pendapatan Rp.

5. Dawr 80 tahun
5.1 Volume K]
5.2 Pendapatan Rp.

6.Total Pendapatan

6.1 Volume &}

5.2 Pendapatan Bp.
REALISASI

1. Volume N3

2. Pendapatan Bp.

§3,342,131,026.90 39,527,578,338.50

213,186.00 41,266.00
38,293,152,238.40  66,152,421,041.50

224,355.¢00 151,134.00
632,967,527,298.00 426,390,828, 244.00

308,662.00 271,944.00
734,602,810,563.00 549,106,548, 936.00

308,682, 00 271,944.00
206,704,579,752.06 147,772,126, 062.40

.80 102,869,709, 366.00

.00 64,452.00
.00 106,446,573,280.00

.00 375,489.00
.60 1,059,338,355,342.00

.00 580,626.00
.00 1,283,709,359,499.0¢

00 $80,625.00
08 354,476,705,814.00

Sumber : Basil amalisis finmansjal.
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4. Nilai pendapatan Perum Perhutani Unit I1I, untuk memenuhi permintaan
konsumen tahun 1995/1996 (Skenario 4)

Pendapatan Perum Perhutani dari hasil penjualan kayu bulat jati pada skenario
4 ini ditaksir adalah sebesar Rp.18,061,425,543.70. Pendapatan tersebut diperoleh
dari hasil penjualan kayu jati sortimen tertentu sejumtah 5'9,290.00 M3. Secara rinci
hasil analisis finansial skenario 4 ini disajikan dalam Tabel 36 (halaman 146).
Khususnya untuk Unit III, hasil analisis temyata menghasilkan pendapatan yang lebih
rendah (8.7%) dari realisasi. Ini berarti penctapan harga oleh Perum Perhutani pada
daur tersebut dinyatakan cukup rasional. Rasional memiliki arti bahwa nilai jualnya
mampu mencerminkan biaya/pengorbanan untuk memproduksi setiap meter kibik
kayu bulat jati pada tingkat intensitas tertentu dengan memperhatikan daur
ckonomimnya.

Hasil analisis cfisiensi biaya distribusi scperti dikemukakan dalam Bab VI di
muka juga dapat dipergunakan scbagai bahan masukan bagi pihak Perum Perhutani
dalam rangka menentukan kebijaksanaan mengenai besamnya tingkat harga jual yang
kelak akan diterapkan. Nilai efisiensi yang diterima konsumen kemungkinan dapat
dikompensasikan terhadap harga jualnya. Apabila hal tersebut dapat direalisasikan

maka produsen akan memperoleh manfaat juga.
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Tabel 36. Rekapitulasi Pendapatan Peroa Perhutani dari Peajualan

Kayu Bulat Jati Nom Lelang Skenario 4

Pendapatan Perum Perhutani dari

No. Uraian Satman »
it I Unit 11 Upit III Total Unit
A. OPTINAL
1. Daar 40 tabun
1.1 Voluse N3 .00 .00 59,290.00 59,290.00
1.2 Pendapatan Rp. 00 00 18,061,425,543.70 18,061,423,543.70
2. Perdapatan Optimal
2.1 Volume K] .0 .00 59,299.00 59,290.00
2.2 Pendapatan Rp. 00 .60 18,061,425,543.70 18,861,425,543.70
B. REALISASI]
1. Volume N3 .00 N 59,290,100 59,290.00
2. Pendapatan Rp. .08 .00 19,779,855,480.90 19,779,855,480.00

Sumber ; Hasil analisis finansial
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7.4 Rekapitulasi Pendapatan Perum Perhutani Pada Pola Distribusi
Kayu Bulat Jati Optimal

Sub bab ini menyajikan rekapitulasi taksiran pendapatan Perum Perhutani dari
hasil penjualan kayu bulat jati melalui sistem non lelang pada pola distrfbusi optimal.
Untuk memperoleh informasi yang lebih jelas tentang analisis masing-masing
skenario yang diajukan, secara singkat Tabel 37 menyajikan hasilnya. Dari Tabel 37
diperoleh gambaran bahwa penentu kebijaksanaan dapat memilih suatu alternatif
pengelolaan yang diduga dapat meningkatkan kinerja di sektor pembangunan
kehutanan. Meskipun simulasi yang diajukan masih perlu dikaji dalam
pelaksanaannya, namun informasi tersebut dapat dipertimbangkan scbagai suatu
masukan bagi Perum Perhutani.

Dari hasil analisis finansial menurut skenario yang diajukan dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa nilsi kayu bulat jati yang dipasarkan perlu dikaji tingkat
kelayakanmya. Fenomecna terscbut nampak dari hasil analisis, seperti dikemukakan
dalam hasil analisis finansial yang disajikan dalam Tabel 33, Tabel 34, Tabel 35 dan
Tabel 36. Nilai kayu bulat jati yang diperhitungkan atas dasar pembentukannya
selama daur merupakan cara yang paling sederhana untuk melihat apakah nilai produk
yang dihasilkan tersebut sudah memperhitungkan pengorbanan yang dicurahkan
selama proses produksi atau befum, schingga perlu ditefusuri lebih lanjut. . Dari Tabel
37 (halaman 148) diperoich gambaran bahwa hanya kayu bulat jati yang memiliki

daur ckonomi 40 tzhun saja yang dinyatakan cukup rasional nilai jualnya.
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Tabel 37. Rekapitulasi Pendapatan Perum Perhotani dari Penjualan
Kayu Bulat Jati Noo Lelang Skenarfo 1,2,3 dan 4

Pendapatan Perhutani dari

Ne. [Uraian Satoan
Unit I Unit II Unit II1 » Total Unit
[. Realisasi '
a.Voluse M3 123,087.00 162,303.00 28,337.00 N3,737.00

b.Pendapatan

I1. Skenario 1
2.Volome
b.Pendapatan

I11.5kenario 2
a.Voloae
b.Perdapatas

V. Skenario 3
a.Realisasi
1.Volome
2,Pendspatan

b.Optisal
1.Voloae
1.Peadapatan

¥. Skenario 4
a.Realisasi
1.Yolume
2,Pendapatan

b.Optinal
1.Voloae
2.Pendapatan

Rp. 82,430,350,103.90 88,134,111,200.30 10,379,814,763.00  181,004,276,067.06

N3 199,460.00 94,019.00 20,258.00 313,737.00
Rp. 513,736,129,515.00 199,606,535,047.00 6,171,164,760.74  719,513,820,322.00

LX] 153,930.00 100,517.80 39,290.00 313,731.00
Rp. 428,184,533,447.00 275,534,445,873.00  18,061,425,543.70  721,780,404,963.00

4] 308,682.00 71,%44.00 .40 580,626.00
Rp. 206,704,579,752.00 147,772,126,062.00 A0 354,476,785,814.00
LE 308,682.00 271,544.00 .00 580,626.00
Rp. 734,602,810,563.00 549,108,548,936.00 .00 1,283,709,339,495.00
LK .00 00 §9,290.00 §9,290.04
Rp. .0 00 19,779,855,480.00  19,779,855,480.00
LK .00 .00 §9,290.90 59,230.00
Rp. .00 00 18,061,425,543.70  18,061,425,543.70

Susber : Tabel 33, 34, 35 dan 36
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VIII KESIMPULAN

Sejak diterapkan larangan ckspor kayu bulat dan sckaligus ditetapkan pajak yang
sangat tinggi bagi cksportir bahan baku olch pemecrintah, memaksa’pengelola hutan
produksi termasuk Perum Perhutani mengalihkan sn'ateg'i pemasaran produknya yaitu:
semua kayu bulat yang diproduksi scluruhnya dijual di dalam negeri, tidak terkecuali
kayu bulat jati.

Kayu bulat jati yang dihasilkan Perum Perhutani tersebut di atas, hingga saat im
dipasarkan melalui dua sistem yaitu: (1) sistem lelang dan, (2) sistemn non lelang. Peranan
pemasaran kayu bulat jati melalui sistem non lelang khususnya, hingga saat ini dinilai
penting, karena selain besar porsi penjualannya, darinya dianggap mampu memberikan
pangsa pendapatan yang tinggi bagi BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang
bersangkutan. Oleh sebab itu, intervensi Perum Perhutani dalam sistern pemasaran non
lelang dalam kenyataannya lebih besar dari pada terhadap sistem lelang. Intervensi
Dircksi terscbut terutama meliputi masalah distribusi dan penetapan harga jual. Dampak
adanmya campur tangan Perum Perhutani terhadap masalah pemasaran kayu bulat jati di
dalam negeri termyata akan menimbulkan kondisi inefficiency dan irrational, tcrutama
terhadap kedua masalah di atas (yang dimaksud adalah: (1) masalah distribusi, dan (2)
masalah penctapan harga produk). Untuk mengetahui scjauh mana dampak tcrscbut'
mengimbas pada masalah  pemasaran, perlu dilaksanakan studi yang tcrsuuktur
mengenai masalah tersebut di atas. Oleh sebab itu penclitian tentang masalah pemasaran

kayu bulat jati di dalam negeri dianggap masih layak dilakukan, schingga hasilnya akan
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disajikan dalam Bab Kesimpulan ini. Secara rinci hasil penelitian ini dijclaskan scbagai
berikut:

Pengelitian yang berjudul “Sistern Distribusi Dan Pencetapan Harga Kayu Bulat Jati
di Jawa” int dilaksanakan di wilayah admrimistrasi kehutanan yang»dikelola Perum
Perhutani, yiaitu meliputi kawasan hutan negara yang bcn"ada di wilayah Unit I (Jawa
Tengah), Unit I (Jawa Timur) dan Unit II (Jawa Barat). Produsen kayu bulat jati di
wilayah administrasi kehutanan yang dikelola -Perum Perhutani tersebut meliputi jumlah
42 Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) yang tersebar di tiga propinsi di atas. Sebagai
konsumen adalah semua konsumen industri yang mengolah bahan baku kayu bulat jati
menjadi produk hilir. Konsumen dimaksud dalam memperoleh bahan baku yang
dibutuhkan tersebut dengan melalui sistem pemasaran non lelang. Iokasi konsumen
industri berada di wilayah propinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Seperti
dikemukakan dalam uraian terdahulu bahwa diduga sistem distribusi kayu bulat jati yang
ditetapkan Direksi Perum Perhutani tidak cfisien baik dari segi penentuan lokasi produsen
maupun konsumen. Hal tersebut ditunjukkan oleh beberapa indikator yaitu: (1) mahalnya
biaya distribusi, (2) adanya ckscs permintaan dan penawaran pada sisi produsen maupun
sist konsumen, dan (3) tidak terpenuhinya permintaan scsuai  sortimen maupun kualitas
yang diminta. Disisi lain harga kayu bulat yang dipasarkan tersebut tidak atau kurang
mempedulikan daur ekonomi yang menggambarkan nilai investasi proses produksi selama
pembentukan produk yang bersangkutan. Dengan demikian, dampak yang ditimbulkan
sebagai akibat diterapkannya kebijakan tersebut dirasakan cukup kompleks, yang secara
garis besar dapat dipilahkan menjadi dua komponen yaitu: (1) inefisiensi pada sistem

distribusi, dan (2) tidak rasional dalam menetapkan harga/nilai kayu bulat jati.
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Berdasarkan pernyataan di atas, penelitian ini menetapkan empat tujuan penelitian
seperti dikemukakan dalam Bab I.  Untuk dapat menjawab tujuan penelitian, studi ini
mengajukan empat skenario yang didasarkan pada fakta di lapang dan dilandasi oleh
strategi kebijaksanaan pemasaran kayu bulat jati di dalam negeri yang ditetapkan Direksi
Perum Perhutani. Hasil analisis skenario dimaksud adalah:'

1. Ada perubahan distribusi (re-distribusi) kayu bulat jati dari KPH produsen ke
konsumen industri. Distribusi hasil analisis keempat skenario yang diajukan merupakan
distribusi optimal yaitu suatu alokasi distribusi yang mampu menghasilkan cfisiensi
biaya distribusi berupa penghematan biaya distribusi dari total biaya distribusi semula
yang seharusnya dibayar konsumen industri.

2. Disamping distribusi optimal mampu memberikan keuntungan finansial bagi konsumen
industri berupa penghematan biaya distribusi, produsen juga memperolch manfaat
antara lain: (a) suplai terserap pasar sesuai dengan sortimen yang dihasilkan, (b) KPH
produsen memperolch kesempatan yang sama dalam memasarkan produk yang
dikelola schingga tidak ada ekses permintaan maupun ckses penawaran, (c) ad'a
peningkatan pendapatan bagi pemilik sumber terutama yang berasal dari pajak hasil
hutan (rentc ckonomi), (d) dari sisi sosial terjadi pemerataan kesempatan kerja secara
menyeluruh karena potensi hutan dimanfaatkan secara maksimal dan (¢) dari sisi
lingkungan produksi yang ditebang sesuai ctat akan memberikan jaminan kelestarian
pengelolaan hutan yang berkesinambungan.

3. Hasil analisis distribusi optimal berdasarkan skenario yang diajukan menghasilkan nilai
cfisiensi sebagai berikut: (a) Skenario 1, nilai efisiensi yang dapat dicapai adalah

sehesar 35.38% s/d 39.21%. Dengan demikian biaya distribusi yang dapat dihemat
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konsumen industri adalah Rp.19,378.92/M3 kayu bulat, (b) Skenario 2, nilai efisiensi
yang dapat dicapai pada kondisi optimal adalah scbesar 59.52% s/d 70.32%. Dengan
demikian biaya distribust yang dapat dihemat konsumen adalah  sebesar
Rp.34,857.45/M3, (c) Skenaric 3, distribusi optimal mampu menghasilkan nilai
efisiensi scbesar 30.46% s/d 51.90%. Nilai terscbut tc:,myata dapat menghemat biaya
distribusi scbesar Rp.52,334.51/M3 dan, (d) Skenario 4, pada kondisi distribusi
optimal nilai efisiensi yang dapat dinikmati konsumen Jawa Barat adalah scbesar
57.80%. Dengan demikian biaya distribusi yang dapat dihemat adalah
Rp.12,245.00/M3.

Dari hasil analisis menurut skenario yang diajukan dapat dikemukakan bahwa
skenario 3 dan skenario 4 jika diterapkan bersama-sama (simultan) ternyata merupakan
alternatif kebijakan yang cukup baik. Penerapan kedua skenario tersebut menurut hasil
analisis ternyata memberikan keuntungan maksimum bagi produsen. Disisi lain,
konsumen industri juga memperolch keuntungan berupa biaya penghematan yang tingpi
dan memperoleh bahan baku sesuai dengan sortimen yang dirminta, '
4. Penctapan harga kayu bulat jati oleh Perum Perhutani saat ini, hanya scsuai untuk
ditcrapkan pada daur ckonomi 40 tahun, apabila analisis finansial menggunakan tingkat
bunga riil 9% per tahun. Oleh scbab itu, penetapan harga kayu bulat jati olech Perum
Perhutani untuk daur ckonomi di atas 40 tahun dinyatakan masih berada di bawah biaya
produksitiya, schingga dinyatakan tidak rasional. Tidak rasional, karena sebenamya harga
terscbut masih disubsidi olch sumber daya alam itu sendiri. Dampaknya adalah,
pendapatan Perum Perhutani sebenamya masih dapat ditingkatkan scbesar 260% s/d

298% (naik 2.6 s/d 3 kali lipat) dari pendapatan yang diterimanya saat ini.
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Secara rinci pernyataan di atas dijelaskan sebagai berikut: (a) pada daur 50 tahun
harga jual kayu bulat saat ini baru mencapai 91.60% dari harga yang scharusnya, (b) pada
daur 60 tahun harga jual saat ini baru mencapai 44.92% dari harga yang scharusnya, (c)
pada daur 70 tahun harga jual saat ini baru mencapai 28.18% dari harga yang scharusmya,
dan {d) pada daur 80 tahun harga jual saat ini baru mcnc':apai 16.50% dari harga yang
seharusnya. Dengan demikian pada kondisi optimal skenario 1 mampu meningkatkan
pendapatan Perum Perhutani sebesar 297.52%, skenario 2 dapat meningkatkan
pendapatan sebesar 298.80%, skenario 3 pendapatan Perum Perhutani dapat ditingkatkan
sebesar 262.14% dan skenario 4 pendapatan Perum Perhutani dinyatakan sudah rasional
(wajar) sesuai dengan biaya produksi yang dikeluarkan selama daur.

Hasil analisis finansial untuk menetapkan pendapatan Perum Perhutani seperti
dikemukakan dalam uraian terdahuilu dengan asumsi apabila tingkat bunga riil ditetapkan
sebesar 9% per tahun. Apabila terjadi perubahan tingkat bunga riil karena faktor ekonomi
antara lain, tingkat inflasi dan besamya tingkat bunga pasar maka hasil analisis tentu akan

berubah sesuai dengan perubahan perckonomian secara keseluruhan.
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SARAN

A. Saran yang berkaitan dengan hasil penelitian

1. Sebaiknya penjualan kayu bulat jati melalui sistem non lelang di pr,ioritaskan untuk
konsumen industri. Karena permintaan konsumen tersebut sudah jelas baik dalam hal
volume maupun sortimen yang dikehendaki. Dengan kata lain penjualan non lelang
sudah saatnya diperbesar volumenya dari volume saat ini.

2. Penjualan lelang tetap dipertahankan, akan tetapi perlu diperbaiki pengaturannya
schingga tidak menimbulkan ketidakadilan (misalnya menimbulkan pasar monopoli).
Sortimen yang dipasarkan melalui lelang disarankan : Sortimen Al yang berasal dari
tebangan A dan sortimen Al AIl dan ATl yang berasal dari tebangan B-D dan E.

3. Oleh karena produksi maufun permintaan untuk sortimen tertentu melalui sistern non
lelang hampir konstan sctiap tahunnya, maka hasil analisis distribusi optimal semua
skenario yang diajukan dapat dipertimbangkan sebagai masukan yang diduga akan
memudahkan pengelola untuk menata strategi penjualan non iclang.

4. Penelitian tentang nilai tegakan berdasarkan dasar ekonomi sebaiknya dilakukan sccara
periodik dengan mempertimbangkan keadaan perckonomian nasional maupun
internasional.

5. Penctapan harga berdasarkan panjang batang, diameter pada semua kualitas tanpa
memperhatikan daur ckonomi perlu dikaji kembali melalui studi potensi pohon

(bucking policy). Studi nilai/potensi pohon tersebut harus dinamis dengan memper-

hatikan perilaku permintaan.
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6. Studi yang membahas tentang respon permintaan kayu bulat jati sudah waktunya
untuk dilaksanakan, karena kebijaksanaan pemerintah tentang larangan ekspor kayu
bulat masih tetap diterapkan.

7. Studi penelitian scjenis untuk lebih menyempurnakan hasil penelitim: ini masih perlu
dilaksanakan, sclain yang disarankan pada nomor 4, 5, dan 6, yaitu : jika harga jual
berubah, bagaimana kondisi benefit jika biaya distribusi berubah dan fenomena apa
yang akan terjadi jika produsen tertentu diprioritaskan hanya menjual bahan baku

untuk kepentingan industri strategis, misalnya : eksportir.
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Tabel Lampiran 1. Realisasi produksi kayv bulat jati per tahun
Unit | (Java Tengab), asal tebangan A, B-D dan B

160

Tebangan A (2)

Tebangan B-D, E

Yo, IpH Sortimen Sortimen
Produsen Jumlah » Juslah

Al All Alll {A11+AI1) Al . Al AITL  (AIL+AILT)

......................................... TP PR PPPPPP
1. Kendal 1,945.00 2,46%.00 13,400.00° 15,869.00  4,787.08 1,562.00 1,106.00 2,869.98
2. DPemalang 3,872.00 2,508.00 5,682.08 8,190.00 8,868.00 1,663.00 478.00  2,141.00
3. Balapulang 2,967.80 1,900.00 2,860.00 4,760.00 12,389.00 2,225.00 543.08 2,768.00
i. Semaranf §17.00  1.499.00 7,039.00 8,529.D0 1,442.00 348.00 180.00 528.900
5. Telama 1,191.00 $15.00 1,631.00 2,245.00 525.80 185.00 141.00 326.900
6. Gandib 380.00 760.00 4,990.00 5,750.60 2,942.00 678.00 322.00 1,000.00
7. Purvodadi 2,853.00  2.870.00 14,895.00 17,765.08  2,565.00 603.08 295.9¢ B98.00
8. Randeblatung 2,987.00 6,827.00 43,526.00 59,353.00 17,557.00 3,623.00 1,365.00 4,988.00
9, Pati 5,803.00 5,443.00 14,433.00 19,876.00 53,573.80 1,503.80 B84.00 2,387.00
10, Mastingan §03.00 3,228.00 15,086.60 18,314.80 5.440.00 3,256.00 3.121.00 6,377.00
11. Kebonbarjo 1,065.00 1,705.90 16,882.00 19,587.00  4,501.80 1,507.00 1,985.00  2,592.00
12. Blora 1,014.00  2,434.00 13,624.00 16,058.00 3,343.06  1,063.00 736,00 1,799.00
13. Cepu 1,717.90  5,745.00 4,828.00 39,765.00 19,354.00 2,336.%0 1,238.00 3,8%4.80
Junlah 37,224.00 38,994.00 188,068.00 277,062.00 80,286.00 20,773.00 11,594.90 32,387.00

Susber : Statistik Perua Perbatani, Tabun 1989 s/d 1993,
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Tabel Laspirap 2. Realisasi produksi kayu bulat jati per tahun
Uzit I1 (Java Timur), asal tebangan A, B-D dan E

Tebangan A (2) Tebangan B-D, B
No. KPH Sortimen Sortimen
Produsen Junlah » Junlak
Al Al AIIL (ALL+AIIT} | Al All AIIL  (AIT+ALID)
......................................... M3 teeienssasasanarrsveransasisassnresnns

1. Padangan 1,909.00 2,487.00 15,070.08 17,557.00 2,911.80 1,139.00 Bs1.0¢  2,000.00
2. Bojomegore 4,875.00  6,173.00 28,524.00 34,607.00 14,812.00 4,576.00 2,873.09 7.449.00
3.  Parengan 1,122.00 2,83.060 11,638.00 14,476,080  1,398.00 663.00 589,00 1,254.00
4. latirogo 1,260.00 2,782.00 14,877.00 17,659.00 3,611.00 1,543.00 1,278.00 2,821.00
5. Tuban 913.00 1,562.00 3,277.00 4,839.00 1,007.00 569.08 S47.00 1,116.00
6. Ngavi 6,561.00 4,899.00 13,784.00 24,683.00 4,993.00 1,582.00 1,023.00 2,605.00
7. Madimn 1,260.00 2,181.00 7,506.00 9,697.00 1,985.00 586.00 363.00 939,00
8. Saradan 1,855.00 3,386.00 12,967.00 16,353.00 6,917.00 1,991.80 1,146.00 3,137.00
9. Jombang 2,064.80 2,748.00 8,523.00 11,271.09 2,156.00 664.00 416.80 1,880.00
10, Nganjuk 1,087.06 1,102.00 3,878.00 4,980.09 3,325.00 1,400.08 1,161.00 2,570.00
11. Mojokerto 214.08 211.00 646.00 857.00 1,143.08 597.00 553.00 -1,150.00
12. Madura 1,725.00 1,137.00 - 3,675.80 4,312.00 682.00 324.00 289.40 613.00
13. Blitar 2,969.00 2,470.00 3,168.08¢ 5,638.90 1,714.80 583.00 408.00 991.00
14, Malang 2,331.00 1,602.00 3,005.09 1,607.00 2,824.00 790.00 438.00 1,228.00
15. Probolinggo 1,155.00 796.00 1,736.00 2,526.00 2,011.00 801.00 634.08 1,435.80
16. Jember 2,893.90 1,523.00 2,773.00 4,381.00 1,681.00 904.00 625.00 1,529.00
17. Bordoveso 1,215.00 77100 1,164.80 1,935.88 208.08 176.80 167.80 331.00

18. Banyuvaagl Selatan 863.00 J61.00 599.00 950.00 15,029.00 3,338.00 1,138.00  4,496.00
19. Banyuvaagi Utara 1,790.00 1,661.00 2,794.00 4,455.00 12,868.00 2,518.00 937.00 3,756.00

Jualah 39,845.00 40,700.00 145,603.00 186,303.00 82,355.00 25,060.00 15,466.00 -40,526.09

Sumber : Statistik Perum Perbutani, Jakarta
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Tabe] Lampiran 3. Realisasi produksi kayu bulat jati per tahue
Uait T1I (Java Barat}, asal tebangan A, B-D dan E

Tebangan A (2) Tebangan B-D, E
No. 441 Sortimen . Sortimen
Produsen Jualah Jumlah
Al All Alll {ALT+AILI) Al All AIIT  [ATI+AILI}
......................................... M s evinvvensensosonnosusssrsnsssncnssaonenans

1. DBanter 1,059.00 545.00 375.00 920,00 1,172.00 554.00 314.00 868.00
2. Sokabuai 1,472.00 1,207.08 §83.00 1,890.60 2,203.00 796.00 349.60 1,145.00
3. Cianjur §,552.00 4,000.00 3,098.90 7,098.06 1,745.00 668.00 256.08 864.80
{. DPorvakarta 887.00 £34.00 §40.08 1,134.00 2,520.00 1,260.00 737.00 1,997.89
5. Garut 156. 08 42,90 27.00 59.00 1,094.00 329.00 112.90 441.00
6. Tasikmalaya 50.00 34390 318.00 661.00 436.00 126.00 2.0 168.00
7. Clamis 3,066.00 1, 744.08 1,798.00 3,542.00 3,389.00 1,263.00 520.00 1,723.00
8. Sumedang 236.00 56.00 64.00 150.00 2,439.00 874.00 380.00 1,254.00
§, Indramayu 3,822.00 1,891.04 855.66 2,746.00 2,863.00 B60.80 284.00 1,144.80 -
10, Xuningan 3,685.00 1,228.00 810.00 2,038.00 1,103.00 354,00 133.00 487.00

Jualak 21,385.00 11,590.00 8,668.00 20,258.00 18,924.00 6,354.00 3,127.00 10,001.08

Susber : Statistik Perus Perbutaai, Tabup 1989 s/d 1995.



Tabe) Laapiran 4. Prosen produksi kayu jati memurst sortimen

di Unit I, I1 dan II1 Perum Perhutani
Sortimen
No. Lokasi Daur
¢! Al All Alll

A.  Unit I [Java Tengah) % PN  J U
1. Eendal 80.60 6.18 14.60 79.22
2. Pemalang 60.80 32.10 20.80 47.10
3. Balapulang 50.00 38.40 24.50 31,00
4. Semarang 80.00 b.75 16.30 76.95
5. Telawa 70.00 32.90 18.40 8.1
6. Gopdib 80.00 6.21 12.48 81.3%
7. Purvodadi 30.00 1304 13.92 7.4
8. Randublatung 80.00 5.60 12.80 81.60
9, hati 70.20 21.60 21.20 56.20
10.Maatingan 80.00 .70 16.88 78.50
11.Xebonharjo 30.00 5.16 13.1t 81.T4
12.Blora 30.00 5.4 14,26 79.80
13.Cepu 39.00 LU 13.83 82.01

B.  Unit II {Jawa Timur)
1. Padangan §0.00 5.4 13.40 B1.15
2. Bojonegoro 80.00 12.32 15.60 72.08
3. Parengin 0.0 12.79 17.10 19.11
4, Jatirogo 30.00 6.70 1470 78.60
5, Tuban 70.00 15.89 .17 36.44
6. Ngawi 70.00 21.00 15.68 62.85
7. ¥adlun 30.00 11.75 19,93 £8.30
8. Saradaz 80.00 18.19 18.60 71.2
9. Josbang 80.00 15.48 20.61 64.36
10.Ngasjuk 80.00 18.06 18.1 63.80
11.¥ejokerto 70.00 22.00 19.30 8.7
12.Madura 60.00 2548 17.4% 56.20
12.Blitar 50.00 34,50 20.70 35.00
14.Malang 69.00 33.60 23.10 3.4
15.Probolingge 50.00 41.00 18.60 40.40
16.Jeaber 50.00 40.22 21.18 33.60
17.Bondovesc 50.00 38.60 24.50 36.90
18.Banyuvangi Selatan 60.00 47.50 19.80 n.1m
19.Banyuvangl Utara 30.00 44.90 16.79 8.48

€.  Unit [I1 [Jawa Barat)
1. Banten 40.50 53.50 27.60 18.90
2. Sukabuni £0.00 43.50 35.91 20.29
1. Cianjur 40.00 48.00 29.20 2.7
{. Purvakarla 40.00 4.9 24.48 31.30
5. Garut 40,600 §9.70 18.79 11.60
5. Tasikmalaya 40.00 41.10 30.60 28.30
7. Cianls 40.08 46.40 5.40 27.20
8. Sumedsng 0.00 59.80 4.0 15.80
9. Indramayw 40.09 53.28 10.389 13.00
10.Xunlngan 40.00 §4.40 1147 14,05
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Tabel Lampiran 5. Produksi kayu bulat jati menurut etat

: : Sortimen
No. KPH Produsen Btat Jumlah
Yolume Al ALl Alll {ALL+AILI)
............................ NYTh. e iriiiiiaas
A, Unit I (Jawa Teagah)
1. Kendal 27,035.00  1,670.76 3, 947.11 21,417.13 25,264.24
2. Pemzlang 47,833.00 15,354.39  9,949.26 22,329.34 32,478.61
3. Balapulang 46,51.00 17,867.90 11,446.63 17,216.47 28,663.10
4. Semarang 17,107.00  1,154.72  2,788.44 13,163.84 15,952.28
5. Telava §,623.00 2,178.87  1,218.8  3,225.40 4,440
6. Guadih 19,030.00  1,181.76  2,359.72 15,488.52 17,848.24
7. Purvodadi 21,378.00  2,958.72  2,875.82 15.440.47 13,419.28
8. Randublatuag 56,012.00  3,136.67  7,169.54 45,705.78 52,875.3)
9, Pati 24,215.60  5,472.5%  5,133.58 13.608.83 18,742.41
10.Mantingan 19, 446.00 912.08  4,104.07 14,379.85 18,4983.92
11.Xebonharjo 21,957.60  1,132.98  2,876.37 17,847.85 20,824.02
12.Blora 15,824.00 939.95  2,256.58 12,627.55 14,884.05
13.Cepn 41,408.00 1,714,209  5,735.01 33,838.70 39,693.71
Juslah 364,359.06 55,675.79 61,969.68 24§,712.53 308,682.21
B. Unit II {Jawa Timur}
1. Padangan 20,084.00  1,002.57  2,691.26 16,300.17 18,981.43
2. Bejonegoro 42,457.00  5,230.70  6,623.29 30,683.01 37,226.20
3. Parengan 11,165.00 1,428,060  1,809.12  7,827.78 9,731.00
{. Jatirogo 21,378.00 1,432.33 3,142.57  16,803.11 19,945.67
3, Tuban 5,820.00 924,80  1,581.29  3,313.91 4,895.20
5. Ngawl 44,708.00  9,388.68  7,010.21 28,308.11 35,31%.32
7. Madius 19,720.00  2,200.54  3,736.24 12,791.12 16,527.46
B. Saradan 21,543.00  2,195.23  4,087.08 15,340.77 19,347.77
9, Jombang 27,716.00 £,290 .44 3,712.21 11,7119 23,423.56
10.Nganjuk 7,240.00 1,307.54 1,334 4,619.12 5,832.46
11.¥ojokerto 1,347.60 296.4 278,47 790.69 1,030.66
12.Yadura 11,915.00  3,145.56  2,073.21  6,696.2 8,760.44
13.Blitar 22,876.00  7,892.22  6,565.41  8.410.37 14,983.78
14.Malang 10,293.00  3,458.45  2,317.68  4,436.87 6,834.33
15.Probolingge 7,349.00  3,013.09  1,366.81  2,969.00 4,235.91
16.Jenber 11,705.00  4,707.75  2.478.12 451813 §,997.25
17.Bondovoso §,497.60  3,279.84  2,081.77  3,135.38 5,217.16
18.Banyuvangl Selatan  43,667.00 23,116.83 §,626.07 12,914.00 22,550.00
19.Banyuwangi Utara 17,969.00  9,068.08  4,797.72  5,10.20 9,900.92
Jualah 361,457.00  BG,468.99  58,320.5) 1203,623.47 271,944.00
C. Unit 111 [Jawa Baral)
1. Bantes 6,496.00  3,478.01 1,794 1,225.85 3,015.98
2. Sokabumi 11,583.00  5,073.35  4,159.46  2,350.1% §,509.63
3. Cianjur 10,042.00  4,820.16  2,8342.31  2,219.83 5,221.04
{. hurvakarha 10.656.00  4,677.98  2,608.59  1,169.43 5,978.02
5. Garut 5,064.00  4,784.21  1,200.57 796.22 2,878.7%
6. Tasikmalaya 7,400.00  3,07.15  2,258.83 1.098.16 {,366.85
1. Clasis 22,669.00 10,450.41  5,994.62  6,23.98 12,218.59
3. Sumedang 20,931.00 14,9004 6,082.16  3,909.10 10,022.26
9. Indramayu 19.644.00 11,432.81  5,637.47  2,333.71 8,211.19
10.Xuningaa £,676.00  2,011.3  1,003.9 §60.72 1,664.66
Juslak 168,738.00  91,852.42  23,783.09 15,306.91 59,296.28

Catatan :

Etat sepernt RPKA Perum Perbutant

164



Tabel Laspiran 6. Permintaan dan penavaran kayu bulat jati (Skenario 1)
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‘ Junlah No. Konsumen  Tamda Jualzh

No. KPH Produsen Tanda [AIT,AILT} Industri [AILLAITL}
S S RS, « IO
)] Kendal <z(L) 15.869.08 01 Jakarta >=(G) 40,759,008
02 Penalaag ¢[L) 8,150.00 02 Tangerang  »>:(f) $,815.00
K] Belapulang <z{L) 4,760.00 0 Lirebon >={6) 6,870.00
i Semarang <=(1) 8,529.00 84 Bandung »=(G) 8,745.00
05 Telava <z{L} 2,246.98 05 Garut >={G} 3,750.80
06 Gundih <=L} 5,750.80 06 Karavang  >=(G) 920.90
07 Purvodadi <=[L} 17,765,480 07 Tasikmalaya »z(C) 3.886.00
(}] Randublatuag <=(L) 50,353.00 08 Indramaye  >:(C) 2,425.00
09 Pati <=(L) 19,876.00 09 Cianjur »={6) 3,350.00
10 ¥antingan <=L} 18,314.00 10 Purvakarta >:(G) 1,750.08
11 Keboghar jo <= (L) 19,587.00 i1 Snbang »aff) 800.00
12 Blora <z(L) 15,058.00 12 Sukabumi  >s(G) 1,745.00
13 Cepn L} 39,785.00 13 Ciamis »z(G) 1,875.00
¥ Padangan <z(L} 17,557.08 u Bogor >={G) 1,200.00
15 Bojonegoro <=(L) 34,697.00 15 Sumedang  >z(f) 1,056.09
16 Parengan <z(L} 14,476.00 16 Sole »=[G}) 24,318.00
17 Jatirogo <zfl} 17,639.88 17 Semarang  >={f) 27,623.00
18 Tubaa < (L) {,839.00 18 Klaten >z} 12,325.00
19 Ngavi (L) 24,60).00 18 Yogyakarta >=(G) 10,235.00
20 Madiun <z(L) 9,697.00 20 Cepu »={6) 7,375,00
i Saradas <=z(L) 16,353. 80 2 ¥endal *={G) 1,365.00
22 Josbang <z{L} 11,271.00 22 Jepara >={G) 27.351.00
ki Nganjuk <=L} 4,980.00 PX| Batang >={E) 2,330.00
1] Nojokerto <z[L) 857.00 24 Purwokerto >={(} 200.00
25 Madura <L) 1,812.98 23 Blora »={G) 3,278. 80
] Blitar <={L) 5.638.00 26 Tegal »{{) 1,430.00
7 Malang <L) 4,687.00 27 Pekalongan >s(C) 2,030.00
23 Probolinggo <=(L) 2.526.00 28 Swrabsya  »=[G) 24,270.00
19 Jeaber ¢<=(L) 4,301.00 29 Probolinggo >:(G) 750,08
30 Bondowose <2(L} 1,933.00 30 Nganjuk »=(C) 2,810.00
K} Banyuvangi Selatan <={L) 960.00 3 Lumajang  >z(C) 1,126,900
2 Banyuvangi Utara  <x[L) 4,455.00 b} Josbaag »=z(G} 18,593.00
3 Banter ail) 920.00 K| Nadium >s[G}) 13,333.00
K] Sukabuni <z(L} 1,896.00 H Bojonegoro »:[() 17,533.00
3 Ciaajur ¢={L) 1,090.00 kKES Banyuwangi >=(G) 3,385, 00
36 Purvakarta <={L) 1,134.00 35 Pasuruan  >=(G) 11,870.00
ki) Garut <#[L) 69.00 n Jeaber »2(G) 1,515.00
i Tasikmlaya <a(l) 561.00 K] Malang »2(G) 1,825.00
38 Ciaais ¢afl) 3,542.0 3 Tuban » () 3,335.80
T Suaedang il) 160.00 0 Tediri »{G) 4,867.00
il [pdrasayu <z{L) 2,146.90 i1 Bondowose  >s{G) 1,425.08
{2 Xualngan <(L} 2,038.00 {2 Blitar >¢{G) 1,045.00
4 Situbopdo  »:{G) 365.08
i Sumenep »[G) 520.08
Junlah 313,737.60
Jualah 433,623.08 45 sesu (dusay)>={C) 119,886.00




Tabel lampiran 7. Fungsi twjnan distribusi kayu bulat jati

~ Niaimemkan Biayz Mstribusi {Z) Sbb:
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No. Biaya per M3 menuret jarak tempuh
Baris
Cijiij CijIij Cijrij Cijxij ¢ijxij

T T P P P PR T YR LT (Rp. /MIJKB) o vveniciinee e prreennenaees
i $1.9007R 01 01+ 96,3007 01 92+ 43.4007R 01 93+ §1.600TR 01 04+  70.420TR 01 05+
0 §7.8207TR 02 01+  62,720TR 02 02+  32.200TR 02 03¢ 41.3007TR 62 04+  50.120TR 02 05¢
0 §5.3007R 03 01+  60.208TR 03 62+  20.580TR 03 03+ 38.780TR 03 04+  47.600TR 03 05+
1 73.5007R 04 01+  72.1007R 04 02+ 38.780TR M4 03+  55.980TR 04 04+  55.000TR 04 05+
0 17.000TR 85 01+  81.2007R 05 02+  42.280TR 65 03+ 60.480TR 85 04+  69.300TR 05 5+
06 74.900TR 05 O+  79.108TR 06 02+  45.780TR 06 03+ 63.980TR 06 04+ 72.300TR 86 05+
[} 92.400TR 07 01+  95.6007TR 07 02+  57.680TR 07 23+ 75.8807R 07 04+  84.280TR 07 &5+
08 108.080TR 08 01+ 111.580TR 28 02+  71.960TR 08 03+  $1.560TR 08 04+ 100.380TR 08 0S¢
1] 96.3207R 09 01+ 99.830TR 09 02+  61.600TR 08 93¢  79.800TR 09 04+  $3.620TR 09 05+
10 16.300TR 10 01+  79.800TR 10 02+  56.140TR 10 03+ T4.340TR 10 04+ B1,060TR 18 03¢
1 75.328TR 11 01+  78.820TR 11 02+  55.160TR 11 03+  73.360TR 11 84+ BO.080TR 11 05e
i? 101.080TR 12 81+ 106,680TR 12 02+  66.360TR 12 03+ 84.560TR 12 04+ 92,960TR 12 05+
13 99.960TR 13 01+ 105.500TR 13 02+  65.2407R 13 63+ $3.440TR 13 04+ SLBUOTR I3 05¢

Unit ¥
u 123.590TR 14 81+ 127.848TR 14 92+ B1.430TR U 03+ 103.530TR 14 04+ 114.240TR 14 05+
15 148.070TR 15 91+ 152.3207R 15 02+ 105.910TR 15 03+ 128.910TR 15 04+ 124.100TR 13 05+
16 147.300TR 16 01+ 151,640TR 16 02+ 105.330TR 16 03¢ 127.330TR 16 04+ 123,420TR 16 05+
17 147.720TR 17 1+ 151.9807R 17 02+ 105.570TR 17 03+ 127.870TR 17 04s  123.760TR 17 03»
] 107.700TR 18 0+ 112.030TR 13 02+  65.620TR 18 03¢ 87.720TR 18 04+  98.430TR 18 05+
19 123.250TR 19 01+ 126.990TR 19 02+  80.580TR 19 03+ 102.680TR 19 04+ 113,390TR 13 05
M 128.010TR 20 01+ 132.260TR 20 02+  §5.850TR 20 03+ 107.950(TR 20 04+ 118.660TR 20 05+
1 137.190TR 21 01+ I41.440TR 21 02+ 95.030TR a1 03+ 107.130TR 21 04+ 127.840TR 21 05+
n 129.200TR 22 81+ 133.450TR 22 02+  87.040TR 22 03¢ 109.140TR 22 84+ 119.850TR 22 05+
23 138.110TR 23 01+ 142.650TR 23 02+  96.05ITR 13 03¢+ 118.150TR 23 04+ 128.850TR 23 0S¢
U 136.000TR 24 01+ 140.250TR 24 02+  92.04TR a4 03¢ 116.450TR 24 84+ 127.160TR 24 05+
25 170.360TR 25 01¢ 175.810TR 25 02+ 128.2007R 25 03+ 151.300TR 25 O4¢ 16201010 23 05
b 148.580TR 26 01+ 152.8307R 26 02+ 106.420TR 26 03+ 128.520TR 26 04+ 137.760TR 26 05+
7 159.120TR 27 s 163,370Tk 27 02+ 115.9607R 27 03 129.060TR 27 04+ 149.770TR 27 05+
0 158.780TR 28 01¢ 163.036TR 28 82+ 116.520TR 28 §3¢ 138.7207R 28 O4¢ 149.430TR 28 {5+
29 174.9307R 29 91¢ 179.180TR 29 02+ 132.TNOTR 29 §3+ 154.070TR 29 Od+ 165.5807R 28 05+
N 175.610TR 30 01+ 178.860TR 30 02+ 13).790TR 30 03¢ 155.800TR 30 Ode 166,600TR 30 05+
i 191.080TR 31 @1+ 195.330TR 31 02+ 140.920TR 31 03¢ 171.020TR 31 04+ 181.730TR 31 05+
n 191.420TR 32 01+ 195.670TR 32 02+ 149.260TR 32 03+ 171.360TR 32 04+ 182.070TR 32 05

Unit 111
n 18.2007R 33 61+  14.700TR 33 02+  54.1207R 33 03¢ 44.3807TR 33 04+ 53.2007R 3 05+
k]| 73 SAOTR 34 1+ 26.040TR 34 02+ 37.520TR g3+ 19.320TR 34 04+  28.140TR 34 05
35 13.800TR 35 M1+ 27.300TR 35 02+  34.000TR 35 03¢ 15.320TR 35 Odv  24.B40TR 33 05+
36 20.420TR 36 01+ 24.9207R 36 02+ 33.B00TR 36 03¢ 15.400TR 36 04 24,220TR 36 05+
n 39.200TR 37 1+ 42.T00TR 37 02+  27.50TR 37 03+ 15.260TR 37 04+ G.44OTR 3T 05
k! ] 7.100TR 38 01+ 50.680TR 38 62+  22.360TR 38 03¢ 21.000TR 38 04+ NA.1OTR 38 05
kL (B.730TR 29 81+  52.120TR 39 02+ 24.500TR 39 83+ 22.540TR 39 04+  16.940TR 39 95+
i 30.220TR 40 01»  41.720TR 40 02+ 17.640TR 10 03 12.040TR 40 04+ 15.320M 40 05¢
it 30.720Th 41 1+ 38.220TR 41 92+ 13.580TR 41 93¢ 31.780TR 41 04+ 35.560TR 4l 05¢
{2 I6.480TR (2 01+ 49.980TR 42 02+ 10.360TR 42 03+  28.560TR 42 04 D3R A2 05¢




Tabel Lampiran 7. Lanjutan

Minimumkan Biaya Distribusi (Z) Sbb:
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. No.

Baris

Biaya per M1 menurut jarak tempuk

CijIij

CijXij

T

]

cijXij

78.960TR 01 06+
56.980TR 082 06+
46.340TR 03 06+
63.560TR 04 06+
67.060TR 05 06+
70.560TRk 06 06+
82.4607TR 07 06+
98, 140TR 48 06+
86.380TR 09 06+
66.360TR 10 06+
§5.380TR 11 06+
91.1407TR 12 06+
$0.020TR 13 96+

111.520TR M 06+
136.000TR 15 06+
135.320TR 16 06+
135.660TR 17 D6
95.716TR 1B 06+
114.670TR 19 06+
112.880Tk 26 06+
125.120TR 31 06+
117.130TR 22 06+
126. 149TR 23 06+
123.330TR 24 06+
159.290TR 25 06+
136.5107R 26 06+
146.370TR 27 06+
146.710TR 2§ 06+
162.8607R 29 06»
163.540TR 30 06+
179.010TR 31 06+
179.3501R 32 86+

28.140TR 33 06+
29.960TR M 06+
27,3007k 35 #60
11.480TR 36 06+
38.940TR 37 06+
16.680TR 38 06+
38.220TR 29 064
27,7207k 40 06+
20.780TR 41 06
36.120TR 42 06+

46.760TR 01 07T+
26.460TR 02 07+
37.520TR 63 17+
53.720TR 04 07+
§9.2207k 45 07+
62.720TR 06 07+
64.630TR 0T 47+
T4.760TR 08 07+
78.5¢0TR 09 07+
73.080TR 10 07+
72.100TR 11 074
73.360TR 12 07+
72,240TR 13 07+

100.306TR 14 07+
114, 410TR 15 07+
113.730TR 16 07+
114.070TR 17 07+
127.840TR 18 07+
99.450TR 19 07+
§4.350TR 20 04
103.5301R 21 07+
104.720TR 22 07+
104.550TR 23 Q7+
111.520TR 24 07+
146.830TR 15 07+
111.5207R 25 07+
125.120TR 27 07+
126.480TR 28 07+
12,630TR 29 07+
128.180TR 38 07+
158.850TR 31 07+
159.290TR 32 #T+

58.2207R 33 07+
34, 160TR 34 €7+
30.660TR 35 07+
30, 240TR 36 07+
14.420TR 37 AT+
6.160TR 36 47+
7.7007R 39 017+
21.840TR 40 0+
30, 3801R 41 87+
31.3607R 42 87

50.960TR 01 03+
39.760TR 02 48+
28.140TR 03 08+
44 .800TR 04 08+
48.3007R 05 08¢
51.800TR 06 08+
65,2407 07 08+
79.380TR 08 00+
77.560TR 09 08¢
47,6007 10 08+
46.620TR 11 08+
73.920TR 12 08+
72.800TR 13 08+

100.310TR 14 03+
£15.090TR 15 08+
14 410TR 16 08+
114.750TR 17 08+
81.436TR 18 08+
99.960TR 19 08+
§3.160TR 20 08+
164,210TR 21 08+
77.850TR 22 08+
105.230TR 23 08+
103.026TR 24 §8¢
138.380TR 25 08
115.600TR 26 08+
126.140TR 27 08+
125.8007R 28 03+
141.950TR 29 08¢
142.970TR 3¢ 03+
158.100TR 31 08+
158, 440TR 32 ¥

46.900TR 33 00+
45.080TR 34 08+
A1.580TR 35 Q8¢
23.800TR 36 08+
35.980TR 37 @8+
30.520TR 38 08+
32.060Tk 39 88+
25.200TR 40 08¢
6.020TR 41 08+
17.920TR 42 08+

70.700TR 61 09+
50, 400TR 02 09+
47.880TR 03 09+
66.080TR 04 09+
£9.580TR 05 08+
73.080TR 06 09+
84.980TR 47 09+
100.660TR 08 09+
B3.900TR 03 09+
92.260TR 0 09+
91,280TR 11 094
$3.660TE 12 09+
§2.540TR 13 09+

114.580TR 14 09+
149.T70TR 15 09+
149.090TR 16 89+
149.430TR 17 09+
98.770TR 18 09+
113.730TR 19 03+
119.000TR 20 09+
128.180TR 21 09+
126.130Tk 22 09+
129.200TR 23 09+
127,500TR 24 03+
162.350TR 25 09+
138.570TR 26 09+
150.110TR 17 09+
149.600TR 28 09+
165.920TR 29 09+
166.940TR 30 09+
182.070TR 31 09+
182.4107TR 32 09+

35.280TR 33 08¢
10.350TR M 09¢
6.720TR 35 05+
19.460TR 36 09
24.360TR 37 0%+
30.100TR 38 09+
31.6407TR 38 09+
20.1407R 40 09+
46, 880TR 41 09+
37.660TR 42 09+

66.084TR 01 10+
$1.100TR 02 10¢
18.580TR 03 10+
§7.680TR 04 10+
61.180TR 05 10+
§4.580TR 06 10+
76.580TR 07 10+
92.260TR 08 104
§0.500TR 09 10+
50.480TR 10 10+
59.500TR 11 10+
85.260TR 12 10¢
84.1401R 13 10+

104.380TR 14 10+
128.860TR 15 10+
128.180TR 15 10+
128.520TR 17 L0+
88.570TR 18 10+
103.330TR 19 10+
108.304TR 20 10+
139.400TR 21 10+
124.270TR 22 10+
140,420TR 23 10+
116.790TR 24 10+
152.150TR 25 10+
129.370TR 26 10+
139.230TR 27 18+
139.570TR 28 10+
155.720TR 29 10+
156, 400TR 30 10+
171.870TR 31 10+
172.210TR 32 10+

34.020TR 33 10+
24.920TR 34 10+
20.580TR 35 10+
5.600TR 36 10+
25.060TR 37 10+
30.800TR 38 10+
32,3407 29 10+
21.040TR {100
24.220TR 41 10+
38.360TR 42 10¢




Tabel 7. Lanjutan

Ninimsmkan Biaya Distribusi (Z) Sbb:
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Ko. Biaya per ¥3 menurut jarak tespub
Baris
Cijxij CijIij Cijrij CLjXij Cijrij
UBIE I cvreverencrvarannmensasesnnaniossenuns (Rp. JN3JER) e e

01 59.360TR 01 11+  75.8407R 01 12+  46.060TR 81 13+ 90.0201R 01 14+  67.900TR 91 15+
2 47.040TR 02 11+ S54.TAOTR 02 12+ 24.360TR £2 13+ 75.040TR 02 14+  60.200TR 02 15+
63 42.4207R 03 11+ 52,220TR 03 12+  35.0007R 03 13+ 56.840TR 03 14+  45.080TR 03 15+
7] 59.080TR 04 11+  79.420TR 04 12+  52.500TR 04 13+ 74.620TR 04 14+ 70,700TR 04 15+
05 §2.580TR 05 11¢  73.920TR 05 12+  56.000TR 05 13+ 78.120TR 05 14+  74.200TR 05 15+
06 66.080TR 06 11+  77.420TR 06 12+  59,500TR 06 13+ 81.520TR 05 14+  77.7007R 46 15s
07 §3.3007k 07 11+  89.320TR 07 12+  62.300TR 07 13+ 3.520TR 07 14+  B82.1B0TR 0T 15+
08 99.680TR 08 11+  95.040TR 08 12+  72.3B0TR 08 13+ 109.200TR 8 14+  97.850TR 08 15+
1] §7.920TR 08 11+ 93.240TR 08 12+  76.160TR 08 13+ 97.440TR 09 14+  B6.100TR 99 15+
10 §7.200TR 10 11+  87.780TR 10 12+ 70.700TR 10 13+  91.980TR 10 14+  80.640TR 10 15¢
i £6.220TR 11 11+  BS.BOOTR 11 12+  69.720TR 11 13+ 91.000TR 11 14¢  79.660TR 11 15+
12 91.980TR 12 11+  98.000TR 12 12+  70.980TR 12 13+ 102.200TR 12 14+  90.860TR 12 15¢
13 90.860TR 13 11+  96.880TR 13 12+  69.860TR 13 13+ 101.980TR 13 14+  89.TAOTR 13 15+

Unit I
u 112.540TR 14 11+ 119.B56TR 14 12+ 97.410TR M 13+ 134.950TR 14 14+ 111.180TR 14 5+
15 137.020TR 15 11+ 144.330TR 15 12+ 111.520TR 15 13+ 149.4307R 15 14+ 135.660TR 5 13+
16 136.340TR 16 t1¢ 143.650TR 16 12+ 110.8407R 16 13+ 148.580TR 15 14+ 134.980TR 16 15+
17 136.680TR 17 11+ 143.9507R 17 12+ 111.180TR 17 13+ 149.090TR 17 14+ 135.320TR 17 15+
1t 96.730TR 18 11+ 148.580TR 18 12+ 124.950TR 18 13+ 109.140TR 18 14+  95.370TR 18 15+
19 111.690TR 19 11+ 113.000TR 19 12+  95.560TR 19 13+ 124, 100TR 19 L&+ 110,330TR 19 15+
] 116.960TR 20 11+ 124.270TR 20 12+  S1.460TR 20 13+ 1283707k 20 14+ 115.600TR 20 13+
H! 147.560TR 21 11+ 133.4507R 21 12+ 100.G40TR 21 13+ 128.550TR 21 14+ 124.780TR 2% 13+
1 132.430TR 22 11+ 125.460Tk 22 12+ 101.830TR 22 12+ 130.560TR 22 14+ 116.700TR 22 15+
k| 148.9207R 23 11+ 134.4707R 23 12+ 101,660TR 23 13 139.570TR 23 14+ 125.8007R 23 159
U 124.9507R 24 11+ 132.260TR 24 12+ 108.630TR 24 13+ 137.360TR 24 14+ 124.100TR 24 15+
5 160.310TR 25 11+ 167.520TR 25 12+ 143.390TR 25 13¢ 172.2707R 25 L4+ 158.880TR 25 L5
6 137.530TR 26 11¢ 144.840TR 26 12+ 108.630TR 26 13+ 149.940TR 26 14+ 136.1707R 26 15+
27 146.880TR 27 11+ 135.380TR 27 12+ 122,230TR 27 13 160.480TR 27 14+ 146.710TR 27 13+
8 147.7307R 28 11+ 155.9407R 28 12+ 120.530TR 28 13+ 160.140TR 28 14+ 146.370TR 28 15+
29 162.8007R 29 11+ 171.190TR 28 12+ 139.7407R 29 13+ 176.290TR 29 14+ 162.520TR 29 15+
3 164,560TR 30 11+ 172.210TR 36 12+ 125.230TR 10 13+ 176.970TR 30 14+ 163.540TR 30 15+
i 180.0367R 31 11+ 187.340TR 31 12+ 156.060TR 31 13+ 197.440TR 31 14+ 178.670TR 31 15+
3t 180.370TR 32 11+ 187,G80TR 32 12+ 156.400TR 32 13+ 192.780TR 32 14+ 179,010TR 32 15+

Unit HI
n 40.740TR 33 11+ 34.860TR 33 12+ 61,3202 33 13+  26.320TR 33 4+  50.680TR 33 15¢
H 1L.760TR 34 11+ 5.980TR 34 12+ 36.260TR M 13 14, 420TR M4 14+ 45.080TR 34 10
3 121807k 35 11 11.200TE 35 12+  32.760TR 35 13+ 17.080TR 35 14+ 23.120TR 35 15¢
36 12.320TR 36 11+ 24.640TR 36 12+ 32.240TR 36 13+ 28.420TR 36 M+  21.700TR 36 15¢
n 23.3807R 37 11+ 28.700TR 37 12+ 16.800TR 37 13+ 33.320TR 37 14+ 16.520TR 37 15+
k! ] 20 120TR 38 11+ 34.4407TR 38 12+ B.540TR 30 13+ 39.060TR 38 14+ 22.260TR 38 15
3 18.660TR 39 1+  35.986TR 38 12+  5.320TR 38 13+ 40.600TR 39 14+ 22.800TR 19 15+
i 14.2807R 40 11+ 25.4B0TR 40 12+ 23.3407R &0 13+ 30.100TR 40 14+ 5.740TR 40 L5+
i 20.300TR 41 Hle  45.220TR 41 12+ 38.000TR 41 13+ 9.B40TR 41 14+ 25.480TR {1 15+

32,2001k 42 11+

42.000TR 42 13+

14.980TR 42 13+

JLE20MR 42 10

21.260TR 42 15¢




Tabe] Lampiraa 7. Lanjutan

Ninisuskan Biaya Distribusi (Z) Shd:

169

No. Biaya per M3 meaurut jarak tempuh
Baris
eIt C1j11] TN eijxij CLjxi]

L R (R JH3/KR) .ottt i e
01 22.100TR 01 16+ 14.300TR 01 17+  20.410TR 0} 18+  29.250TR 01 18+ 44.2107Kk 01 20+
02 39.390TR 02 16+ 26.130TR 02 17+  40.430TR 02 18+  36.G60TR 02 19+  48.360TR 02 20+
n 44.200TR 03 16+ 31.200Tk 03 17+ 45.890TR 03 18¢  41.609TR 03 19+  55.510TR 03 20+
LT | 18.200TR 04 16+ 5.200TR 04 17¢ 20,150TR 04 18+  20.520TR B4 19+  26.600TR 04 20+
05 21.450TR 05 16+ 8.450TR 05 17+  23.400TR 05 18+  23.790TR 05 18+  29.2507R 05 20+
06 24.700TR 06 16+ 11.7007R 06 17¢ 13.650TR 06 18+  14.040TR 06 9+ 19.500TR 06 20+
07 24,440TR 07 16+ 12.350TR 07 17+  27.040TR 87 18+ 18.200TR 07 19+  27.300TR 07 20¢
68 19,1147 08 16+ 32.370TR 08 17+  23.790TR 08 18+ 32.760TR 08 19+  10.G60TR 08 20¢
03 31,330TR 09 16+ 26.330TR 09 17+  35.430TR 09 18+  30.780TR 09 19+  25.480TR 09 20+
10 26.260TR 10 16+ 21.370TR 10 17+  36.270TR 10 18+  34.710TR 10 19+ 15.730TR 10 20+
1 25.350TR 11 16+ 20.418TR 11 17+ 35.360TR 11 18+  33.800TR 11 19+ 14.B820TR 11 20+
12 39.0907R 12 16+ 24.330TR 12 17+ 39.520TR 12 18+  46.540TR 12 19¢ 12.480TR 12 20+
;3 37.050TR 13 16+ 23.790TR 13 17+  38.4B30TR 13 18+  45.5007R 13 19+ 12,480TR 13 20+

Uait 1I
u 19.880TR 14 16+ 33.880TR 14 17+  24.3G0TR 14 18+  28.980TR 14 19+  20.720TR M4 20+
15 40,5807k 15 16+ S4.040TR 15 17+ 44.100TR 15 18+ 49, 140TR 15 13+  38.3607R 15 20+
16 48.0207R 16 16+ 53.480TR 16 17+  43.540TR 16 18+  48.580TR 16 13+  37.B0CTR 16 20+
17 48.300TR 17 16+ 53.760TR 17 17+ 43.820TR 17 18+ 48.860TR 17 19+ 38.0BOTR 17 20¢
18 39,9007k 18 16+ 54.Q40TR 18 17+  £4.100TR 18 18+  49.140TR 18 13+ 52.640TR 18 20+
19 19,1807k 19 16+ 33.180TR 10 17+  23.660TR 19 18+  28.280TR 19 19+ 20.020TR 19 20+
20 23.520TR 20 16+ 237.520TR 20 17+ 28.560TR 20 18+ 32.620TR 20 13+  20.860TR 20 20+
21 31.080TR 21 16+ 45.084TR 21 17+  36.120TR 21 18+  40.180TR 21 19+  29.400TR 2I 20+
2 34.860TR 22 16+ 38.500TR 22 17+ 29.900TR 32 18+ 41,1607 22 13+  33.320TR 22 20+
23 31,9207k 23 16+ 45,9247R 23 17+  37.240TR 23 18+  41.300TR 23 19+  30.520TR 23 20+
]| 40.460TR 24 16+ 44.100TR 24 17+  45.500TR 24 18+  46.T60TR 24 19+  38.920TR 24 0
25 §9.580TR 25 16+ 73.2247R 235 17+  74.620TR 25 18+  75.880TR 25 19+ 68.040TR 25 20¢
26 37.560TR 26 16+ S4.460TR 26 17+  42.700TR 26 18+ 46.760TR 26 13+  38.360TR 26 20+
27 9,280TR 27 16+ 63.140TR 27 17+  55.720TR 27 18+ 58.38QTR 27 19+  45.76CTR 27 20+
b | 50.120TR 28 16+ G62.860TR 28 17+ 55.1GOTR 28 18+ 59.220TR 28 1%+ 52.360TR 28 20+
29 §.260TR 29 16+ 75.160TR 29 17+ §B.320TR 29 18+ 72.384TR 219 19+  65.520TR 29 20+
k1] 63.980TR 30 16+ 76.720TR 30 17+ §9.020TR 30 18+ 73.080TR 30 19+  66.080TR 30 20+
3 76.T20TR 31 16+ B89.460TR 31 17+  BL.780TR 31 18+ B5.820TR 3[ 19+ 67.760TR 31 20+
i T7.000TR 32 16+ 89.740TR 32 17+  82.040TR 32 18+ B6.100TR 32 13+  68.040TR 32 20+
Uait 111
KX} 187.200TR 33 16+ 92.100TR 33 17+ 131.700TR 33 18+ 104.100TR 33 13+ 110.100TR 33 20+
k! ! 99,7507 34 16+ 75.750TR M 17+  B5.350TR 34 18+  B4.900TR 34 19+  92.250TR } 20+
5 86.850TR 35 16+ 71.850TR 35 17+  B1.450TR 35 18+  81.8007R 35 19+  86.858TR 35 20+
36 §5.550TR 36 16+ G5O.550TR 36 17+  60,I50TR 36 18+  56.550TR 36 19+  67.800TR 3§ 20+
ki 73.500TR 37 16+ §9.150TR 37 17+  58.100TR 37 18+  63.750TR 37 19+ #5.650TR 17 204
38 64.650TR 38 16+ B60.300TR 38 17+  59.250TR 38 18+  54.900TR 38 19+  73.800TR 38 2%+
3 63.000TR 39 16+ 58.650TR 39 17+  57.G00TR 39 18+  53.250TR 29 19+  72.150TR 39 20+
40 69.430TR 40 16¢ S4.450TR 46 17+  64.050TR 40 1B+  £3.600TR 40 19+  69.450TR 40 20+
il §5.100TR 42 16+ SO0.100TR 41 17+  59.700TR 41 I8+ 62,1007k 41 19+  65.050TR 41 2t
i §1.650TR 42 16+ 46.658TR 42 17+  56.250TR 42 18+  48.1507R 42 19+  62.250TR 42 20+




Tabel Lampiran 7. Lazjutan

Ninimumkan Biaya Distribusi (I} Sbb:
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Ne, Biaya per M3 mepurut jarak texpuk
Baris ' .
CijIij Cijiij CijIij CijXij Cijxij

Uit T v (Bp./M3/Km)eeeeniiiii i
)] 12.480TR 01 21+ 21.580TR 01 22+  24.570TR 01 23+  39.910TR 01 2¢» 3]1,580TR 01 25+
:H 22.3607R 02 21+  35.230TR 02 22+  14.300TR 02 23+  36.400TR 02 24+ 45.240TR 82 25+
03 27.8207R 03 21+ 40.300TR 03 22+  37,570TR 03 23+ 34,570TR 03 2+ 50.3107TR 03 25+
¢ 8.580TR 04 21+  14.300TR 04 22+  17.290TR 4 23+  32.630TR 0 24¢  24.310TR 04 259
05 11.830TR 05 21+ 17.550TR 05 22+  20.540TR 05 23+  35.880TR 05 24+ 27.560TR 05 25+
06 15.080TR 06 21+  20.800TR 06 22+  23.790TR 06 23+ 39.120TR 06 24+ 17.B10TR 06 25+
07 16.120TR 07 21+  14.690TR 07 22+  24.440TR 07 22+ 39.780TR 97 24+ 15.340TR 07 25+
08 42.3807R 08 21+  41.470TR 08 22+  44.500TR 08 23+  48.230TR 08 24+ 77.400TR 08 25+
1] 21.060TR 09 21+ 19.630TR 09 22+  29.510TR 09 2+ 41,990TR 69 24+ 16.9007R 05 25+
18 25.350TR 10 21+ 23.920TR 10 22+  33.670TR 10 23+ 49.0107R 16 24+ 13.130TR 10 25+
11 3.440TR 11 21+ 23.0107TR 11 22+  32.760TR 11 23+  48.100TR 11 24« 12,220TR 11 25+
12 20.6007R 12 21+ 15.730TR 12 22+  36.920TR 12 23+ SI.TT0TR 12 24+ 5.720TR 12 15+
13 29.640TR 13 21+ 16.7707TR 13 22+  35.880TR 13 23+ S4.73MR 13 1+ E.760TR 13 25+

Uit 11
H 37.520TR 14 21+ 43.680TR 14 22+  46.900TR M 23+ 63.420TR 14 24+ 34.{40TR 14 25+
15 ST.G80TR 15 21¢  43.360TR 15 22+  67.0607R 15 23+  B2.180TR I5 24+ 33.460TR 15 25+
18 ST.I20TR 16 21+ 43.000TR 16 22¢  66.500TR 16 23+  B§1.620TR 16 24+ 32,900TR 16 25+
17 ST.AQ0TR 17 20+ 49.280TR 17 22+ G6.780TR 17 23+  81.900TR 1T e 33.180TR 17 25
18 A0.180TR 18 21»  46.340TR 18 22+  49.560TR 18 23+  66.080TR 18 24+ 57.1207R 18 25+
19 36.820TR 19 21+  42.980TR 19 22+  46.200TR 19 23+  §2.720TR 19 26+ 33.740TR 19 25+
F{] S1.160TR 20 21+  47.320TR 20 22+ 50.S40TR 20 23+  S4.380TR 20 24+ 29.260TR 20 25+
H| 18.720TR 21 21+ 54.8807TR 21 22+  58.340TR 21 23+  62.440TR 2 M+ 43.700TR 21 25+
b 43.560TR 22 21+ 48.3007R 22 21+ 51.520TR 22 33+ 66.220TR 22 U 53.760TR 22 25+
3 {9.84078 23 21+ 55.720TR 23 22+  58.220TR 23 23+  63.280TR 13 1 50.540MR 23 25+
N AT.T400R 24 21+ 53.900TR 24 22+ 57.120TR 24 23+ 71.820TR M e 46.20TR M 250
25 T6.860TR 25 21+  B3.020TR 25 22+  86.2407TR 25 23+ 104.580TR 25 24+ 51.800TR 25 25+
3 S8.100TR 26 21+ G4.240TR 26 22+  §7.4807TR 26 23+  69.020TR 26 v 75.040TR 26 254
7 66.780TR 27 21+  54.7401R 27 22+  76.160TR 27 23+  80.G40TR 27 M+ 52.500TR 27 25¢
n 66.500TR 28 21+  45.220TR 28 22+  77.980TR 28 23+  92.4007TR 28 e L1440TR 28 25+
29 79.800TR 29 21+ G6.920TR 2§ 22+  §9,180TR 29 23+ 102.900TR 29 24s §4.740TR 2¢ 25+
30 80.360TR 30 21+  66.520TR 30 22+  89.70TR 20 23+ 106.260TR 30 24+ 55.300TR 30 25+
31 93.1607R 31 21+  79.660TR 31 22+ 102.480TK 31 23+ 119.004TR 31 Uy 68.040TR 31 254
kH §3.3807R 32 21+ 79.940TR 32 22+ 102.760TR 32 23+ 119.2807R 32 U+ 68.220TR 32 25+

Unit IH1
kK] §8.200TR 33 21+ 129.600TR 33 22+  78.156TR 33 1M+ 60.450TR 33 24+ 115.350TR 33 25
U TL.BSOTR 34 21  86.2S0TR 34 220 61.800TR 34 23  {4.1MTR M U+ 97.800TR M 25+
35 67.950TR 35 21+  §5.650TR 35 22+  S7.900TR 35 23+  40.200TR 35 24+ 81.300TR 35 25+
36 46.650TR 36 21+  §1.050TR 36 22¢  36.600TR 35 23¢  24.904TR 36 U+ T0.800TR 36 25
k) 62.350TR 37 21+ 79.800TR 37 22+  S55.200TR 37 23+ 37.500TR 37 e 32.400TR 37 25
38 S6.400TR 18 21+ 70.800TR 38 22+  46.350TR 38 23+  28.6307R 38 v G9.750TR 38 254
ki 54.750TR 39 21+ §9.1SOTR 33 22+  44.780TR 39 23¢  27.000TR 38 2+ 68.100TR 39 254
{0 SO.550TR 40 21+ 64.950TR 40 22+ 40.500TR 40 23+  22.300TR 40 ¢ 63.900TR 40 25+
i 46.200TR 41 21+ S6.400TR 41 22+ 36.150TR 41 23+  18.450TR 41 M+ 66.000TR 4F 25+

42.150TR 42 214

ST.150TR 42 22

32.706TR 42 23+

20.850TR 42 2+

64.650TR 42 254
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Miniswmkan Biaya Distribusi (2) Sbb:
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No. Biaya per N3 menurut Jarak tempuh
Barls
Cijij Cijxij CijXij CijXij Cijxij
hitl .. T (Bp./M3fMa).......... 0 L
)] SO.TOSTR 61 26+  42.250TR 81 27+ §5.550TR 01 28+  69.153TR 01 29+ 39.188TR 01 30+
02 TL.B30TR 02 26+ 13.130TR 02 27+ T5.480TR 02 28+  87.863TR 02 204 $9.125TR 02 30+
[ ] §.758TR 03 26+  17.550TR 83 27+ 75.350TR 03 28+ . B8.9637R 03 29+ 69.300TR 03 30+
[]] S8.370TR 04 26+ 18,3307 04 27+ 47.850TR 04 28+  61.463TR 84 2%+ 41.800TR 04 30+
1] 61.6207R 05 26+  21.580TR 05 27+ S1.288TR 05 28+  64.900TR 05 29+ 45,238TR 05 30+
05 SL.B70TR 06 26+  24.330TR 0§ 27+ 40.975TR 96 28+  54.5B8TR 86 29+ 34.925TR 06 304
n 32.0081R 07 26+  20.860TR 07 27+ 46.336TR 07 28+  53.763TR 07 29+ 32.86TR 67 30+
1] $3.820MR 00 26+ 45.370TR 88 2T 32.863TR 08 28+  45,2387TR 08 29+ 16.500TR 08 30+
1] 4784070 09 26+ 39.520TR 09 274 46.563TR 09 28+  49.225TR 09 29+ 37.400TR 09 30+
i¢ 42.770TR 10 26+ 34,450TR 10 217+ 35.200TR 10 28+  48.813TR 10 29+ 34.375TR 10 30+
n {1.860TR 1] 26+  33.540TR 11 27+ 34.238TR 11 28+ 47.850TR 11 29+ 33.413TR 11 36+
13 6.2807R 12 26+ 37.830TR 12 27+ 54.863TR 12 28+  §2.288TR 12 29+ 41.388TR 12 30s
3 45.M0TR 13 26+ 30.740TR 13 27+ S3.T63TR 13 28+  61.1887TR 13 29+ 40.288TR 13 304
Uait H
M S6.980TR 14 26+  48.020TR 14 T4 21.870TR 14 28+  42.390TR M4 29+ 16.470TR 14 30+
15 TT.140R 15 26+ 68.180TR 15 27+ 46.035TR 15 28+  53.190TR 15 29+ 25.245TR 15 3¢+
16 T6.580TR 16 26+  67.620TR 16 27+ 45.405TR 16 28+  52.650TR 16 204 24.705TR 16 30+
17 T6.B60TR 17 26+ 67.9007TH 17 27+ 45.765TR 17 28+  52.920TR 17 29+ 24.975TR 17 30+
u B0.G40TR 18 26+  50.804TR 18 27+ 21.465TR 18 28+  34.830TR 1§ 29+ 24.030TR 18 30+
18 $6.280TR 19 26+ 47.320TR 19 27+ 21.195TR 19 28+  41.715TR 19 29+ 15.795TR 19 30+
n 60.520TR 20 26+  51.560TR 20 27+ 30.135TR 20 28+  37.260TR 20 29+ 1404078 20 20+
2 §8.180TR 21 26+  59.220TR 21 27+ 23.895TR 21 28+  20.7807TR 21 26+ 7.830TR 2! 30+
n G1.608TR 22 26+  52.640TR 22 27+ 16.875TR 22 28+  23.760Tk 22 29+ 11,610TR 22 30+
k] 69.020TR 23 26+  50.060TR 23 27+ 23.085TR 23 28+  29.970TR 23 29+ 1.820TR 23 304
N 67.200TR 24 26+ S8.240TR 2 274 HL1T5TR 24 28+ 21.0607TR 24 29+ 17.0107R 243
1] 95.320TR 25 26+  87.360TR 25 1T+ 29.025TR 25 28+  42.390TR 25 29+ 453.090TR 25 300 ,
% T7.560TR 26 26+  65.300TR 26 27+ 29.295TR 26 20+  29,970TR 26 29+ 16.470TR 26 30+
in B6.240TR 27 26¢  77.420MR 27 2T+ 19.305TR 27 28+  19.980TR 27 29+ 24.570TR 27 304
! ] B5.960TR 20 26+ 77.0M0TR 28 T+ 19.035TR 26 28+  5.670TR 28 2%+ 20.620TR 28 20+
2 99.260TR 29 26+  99.380TR 29 27+ J1.725TR 29 20+  18.090TR 29 29+ 41.310TR 29 30+
k! ) 89.820TR 20 26+  90.860TR 30 2T+ 32.265TR 30 28+  18.900TR 30 29+ 44.550TR 30 20+
k)| 112.560TR 31 26+ 103.600TR 31 27+ 44.550TR 31 28+  31.185TR 31 20+ §4,135TR 31 30+
kH T12.8407R 32 26+ 103.8887R 32 27+ 44.820TR 32 28+ 31.455TR 22 2%+  54.4035MR 32 30+
tait 111
N 67.350TR 32 26+ 75.956TR 32 27v 152.130TR 33 28+ 168.465TR 33 29+ 132, 495TR 33 20+
A SL.OBOTR 34 26+  60.508TR 34 27+ 134, 145TR 34 28+ 150.480TR 34 29+ L14.510TR 3¢ 30+
» 47.100TR 35 26+  86.700TH 25 27+ 129.855TR 35 28+ 146.190TR 35 29+ 123.090TR 35 30+
% 25.800T0 36 26+ 35.400TR 36 27 129.525TR 36 28+ 145.860TR 35 29+ [109.830TR 36 30+
k) (44007 37 26+ 54.000TR 37 274 124, 080TR 37 28+ 132.285MR 37 204 104, 445TR 37 30+
N 35.550TR 38 26+ 45.150TR 38 214 1i4.345TR 36 28+ 123.090TR 38 29+ 84.710TR 38 30+
b 3390072 39 26+ 43,5001 39 270 112.530TR 39 28+ 121.275TR 39 294 92.895TR 29 30+
] 29.700TR 40 26+  39.300TR 40 11+ T10.TISTR 40 28+ 127.050TR 40 29+ $1,0807R 40 30+
{1 35.350TR 41 26+ 34.950TR 41 270 105.9307R 41 28+ 122.285TR 41 29+ 82.170TR 41 30+

21.908TR 42 26+

2625070 42 114

102,135TR 42 28+

196.920TR 42 29+

83.325Tk 42 30




Tabel Lampiran 7. lanjutan

Ninlmumkan Biaya Distribusi {Z) Sbb:

172

. No.

Baris

Biaya per M3 menurut jarak tempub

CijIij

CijXij

Cijiij

Cijxi)

CijXij

68.888TR 01 31+
38.825Tk 02 31+
99.000TR 03 31+
71,5007k 04 31+
74.938TR 05 31+
64.625TR 06 31+
62.583TR 07 31+
46.200TR 08 31+
60.500TR 03 31+
55.138TR 10 3+
S4.1T5TR 11 31+
71.0881R 12 31+
£9.9801R 13 31+

45.360TR 14 31+
42.525Tk 15 31
41,9857R 16 31+
42,155TR 17 31+
41,0407 18 31+
44,685TR 19 31+
43.2007R 20 31+
36.990TR 21 3+
29.9701R 22 31+
36.130TR 23 31s
17.27070 24 31+
49.275TR 25 3+
29.9197R 26 31+
23.8931R 27 31+
11.8801R 28 31+
14,850TR 29 3+
29.655TR 30 31+
29.565TR 31 3
29,8351k 32 314

176.455TR 23 31
158.070TR 34 314
153.780TR 35 31+
153.450TR 38 31
148.905TR 37 31+
138.270TR 38 31+
136.455TR 33 31+
134.64072 40 31+
129.855TR 41 31+
126.060TR 42 31+

44.688TR 01 32+
64.625TR 02 32+
T4.800TR 03 32+
J6.988TR 04 324
48,4258 05 32+
30.11378 06 32+
35.475TR 07 32+
41.000TR 08 32+
29.700TR 03 32+
24.338TR 10 32+
13.3715TR 11 32+
44.000TR 12 32+
42.900TK 13 32+

21.870TR 14 32+
19.845TR 15 32+
19.305TR 16 32+
19.575TR 17 32+
13.495TR 18 32+
21.195TR 18 32¢
19.440TR 20 32+
13,3201k 21 32+

6.210TR 22 32+
12,4207k 23 32+
11.610MR 24 32+
39.630TR 25 32+
18.630TR 26 32+
23,3851 27 31y
23.220TR 28 32+
35.910TR 29 32
36.450TR 30 32+
48,735TR 31 32+
18.005T2 32 32+

139.0957R 33 31+
121.110TR 34 32+
116.820TR 35 31
116.490TR 36 32+
111.045T0 37 32+
101.310TR 38 32
99,4351 1% 3D
97.680TR 40 32
92.805Tk 41 32»
89.100TR &2 3

42.625TR 01 33+
52,250TR 02 33+
62.425TR 0 33+
34.925TR 04 33+
38.363TR 05 33+
28.050TR 06 33
25.908TR 07 33+
18.425TR 08 33+
32.863TR 09 33+
27.500TR 10 33+
26.538TR 11 33+
34.513TR 12 33+
33,4131 13 I3

12.4207R 14 33+
23.120TR 15 33+
22.680TR 16 33+
22.950TR 17 33+
30.780TR 18 33+
11.745TR 19 33+

7.296TR 20 33+
14.580TR 21 33+
18.360TR 22 33+
15.380TR 23 13+
24.B340TR 24 3
51.840TR 25 33
23,2207k 26 3
31.320TR 27 33+
35.370TR 28 33+
50.764TR 29 33
48.600TR 30 33
60.480TR 31 3
60.885TR 32 33+

136.620TR 33 33+
118.635TR 34 3D
114, 3457R 35 33+
114,015TR 36 33+
99.660TR 37 33+
89.925TR 33 33+
88.110TR 39 33+
95.205TR 40 33+
90.420TR 42 32+
75.075TR 42 33

27.500TR 01 34»
60.638TR 02 34+
77.550TR 03 34+
33.000TR 04 v
36.438TR 05 34+
26.125TR 06 34+
J1.408TR 07 34+
24.750TR 08 34+
25.713TR 09 34+
12.650TR 10 34+
11.688TR 11 34+
22.963TR 12 s
21.363TR 13 34

18.630TR 14 34+
§.370TR 15 s
7.830TR 1§ 4+
8.100TR 17 34+
16.335TR 18 34+
17.955TR 19 34+
22, 140TR 20 34+
24.7657R 21 34+
17,6857 12 34+
25.515TR 23 M4+
23,085TR U i+
43.605TR 25 4+
30.105TR 26 34+
13.885TR 27 3+
33.615TR 28 34»
46.305TR 23 .+
46.T10TR 30 4+
$9.130TR 31 Ju+
59.400TR 32 M+

134.310TR 33 34+
116,325TR 34 34+
112.035TR 35 34+
111,705TR 36 34+
106.260TR 37 34+
96.525TR J8 34+
94.710TR 39 34
92.895TR 40 4y
82.110TR 41 s
B4.315TR 42 34+

93.150TR 01 35+
115.487TR 02 35+
115.088TR 03 35+
87.588TR 04 35+
90.613TR 05 35+
80.300TR 06 35+
80.300TR 07 35+
T1.913TR 08 35+
T0.400TR 09 35+
T4.938TR 10 35+
13.975TR 11 35+
88.413TR 12 35+
87.313TR 13 35+

68.040TR 14 35+
78.040TR 15 35+
78.300TR 16 35+
78.570TR 17 35+
60.345TR 18 35+
67.365TR 19 35+
62.910TR 26 35+
59.345TR 21 35+
49.275TR 22 35+
69.390TR 33 35¢
46.575TR 24 35+
67.905TR 25 35+
55.485TR 16 35+
39,555TR 27 35+
31.185TR 28 35+
19.305TR 29 35+
24 840TR 30 35+
5,.670TR 31 35+

5.940TR 32 35+

199.815TR 33 35+
181.830TR 34 35¢
177.540TR 35 35+
177,210TR 36 35¢
164.340TR 37 35+
154.605TR 38 35+
152.790TR 39 13+
158.400TR 40 15+
153.815TR 41 15+
154.770TR 42 35+




Tabel Lampiran 7. Lanjutan

Minimuskao Biaya Distribusi (Z) Sbh:
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No. Biaya per M3 meaurut jarak tempuh
Baris
CijXij CijIij Cijij Cijlij Cljxij

/1 (RpMBMERY e i s
] 47.300TR 01 36+  B2,638TR b1 37+  G7.788TR 01 38+  41.388TR 01 39+ ,38.638TR 01 b+
02 §3.738TR 01 36+ 102.575TR 62 37+  87.725TR 02 38+  G1.325TR 02 39+  §2.975TR 02 40+
03 87.313TR 03 36+ 103.575TR @3 3T+  37T.175TR 03 38+  86.075TR 03 39+  73.563TR 03 40+
LI S6.100TR ¢4 36+  75.075TR 04 37+  G0.088TR 04 38+ 33.688TR 04 39+  46.063TR B4 4+
05 59.538TR 05 36+  78.S13TR 85 37+  63.525TR 05 38+  37.125TR 05 39+  49.580TR 05 40+
06 49.225TR 06 36+ 68,200TR 06 37+ 53.213TR 86 36+ 40.563TR 06 39+  39.188TR 05 40+
07 54.580TR 07 36+ 67.238TR 07 37+  51.288TR 87 38+  40.425TR 87 39+  34.375TR 07 40+
08 41.1137R & 36+ 52,2627 08 37+ 51.2B8TR 09 38+  33.688TR 08 3%+  20.350TR 08 40+
0" 48.813TR 09 36+ 57.884TR 69 37+ 5O.738TR 09 3B+  26.400TR 09 39+  41.250TR 09 40+
10 43.450TR 10 36+ 62.425TR 19 37+ 45.375TR 10 38+« 21.030TR 10 39+  35.883TR 10 40+
1 42.488TR 11 36+ 61.463TR 11 37¢ 44.413TR 11 38  20.975TR 11 38+  34.925TR 11 40+
12 63.113TR 12 36+  75.743TR 12 37+  59.813TR 12 38+  31.900TR 12 39+  42.900TR 12 40+
13 62,0131k 13 36+ 74.683TR 13 37+ 58.7TIITR 13 38« J0.800TR 13 33+  41.800TR 13 40+

Uait [
It 34,155k M 36+ 55,6201k I4 37+  37.260TR 14 38+  32.940TR 14 39+ 23.355TR I 40+
15 J1.056TR 15 36+ G66.420TR 15 37+  4B.0GOTR 15 38+ 17.145TR 15 39+  J4.155TR 15 40+
16 30.510TR 16 36+  65.380TR 16 37+  47.520TR 15 38+ 16.605TR 16 39+  33.615TR 16 40+
n 30.700TR 17 36+  66.158TR 17 37+  A7.790TR 17 38+  16.875TR 17 3%+  33.885TR 17 40+
18 29.565TR 18 36+  48.068TR 18 37+  33.480TR 18 38+  7.560TR 18 39+  24.57GTR 18 40+
13 J3.480TR 19 36+  54.945TR 19 37+  36.585TR 19 38+ 32,263TR 19 29+  22.680TR 19 48+
i J1.725Tk 20 36+  50.490TR 20 37+  32.130TR 20 3%+  30.510TR 20 3%+  18.225TR 20 40+
2 25.515TR 21 36+  44.010TR 21 37+ 24 B40TR 21 38+  24.2007R 21 29+  11.610TR 21 40+
2 18.4951R 22 36+  36.990TR 22 37+  22.275TR 22 38+ 17.2807R 22 39+ 12.150TR 22 40+
2} 24.7057R 23 36+ 43.200TR 23 37+ 24.030TR 23 38+  23.490TR 23 39+  10.860TR 23 40+
u 15.795TR 24 36+  J4.0207R 24 37+ 13.575TR 24 38+ 22.410TR 24 39+  17.550TR 24 {0+
13 3T.1257TR 25 36+  42.120TR 25 37+ A1, MMOTR 25 38+  42.930TR 25 39+  435.360TR 25 dDs
26 24.705TR 26 36+  43.200TR 26 37+ 17.200TR 26 38+ 29.700TR 26 39+  12.696TR 26 40¢
27 14, 71570 27 36+  33.120TR 27 37+  7.200TR 27 38+  33.075TR 27 39+  20.7907R 27 40+
1 10.935TR 28 36+  IB.630TR 28 37+  I8.350TR 28 X0+ 3294072 28 39+  31.B60TR 28 40+
29 23.625TR 29 36+  G.100TR 29 37+  JL.050TR 29 38+  45.630TR 29 39+  45.495TR 29 40+
3 24.165TR 30 3fe  10.800TR 30 37+ 32.674TR 30 38+  44.B207R 30 39+  58.590TR 30 0»
3 36.4507R 31 36+  19.845TR 31 37+  40.635TR 31 28+ 5B.455TR 31 39+ 57.375TR 31 40+
n J6.720TR 32 36+  2D.1ISTR 32 27+  40.905TR 32 38+  5B8.725TR 32 39+  57.645TR 32 40+

Uoit 111
3 162,030TR 33 36+ 173.200TR 33 37+ 166.815TR 33 38+ 135.135TR 33 38+ 149.985TR 33 {0+
A L44.0435TR 34 36+ 166.650TR 34 37+ 148.B38TR 34 38+ 1LT.150TR 34 38+ 132.000TR 34 46+
3 139.755TR 25 36+ 162.368TR 35 37+ 144.540TR 35 38+ 112.860TR 35 39+ 127.710TR 35 40+
36 139.425TR 36 36+ 162.195TR 36 37+ 144.210TR 36 28+ 112,530TR 36 39+ 160.380TR 36 40
n 133.900TR 37 36+ 149.160TR 37 37+ 129.525TR 37 28+ 107.0BSTR 37 39+ 109.725TR 37 40+
h | 124.425TR 38 36+ 139.425TR 28 37+ 119.790TR 38 38+ 97.350TR 38 39+  99.990TR 38 40+
39 122.430TR 39 36+ 137.610TR 39 37+ 117.975TR 39 8¢  95.535TR 19 39+ 98.175TR 39 40+
] 120.615TR 40 36+ 143.385TR 40 27+ 125.400TR 40 38+  93,.720TR 40 39+ 108.570TR 40 40+
i 115.830TR 41 36+ 138.608TR 41 37+ 120.615TR 41 38+  B8.935TR 41 39+ 103.7857R 41 48+

112.035TR 42 36+

123.255TR 42 37+

H5.2T0TR 42 38+

85, L40TR 42 39+

0B, 440TR 42 40+




Tabel Lampiran 7. Lanjotan

Minimumkan Biaya Distribusi {Z) Sbb:
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No. Biaya per M3 menurut jarak tempud
Baris
Cijrij CijIij CijXij Cijxij CijXij

1.3 1 0 T L KT () U
) B1.B13TR 01 41+  49.088TR 01 42+  82.225TR 01 43+ T9.613TR 01 &4+ * 00OTR 01 45+
02 101, 750TR 02 41+  69.025TR 02 42+ 102.163TR 02 43+  9%,550TR 02 44+  .Q0OTR 02 45+
03 102.750TR 03 41+ 79.200TR 03 42+ 109.863TR 03 43+  99.413TR 03 44+ .000TR 03 45+
04 T4.250TR 04 41+ S2113TR 04 42+ T4,525TR 04 43+ 7L, 913TR 04 44+ ODOTR 04 45+
05 77.688TR 05 &1+  55.550TR 05 42+  77.963TR 85 43+  75.350TR 05 44+  .00OTR 05 45+
6 §7.3757R 06 41+  £5.238TR 06 42+ 67.650TR 06 43+  78.788TR 06 44+  .Q00TR 06 45¢
07 56.550TR 07 41+  42.763TR 07 42+ 73.013TR 07 43+ 70.400TR 67 44+  .QOOTR 07 45+
08 58.575TR 08 41+  26.400TR 08 42+  59.538TR 08 43+ 56.923TR 08 44+ .000TR 0B 45+
9 §7.063TR 09 41+  47.300TR 09 42+ §7.238TR 09 43+  G4.625TR 09 44+  .0OOTR 09 45+
10 51.600TR 10 41+  41.938TR 10 42+ 56.788TR 10 43+  59,263TR 10 44+  .000TR 10 45+
1 60.638TR 11 &1+  40.875TR 11 42+  55.B2STR 11 43+ 38.300TR 11 44+  .00OTR 11 45+
12 73.075TR 12 41+  51,288TR 12 42+ 91.538TR 12 43+ 78.925TR 12 44+  .000TR 12 45+
13 73.9751R 13 &1+ SO.1BBTR 13 42+  B0.438TR 13 43+  77.825TR 13 44+ .DO0DTR 13 45+

Unit 11
11| S4.945TR 14 {1e  26.190TR 14 42+ 52.245TR 14 43+  56.160TR 14 44+ .000TR 14 45+
15 63.745TR 15 41+ 31.725TR 15 42+ 49.140TR 15 43+  46,575TR 15 &d+  .O00TR 15 45+
16 65.205TR 16 &1+  31.185TR 16 42+ 43.60OTR 16 43+  46.035TR 16 44+  .000TR 16 45+
17 63.475TR 17 4le  3L.4S5TR 17 42+  48.870TR 17 {3+  46.305TR 17 &4+ .O00TR 17 45+
18 A7.250TR 18 £1¢  30.510TR 18 42+  47.655TR 18 43+  45.090TR 16 44+ _DOOTR 18 45+
18 54.270TR 19 41+ 25.515TR 19 42+  51.574TR 19 43+  55.485TR 19 44+  ,00GTR 19 45+
b{] 49.815TR 20 41+  23.760TR 20 42+ 53.865TR 20 43+  SL.000TR 20 44+ .DOQTR 20 45+
21 36.700TR 21 41+  17.550TR 21 42+  35.910TR 21 43+ 47.520TR 21 44+  .000TR 21 45+
¥ 36.100TR 22 41+  17.820TR 22 42+  36.585TR 22 43+  40.500TR 22 44+  .DOOTR 22 45+
23 53.890TR 23 41+  1E.TA0TR 23 42+  35.100TR 23 43+  46.710TR 23 44+  .000TR 23 45¢
u 33.480TR 24 41+ 23.490TR 24 42+ J3.BB5TR 24 43+  J7.800TR 24 44+ .000TR 24 45+
25 59.1307TR 25 41+ S1.5TOTR 25 42+ 57.915TR 25 43+  5.400TR 25 4d¢  .00OTR 25 45+
26 42.390TR 26 41v  6.TSOTR 26 42+  42,795TR 26 43+  52,9207R 26 44+  .DOOTR 26 45+
27 J32.400TR 27 41+ 17.B20TR 27 42+ 29.835TR 27 43+  42,930TR 27 44+ ,000TR 27 45+
3 13.090TR 28 41+ 28.B90TR 28 42+ 18.495TR 28 43+  42.G60TR 28 44+  .DOGTR 28 45+
29 9.4507TR 29 41+  41.580TR 29 42+ 14.175TR 29 43+  55.350TR 29 44+ .0O0TR 29 45+
0 6.4307R 30 41+  42,120TR 20 42+  11.205TR 30 43+  59.940TR 30 44+ ,000TR 30 45+
31 22.680TR 31 41+ S4.405TR 31 42+ 18.350TR 31 43+ 68.175TR 31 44¢  ,O00TR 31 45+
n 22.950TR 32 40+ 54.675TR 32 42+  18.630TR 32 43+  6B.445TR 32 44+ _O0OTR 32 45+

Unit [I1
N 133.8107R 33 41+ 137.115TR 33 42+ 134.140TR 33 43+ 181,005TR 33 4d¢  _000TR 33 45+
H 166, 155TR 34 41v 139.264TR 34 £2¢+ 166.155TR 34 43+ 163.020TR 34 4d¢  _Q00TR 34 {5+
kH] 1§1.065TR 35 41y 134.570TR 35 42+ 161.B6S5TR 35 43+ 158.720TR 35 44+ .000TR 35 45+
36 161.535TR 36 41¢ 134.648TR 36 42+ 161.535TR 36 43+ 158.400TR 36 44+ ,000TR 36 45+
ki 148,335TR 37 41+ 116.905TR 37 42+ 156.090TR 37 43+ 152.955TR 37 44+ _DOOTR 37 43¢
38 138.600TR 28 41+ 167.250TR 38 42+ 1D46.335TR 38 43+ 143.220TR 38 44+ .O00TR 38 45+
ki 136.785TR 39 41+ 105.435TR 39 42+ 144.5407R 239 43+ 141.405TR 39 44+ OQTR 39 45+
i 142.725TR 40 41+ 115.830TR 40 42+ 142.725TR 40 43+ 139.500TR 40 &d»  .Q00TR 40 45+
i 137.940TR 41 &1¢ 111,218TR 41 42+ 137 940TR 41 43+ 134.805TR 41 44+ ,DO0TR 41 45+
'} 122.595TR 42 41v  §5,7GETR 42 42¢ 134 145TR 42 43+ 1J1.010TR 42 &4+ _0QOTR 42 45




Tabel Lampiran 8. Distribusi Optimal Xayu Bulat Jati Pada Skemario 1
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Jakarta Tangerang Cirebon Bandung
No. XPH Produser  Suplai
) saksimom  Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimsl Realisasi
................................................. 1. )
A, Unit I
1. Xeadal 15,869.00 00 1,494.00 .60 50.00 4,472.00  370.00 1,908.00  300.00
2. Pemalang £,190.00 00 472,00 A0 14000 .00 * .00 6,837.00 50.00
3. Balapulang 4,760.00 12,362.00 .06 .00 .00, 2,298.00 N} .00 00
{. Sesmaracg 8,529.00 .0¢  B26.00 8,529.00 30.00 A0 .00 00 50.00
§. Telava 2,46.00  196.00  399.00 .00 15.00 .00 00 .00 .00
6. Gundih 5,750.00 .00 601.00 A0 335,00 .00 290.00 00 25.00
1. Purvodadi 17,765.00 00 1,532.00 B0 B8s.o0 00 £90.00 A0 22500
8. Randublatung 50,353.00 00 4,478.00 .00 1,338.00 B0 00 A0 250,00
8. Pati 19,876.00 B0 2,34.00 .06 755.00 0 94,00 .00 215.00
10, MNantisgan 18,314.00 12,378.00 1,920.00 00 369.00 .08 370.90 .00 180.00
11. Kebonharjo 19,587.00 16,300.00 3,123.00  366.00  963.00 .00 106.00 00 335.00
12. Blora 16,058.09  B05.00 2,646.08 .00 100.90 00 00 .00 155.00
13. Cepu 39,765.00 2,956.00 3,772.00 00 78580 00 00 00 215,00
Juniak (A} 227,062.00 34,998.00 23,604.00 &,895.00 5,755.00 6,870.00 1,320.00 8,745.00 2,300.00
B. Utait Ii
I. Padangan 17,557.00 .00 1,880.00 00 19700 .00 .00 .00 i
2.  Bojooegoro 34,697.00 .00 3,780.00 00 286.00 B0 417,00 b 687,00
1. Parengan 14,476.00 00 1,008.00 00 1,105.00 .00 600.00 00 140.00
4. Jatirogo 17,659.00 .00 675.00 00 116,90 .00 326.00 .00 .00
§. Tuban 4,835.00 00 I .08 .00 00 354,00 .00 .0t
6. Ngawi 24,683.00 00 3,234.80 00 521.00 00 612,00 .00 1,186.00
1. Madipn 3,697.00 A0 .0 00 86.00 .00 560.00 .00 1,082.00
8. Saradan 16,353.00 .00 1,528.00 B0 3TN .00 .00 0 191.00
9. Jombang 11,271.00 00 271,00 A8 8.0 .0 .50 A0 L0
10. Nganjok 4,880.09 00 1,177.00 .00 00 00 231.00 A0 228,00
11. Mojokerto 857.00 .00 .08 00 .00 00 .00 .00 00
12. Nadera 4,812.00 b0 .08 .00 .0t .00 .00 .08 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 00 00 .00 .00 .00 .0 N
14. Malang 4,607.00 .00 .00 .00 1,004.00 il Nl .60 00
15. Probolinggo 1,526.00 .00 00 N[ .00 00 .00 .00 0
16. Jeaber 4,301.00 00 1300 00 00 00 .00 .00 .00
17. Bondowoso 1,835.00 .00 .00 0 00 0 A0 .00 .00
18. Banyuvangl Slt. 560.00 .40 00 20 .00 A0 .00 .00 Nl
18, Banyuvangi Utr. 4,455.00 Q8 00 00 .00 .00 00 .00 Q0
Junlah 186,303.60 .00 14,070.00 .00 4,060.00 .00 3,100.00 .00 3,805.00
C. Unft I
1. Banten 920.00 .00 20e.00  920.00 A0 .08 .00 00 22580
1. Sckabuai 1,890.0¢  133.00  100.00 0 00 .00 00 00 200,00
3. Clanjer 7,008.00 1,748.00 Tig.00 0 .08 .00 .00 g0 Joo.od
{. Purvakarta 1,134.00 1,134.00 1,000.80 00 .00 .00 00 .00 200.00
5. Garut £9.60 A0 125,08 00 .00 .00 208,00 .00 00
6. Tasikmlaya 661.00 00 .00 .00 .00 Q8 375.00 00 100.08
1. Clanis 3,542.00 .00 825,00 .08 .00 .00 ¢50.00 08 120,00
).  Sumedang 168.00 00 125.80 .00 .00 B0 22500 00 200,00
\. Indramap 1,16.00 2,746.00 N .0 .00 A0 225,00 00 5.
10. Xonjngan 2,028.00 00 00 .0 0 .00 375.00 .00 320,00
Juslah 20,258.00 5,761.00 J,085.00  920.00 .00 .00 1,850.80 00 2,640.00
Jealah (A+B+C} 433,623.00 40,759.00 40,75%.00 9,815.00 9,815.00 6,870.00 6.870.00 B,T45.00 8. 745.00




Tabel Lampiran 8. Lanjutas
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No. KPR Prodasen Suplai
naksimum  Optimal

Garut

Xarawvang

Tasikmalaya

Indranayu

Realisasi Optimal

Realisasi Optimal

Realfsasi Optimal Realisasi

D SR - O Y e &d B3 e D
e e e e e e e

-
Cad BD m > -

W OT =3 O N e D S s D
e e e A s & & m

— CEb =l O &N Sm p BRI e )
s e e e e A s w a

Upit 1
Kendal 15,869.00 08 .00
Penalang 8,190.00 00 410.90
Balapelaeg 4,760.00 00 630.00
Semarang §,529.00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 00
Guadih §,750.00 80 .00
Purvodadi 17,765.00 .00 235.00
Randublatung 50,353.00 00 460.%0
Pati 14,876.00 .00 00
. Mantingan 18,314.80 .00 0
Kebonharje 19,587.00 00 265.00
. Blora 16,058.00 00 .00
. Cepn 39,765.00 A0 150,00
Junlah (4) 227,062.00 00 2,208.00
Unit 11
Padangan 17,557.00 00 .00
Bojonegoro 34,697.80 00 .00
Parengan 14,475.00 .00 .00
Jatirogo 17,859.00 00 00
Toban 4,839.00 .00 .00
Ngawi 24,683.00 00 A0
Nadion 9,697.00 .00 00
Saradan 16,353.00 00 00
Jombang 11,271.00 .00 .00
Ngan juk 4,980.00 0 .00
. Nojokerto 357.00 A0 .00
. Madura 4,812.00 00 .00
. Blitar 5,638.00 N[} .00
. Malang 4,607.00 A0 .00
Probelinggo 1,526.00 N ] .08
Jember 4,301.00 .00 .00
. Bondovoso 1,935.00 .08 00
Banyuwangi S1t. 960.00 00 00
. Bamymvangi Utr. 4,455.00 .00 .0
Juslah 186,303.00 . 00
Uit 1M
Banten 910.00 N ] .00
Sukabual 1,890.00 .08 260.00
Cianjur 7,098.00 255,00
Purvakarta 1,134.00 00 00
Garnt 69.00 §9.40  260.00
Taslkmalaya 661.00  B61.00 .00
Claris 3,542.00 3,026.08  330.00
Susedang 160.00 o] .00
Indrasayu 1,746.00 N | 00
Xuningan 2,033.00 A0 235.00
Juslah 20,258.08 3,756.00 1,550.80

Jualah (AeB+C) 433,623.00 3,750.00 3,750.00

920. 00

50.00 5,886.00 0
00 00 328400
40 .00 36.00
40 00 00
.00 00 216,00
00 40 305,00

50.00 .00 00

305.00 00 427,00

52.00 00 330.00
08 00 360.00

50,00 00 41700

35.00 .00 00

378.00 .00 00

§20.00 5,886.00 2,823.00
0 .00 0o
0 .00 0
00 00 00
00 00 00
00 00 0
00 00 0
00 0 00
00 .00 0
00 0 00
00 0 0
0 00 00
0 .00 00
00 20 00
00 Kl 00
0 00 ]
00 0 00
00 .00 00
00 0 00
00 .00 00
00 00 00
00 00 00
.00 00 150.00
00 00 150.00
00 00 50000
0 .0 .00
00 00 200,00
.00 00 1,175.00
0 00 400,00
00 0 00
0 A0 382,00
00 00 3,057.00

92000 5,886.00 5,886.00

-------------------

00 00
00 .00
00 .00

00 .00
00 .00
00 00
.00 00
00 00
00 At
2,425.00 08
00 00
.00 00
A0 00

2,425.90 00
00 .00
o .00
00 .00
0 KT
00 .00

.00 .00
A0 .00
A0 .00
.00 00
00 .00
.00 00
TR
00 .00
0 00
.00 00
0 00
0 .80
00 .00
00 00
00 00
.00 00
0 325,00
00 200,00
0 275.00
0 150.00
0 00
00 450.00
.00 .00
.00 .0
00 600,08
00 2,425.00

2,425.00 1,425.00




Tabel Lampiran B, Lanjutan 177

Cianjur Purvakarta Subang Sukabuai

No. KPR Produses  Suplai
' mzksimum  Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi

A O = OF LY de T 8 — e
e w2 a4 s a4 aw

— A G =l Ty AN de G BB e Y
P

................................................. 1. 1
Unit I
Kendal 15,869.00 A0 .00 .00 .00 B06.0D .00 .00 00
Penalang 8,180.00 00 R .bo .0t .00 200 .0t .00
Balapulang 4,760.00 08 00 .00 .80 Nt 00 .00 .00
Semarang 8,529.00 00 D0 00 A0 .00 00 0t 08
Teln 2,600 .00 .00 0o 00 00 .00 .00 .09
Guadih 5,750.00 00 il .00 .00 .00 .00 08 06
Purvodadi 17,765.00 .00 Qo 00 .00 00 A0 00 00
Rasdublatung 50,353.00 00 00 .00 .00 A0 00 At At
Pati 19,876.00 A0 00 .00 .00 i .00 ] )
18, Naatisgan 18,314.00 .00 A8 1,750.00 0 .00 A0 N 1] 1]
11. Keboskarjo 19,587.00 .00 .00 00 .00 00 .00 .00 D
12. Blora 16,058.00 00 .00 00 00 .00 .00 00 0t
13. Cepn 39,765.00 .00 00 00 Nl 00 .00 .00 00
Jenlad (&) 227,062.00 .00 D8 1,750.80 .00 Boe.00 00 e .06
Vait II
Padangan 17,557.00 00 .00 00 .00 00 00 1] 00
Bojonegaro 34,897.00 .00 .0e .ho 00 .00 A0 00 .0t
Parergan 14,476.00 .09 .00 00 .08 .00 .00 1] .00
Jatirogo 17,659.00 00 08 N 00 .00 00 .00 .00
Tebas 1,839.00 .00 .00 Q0 .0 A0 .00 A0 .00
Ngavi 24,683.00 .08 .08 N .00 .00 .80 00 00
Madin 9,607.00 .00 .00 .00 0o 0 .00 00 00
Saradan 16,353.00 00 .00 Lo .00 00 00 .40 .00
Jombang 11,271.00 00 .00 .00 0t 0t .00 .00 .00
0. Ngaajak 4,980.00 .00 0t .00 .00 .00 A0 .00 oo
1. Mojokerto 857.00 N | .0 00 .00 .00 A0 .00 00
12. Nadera 4,312.00 00 .ot 00 .00 .00 00 00 .00
13. Blitar §,638.00 0 .00 ) .08 .00 .00 .00 00
14, Nalang 4,607.00 .00 N .00 .00 .00 00 .00 At
15. Probolinggo 1,526.00 .0 .00 00 N[ .00 00 00 )
16. Jember 4,101.00 .00 0 .o 0 N .00 .00 0
17. Boadowose 1,935.00 .08 N 0o .08 00 .00 .00 0
13. Baaywvangi SIt. 960.00 .00 D .00 .00 .00 .00 0t 0
19. Banywvangl Utr. 4,455.00 0 0o 00 i 00 A0 .00 )
Jualad 186,303.00 .00 Db 00 .00 .00 00 08 00
Unit 11
Baates §20.00 0o 215.00 .00 .00 00 00 00 150,00
Sukabuai 1,890.60 60 450,00 R[] .00 .00 .00 1,705.00 210.08
Claajur 7,088.00 5,350.00 1,575.00 A0 350,00 0 .00 .00 00
Purvakarta 1,134.00 00 650.00 00 290.00 00 300,00 08 25,00
Garst 69.00 A8 260,00 oo .00 00 .00 .00 200,00
Tasikmalaya 661.00 .00 36000 oo 0 00 .00 .08 N
Clanls 3,542.00 00 60.00 00 300,08 00 00 08 325.00
Sumedang 16¢.00 A 365,00 00 310.00 .00 00 00 325,00
Isdranayn 2,746.00 40 615,00 00 3e0.08 Q8 0.00 .00 0t
§. Kualagan 2,038.00 A0 19500 00 22000 .00 260.00 A 8.0
Juli 20,258.00 5,350.08 5,350.00 .00 1,750.00 00 0400 1,705.00 1,705.00

Juslah (A+Bol} 433,623.00 5,350.00 5,350.00 1,750.00 1,750.00  BOB.08  000.00 1,705.08 1,705.00




Tabel Lampiran 8. Lanjutan 178

Ciaais Bogor Sumedang Solo

No. XPH Produser Suplai
' azksimem  Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi

................................................. 3, )

Ao Ueit I
1. Kendal 15,869.00 .00 0o 00 .00 .00 .00 08 365.00
2. Pemalang §,190.00 1,353.00 00 B0 08 40 A0 .60 260.00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 0o .00 .00 .00 00 .00
i, Semarang 8,528.00 0 .90 00 0 A0 .00 .00 665.00
5, Telava 2,26.00 .0 .00 .00 00 Q0 00 00 445,00
6. Guodih 5,750,900 .00 .00 .00 00 0 00 Q0 535.09
1. Parvodadl 17,765.00 00 .00 .00 00 .00 A0 00 1,060.00
8. Randublatung 50,353.00 .00 00 .00 00 .00 .00 18,210.00 3,895.00
9. DPaii 19,876.00 08 .80 .0 .00 .00 N .00 1,521.00
10. Mantingan 19,314.00 00 .00 .00 .00 00 00 00 1,615.00
11. Kebonharjo 19,587.80 00 .00 .00 .00 00 .00 .00 1,550.00
12. Blora 16,058.00 o8 00 .o 00 .00 .00 00 2,080.00
13. Cepu 39,765.40 .00 .00 .00 .80 .00 00 4,624.00 2,110.80

Jumlah {A) 227,082.00 1,353.00 00 00 08 .op .00 22,834.00 16,211.00
B. Uait I .
! Padangan 17,557.00 00 00 .00 .00 0 .00 .00 1,152.00
2. Bojonegoro 34,697.00 00 .00 .00 .00 0 .00 08 116,00
3. Parengan 14,476.00 N ] A0 08 0 .08 .00 .00 6l11.00
£, Jatiroge 17,659.00 .00 A0 00 00 .00 i A0 5H.00
5. Toban 4,839.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 A0 00
6. Ngawi 24,683.00 R[] .00 00 08 .o .00 A0 2,739.00
1. Nadion 9,697.00 .08 .00 .00 .00 .00 00 A0 117,00
8. Saradan 16,353.00 NI 0o .00 .00 A0 00 1,484.00 728.00
9. Jombang 11,271.00 00 .00 00 .00 00 A0 .00 280.00
10. NganJuk 4,980.00 .08 .00 00 A0 b 00 00 39101
1. Mojokerto §57.00 00 0 00 .00 .00 .00 .00 .08
12, Madura {,812.00 R .00 §1] 00 .08 .00 .00 <00
13. Bliter 5,638.00 B0 .00 .00 .00 e .00 .00 .00
14. Nalang 4,607.00 0 00 .00 .00 00 00 .00 386.00
15. Probolinggo 2,526.00 .0 .08 00 00 .00 .00 00 200.00
16, Jeaber 4,301.00 .00 0 .00 00 . .00 00 00 632.00
17. Bondowoso 1,935.00 .00 .08 .00 .00 00 00 00 171,00
18. Banyuvangi Slt. 360.00 0 0 .00 .00 Nl A0 00 00
19. Banyuvangl Utr. 4,455.00 .0 .00 .00 .00 .00 .00 .00 0

Juslah 186,303.00 .00 .00 .0e .00 6 00 1,434.00 3,107.00
¢ lait 1l
1. Banten 820.00 .00 .08 00 190,00 .00 00 .00 .00
2. Sukabusi 1,880.00 J0 260,00 52.00  285.00 08 135,00 .00 00
. Claajur 7,088.00 00 35 .00 165.00 .0t 2l0.00 .00 .00
{. Purvakarta 1,134.00 A6 125,00 .00 .00 .00 160.00 .00 00
5. Garat £9.00 80 145,80 .00 00 .08 N ] .00 .00
6. Tasiksalaya 661.00 .00 180,00 00 .00 00 .00 .00 .00
1. Clamis J,542.00  522.00  d60.00 .00 00 .00 170,00 .00 .00
8. Szmedang 160.00 .00 150,00 A0 145.00 160,00  235.00 A0 00
5. Indramayn 2,786.00 8 l4b.00 .00 115.00 A0 140.00 A0 .00
18. Keningan 2,038.00 A0 00 1,148,060  200.00  B90.00 .00 00 00

Jualsh 20,258.00  522.00 1.875.00 1,200.00 1,200.00 1,050.00 1,050.00 .00 .00

Jumlab (A+B+C) 433,623.00 1,875.00 1,875.00 1,200.00 1,260.00 1,250.00 1,050.0C 24,318.00 2¢4,313.00




Tabe! Lampiran 8. lanjutar

179

NYo. XPE Produsen  Suplai

Semarang Klaten Yogyakarta Cepu

saksimoe  Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi

D 00 -3 OF W e Lo} B e e

— D G 3 O Y e L B3 s ()

................................................. T
Unit I
Xenda! 15,859.90 00 3,120.00 1,238.00 .00 TR TIA L] 00
Penalang 8,190.90 20 1,465.00 .00 .00 08 510.40 00
Balapulang 1,760.00 .00 600.08 .00 20 .00 4500 .00
Senarang 8,529.00 .00 1,066.00 00 .00 00 130.00 00
Telava 2,206.00 00 332,08 .00 .00 .00 00 .00
Gundih 5,750.00 .00 855.00 5.750.00 280,00 00 395.00 00
Purvodadi 17,765.00 6,400.00 2,253.00 .00 525.00 3,765.00  361.00 .00
Randeblatang  50,353.00 13,123.00 1,781.00 5,537.00 1,122.00 00 570.00 7,375.00
Pati 19,876.00 3,210.00 1,644.00 00 00 A0 725.00 00
Mantisgan 18,314.00 00 4,262.00 .00 100.80 00 125.00 00
Keboahar jo 19,587.00 .00 2,070.00 .00 400.00 .00 705.00 .40
Blora 16,058.00 00 2,087.00 20 333.00 .00 527.00 .08

. Cepn 39,765.80 4,890.00 2,205.00 .00 1,035.00 6,470.08 2,115.00 00

Jumlat {A) 227,062.00 27,623.00 23,748.00 12,525.00 3,795.00 10,235.00 7,355.00 7,375.00
Unit 11

Padangan 17,557.00 .00 156.00 .00 1,064.00 .00 .09 .00
Bojonegors 34,697.00 Q0 578.00 .00 2,000.00 00 785.00 .00
Parengan 14,476.08 00 .00 00 1,755.00 B0 NIl .00
Jatirogo 17,659.00 .00 556.00 00 273.00 .00 .00 .09
Tubaa 4,838,400 0 00 A0 317,00 00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 A0 74600 00 2,149.00 09 407,00 .00
Nzdipn 9,687.00 00 619,08 00 764.00 L00  618.10 00
Saradan 16,353.00 00 465.00 .08 00 00 87400 00
Jombang 11,271.00 .08 00 00 17200 00 .00 .00
Nganjuk 4,980.00 Q0 451,00 .00 136.00 A0 d16.00 .00
. Mojokerto 357.08 .00 .08 00 .00 00 10 .00
. Nadura 4,812.08 .00 .00 .00 .00 B0 00 .08
Bliter 5,638.00 .00 .00 00 .00 .08 .00 .00
Nalang £,607.00 0 51.00 .00 00 .00 .00 .00
Prebolinggo 2,526.00 0o 00 .t .09 e 00 .00
Jewber 4,301.00 00 253,00 .ot .00 .08 .00 .00
Bondovoso 1,935.00 .00 B0 00 .00 00 .00 00
Banyuvangl Slt. 960.00 00 08 00 00 .00 .00 L00
. Baoyuvangi Utr. 4,455.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Juslak 186,303.08 00 3,875.00 .00 8,730.00 L0 2,880.00 00
Uait 111
Bantes 920.00 il B0 00 o .00 00 .08
Sukabuai 1,590.00 .00 0 .00 .00 00 .00 00
Claajur 7,008.90 .00 .00 00 .00 .00 .00 00
Purvakarta 1,134.00 00 NI .00 00 .00 .00 00
Garut 69.00 00 08 .0 .00 .00 .00 .00
Tasitmalan 661.00 .08 ) .00 .00 00 .00 00
Ciaals 3, 542.00 00 .00 e .ot 00 40 R
Susedang 160.90 00 Q0 .00 .00 .00 00 A0
Indramayn 1,146.00 08 M 0 00 D0 .00 .00
Koalagan 2,000.00 00 N 00 .IHI Q0 .00 .00
Juslak 10,158.00 A0 .00 .00 .08 .00 .00

Jualah {A+B+C) 433,623.00 27,623.00 27,623.00 12,525.00 12,525. 00 10,235.00 10,235.00 7,375.00

........

1, 875 00

.00
£98.00

179.00
284.00

3,540.00

1,375, 00




Tabel Lampiran 8. Lanjutan
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Kendal Jepara Batang Purvokerto
No. KPH Produsen Suplai
maksimun  Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi
.................................................. 1) T P PR

A, Unit 1
1. Kendsl 15,869.00 1,565.00  515.00 .00 270.00 .00 90.00 .00 .00
2. Pemalang 8,130.00 00 170.00 00 00 .00 .00 .00 00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 00 00 .00 115.00 00 .00
{. Semarang 8,529.00 00 51.00 .00 232.00 00 220.00 .00 .00
5. Telana 2,246.00 .00 15.00 .00 186.00 .00 .00 .00 .00
6. Guodib 5,750.00 00 237.00 .00 292.00 .00 45.00 00 00
7.  Purvodadi 17,765.00 00 247.00 2,648.00  443.00 2,350.00  180.00  200.00 80.00
8. Randublatung 50,353.00 .00 .00 .00 1,314.00 .00~ 380.00 00 .00
3. DPati 19,876.00 .00 .00 9,712.00 1,638.00 .00 25.00 .00 .00
10. Mantingan 18,314.00 .00 .00 1,761.00  325.00 .00 25.00 00 .00
11. Kebonharjo 19,587.00 .00 155.00 2,000.00  951.00 .00 190.00 .00 16.00
12. Blora 16,058.00 .00 65.00 7,990.00  345.00 .00 25.00 00 4.00
13. Cepu 39,765.00 .00 50.00 3,240.00 1,214.00 .00 155.00 .00 .00

Jumlah (A) 227,062.00 1,565.00 1,565.00 27,351.00 7,210.00 2,350.00 1,450.00 200.00  200.00
B. Unit II
1. Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 2,760.00 .00 .00 .00 .00
2. Bojomegoro 34,697.00 00 .00 .00 3,756.00 .00 00 00 .00
3. Parengan 14,476.00 .00 00 - .00 1,834.00 .00 .00 .00 .00
4, Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 1,416.00 .00 .00 00 00
5.  Toban 4,839.00 .00 .00 00 48.00 .00 .00 00 .00
6. Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 3,872.00 .00 120,00 .00 00
7. Nadiue 9,697.00 .00 .00 .00 1,470.00 .00 .00 .00 .00
8. Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 3,093.00 00 248,00 00 .00
9. Jombang 11,271.00 .00 00 .00 111,00 .00 372,00 .00 .00
10. Nganjuk 4,980.00 00 .00 00 633.00 .00 .00 .00 .00
11. Mojokerto 857.00 .00 .00 .00 76.00 .00 .00 .00 .00
12. Nadura 4,812.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 00 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 211.00 .00 .00 .00 .00
14. Malang 4,607.00 .00 .00 00 00 .00 .00 .00 00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 98.00 .00 .00 .00 .00
16. Jember 4,301.00 .00 .00 .00 563.00 .00 160.00 Q0 .00
17. Bondovoso 1,935.00 .00 .00 .00 200.00 .08 00 .00 .00
18. Banyuvangi Sit. 960.00 .00 .00 00 00 .00 .00 00 .00
19. Banyuvangi Utr. 4,455.00 .00 .00 .00 00 .00 00 .00 .00

Jumlah 186,303.00 .00 .00 .00 20,141.00 .00 900.00 A0 .00
C. Unit Il _
1. Banten 920.00 00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
2. Sukabuai 1,890.00 .00 00 .00 .00 .00 .00 00 .00
3. Clanjur 7,098.00 .00 .00 00 .00 .00 .00 .00 .00
4. DPurvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 A0 .00
5. Garut 69.00 00 .00 .00 .00 00 00 .00 .00
6. Tasikmalaya 661.00 .00 .00 .00 20 .00 00 A0 .00
7. Clasis 3,542.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00
8. Sumedang 160.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 00 .00
9. Isdramayu 1,746,008 08 .00 .00 .00 .08 .00 00 .00
10. KXeniagan 2,030.00 .00 .00 .00 00 00 00 00 .00

Junlsh 20,258.00 R ] 00 .00 .00 .08 .00 00 .00

Juslab (A+BeC) 433,623.00 1,565.80 1,565.00 27,351.00 27,351.00 2, 350.00 2,350.00  200.00  200.00




Tabel Lampiran 8. Lanjutan
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Blora Tegal Pekalongan Surabaya
No. KPH Produsen Suplai
paksimum  Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi
................................................. [M3) et trreeenneene i

A, Unit I
1. Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 00 125.00
2. Pemalang 8,190.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 .00 00
3. Balapalang 4,760.00 .00 .00 .00 160.00 .00 .00 .00 .00
4. Semarang 8,529.00 .00 235.00 .00 40.00 .00 .00 00 .00
5. Telava 2,246.00 .00 110.00 .00 .00 2,050.00 .00 00 .00
6. Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 00 .00 00 00 .00
7. Purvodadi 17,765.80 .00 .00 1,450.00 00 .00 00 .00 724,00
8. Randublatung 50,353.00 .00 263.00 .00 00 .00 .00 .00 1,716.00
9. DPati 19,876.00 .00 .00 .00 50.00 .00 Q0 .00 689.00
10. Mantingan 18,314.00 .00 .00 00 00 .00 .00 .00 45.00
11. Kebonharjo 19,587.08 .00 300.00 .00 00 .00 20 .00 1,258.00
12. Blora 16,058.60 3,278.00  350.00 00 56.00 .00 .00 00 954,00
13. Cepa 39,765.00 .00 160.00 .00 4.00 .00 00 .00 1,814.00

Juslah (A) 227,062.00 3,278.00 1,418.00 1,450.00  350.00 2,050.00 00 00 7,325.00
B. Unit II
1. Padangan 17,557.00 00 .00 00 417.00 .00 614.00 1,782.00 271.00
2. Bojonegoro 34,697.00 .00 384,00 00 00 .00 .00 6,918.00 3,524.00
3.  Parengas 14,476.00 .00 .00 .00 140.00 .00 .00 3,209.00  914.00
4. Jatirogo 17,659.00 .00 00 00 .00 .00 416,00 00 2,027.00
§. Tuban 4,839.00 .00 251,00 .60 00 00 00 1,504.00  302.00
6. Ngavi 24,683.00 00 271,00 .00 00 .00 631.00 5,996.00 2,059.00
7. Madioa 9,697.00 .00 .00 .00 223.00 .00 .00 .00 711,00
8. Saradan 16,353.00 00 464.00 00 108.00 .00 .00 4,861.00  828.00
9. Jombang 11,271.00 .00 .00 00 211,00 00 203.00 .00 1,260.00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 00 00 00 00 .00 .00 904,00
11. Mojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00 464.00
12, Madura 4,812.00 .00 .00 00 00 .00 00 .00 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00
14, MNalang 4,607.00 00 374,00 .00 00 .00 186.00 .00 959.00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00 579,00
16. Jember 4,301.00 .00 .00 .00 00 00 .00 .00 1,111.00
17. Bozdovoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00 .08 .00 .00 205.00
18. Bamyuvangi Slt. 960.00 00 116.00 .00 00 .00 00 00 197.00
19. Bamyuvangi Utr. 4,455.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00 630.00

Jualah 186,303.00 .00 1,860.00 .00 1,100.00 .00 2,050.00 24,270.00 16,945.00
C. Uit I .
1. Banten 920.00 00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
2. Sukabuai 1,890.00 .00 .00 00 .00 .00 .00 00 .00
J.  Clasjur 7,098.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00 .00
{. Purvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 00 00
5. Garut 69.60 00 .00 .00 .00 00 00 .00 .00
6. Tasikmalaya 661.00 00 .00 .00 00 .08 .00 .00 00
7. Claais 3,542.00 00 .00 .00 00 00 .00 00 .00
8. Sumedang 160.00 N[} .00 .00 Q0 .00 .00 00 .00
9. [sdramann 1,746.00 0 .08 0" 00 .0 00 .00 .00
10. Kuningan 2,030.00 0 .00 .00 00 .00 .00 00 .00

Julah 20,258.00 .00 .00 .00 00 0 00 00 .00

Juslah (A+B+C) 433,623.00 3,278. lﬂ 3,278.00 1,450.00 1,450.00 2,050.00 2,050.00 24,270.00 24,270.00




Tabel Lampiran 8. Lanjut
, anp anjutan 182

Probolinggo Nganjuk Lumajang Jombang

No. KPH Produsen Suplai
maksimum  Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi

................................................. K
A, Unit I
1. Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00
2.  Pemalang 8,190.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 00 .00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
{. Semarang 8,520.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
5. Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00 .00
6. Gundib 5,750.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 00 .00
7. Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00 .00
8. Randublatung 50,353.00 .00 40.00 00 .00 .00 .00 .00 00
9, Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
10. Mantiagan 18,314.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 .00 60.00
11. Kebozkarjo 19,587.00 .00 300.00 .00 .00 .00 .00 .00 40.00
12. Blora 16,058.00 00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00
13. Cepu 39,765.00 .00 60.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Juslah {A) 227,062.00 .00 400.00 .00 00 .00 00 .00 100.00
B. Uit Il
1. Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 287.00 .00 .00 00 611.00
2. Bojonegoro 34,687.00 00 214000 .00 302.00 .00 167.00 00 1,654.00
3. Pareagan 14,476.00 .00 .00 .00 00 .00 136.00 .00 1,016.00
{. Jatirogo 17,658.00 .00 .00 .00 00 00 141,00 .00 00
5. Tubas 4,839.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 198.00
6. Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 00 .00 176.00 .00 1,618.00
1. Nadiea 9,697.00 .00 .00 .00 379.00 .00 .00 .00 239.00
8. Saradan 16,353.00 .00 .00 00 524,00 .00 .00 .00 1,137.00
9.  Jombang 11,271.00 .00 .00 00 221,00 .00 63.00 10,595.00 1,003.00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 .00 2,810.00  619.00 .00 .00 .00 298.00
11. Nojokerto 857.00 .00 .00 .00 00 .00 118.00 .00 .00
12, Madura 4,812.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 00 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 281.00 .00 .00 00 647.00
14, Malang 4,607.00 .00 64.00 .00 .00 .00 111.00 00 833.00
15. Probolinggo 2,526.08 .00 72.00 00 197.00 .00 98.00 .00 .00
18, Jember 4,301.00  750.00 .00 .00 .00 1,120.00  110.00 00 837,00
17. Boadovoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00 404,00
18. Banyuvangi Sit. 960.00 .00 .00 .00 00 00 00 .00 .00
19. Baayuvangi Utr. 4,455.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Jenlab 186,303.00  750.00  350.00 2,810.00 2,810.00 1,120.00 1,120.00 10,595.00 10,495.00
C. Unit III ‘
1. Baatea 920.00 00 .00 .00 .00 .00 00 .00 .00
2. Sukabusi 1,890.00 00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00
1. Claajur 7,088.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
{. Purvakarta 1,134.00 00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00
§.  Garut 69.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00 00
6. Tasikmalaya 661.00 00 .00 .00 .00 00 .00 .00 .00
1. Ciasis 3,542.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
8. Sumedang 160.00 00 00 .00 .00 .00 .00 00 00
§. ladramayu 2,746.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
10. Kuaisgae 2,038.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 .00 00
Juslah 20,258.00 00 00 00 00 00 00 .00 00

Julah (ABeC) 433,623.00 75000  750.00 2,810.00 2,810.00 1,120.00 1,120.00 10,595.00 10,585, 00




Tabel Lampiran 8. Lanjutan
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Nadion Bojonegoro Banyuvangi Pasuruoan
No. KP Produsen  Suplai
saksisus Optisal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi
................................................. (M3) 1o e
A.  Unit 1
1. Kendal 15,869.00 .00 .00 00 00 .00 .00 00 .00
2. Pemalang 8,180.00 00 .00 00 00 00 .00 00 .00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 00 .00 00 .00 00
{. Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 156.00 .00 .00 .00 .00
5. Telan 2,246.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 199.00
6. Guzdik 5,750.00 .00 155.00 .00 00 .00 .00 00 .00
7.  Purvedadi 17,765.00 00 .00 .00 86.00 .00 00 .00 205.00
8. Randublatung 50,353.00 00 .00 .00 358.00 .00 .00 00 1,045.00
8, DPati 19,876.00 .00 115,00 6,954.00 .00 .00 .00 00 25.00
10. Naatiagan 18,314.00 .00 .00 .00 220.00 .00 .00 00 265.00
11. Keboskarjo 19,587.00 .00 .00 00 160.00 .00 .00 .00 570.00
12. Blora 16,058.00 .00 .00 .00 230.00 .00 .00 .00 585.00
13. Cepu 39,765.00 .00 80.00 1,028.00  480.00 .00 .00 .00 811.00
Junlah (A) 227,062.00 .00 350,00 7,982.00 1,690.00 .00 .00 .00 3,705.00
B. Unit Il
1. Padangan 17,557.00 1,841.00  849.00 .00 861.00 .00 .00 .00 1,008.00
2. Bojomegoro 34,687.00 .00 760.00 4,486.00 2,978.00 .00 347.00 00 800.00
3. Paresgar 14,476.00 .00 1,203.00 2,008.00  692.00 .00 .00 .00 .00
{. Jatirogo 17,658.00 .00 968.00 3,179.00  873.00 00 .00 00 226.00
5. Tedbaa 4,839.00 .00 534,00 .00 318.00 .00 00 .00 .00
6. Ngavi 24,683.00 1,917.00 1,329.00 .00 2,507.00 .00 .00 00 1,726.00
1. Madim 9,697.00 9,697.00 2,069.00 .00 1,864.00 .00 00 00 221,00
§. Saradan 16,353.00 .00 1,763.00 .00 1,021.00 .00 211.00 00 680.00
9. Jombang 11,271.00 .00 599.00 .00 630.00 .00 .00  676.00  696.00
10, Ngaajuk 4,980.00 00 839.00 .00 672.00 .00 00 00 336.00
11, Mojokerto 857.00 .00 .08 00 817.00 00 314,00 857.00 .00
12. Madena 4,812.00 .00 .00 00 247.00 .00 196.00 00 187.00
13. Blitar 5,638.00 00 548.00 .00 .00 00 124,00 3,368.00 .00
14, Nalasg 4,607.00 000 322,00 .00 378.00 .00 00 2,782.00  410.00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 181.00 .00 570.00 .00 00 2,526.00  481.00
16. Jesber 4,301.00 00 232.00 .00 .00 00 579.00  861.00  354.00
17. Boadovoso 1,935.00 .00 211.00 .00 238.00 .00 286.00 00 .00
18, Bamyuvangi SIt. 960.00 .00 220.00 .00 .00 960.00 1,017.00 00 240,00
19. Basywvangl Utr. 4,455.00 00 578,00 .00 1,298.00 2,635.00  S521.00 .00 .00
Jualab 186,303.00 13,555.00 13,205.00 9,673.00 15,965.00 3,595.00 3,595.00 11, 070.00 7,365.00
C. Uait 11l
1. Bastes 920.00 .00 .08 .00 00 .00 .00 .00 .00
2. Sakabusi 1,890.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00 .00
3. Ciaajer 7,098.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 .00 .00
{. Purvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 00 .00 00 00 .00
5. Garst 69.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00
6. Tasikmalaya 661.00 .00 .00 00 00 .00 00 A0 .00
1. Clasis 3,542.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00
8. Semedang 160.00 .00 .00 00 00 .00 .00 00 .00
9. Indramays 2,746.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 00 .00
10. Kuanisgan 2,038.00 00 .00 .00 20 .00 00 .00 .00
Juslak 20,258.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00 00

Juslab (A+B+C) 433,623.00 13,555.00 13,555.00 17,655.00 17,635.00 3, 595.00 3,595.00 11,070.00 11,070.00




Tabel Lampiran 8. Lanjutin

184
Jeaber Malang Tuban Kediri
No. KPR Produsen Suplai
saksiaom  Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi
................................................. (M)t e e e

A, Unit ]
1. Kendal 15,869.60 .00 .00 .00 00 .00 .00 00 .00
2. Pemalang 8,190.00 .00 .00 00 00 .00 00 .00 208.00
3. Balapalang 4,760.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00
4. Semarang 8,529.00 .00 .00 00 00 .00 .00 00 .00
5. Telawa 2,246.00 .00 00 .00 00 .00 00 00 236.00
6. Guadih 5,750.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00 296.00
1.  Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 00 420,00
8. Randublatung 50,353.00 .00 .00 00 .00 .00 .00 00 428.00
8. Pati 19,876.00 .00 .00 .00 00 .00 00 00 364.00
10. Mantingan 18,314.00 .00 .00 00 00 .00 00 00 318,00
11. Kebomharjo 19,587.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
12. Blora 16,058.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00
13. Cepu 39,765.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 00 367.00

Juslab (A) 227,062.00 00 .00 00 00 .00 .00 .00 2,637.00
B. Unit II
1. Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 371.00 00 460.00 .00 .00
2. Bojomegoro 34,687.00 .00 .00 .00 .00 00 749.00 00 222,00
3. Pareagan 14,476.00 .00 .00 .00 .00 .00 594.00 00 .00
{. Jatirogo 17,659.00 .00 87.00 00 00 00 438.00 A0 .00
5. Toban 4,839.00 .00 .00 .00 .00 3,335.00 266.00 .00 119.00
. Ngavi 24,683.00 .00 163.00 000 134,00 .00 4835.00 .00 608.00
7. Madimn 9,697.00 .00 .00 .00 00 .00 00 .00 .00
§. Saradan 16,353.00 .00 .00 00 65.00 .00 .00 2,687.00  462.00
9. Joabang 11,271.00 .00 .00 .00 341,00 .00 .00 .00 136.00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 .00 00 00 .00 00 2,170.00  127.00
11. Mojokerto 857.00 .00 176.00 .00 00 .00 .00 .00 91.00
12. Nadura 4,812.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 00 .00
13. Blitar §,638.00 .00 .00 .00 198.00 00 17400 00 .00
14, Nalang 4,607.00 .00 .00 1,825.00 217.00 .00 168.00 00 .00
15. Probelinggo 2,526.00 .00 265.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
16. Jeamber 4,301.00 1,515.00  301.00 .00 00 00 .00 00 244,00
17. Boadovoso 1,935.00 00 184,00 .00 280.00 .00 .00 .00 .00
18. Banyuvangi Sit. 960.00 .00 202.00 .00 00 .00 .00 00 221,00
19. Banyovangi Utr. 4,455.00 .00 137.00 00 219.00 .00 .00 .00 .00

Jualab 186,303.00 1,515.00 1,515.00 1,825.00 1,825.00 3,335.00 3,335.00 4,867.00 2,230.00
C. Uit I1I
1. Banten 920.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
2. Sukabumi 1,890.00 .00 .00 00 .00 .00 00 00 .00
3. Clanjur 7,098.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
{. Purvakarta 1,134.00 00 .00 .00 00 00 .00 .00 00
5. Garut 69.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 00 .00
§. Tasikmalaya §61.00 .00 00 00 .00 .00 .00 .00 .00
7. Clasis 3,542.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00
8. Sumedang 160.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 00 .00
9. Indrasayu 2,746.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 .00 .00
10. Kunisgan 2,038.00 .00 .00 00 00 .00 .00 00 .00

Juslah 20,258.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 .00 .00

Jumlah (A+BeC) 433,623.00 I, alS 00 l 515.00 1,825.00 1,825.00 3,335.00 3,335.00 4,867.00 4,867.00




Tabel Lampiran 8. Lanjutan

185
Boadowoso Blitar Situbondo Sumenep
No. KPH Produsen Suplai

maksimom  Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi Optimal Realisasi
................................................. (M) et s

A, Unit I
1. Kendal 15,868.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00
2. DPemalang 8,190.00 .00 .00 00 .00 .00 00 00 .00
3. Balapalang 1,760.00 .00 .00 .00 00 .00 00 .00 .00
4. Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 00 .00
5. Telava 2,26.00 .00 .00 .00 .00 .00 00 00 .00
6. Gundih 5,750.00 .00 .00 00 .00 .00 00 00 .00
7.  Purwodadi 17,765.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 .00 .00
8. Randublatung 50,353.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 .00 00
9. Pati 19,876.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 .00 .00
10. Mantiagan 18,314.00 .00 00 00 00 .00 .00 .00 .00
11. Kebozkarjo 19,587.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
12. Blora 16,058.00 00 .00 .00 08 .00 .00 00 .00
13. Cepu 38,765.00 .00 .00 00 .00 .00 00 .00 .00
Jumlah (A) 227,062.00 .00 .00 00 .00 .00 .00 .00 .00

B. Unit II
1. Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 .00 00 .00 .00 00
2. Bojonegoro 34,697.00 00 .00 .00 A0 .00 .00 00 .00
3. Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 .00 00 .00 .00 .00
4, latirogo 17,659.00 .00 .00 .00 00 00 .00 00 .00
5. Tuban 4,839.00 .00 162.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
6. Ngavi 24,683.00 00 .00 .00 00 .00 .00 .00 .00
1. Madim 9,697.00 .00 .00 00 .00 .00 A0 .00 .00
8. Saradan 16,353.00 .00 .00 00 331.00 .00 00 .00 .00
9. Jombang 11,271.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 .00 00 245.00 .00 00 00 .00
11. Mojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 207,00
12. Madura 4,812.00 .00 .00 00 00 .00 141,00  520.00 00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 1,045.00  105.00 .00 00 .00 .00
14, Malang 4,607.00 00 245.00 .00 172,00 .00 00 00 73.00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 327.00 .00 192,00 .00 131.00 .00 .00
1§. Jeaber 4,301.00 355.00  280.00 .00 00 .00 128.00 00 00
17. Boadovoso 1,935.00 1,370.00 .00 00 .00 565.00 .00 .00 .00
18. Banyuvangi Sit. 960.00 .00 .00 .00 .00 .00 165.00 00 116.00
19. Banymvangl Utr. 4,455.00 00 411,00 .00 .00 00 A0 .00 124,00
Juslah 186,303.00 1,425.00 1,425.00 1,045.00 1,045.00  565.00  565.00  520.00  520.00

C. Unit III
1. Bantes 920.00 00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
2. Sukabuai 1,890.00 .80 .00 00 .00 .00 .00 .00 .00
3. Cianjor 7,098.00 .00 00 .00 .00 .00 A0 .00 .00
{. Purvikarta 1,134.00 00 .00 .00 00 .00 .00 00 .00
5. Garut 69.00 .00 .00 .00 00 .00 .00 .00 .00
6. Tasikmalaya 661.00 .00 00 .00 .00 .09 .00 .00 .00
7. Ciamis 3,542.00 .00 .00 00 .00 .00 00 .00 .00
8. Sumedang 160.00 .00 .00 .00 A0 00 .00 00 .00
3. Indramayu 2,746.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
10. Kuningan 2,038.00 .00 .00 .00 00 .00 00 00 .00
Juslab 20,258.00 .00 .00 .00 00 .00 00 .00 .00
133,623.00 1,425.00 1,425.00 1,045.00 1,045.00  565.00  565.00  520.00  §520.00

Juslah {A+B+C)




~Tabel Lampiran 8. Lanjutan ' 186

DUNNY Junlah
No. KPH Produsen Suplai
saksimum Optimal  Realisasi Optimal  Realisasi

......................... 1, K]
A, Unit I
1. Kendal 15,869.00 .00 7,963.00 15,869.00 15,869.00
2. DPeamalang §,180.00 00 4,177.00  8,190.00 8,190.00
3. Balapulang 4,760.00 00 2,074.00  4,760.00 4,760.00
{, Semarang 8,529.00 .00 4,596.00 8,529.00 3,933.00
5. Telava 2,246.00 00 -167.00 2,246.00 2,413.00
6. Gundib 5,750.00 .00 1,104.60 5,750.00 4,646.00
7. Purwodadi 17,765.00 952.00 7,347.00 17,765.00 10,418.00
8. Randublatung 50,353.00 6,108.00 29,489.00 50,353.00 20,864.00
9. DPati 19,876.00 ,00 8,613.00 19,876.00 11,263.00
10. Mantingan 18,314.00 ,00  7,510.00 18,314.00 10,804.00
11, Kebonharjo 19,587.00 .00 5,585.00 19,587.00 13,992.00
12. Blora 16,058.00 3,985.00 4,875.00 16,058.00 11,183.00
13. Cepu 39,765.00 16,557.00 20,374.00 39,765.00 18,791.00
Jualah (A) 227,062.00 27,602.00 103,965.00 227,062.00 123,097.00
B. Umit II
1. Padangan 17,557.00 13,834.00 4,599.00 17,557.00 12,858.00
2. Bojonegoro 34,697.00 23,293.00 9,513.00 34,697.00 25,184.00
3. Parengan 14,476.00  9,259.00 2,140.00 14,476.00 12,336.00
4, Jatirogo 17,659.00 14,480.00 8,597.00 17,659.00 9,062.00
5. Tuban 4,839.00 .00 1,596.00 4,839.00 3,243.00
6. Ngawi 24,683.00 16,770.00 -3,171.00 24,683.00 27,854.00
7.  Madiun 9,697.00 .00 1,956.00 9,697.00 11,653.00
8. Saradan 16,353.00 7,311.00 1,394.00 16,353.00 14,959.00
8. Jombang 11,271.00 00 - 3,906.00 11,271.00 7,365.00
10. Nganjuk 4,980.00 00 -3,005.00 4,980.00 8,075.00
11. Mojokerto 857.00 .00 -1,406.00 857.00 2,263.00
12. Madura 4,812.00 4,292.00 4,041.00 4,812.00 771.00
13. Blitar 5,638.00 1,225.00 3,350.00 5,638.00 2,288.00
14, Malang 4,607.680 00 -1,437.00 4,607.80 6,044.00
15. Probolinggo 2,526.90 .00 -865.06 2,526.00 3,391.00
16. Jember 4,301.00 .00 -1,865.00 4,301.00 6,166.00
17. Bondovoso 1,935.60 00 -529.00 1,935.00 2,464.00
18. Banyuwangi Slt. 960.00 00 -1,534.00 860.00 2,494.00
19. Banyuwangi Utr. 4,455.00 1,820.00 §37.00 4,455.00 3,918.00
Junlah 186,303.00 92,284.00 24,000.00 186,303.00 162,303.00
€. Unit HI
1. Banter 920.00 .00 -60.00 920.00 980.00
2. Sukabuai 1,880.00 .00 -483.00 1,890.00 2,375.00
3. Cianjor 7,098.00 .00 2,858.00 7,698.00 4,240.00
4. Purvakarta 1,134.00 00 -2,581.00 1,134.00 3,715.00
§. Garut 69.00 00 -1,271.08 69.00 1,340.00
6. Tasikmalaya 661.00 00 -654.00 661.00 1,315.00
7. Ciamis 3,542.00 00 -1,923.00 3,542.00 5,465.00
8. Sumedang 160.00 .00 -2,320.00 160.00 2,480.00
9. Indramayu 2,746.00 .00 516.00 2,746.00 2,230.00
10. Kuningan 2,038.00 .00 -1,229.60 2,038.00 3,267.00
Jualah 20,258.00 00 -8,079.00 20,258.00 28,337.00

Junlah (A+B+C) 433 §23.00 119,886.00 119,886.00 433,623.00 313,737.00




Tabel Lampiran 9. Biaya Distribusi Minimus Konsumen Java Barat (Skenario 1)

Jakarta
No. KPE Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
naksinum
Jumlab Biaya Jumlah Biaya
(43) (Rp.) (¥3) (Re.)
A, hitl -
1. Keadal 15,869.00 .00 00 1,494.00  122,358,600.00
2. DPemalang 8,190.00 .00 .00 472.00 27,291,040.00
3. Balapulang 4,760.00  2,362.00  130,618,600.00 .00 .00
4. Semarang 8,529.00 .00 .00 826.00 60,711,000.00
5. Telava 2,246.00 196.00 15,082,000.00 339.00 30,723,000.00
6. CGuadik 5,750.00 .00 00 601.00 45,014,900.00
7. Prvodadi 17,765.00 .00 .00 1,532.00  141,556,800.00
8. Raadublatung 50,353.00 .00 00 4,478.00  483,982,240.00
8. hti 19,876.00 .00 00 2,341.00  225,485,120.00
10. Mastingan 18,314.00 12,378.00  944,441,400.00  1,920.00  146,496,000.00
11. Kebomharjo 19,587.00 16,301.00 1,227,791,320.80  3,123.00  235,224,360.00
12. Blora 16,058.00 805.00 81,369,400.00  2,646.00  267,457,680.00
13. Cepu 39,765.00  2,956.00  295,481,760.00  3,772.80  377,049,120.00
Jurlah {4) 227,062.00  34,998.00 2,694,794,480.00 23,604.00 2,163,349,860.00
B. Unit Ii
1. Padangan 17,557.00 .00 .00 1,880.00  232,349,200.00
2. Bojonegoro 34,697.00 .00 00 3,780.00  559,704,600.00
3.  Parengan 14,476.00 .00 .00 1,008.00  148,569,120.00
4, Jatirogo 17,659.00 .00 .00 675.00 99,717,750.00
5. Tuban 1,839.00 .00 .00 374.00 40,309,720.00
6. Ngavi 24,683.00 .00 00 3,234.00  398,390,500.00
7. Madim 9,697.00 .00 00 .00 .00
8. Saradan 16,353.00 .00 .00 1,528.00  209,626,320.00
5. Joabang 11,271.00 .00 .00 271.00 35,013,200.00
10, Nganjuk 4,980.00 .00 00 1,177.00  162,673,170.00
11. Mojokerto 857.00 .00 00 .00 .00
12. Madura 4,812.00 .00 A0 .00 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 00 .00
14, XNalang 4,607.00 .00 00 .00 00
15. Probolisggo 2,526.00 .00 .00 .00 00
16. Jesber 4,301.00 .00 .00 143.00 25,014,990.00
17. Boadowoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
18. Bamywvangi Sit. 960.00 .00 00 .00 .00
19. Baayavamgi Utr. 4,455.00 .00 .00 .00 .00
Julah 186,303.00 .00 .00 14,070.00 1,911,568,570.00
C. Usit LI .00 .00
1. Basten 920.00 .00 00 200.00 3,640,000.00
2. Sukabusi 1,890.00 133.00 2,997,828.00 100.00 2,254,000.00
3. Clanjur 7,008.00 1,748.00 41,602,400.00 710.00 16,898,000.00
{. Purvakarta 1,134.00  1,134.00 24,290,280.60  1,000.00 21,420,000.00
5. Carut 69.00 .00 0 125.00 4,900,000.00
6. Taslkmalaya 661.00 .00 .08 .00 .00
7. Claais 3,542.00 .00 .00 825.00 40,194,000.00
8. Sumedang 160.00 .00 .00 125.00 4,717,500.00
5. Indramayu 2,746.00  2,746.00 95,341,120.00 .00 .00
10. Keningan 2,038.00 .00 .00 00 .00
Juslah 20,258.00 —-5,761.00  164,231,620.00  3,085.00 94,083,500.00
Juslab (A+BeC)  433,623.00  40,759.00 2,859,026,100.00 40,759.00 4,169,001,930.00
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Tabel Lampiran 9. Lanjutan (1)

Tangerang
Yo. KPH Produses  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
paksiamm
Jualah Biaya Juslab Biaya
(¥3) (Rp.) (M3) (Rp.)
A.  Unit I
1. Kendal 15,869.00 .00 .00 50.00 4,340,000.00
2. Pemalang 8,190.00 .00 .00 140.00 8,780,800.00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
{. Semarang 8,529.00  8,529.00 614,940,500.00 30.00 2,163,000.00
5. Telawa 2,246.00 .00 .00 15.00 1,218,000.00
§. Gundih 5,750.00 00 00 335.00 26,498,500.00
7.  Purvodadi 17,765.00 .00 .00 885.00 85,491,000.00
8. Randublatung 50,353.00 .00 00 1,328.00  148,178,240.00
9. DPati 19,876.00 .00 .00 755.00 15,364,100.00
10. Mantingan 18,314.00 .00 .00 369.00 29,446,200.00
11. Kebonharjo 19,587.00 366.00 28,848,120.00 963.00 15,903,660.00
12. Blora 16,058.00 .00 .00 100.00 10,668,000.00
13. Cepu 39,765.00 .00 .00 185.00 82,817,500.00
Jumlah (A) 227,062.00  8,895.00 643,789,020.00  5,755.00  350,869,000.00
B. Unit Il

1. Padangan 17,557.00 .00 .00 197.00 25,184,480.00
2. Bojonegoro 34,697.00 .00 00 286.00 43,563,520.00
3. Parengan 14,476.00 .00 .00 1,105.00  167,562,200.00
4, Jatirogo 17,639.00 .00 .00 116.08 17,629,680.00
5. Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
8. Ngavi 24,683.00 .00 00 521.00 66,161,790.00
7. Madimn 9,697.00 .00 .00 96.00 12,696,960.00
8. Saradan 16,353.00 .00 00 437.00 61,809,280.00
9. Jombang 11,271.00 .00 .00 208.00 27,7517,600.00
10, Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
11. Mojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
12, Madura 4,812.00 .00 .00 .00 00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
14. Malang 4,607.00 .00 00 1,094.00  178,726,780.00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 .00 00 .00
16. Jember 4,301.00 .00 00 .08 .00
17. Boadovoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
18. Banyuvangi Slt. 960.00 .00 .00 .00 .00
19. Basyuwangi Utr. 4,455.00 .00 .00 .00 .00
Jurlah 186,303.00 .00 .00 4,060.00  601,092,290.00
C. Unit III .00 .00
1. Banten 920.00 920.00 13,524,000.00 .00 .00
2. Sukabusi 1,890.00 .00 .00 .00 .00
3. Ciagjur 7,098.00 .00 .00 00 .00
4. Purvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 .00
5. Garut 69.00 .00 .00 .00 00
6. Tasikmalaya 661.00 .00 .00 .00 .00
7. Claails 3,542.00 .00 00 .00 .00
8. Somedang 160.00 .00 .00 .00 .00
9. Indramayu 2,746.00 00 .00 .00 00
10. Koaingan 2,038.00 .08 .00 .00 .00
Jualah 20,258.00 §20.00 13,524,000.00 00 00

_Juslad (A+B+C)

433,623.00—8,815.00 657,313,020.00

9.815.00 1,151,961,290.00
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Tabel Lampiran 9. Lanjutan (2)

00

Cirebon
No. KPH Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
naksinom
Jualah Biaya Jumlah Biaya
(M3) (Rp.) (¥3) (Rp.)
A. Dot I
1. Kendal 15,869.00  4,472.00 194,084,800.00 370.00 16,058,000.00
2. Pemalang 8,190.00 .00 .00 .00 .00
3. Balapulang 4,760.00  2,398.00 489,350,840.00 .00 A0
4. Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
5. Telam 2,246.00 .00 00 .00 .00
6. Gundih 5,750.00 .00 00 290.00 13,276,200.00
7.  Purvodadi 17,765.00 .00 00 £90.00  39,799,200.00
8. Randublatung 50,353.00 00 .00 .00 .00
9. DPati 19,876.00 00 .00 84.00 5,790,400.80
10. Mantingan 18,314.00 .00 .00 370.00  20,771,800.00
11. Kebonharjo 19,587.60 .00 00 106.00  5,846,960.00
12. Blora 16,058.00 .00 .00 .00 .00
13. Cepu 39,765.08 .00 .00 .00 00
Jualah (A) 227,062.00  6,870.00 243,435,640.00  1,920.00 101,542,560.00
B. Umit II
1.  Padapgan 17,557.60 .00 .00 .00 .00
2. Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 417.00  44,164,470.00
3. Parengan 14,476.00 .00 00 £00.00 63,138,000.00
4. Jatirogo 17,659.00 .00 .00 326.00 34,415,820.00
§.  Tuban 4,839.00 .00 .00 354,00 23,229,480.00
6. Ngavi 24,683.00 .00 .00 612.00 49,314,960.00
7. Madimn 9,697.00 .00 .00 560.00 48,076,000.00
8. Saradan 16,353.00 .00 00 .00 .00
9.  Jombang 11,271.00 .00 .00 .00 .00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 00 231.00 22,187,550.00
11. Mojokerto 857.00 .00 00 .00 .00
12. MNadura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
4. Malang 4,607.00 .00 .00 .00 .00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00
16. Jember 4,301.00 .00 .00 .00 00
17. Bondovoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
18. Banyuwangi SIt. 960.00 .00 00 .00 .00
19. Banyuvangi Utr. 4,455.08 .00 .00 .00 .00
Junlak 186,303.00 .00 .00 3,100.00 284,526,280.00
C. Unit III .00 .00
1. Banten 920.00 .00 .00 .00 .00
2. Sokabumi 1,890.00 .00 .00 .00 00
3. Cianjur 7,098.00 .00 00 .00 00
{. Purvakarta 1,134.88 00 .00 .00 .00
5. Garut 69.60 .00 .00 200.00  5,516,000.00
6. Tasikmalaya 661.00 .00 .00 375.00  8,610,000.00
7. Claais 3,542.00 .00 .00 450.00 11,025,000.00
8. Sumedang 160.8¢0 00 .00 225.00  3,969,000.00
9. Indramayu 2,746.00 .00 .00 225.00  3,055,500.00
10. Koningaa 2,038.00 .00 00 375.00  3,885,000.00
Jurlah 20,258.00 00 .00 1,850.00 36,060,500.00
Juslab (A+BeC)  433,623.00 —&;870.00 243,435,640.00  6,870.00 422,129,340.00
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Tabel Lampiran 9. Lanjutan (3)

Bandung
No. KPH Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
naksinun
Juslah Biaya Junlah Biaya
(M3) (Rp.) (N3) (Rp.)
A, Unit I
1. Kendal 15,869.00  1,908.00 117,532,800.00 500.00 30,800,000.00
2. Pemalang 8,190.00  6,837.00 282,368,100.00 50.00  2,065,000.00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 000 .00
4. Semarang 8,529.00 .00 .00 50.00  2,849,000.00
5. Telawa 2,246.00 .00 .00 .00 .00
6. Guadih 5,750.00 .00 .00 25.00  1,599,500.00
7.  Purvodadi 17,765.00 .00 .00 225.00 17,073,000.00
8. Randublatung 50,353.00 .00 00 250.00 22,890,000.00
8. Pati 19,876.00 .00 .00 315.00  25,137,000.00
10. Mantingan 18,314.00 .00 00 180.00 13,381,200.00
11. Kebonharjo 19,587.00 .00 .00 335.00 24,575,600.00
12. Blora 16,058.00 .00 .00 155.00 13,106,800.00
13. Cepu 39,765.00 .00 .00 215.00 17,939,600.80
Jualah (A) 227,062.00  8,745.00 399,900,900.00  2,300.00 171,416,700.00
B. Unit Il

1. Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 .00
2. Bojonegoro 34,697.00 .00 00 687.00 87,942,870.00
3. Parengan 14,476.00 .00 .00 140.00 17,826,200.00
4. Jatirogo 17,659.00 .00 00 00 .00
5. Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
6. Ngavi 24,683.00 00 00 1,186.00 121,778,480.00
7. Madiumn 9,697.00 .00 .00  1,062.00 114,642,900.00
8. Saradan 16,353.00 00 .00 191.00 22,371,830.00
9. Jombang 11,271.60 .00 .00 311.00 33,942,540.00
10, Nganjuk 4,980.00 .00 00 228.00 26,938,200.00
11. Mojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
12, Madura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
14, VMalang 4,607.00 .00 .00 .00 .00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 .00
18. Jeaber {,301.00 .00 .00 .00 00
17. Bondovoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
18. Banyuvangi Slt. 960.00 .00 .00 .00 .00
19. Banyuvangl Utr. 4,455.00 .00 .00 .00 .00
Jualad 186,303.00 .00 00 3,805.00 425,443,020.00
C. Uait III .00 . .00
1. Banten 920.00 .00 .00 225.00  9,985,500.00
2. Sukaboei 1,890.00 00 .00 200.00  3,864,000.00
3. Cianjur 7,098.00 .00 .00 300.00  4,746,000.00
{. Purvakarta 1,134.00 00 08 200.00  3,080,000.00
5. Garut 69.00 .00 .00 .00 .00
6. Tasiksmalaya 661.00 00 .00 100.00  2,100,000.00
7. Clanis 3,542.00 .00 .00 720.00 16,228,800.00
8. Susedang 160.00 .00 .00 200.00  2,408,000.00
9. Indrasays 2,746.00 0 .00 275.00  8,739,500.00
10. Keningas 2,038.00 N [ .00 320.00  9,139,200.00
Jualah 20,258.00 .00 .00 2,640.00 62,251,000.00
Juslab (A+B+C)  433,623.84— 8,745.00 399,900,900.00  8,745.00 659,110,720.00
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Tabel Lampiran 9. Lanjutan (4)

Garut
No. KPH Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
naksinum
Junlah Biaya Jualah Biaya
(¥3) (Rp.) (¥3) (Rp.)
A. it I

1. Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 .00
2. Pemalang 8,190.00 .00 00 410.00 20,549,200.00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 680.00 32,368,000.00
4. Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
5. Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
6. Gundib 5,750.00 .00 .00 00 .00
1. Purvodadi 17,765.00 .00 .00 235.00 19,805,800.00
8. Randublatung 50,353.00 .00 .00 460.00  46,174,800.00
9. DPati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
18. Mantingan 18,314.00 .00 .00 .00 .00
11. Kebonharjo 19,587.00 .00 .00 265.00 21,221,200.00
12. Blora 16,058.00 .00 .00 .00 .00
13. Cepu 39,765.00 .00 .00 150.00 13,776,000.00
Jumlah () 227,062.00 .00 .00 2,200.00 153,895,000.00
B. Unit Il .00
1. Padangan 17,537.00 .00 .00 .00 .00
2. Bojosegoro 34,697.00 .00 .00 .00 .00
3. Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 00
{. Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 .00
5. Toban 4,839.00 .00 00 00 .00
6. Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 .00
1. Madiun 9,697.00 .00 .00 .00 .00
8. Saradan 16,353.00 .00 00 .00 .00
3. Jombang 11,271.00 .00 .00 .00 .00
10. Nganjok 4,980.00 00 .00 .00 .00
11. Mojokerto 837.00 00 00 .00 .00
12. Nadura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
13. Blitar 5,638.00 00 .00 .00 .00
14. Malang 4,607.00 .00 .00 .00 .00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 00
16. Jember 4,301.00 .00 .00 .00 .00
17. Bondowoso 1,935.00 .00 .00 00 .00
18. Banyuvangi Sit. 960.00 .00 .00 .00 00
19. Banyuvangi Utr. 4,453.00 .00 .00 .00 .00
Juslah 186,383.08 .00 .00 .00 .00
C. Unit III 00 00
1. Banten 920.00 .00 .00 .00 .00
2. Sukabuai 1,890.00 .00 .00 260.00  7,316,400.00
3. Clanjur 7,098.00 00 00 255.00  6,283,200.00
{. Purvakarta 1,134.00 .00 .00 00 .00
§. Garut 69.00 69.00 444,360.00 260.00  1,674,400.00
6. Tasiksmalaya 661.00 661.00  9,346,540.00 .00 .00
7. Clanis 3,542.00  3,020.00 51,158,800.00 330.00  5,590,200.00
8. Sumedang 160.60 .00 .00 .00 .00
5. [ladramayn 3,146.00 .00 .00 .00 .00
10. Kuningaa 2,038.00 .00 .00 235.00  7,399,900.00
Junlabd 20,258.00  3,750.00  60,949,700.00  1,550.00 35,017,150.00
~ Jumlab (A*BeC)  433,623.8¢— 3,750.00  60,949,700.00  3,750.00 1%8,912,150.00
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Tabel Lampiran 3. Lanjutan (3)

Karavang
No. KPH Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
aaksinum
Jualah Biaya Jumlah Biaya
(W3) (Rp.) (¥3) (Rp.)
A. Uit I

1.  Kendal 15,869.00 .00 .00 50.00 3,948,000.00
2. Pemalang 8,190.00 .00 00 .00 .00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
4. Semarang 8,529.00 .00 00 .00 .00
5. Telava 2,246.00 .00 00 00 L0
6. Gundidk 5,750.00 .00 .00 .00 .00
1. Parvodadi 17,765.00 .00 .00 50.00 4,123,000.00
8. Randublatung 50,353.00 .00 .00 305.00 29,932,700.00
3. DPati 19,876.00 .00 .00 52.00 4,491,760.00
10. Mantingan 18,314.00 00 .00 .00 .00
11. Kebonharjo 19,587.00 920.00 60,149,600.00 50.00 3,269,000.00
12. Blora 16,058.00 .00 .00 35.00 3,189,900.00
13. Cepu 39,765.00 .00 .00 378.00 34,027,560.00
Jurlah (A) 227,062.00 920.00 60,149,600.00 920.00 82,981,920.00
B. Unit II .00 .00
1. Padangan 17,557.00 00 00 .00 .00
1. Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 .00 .00
3. Parengan . 14,476.00 .00 .00 00 .00
{. Jatirogo 17,659.00 .00 00 .00 .00
5. Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
6. Ngavi 24,683.00 .00 00 .00 00
7. Madiun 9,697.00 .00 .00 .00 .00
8. Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 00
9. Jombang 11,271.00 .00 00 .00 .00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
11. Mojokerto 857.00 00 .00 .00 .00
12. Madara 4,812.00 .00 00 .00 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 00
14, Malang 4,607.00 .00 .00 .00 .00
15. Probolinggo 2,526.00 00 .00 .08 .00
16. Jember 4,301.00 .00 00 .00 .00
17. Boadovoso 1,935.00 00 .00 .00 .00
18. Banyuvangi SIt. 960.00 .00 .00 .00 00
19. Banyuvangi Utr. 4,433.00 .00 .00 00 .00
Jualah- 186,303.00 .00 .00 .00 .00
C. Uit III .00 .00
1. Banten 920.00 .00 .00 .08 00
2. Sukabuai 1,890.00 .00 .00 .00 .00
1. Cianjur 7,098.00 .00 .00 .00 .00
4. Purvakarta 1,134.00 .00 .08 .00 .00
5. Carst 69.00 .00 00 .00 .00
6. Tasikmalaya 661.00 .00 .00 .00 .00
7. Clasis 3,542.00 .00 .08 .00 00
8. Sumedang 160.00 00 00 .00 .00
9. Indramayu 2,746.00 .00 .00 .00 .00
10. Xuningas 2,038.00 .00 .00 .00 .00
Junlab 20,258.00 00 00 00 00

Jualah (A+B+C)

13362300 920,00

60,149,600, 00

920.00 82,981,920, 08
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Tabel Lampiran 9. Lanjutan (6)

Tasikmalaya
No. KPR Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
naksinun
Junlah Biaya Jumlah Biaya
(¥3) (Rp.) (M3) (Rp.)
A, Unit I

1. Kendal 15,869.00  5,886.00 155,743,560.00 .00 .00
2. Pemalang 8,130.00 .00 .00 328.00  8,678,880.00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 386.00 14,482,720.00
4. Semarang 8,529.00 .00 00 .00 .00
§. Telava 2,246.00 .00 .00 216.00 12,791,520.00
6. Gundih 5,750.00 .00 .00 305.00 19,129,600.00
7. Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 .00
8. Randublatung 50,353.00 .00 .00 427.00 31,922,520.00
9. Pati 19,876.00 .00 .00 390.00 30,630,600.00
10. Mantingan 18,314.00 .00 .00 360.00 26,308,800.00
11. Keboaharjo 19,587.00 .00 .00 417.00  30,065,700.00
12. Blora 16,058.00 .00 Q0 .00 .00
13. Cepu 39,765.00 .00 .00 .00 .00
Juslah (A) 227,062.00  5,886.00 155,743,560.00  2,829.00 174,010,340.00
B. Unit Il .00 .00
1. Padangan 17,557.00 .00 00 .00 .00
2. Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 .00 .00
3. Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 .00
4. Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 .00
5. Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
. Ngavi 24,683.00 .00 .00 00 .00
7. Madim 9,697.00 .00 .00 .00 .00
8. Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 .00
9. Jombang 11,271.00 .00 .00 .00 .00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
11. Nojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
12. Madura 4,812.00 .00 .00 00 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
14. Nalasg 4,607.00 .00 .00 .00 .00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 00 .00 .00
16. Jember 4,301.00 .00 .00 .00 .00
17. Boadovoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
18. Banyuvangi S1t. 960.00 .00 .00 .00 .00
19. Banyuvangi Utr. 4,455.00 .00 00 .00 00
Juslah 186,383.00 .00 .00 .00 .00
C. Unit III .00 .00
1. Banten 920.00 .00 00 .00 .00
2. Sukabuai 1,890.00 .00 .00 150.00  5,124,000.00
3. Clanjor 7,098.00 .00 .00 150.00  4,599,000.00
{. Purvakarta 1,134.00 .00 .00 500.00 15,120,000.00
5. Garot 69.00 .00 .00 .00 .00
6. Tasikmalaya 661.00 .00 .00 300.00  1,848,000.00
1. Clasis 3,542.00 .00 00 1,175.00  9,047,500.00
8. Sumedang 160.00 .00 .00 400.00  8,736,000.00
8. Isdramayn 2,746.00 0 .00 .00 .00
10. Kuniagan 2,038.00 .00 00 382.00  11,979,520.00
Jualah 20,258.00 .00 .00 3,057.00 56,454,020.00
Jumlab (A+BeC)  433,623.00—-5,886.00 155,743,560.00  5,886.00 230,464,360.00
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Tabe! Lampiran §. Lanjutan (7)

Indramayu
No. KPE Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
naksinun
Juslah Biaya Junlah Biaya
(M3) (Rp.) (N3) (Re.)
A, Uit I

1. Kendal 15,869.008 .00 .00 .00 .00
2. DPemalang 8,190.00 .00 .00 .00 .00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
{. Semarang 8,529.00 .00 200 .00 .00
5. Telava 2,246.00 .00 .00 .00 00
6. Gundih 5,750.00 00 00 .00 .00
7. Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 .00
8. Randublatung 50,353.00 .00 .00 .00 .00
9. Pati 19,876.80 .00 .00 .00 .00
10. Mantingan 18,314.00  2,425.00 115,430,000.00 .00 .00
11. Kebozharjo 19,587.08 .00 .00 .00 .00
12. Blora 16,038.00 00 00 .00 .00
13. Cepu 39,765.60 .00 .00 .00 .00
Junlah (A) 227,062.00  2,425.00 115,430,000.00 .00 .00
B. [Unit II .00 .00
1. Padangan 17,557.00 .00 00 .00 .00
2. Bojonegoro 34,697.08 .00 .00 .00 .00
3. DParengan 14,476.00 .00 00 .00 .00
4. Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 .00
5. Tuban 4,839.00 .00 00 .00 .00
6. Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 00
7. MNadim §,697.00 00 .00 .00 00
8. Saradan 16,353.00 .00 00 .00 .00
8. Jombang 11,271.00 .00 00 .00 .00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
11. Mojokerto 857.00 00 00 .00 00
12. Madora 4,812.00 00 .00 .00 00
13. Blitar 5,638.00 .00 00 .00 .00
14, Malang 4,607.00 .00 .00 .00 .00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 00 .00 .00
16. Jeaber 4,301.00 .00 .00 .00 00
17. Bondovoso 1,835.00 00 .00 .00 .08
18. Banyuvaagi SIt. 960.00 .00 .00 .00 00
19. Banyuvangi Utr. 4,455.00 .00 .00 .00 .00
Junlah 186,303.08 .00 .00 .00 .00
C. Unit III .00 .00
1. Banten 920.00 .00 .00 .00 .00
2. Sukabuai 1,890.00 .00 .00 325.00 24,651,000.00
3. Clanjur 7,098.00 .00 .00 200.00 18,316,000.00
{. Purvakarta 1,134.08 .00 00 275.00 26,545,000.00
5. CGarot 69.00 .00 .00 150.00 15,397,000.00
§. Tasikmalaya 661.00 .00 00 .00 .00
7. Clanis 3,542.00 .00 .00 450.00 14,427,000.00
8. Sumedang 160.00 .00 00 .00 .00
5. ladramay 2,746.08 .00 00 .00 00
10. Xuningan 2,038.00 00 00 600.00 10,752,000.00
Juslak 20,258.00 .00 00  2,425.00 122,753,000.00

Juslah (A+BC)

433,623.00__ 2,425,

00 115,430,000.00

2,425.00 122,753,000.08
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Tabel Lampiran 9. lanjutan (8)

195
Cianjur
No. KPH Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
naksinus
Jumlab Biaya Junlah Biaya
(3) (Re.) (W) (Rp.)
A. Unit I

1. Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 .00
2. Pemalang 8,190.00 .00 .00 00 00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
{. Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 00
§. Telana 2,246.00 .00 .00 .00 00
6. Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 00
1.  Purvodadi 17,765.08 .00 .00 00 00
8. Raondublatung 50,353.00 .00 .00 .00 00
3. Pt 19,876.00 .00 .00 .00 .00
10. Mantingan 18,314.00 00 .00 .00 00
11. Kebonharjo 19,587.00 .00 .00 .00 00
12. Blora 16,058.00 .00 00 .00 .00
13. Cepan 39,765.00 .00 .00 .00 00
Juslak (A) 227,062.00 .00 .00 .00 00
3. Unit Il .00 .00
1. Padangan 17,557.00 .00 .00 00 00
2. Bojomegoro 34,697.00 00 .00 .00 .00
3. Parengas 14,176.00 .00 .00 .00 .08
4. latirogo 17,658.00 .00 00 .00 .00
5. Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
§. Ngavi 24,683.00 .00 00 .00 00
7. Nadiun 9,697.00 .00 .00 .00 .00
8. Saradas 16,353.00 .00 00 .00 .00
9. Josmbang 11,271.00 00 00 00 .00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 00
11. Mojokerto 857.00 .00 00 00 .00
12. Madura 4,812.00 .00 00 .00 00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
14, Malang 4,607.00 .00 .00 .00 00
15. Proboliaggo 2,526.00 .00 .00 00 .00
16. Jember 4,301.00 .00 .00 .00 N}
17. Bondovoso 1,935.00 .00 00 .00 .00
18. Basyuvangi Slt. 960.00 .00 .00 .00 00
19. Basyuvangi Utr. 4,455.00 00 .00 .00 .00
Jualah 186,303.00 .00 .00 .00 N ]
C. Unit I .00 .00
1. Baaten 920.00 .00 .00 215.00  7,585,200.00
2. Sakabuai : 1,890.00 .00 .00 450.00  4,662,000.00
3. Clanjur 7,098.06  5,350.00 35,952,000.00  1,575.00 10,584,000.00
{. Purvakarta 1,134.00 .00 00 §50.00 12,649,000.00
5. Garat 69.00 .00 .00 260.00  6,333,600.00
6. Tasikealaya 661.00 .00 .00 360.00 10,835,000.00
1. Clanis 3,542.00 .00 .00 360.00 11,390,400.00
8. Susedang 160.00 .00 .00 365.00  7,716,100.00
9. Indramayu 2,746.00 .00 .00 615.00 25,141,200.00
16. Kupingan 2,038.00 .00 .00 395.00 14,875,700.00
Junlabh 20,258.00  5,350.00 35,952,000.00  5,350.80 114,324,700.00

Juslab (A+B+C)  433:623:00  5,350.00  35,952,000.00  5,350.00 114,324,700.00




Tabel Lampiran 9. Lanjutan (9)

Purvakarta
No. KPR Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
paksinun
Junlah Biaya Junlah Biaya
(3) (Rp.) (M3) (Rp.)
A, Unit I

1. Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 00
2. Pemalang 8,190.00 .00 .00 00 .00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 00
4. Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 00
§. Telana 2,246.00 .00 .00 .00 .00
6. Gundih 5,750.00 .00 00 00 00
7. Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 00
8. Randublatung 50,353.00 00 .00 00 .00
9, Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
10. Nantingan 18,314.00  1,750.00 77,175,000.00 .00 .00
11. Kebonbarjo 19,587.08 00 .00 .00 00
12. Blora 16,058.00 .00 .00 .00 00
13. Cepu 39,765.00 .00 .00 .00 .00
Junlzh (A) 227,062.00  1,750.00 77,175,060.00 .00 00
B. Unit II A0 .00
1. Padangan 17,557.00 .00 00 .00 00
2. Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 .00 .00
3. Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 00
4. Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 .00
5. Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
6. Ngavi 24,683.00 .00 00 00 .00
7. Nadiun 9,697.00 .00 .00 .00 00
8. Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 .00
9. Jombang 11,271.00 .00 .00 .00 00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
11. Mojokerto 857.00 .00 .00 00 .00
12. Madura {,812.00 .00 .00 .00 00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
14, Malang 4,607.00 .00 .00 .00 .00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 00
16. Jember 4,301.00 .00 .00 00 .00
17. Bondovoso 1,935.00 .00 .00 .00 00
18. Banyuwangi S1t. 860.00 00 .00 .00 00
19. Banyuvangi Utr. 4,455.08 .00 .00 .00 .00
Juslah 186,363.00 .00 .00 .00 .00
C. Uait III .00 .00
1. Banten 920.00 00 .00 .00 .00
2. Sukabuai 1,890.00 .00 .00 00 .00
3. Clanjur 7,098.00 .00 .00 350.00  27,203,000.00
{. Purvakarta 1,134.00 .00 .00 290.00 11,624,000.00
5. Garst 69.40 .00 .00 .00 .00
6. Tasikmalaya 661.00 00 .00 00 00
1. Clasis 3,542.00 .00 .00 200.80 26,468,000.00
8.  Sumedang 160.00 .00 00 310.00  16,770,400.00
3. Indramayu 2,746.00 .00 .00 380.00 29,203,600.00
10. Kuningan 2,038.80 .00 .00 220.00 118,439,200.00
Juslab 20,258.00 .00 .00 1,750.60 129,708,200.00
Junlak (A+B+C) 133,623,800  1,750.00 77,175,000.00  1,750.00 129,708,200.00
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Tabel Lampiran 9. Lanjutan (10)

Subang
No. KPH Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
saksinun
Jumlah Biaya Junlah Biaya
(W) (Rp.) (M3) (Re.)
A, Uit I

1. Kendal 15,869.00 800.00 31,488,800.00 .00 .00
2. Pemalang 8,150.00 .00 .00 00 00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
{. Semarang 8,529.00 .00 00 .00 .00
5. Telana 2,246.00 .00 .00 .00 00
6. Gundib 5,750.00 .00 00 .00 .00
1. Purvodadi 17,765.00 .00 00 .00 .00
8. Randublatung 50,353.00 .00 .00 .00 00
3. DPati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
10. Maatipgan 18,314.00 .00 .00 00 .00
11. Kebonharjo 19,587.00 .00 .00 .00 00
12. Blora 16,058.00 .00 00 .00 .00
13. Cepo 39,765.00 .00 .00 .00 .00
Juslah (A) 227,062.00 800.00 31,488,800.00 .00 .00
B. it 1l .00 .00
1. Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 00
2. Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 00 00
3. Parengan 14,476.00 .00 00 .00 .00
4. Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 .00
5. Tuban 4,839.00 .00 00 .00 .00
6. Ngavi 24,683.00 .00 00 .00 00
1. Madiun 9,697.00 .00 .00 .00 .00
8. Saradan 16,353.00 00 00 .00 00
§. Jombang 11,271.00 .00 00 .00 00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
11. MNojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
12. Madera 4,812.00 .00 .00 .00 .00
13. Blitar 5,638.00 00 00 .00 .00
14, Malang 4,607.00 .00 .00 .00 .00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 00
16. Jember 4,301.00 .00 .00 .00 .00
17. Bondovoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
18. Banyuvangi S1t. 960.00 .00 .00 .00 .00
19. Banyuvangi Utr. 4,155.00 .00 00 .00 .00
Jumlab 186,303.00 .00 .00 .00 .00
€. Uit III .00 .00
1. Banten 920.00 .00 .00 .00 .00
1. Sukabuai 1,890.00 .00 .00 .00 .00
3. Cianjur 7,088.00 .00 .00 .00 .00
4. Purvakarta 1,134.00 .00 00 300.00 13,654,000.00
§. Garut 69.00 .00 .00 .00 .00
6. Tasikmalaya 661.00 A0 .00 .00 .00
1. Clasis 3,542.00 .00 .00 .00 .00
3. Susedang 160.00 .00 00 00 00
5. Indramayu 2,746.00 .00 00 240,00 14,872,000.00
18. Kuningan 2,038.00 00 .00 260.00 13,372,000.00
Juslah 20,258.00 .00 .00 806.00 41,898,000.00
Juslah (A+B+C)  433,623:#% 800.00 31,488,800.00 800.00 41,898,000.00
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Tabel Lampiran 9. Lanjutan (11)

Sukabumi
No. KPR Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
saksisun
Jumlah Biaya Junlah Biaya
(M) (Re.) (%3) (Rp.)
A, UnitI '

1. Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 .00
2. Pemalang 8,190.00 .00 .00 .00 .00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 00 .00
4, Semarang 8,529.00 .00 00 A0 .00
5. Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
6. Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 .00
7.  Purvodadi 17,765.00 .00 00 .00 .00
8. Randublatung 50,353.00 .00 00 00 .00
9. Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
10. Mantingan 18,314.00 .00 .00 .00 .00
11. Kebonharjo 19,587.00 .00 .00 A0 .00
12. Blora 16,058.00 .00 .00 A0 .00
13. Cepa 38,765.00 .00 .00 00 .00
Jumlah (4) 227,062.00 .00 .00 .00 .00
B. Unit Il .00 .00
1. Padangan 17,557.00 00 00 00 .00
2. Bojomegoro 34,697.00 .00 .00 00 .00
3. Parengan 14,476.00 .00 00 00 .00
4. Jatirogo 17,659.60 .00 00 .00 .00
5. Tuban §,839.00 .00 .00 .00 .00
6. Ngavi 24,683.00 .00 00 .00 .00
7. Madiun 9,697.00 .00 .00 .00 00
8. Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 .00
9. Jombang 11,271.00 .00 .00 .00 .00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 00 00 .00
11. Nojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
12. MNadera 4,812.00 .00 .00 .00 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
14, Malang 4,607.00 .00 00 .00 .00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 .00 00 00
16. Jember 4,301.00 .00 .00 .00 .00
17. Boadowoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
18. Banyuvangi SIt. 960.00 .00 .00 .00 .00
19. Bamyuvangi Utr. 4,435.00 .00 .00 .00 00
Juslah 186,303.00 .00 00 0 .00
C. Unit III .00 .00
1. Banten 920.00 .00 00 150.00  5,229,000.00
2. Sukabumi 1,890.00 1,705.00 10,025,400.00 210,00 1,234,800.00
3. Clanjur 7,008.00 .00 00 .00 .00
{. DPurvakarta 1,134.00 .00 .00 215.00  5,297,600.00
5. Garat 69.60 .09 .00 200.00  5,740,000.00
6. Tasikmalaya 661.00 00 .00 00 .00
7. Clanis 3,542.00 .00 .00 325.00 11,693,500.00
8. Sumedang 166.00 .00 .00 325.00  8,281,000.00
9, Indramayn 1,746.00 .00 00 .00 .00
10. Xuningan 2,038.00 .00 .00 280.00 11,760,000.00
Juslah 20,258.00  1,705.00 10,025,400.00  1,705.00 19,235,900.00
Juslah {A+B+C)  433,823.480  1,705.00 10,025,400.00  1,705.00  49,235,900.00
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Tabel Lampiran 9. Lanjutan (12)
Cianis
No. KPH Produses  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
saksinmm
Jumlah Biaya Jumlah Biaya
. (M3) (Rp.) (¥3) (Re.)
A, Unit I

1. Kendal 15,869.00 .00 .00 00 .00
2. Pemalang 8,190.00 1,353.00 32,959,080.00 .00 .00
3. Balapulang 4,760.00 .00 00 00 00
{. Semarang 8,529.00 .00 .00 00 .00
5. Telawa 2,246.00 .00 .00 .00 .00
6. Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 .00
7. Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 .00
8. Randublatung 56,353.00 .00 .00 .00 .00
9. Pati 19,876.00 .00 .00 00 .00
10. Mantingan 18,314.00 .00 .00 .00 00
11. Kebonharjo 19,587.00 .00 00 .00 .00
12. Blora 16,058.00 .00 .00 .00 .00
13. Cepu 39,765.00 .00 .00 .00 .00
Jualah (A) 227,062.00  1,353.00 32,959,080.00 .00 Q0
B. Unit II .00 .00
1. Padangan 17,557.00 .00 .00 00 00
2. Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 .00 00
3. Parengan 14,476.00 .00 .00 00 00
4. latirogo 17,659.00 .00 .00 .00 .00
5. Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 00
6. Ngavi 24,683.00 .00 .00 00 .00
7. Madiun $,697.00 .00 .00 00 00
8. Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 .00
9. Jombang 11,271.00 .00 .00 00 .00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
11. Mojokerto 857.00 .00 .00 .00 00
12. Madura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
14. Nalang 4,607.00 .00 .00 00 .00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 .00
16. Jember 4,301.00 .00 .00 .00 .00
17. Bondovoso 1,935.00 .00 .80 .00 00
18. Banyuwangi Sit. 960.00 .00 .00 .00 .00
19. Banyuvangi Utr. 4,455.00 .00 .00 00 .00
Junlah 186,303.00 .00 .00 00 .00
Unit III .00 00
Banten §20.00 .00 .00 .00 .00
Sukabuai 1,890.60 00 .00 260.00  9,427,600.00
Cianjur 7,098.00 .00 00 325.00 10,647,000.00
Purvakarta 1,134.00 .00 00 125.00  4,042,500.00
Garut 69.00 .00 .00 145.00  2,436,000.00
Tasikmalaya 661.00 .00 00 180.00  1,537,200.00
Claais 3,542.00 §22.00  2,777,040.00 460.00  2,447,200.00
Sumedang 160.00 .00 .08 150.00  3,581,000.00
. [ndramayu 2,746.00 00 .00 140.00  3,920,000.00
0. Kuningan 2,038.00 .00 00 .00 .00
Junlah 20,258.00 §22.00  2,777,040.00  1,875.00 39,558,700.00
Juslah (A+B+C)  433,633.80  1,875.00 35,736,120.00  1,875.00  39,558,700.00
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Tabel Lampiran 9. Lanjutan (13)

Bogor
No. KPH Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
saksinum
Juslah Biaya Junlah Biaya
(W) (Re.) (M3) (Rp.)
A, Unit I

1. Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 .00
2. Pemalang 8,190.00 .00 .00 00 .00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
{. Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
5. Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
6. Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 00
7. Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 .00
8. Randublatung 50,353.00 .00 .00 .00 00
9. Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
10. Mantingan 18,314.00 .00 .00 .00 .00
11. Kebonharjo 19,587.00 .00 .00 .00 .00
12. Blora 16,058.00 .00 .00 00 .00
13. Cepu 39,765.00 .00 00 00 .00
Junlah (A) 227,062.00 .00 00 .00 .00
B. Unit II .00 .00
1. Padangan 17,557.00 00 .00 .00 00
2. Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 .00 .00
3. Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 00
4. latirogo 17,659.00 .00 00 .00 .00
5. Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
6. Ngavwi 24,683.00 .00 .00 .00 00
7.  Madiun 9,697.00 .00 .00 .00 00
8. Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 .00
9. Jombang 11,271.60 .00 .00 .00 00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 00 .00 .00
11. Nojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
12. MNadurs 4,812.00 .00 .00 .00 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
14, Malang 4,607.80 .00 .00 .00 .00
15. Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 .00
16. Jember 4,301.00 .00 00 .00 .00
17. Bondovoso 1,935.00 .00 .00 .00 00
18. Banyuvangi SIt. 960.00 .00 .08 .00 .00
19. Banyuwangi Utr. 4,455.80 .00 .00 00 00
Jumlah 186,303.80 .00 .00 .00 .00
C. Unit Il .00 00
1. Banten 920.00 .00 .00 190.00  5,000,800.00
2. Sukabusi 1,890.00 52.00 489,840.00 285.00  4,109,700.00
3. Clanjur 7,008.00 00 .08 165.00  2,818,200.00
{. Purvakarta 1,134.80 .00 00 00 .00
§.  Garut 69.00 .00 .00 .00 .00
6. Tasikmalaya 661.00 00 00 .00 .00
1. Clanis 3,542.00 .00 .00 .00 00
8. Sumedang 160.00 .00 .00 145.00  4,364,500.00
9. Indramayu 2,746.00 .00 00 215.00 10,715,600.00
10. Kuningaa 2,038.00 1,148.00 25,967,760.00 200.00  6,524,000.00
Junlah 20,258.00  1,200.00 26,457,600.00  1,200.00 33,532,800.00
Julah (A+BeC)  433523.8%  1,200.00 26,457,800.00  1,200.00 33,532,800.00

200




Tabel Lampiran 9. Lanjutan (14)

Sumedang
No. XPH Produsen  Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
naksinun
Jumlah Biaya Jumlah Biaya
(%3) (Re.) (%) (Rp.)
A, Unit 1

1. Kendal 15,869.00 00 .00 .00 .00
2. DPemalang 8,190.00 .00 00 .00 .00
3. Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
{. Semarang 8,529.00 .00 00 .00 00
5. Telava 2,246.00 .00 00 .00 .00
6. Gundik 5,750.00 .00 .00 .00 .00
7. Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 .00
8. Randublatung 50,353.00 .00 .00 .00 00
§, DPati 19,876.00 00 00 .00 .00
10. Nantingan 18,314.00 .00 .00 .00 00
11. Kebonharjo 19,587.00 .00 .00 .00 .00
12. Blora 16,058.00 .00 00 00 00
13. Cepu 39,765.00 .00 .00 .00 .00
Juslah (A) 227,062.00 .00 .00 .00 00
B. Unit II .00 .00
1. Padangan 17,557.00 .00 .00 A0 .00
2. Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 A0 .00
3. Parengan 14,476.00 .00 00 00 .00
4. latirogo 17,658.90 .00 .00 .00 .00
5. Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
6. Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 .00
7. \Nadiun 9,697.00 .00 .00 .00 00
8. Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 00
9. Jombang 11,271.00 .00 .00 .00 .00
10. Nganjuk 4,980.00 .00 00 .00 .00
11. Mojokerto 857.00 .00 .00 00 .00
12. Madura 4,812.00 .00 .00 80 .00
13. Blitar 5,638.00 .00 .00 00 .00
14. Malang 4,607.00 .00 .00 .00 00
15. Probolinggo 2,526.00 00 .00 .00 00
16. Jeaber 4,301.00 00 .00 .00 .00
17. Bosdowoso 1,935.00 .00 00 00 .00
18. Banyuvangi SIt. 960.60 .00 00 00 .00
19. Banyuwangi Utr. 4,455.00 .00 .00 .00 .00
Jumlah 186,303.00 .00 .00 .00 .00
€. Unit III 00 .00
1. Banten 920.00 .00 .00 .00 .00
2. Sukabuai 1,890.00 .00 00 135.00  6,085,800.00
3. Clanjur 7,098.00 .00 .00 210.00  4,645,200.00
{. Purvakarta 1,134.00 00 .00 160.60  3,472,000.00
§. Garut 69.00 .00 .00 00 .00
6. Tasikmalaya 661.00 .00 .00 00 .00
7. Clamis 3,542.00 .00 .00 170.00  4,046,000.00
8. Sumedang 160.00 160.00 918,400.00 235.00  1,348,900.08
9. lodramays 2,746.00 .00 .00 140.00  3,707,200.00
18. Xuningan 2,038.00 890.00 19,811,400.00 .00 .00
Junlah . 20,258.00  1,050.00 20,729,800.00  1,050.00 23,305,100.00
Jualab (A+BeC)  433,623.8%  1,050.00 20,729,800.00  1,050.00 23,305,100.00
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Tabel Laspiran 10. Biaya Distribusi Minimum Konsumen Jawa Tengah (Skenario 1) 202

Solo
No. KPR Produsen Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinum '
Junlah Biaya Jumlah Biaya
(03) (¥3) (Rp.) (M3) (Rp.)

Uait I Keadal 15,869.080 .00 .00 365.00  8,066,500.00
Pemalang 8,190.00 .00 .00 260.00 10,241,400.00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 665.00 12,103,000.00
Telava 2,246.00 .00 .00 445.00  9,545,250.00
Gundih 5,750.00 .00 .00 535.00 13,214,500.00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 1,080.60 25,906,400.00
Randublatung 50,353.00 18,210.00 347,993,100.00  3,985.00  76,344,450.00
Pati 19,876.00 .00 .00 1,521.80 47,652,930.00
Nantingan 18,314.00 00 00 1,615.00  42,409,900.00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 .00 1,550.00 39,292,500.00
Blora 15,058.00 00 .00 2,090.00 79,608,100.00
Cepu 39,765.00  4,624.00 171,318,200.00  2,110.80 78,175,500.00
Junlah (A) 227,062.00  22,834.00 519,312,300.00 16,211.00 442,560,430.00

Uait 11 Padangan 17,557.00 .00 .00 1,152.00 22,901,760.00
Bojonegoro 34,6987.00 .00 .00 116.00  §5,635,280.00
Parengan 14,476.00 .00 .00 611.00 29,340,220.00
Jatirogo 17,658.00 00 .00 524.00 25,309,200.00
Tuban 4,839.00 .00 00 00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 00 2,739.00 52,534,020.00
Nadiun 9,697.00 .00 00 117.00  2,751,840.00
Saradan 16,353.00  1,484.00 46,122,720.00 728.00 22,626,240.00
Jombang 11,271.00 .00 .00 280.00  9,760,800.00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 391.00 12,480,720.00
Nojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
Nadura 4,812.00 .00 00 .00 .00
Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 00
Malang 4,607.00 .00 .00 386.00 19,022,080.00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 200.00 10,024,000.00
Jember 4,301.00 .00 00 692.00 43,789,760.00
Boadowoso 1,935.08 .00 00 171.00 10,940,580.00
Banyuvangi Selatas 960.00 .00 .00 00 .00
Baayuvangl Utara 4,455.80 .00 .00 .00 .00
Junlah 136,303.00  1,484.00 46,122,720.006  8,107.00 267,116,500.00

Uit [11 Baaten 920.00 .00 .00 .00 .00
Sukabusi 1,880.00 .00 .00 .00 .00
Claajur 7,088.08 .00 .00 .00 .00
Purvakarta 1,13¢.00 .00 .00 00 .00
Garut 69.00 00 .00 00 .00
Tasikmalaya 661.00 .00 00 00 .00
Cianis 3,542.00 .00 .00 .00 .00
Sumedang 160.00 00 00 .00 .00
Indrasayu 1,746.00 00 .80 .00 .00
Kuningan 2,038.00 .00 00 .00 00
Juslah 20,258.00 00 00 00 00

Jualib (4Be€) 43362300 24,318.00 S65,435,020.00 24,318.00 709,676,930.00




Tabel Lampiran 10. Lanjutan (1) 203
Semarang
No. KPR Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinu
Jumlab Biaya Jumlah Biaya
(W) (M3) (Re.) (M3) (Rp.)

Unit I Kendal 15,869.00 .00 .00 3,120.00 107,016,000.00
Penalang 8,190.00 .00 .00 1,465.00 38,280,450.00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 600.00 18,720,000.00
Semarang 8,529.00 .00 .00 1,066.00 16,203,200.00
Telava 2,246.00 .00 .00 332.00  6,125,400.00
Gundid 5,750.00 .00 .00 855.00 10,003,500.00
Purvodadi 17,765.00  6,400.00 79,040,000.00  2,253.00 27,824,550.00
Randublatung 50,353.00 13,123.00 424,791,510.00  1,781.00 57,650,970.00
Pati 19,876.00  3,210.00 84,711,900.00  1,644.00 43,385,160.00
Mantingan 18,314.00 00 .00 4,262.00 90,865,840.00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 00 2,078.00 42,411,980.00
Blora 16,058.00 00 .00 2,087.00 51,820,210.00
Cepu 39,765.00  4,890.00 116,333,100.00  2,205.00 52,456,950.00
Jumlah (A) 227,062.00 27,623.00 704,876,510.00 23,748.00 562,764,210.00

Unit 11 Padangan 17,557.00 .00 .00 156.00  6,845,280.00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 §78.00 31,235,120.00
Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 .00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 556.00  29,890,560.00
Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 00 00 746.00  47,132,280.00
Madiun 9,687.00 .00 .00 619.00 23,224,880.00
Saradan 16,353.00 .00 .00 465.00  20,962,200.00
Jombang 11,271.00 .00 .00 .00 .00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 451.00  20,709,920.00
Nojokerto 857.00 00 .00 .00 .00
Madura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
Nalang 4,607.00 .00 .00 §1.00  3,220,140.00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 .00
Jember 4,301.00 .00 .00 253.00 19,268,480.00
Boadovoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Selatan 960.00 .00 .00 .00 00
Banyovangi Utara 4,455.00 .00 00 00 .00
Juslah 186,303.00 .00 .00 3,875.00 202,488,860.00

Unit I1I Banten 920.80 .00 .00 00 .00
Sukabumi 1,880.00 .00 .00 .00 .00
Clanjur 7,098.00 .00 .00 00 .00
Purvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 .00
Garut 69.00 .00 .00 00 .00
Tasikmalaya 661.00 .00 .08 .00 .00
Clanis 3,542.00 .00 .00 .00 .00

* Sumedang 160.00 .00 .00 .00 .00
[ndrasayu 1,746.00 .00 .00 .00 .00
Kuningan 2,008.00 .00 .00 .00 .00
Juslah 20,258.00 .00 00 .00 .00
Junlah (A+B¢C) 27,623.00 704,876,510.00 27,623.00 765,25,070.00

433,623.00




Tabel Laspiran 10. Lanjutan (2) ' 204

Klaten
No. KPE Produsen Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinum
Jumlah Biaya Jumlah Biaya
(3) (M3) (Re.) (M3) (Rp.)

Unit I  Kendal 15,869.00  1,238.00  25,267,580.00 00 .00
Pemalang 8,190.00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 00 .00 .00 00
Semarang . 3,529.00 .00 .00 00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
Gundib 5,750.00  5,750.00 78,487,500.00 280.00  3,822,000.00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 525.00 14,196,000.00
Randublatung 50,353.00  5,537.00 131,725,230.00  1,122.00 26,692,380.00
Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
Mantingan 18,314.00 .00 .00 100.80  3,627,000.00
Kebouhar jo 19,587.00 00 .00 400.00  14,144,000.00
Blors 16,058.00 .00 .00 333.00 13,160,160.00
Cepu 39,765.00 .00 00 1,035.00 39,826,800.00
Juslah (A) 227,062.00 12,525.00 235,480,310.00  3,795.00 115,468,340.00

Unit 11 Padangan 17,557.00 .00 00 1,064.00 25,919,040.00
Bojoaegoro 34,697.00 .00 .00 2,000.00 88,200,000.00
Parengan 14,476.00 00 00 1,755.00 76,412,700.00
Jatirogo 17,658.00 00 .00 273.80  11,962,860.00
Tuban 4,839.00 00 .00 317.00  13,979,700.00
Ngavi 24,683.00 .00 00 2,149.00 50,845,340.00
Madiun 9,697.00 .00 .00 764.00 21,819,840.00
Saradas 16,353.00 .00 .00 .00 .00
Jombang 11,271.00 .00 .00 272.00 10,852,800.00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 136.00  5,064,640.00
Nojokerto 857.00 .00 .00 00 .00
Nadura 4,812.00 .00 .00 00 .00
Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
Malang 4,607.00 .00 .00 .00 .00
Proboliaggo 1,526.00 .00 .00 00 .00
Jember 4,301.00 .00 .00 .00 00
Boadowoso 1,935.00 00 00 .00 .00
Basyuvangi Selatas 860.00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangl Utara 4,455.00 .00 .00 .00 .00
Juslah 186,303.00 .00 .00 8,730.00 2305,056,920.00

Unit 111 Bantes 920.00 .00 .00 .00 .00
Sukabusi 1,890.00 .00 .00 .00 .00
Cianjur 7,098.00 .00 .60 .00 .00
Purvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 .00
Garst §9.00 00 .00 .00 .00
Tasikmalaya 661.00 .00 .00 .00 .00
Clanis 3,542.00 .00 .00 .00 .00
Susedang 160.00 R .00 00 .00
Iedramayu 2,746.00 .00 .00 00 00
Tuningan 1,038.00 .00 .00 .00 .00
Junlab 20,258.00 00 00 00 00

Jmlah (WBC)  KLEIN0 1SS0 20S,400,30000 12,SI500 420,525,250.0




Tabel Lampiran 10. lanjutan (3) 205

Yogyakarta
No. KPR Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
: Naksimum
Jumlab Biaya Jumlah Biaya
(M3) (M3) (Re.) (M3) (Re.)

Unit T  Kendal 15,869.00 .00 .00 447.00  13,074,750.00
Pemalang " §,190.00 .00 .00 510.00 18,696,600.00
Balapulang 4,760.00 00 .00 745.00  30,992,000.00
Semarang - 8,529.00 .00 .00 130.00  2,670,200.00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
Gundih 5,750.00 .00 .00 395.00  5,545,800.00
Purvodadi 17,765.00  3,765.00  68,523,000.00 361.00  6,570,200.00
Randublatung 50,353.00 00 .00 570.00 18,673,200.00
Pati 19,876.00 00 .00 725.00 28,840,500.00
Nantingan 18,314.00 .00 .00 125.00  4,338,750.00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 00 705.00 23,829,000.00
Blora 16,058.00 .00 .00 527.00 24,526,580.00
Cepu 39,765.00  6,470.00 294,385,000.80  2,115.00 96,232,500.00
Jumlah (A) 227,062.00 10,235.00 362,908,000.00  7,355.00 273,990,080.00

Unit II Padangas 17,557.00 .00 00 .00 .00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 765.00 37,592,100.00
Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 .00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 .00
Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 407.00 11,509,960.00
Nadion 9,697.00 .00 .00 618.00 20,159,160.00
Saradan 16,353.00 .00 .00 674.00 27,054,360.00
Jombang 11,271.00 .00 .00 .00 .00
Ngaajek 4,980.00 .00 .00 416.00 17,180,800.00
Mojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
Nadura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
Blitar 5,638.00 .00 00 .00 .00
Malang 4,607.00 .00 00 00 .00
Probolinggo 2,526.00 .00 00 .00 .00
Jember 4,301.00 .00 .00 .00 .00
Boadowvoso 1,935.00 .00 00 .00 .00
Bamyuvangi Selatan 960.00 .00 .00 .00 00
Banyuvangi Utara 4,455.00 Q0 .00 .00 .00
Jualab 186,303.00 .00 J00  2,880.00 113,496,380.00

Unit [11 Banten 920.00 .00 .00 .00 .00
Sukabusi 1,890.00 .00 .00 .00 .00
Clanjur 7,098.00 00 .00 .00 .00
Purvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 .00
Garut 69.00 .00 .00 .00 .00
Tasikmalaya 661.00 .00 00 .00 .00
Cianis 3,542.00 .00 .00 .00 .00
Susedang 160.08 .00 .00 .00 .00
Indramayn 2,746.00 .00 .00 .00 .00
Kuaingan 2,038.00 .00 .00 .00 00
Jualzh 20,258.00 00 00 00 00

Jlab (MBC)  ATLGZT0 10,235.00 362,900,000 10,235.00 307,486,450.0
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Tabel Lampiran 10. lanjutan (4)

Cepu
No. KPR Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinum
Junlah Biaya Junlah Biaya
(M3) (M3) (Rp.) (M3) (Rp.)

Unit I Kendal 15,869.00 .00 00 510.00 21,017,100.00
Pesalang 8,190.00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 00 232.00  6,032,000.00
Telava 2,246.00 00 00 200.00  5,850,000.00
Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 217.00  5,924,100.00
Randublatung 50,353.00  7,375.00 78,617,500.00 604.00  6,438,640.00
Pati 19,876.00 .00 00 520.00 13,249,600.00
Naatingan 18,314.00 00 00 245.00  3,853,850.00
Kebonhar o 19,587.00 .00 00 .00 .00
Blora 16,058.00 .00 .00 556.00  6,938,880.00
Cepn 39,765.00 .00 00 791.00  9,871,680.00
Juslah (A) 227,062.00  7,375.00 78,617,500.00  3,875.00 19,175,850.00

Unit 11 Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 .00
Bojonegoro 34,697.00 00 .00 698.00  26,775,280.00
Parengan 14,476.00 .00 00 588.00 22,226,400.00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 00
Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 561.00 11,231,220.00
Nadiun 9,697.00 .00 .00 §41.00 13,371,260.00
Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 .00
Jombang 11,271.00 .00 .00 177.00  5,897,640.00
Ngaajuk 4,980.00 .00 .00 372.00  11,353,440.00
Mojokerto 857.00 .00 00 00 .00
Nadura 4,812.00 .00 .00 .00 00
Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
Nalaag 4,607.00 .00 .00 .00 00
Probolinggo 2,526.00 .00 00 .00 .00
Jeaber 4,301.00 .00 .00 179.00 11,728,080.00
Boadowoso 1,935.00 00 .00 284.00 18,766,720.00
Baayuvangi Selatas 960.00 .00 .00 .00 00
Banyuvangi Utara 4,455.00 .00 00 .00 .00
Junlak 186,303.00 .00 .80 3,500.00 121,350,040.00

Unit 111 Banten 920.00 00 .00 .00 .00
Sukaboni 1,890.00 .00 .00 .00 .00
Clasjur 7,008.00 .00 00 .00 .00
Purvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 00
Garut 69.00 .00 00 .00 .00
Tasikmalaya 661.00 00 .00 08 .00
Clanis 3,542.00 .00 .00 00 .00
Sumedang 160.00 .00 .00 .00 .00
Isdrasayu 2,746.00 .00 .40 .00 00
Kuningan 2,038.00 00 .00 .00 00
Jualah 20,258.00 .00 .00 .00 .00
Junlah (A+BeC) 433,623.00  7,375.00 78,617,500.00  7,375.00 200,525,890.00
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Kendal
No. KPE Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksimum
Junlah Biaya Junlah Biaya
(0) (¥3) (Rp.) (3) (Re.)

Unit I  Kendal 15,869.00  1,565.00 19,531,200.00 515.00  6,427,200.00
Penalang 8,130.00 .00 .00 170,00  3,801,200.00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 00 .00 51.00 437,580.00
Telava 2,246.00 00 .00 75.00 887,250.00
Gundih 5,750.00 .00 .00 237.00  3,573,960.00
Purvodadi 17,765.00 .00 00 247,00  3,981,640.00
Randublatung 50,353.00 .00 .00 .00 00
Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
Nantingan '18,314.00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 .00 155.00  3,788,200.00
Blora 16,058.00 .00 .00 _65.00 1,859,000.00
Cepu 39,765.00 00 .00 50.00  1,482,000.00
Junlab (A) 227,062.00  1,565.00 19,531,200.00  1,565.00 26,238,030.00

Unit IT Padangan 17,557.00 00 .00 .00 .00
Bojomegoro 34,697.00 00 .00 .00 .00
Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 .00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 00
Tuban 1,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 00
Madiun 9,697.00 00 .00 .00 .00
Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 .00
Jombang “11,271.00 .00 .00 .00 .00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
Mojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
Madura 4,812.00 00 .00 00 .00
Blitar 5,638.00 .00 00 .00 .00
Malang {,607.00 00 .00 .00 00
Probolinggo 2,526.00 00 .00 .00 00
Jember 4,301.00 .00 .00 .00 00
Bondowoso 1,835.00 .00 .00 .00 00
Banyovangi Selatan 960.00 .00 .00 .00 .00
Banyuvasgl Utara 4,455.00 .00 00 .00 .00
Juslah 186,303.00 00 .00 .00 .00

Unit 111 Banten 920.00 00 .60 .00 .00
Sukabusi 1,880.00 .00 .00 00 .00
Cianjur 7,898.00 .00 .00 .00 .00
Purvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 .00
Garut 69.00 .00 00 .00 00
Tasikaalaya 661.00 .80 .00 .00 .00
Clanis 3,542.00 .00 .00 .00 .00
Sumedang 160.00 00 .00 .00 .00
Indramayu 2,746.00 .00 .00 00 .00
Konisgan 2,038.00 .00 .00 .00 00
Jualab 20,258.00 .00 .00 .00 .00
Junlah {A+B+C) 1,565.00 19,531,200.00  1,565.00 26,238,030.00

433,623.00
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Jepara
No. KPH Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksiaum
Junlah Biaya Jumlak Biaya
(3) (M3) (Rp.) (M3) (Rp.)

Uait 1  Kendal 15,869.00 .00 .00 270.00 5,826,600.00
Pemalang 8,190.00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 232.00 3,317,600.00
Telava 2,246.00 .00 .00 186.00 3,264,300.00
Gundih 5,750.00 .00 .00 292.00 6,073,600.00
Purvodadi 17,765.00  2,648.00 38,899,120.00 443.00 §,507,670.00
Randublatung 50,353.00 00 00 1,314.00 54,491,580.00
Pati 19,876.00  9,712.00 190,646,560.00 1,638.00 32,153,940.00
Nantingan 18,314.00  1,761.00  42,123,120.00 325.00 7,774,000.00
Kebonhar jo 19,587.00  2,000.00  46,020,000.00 951.00 21,882,510.00
Blora 16,058.00  7,990.00 125,682,700.00 345.00 5,426,850.00
Cepu 39,765.00  3,240.00  54,334,800.00 1,214.00 20,358,780.00
Jumlah () 227,062.00  27,351.00 497,706,300.00 7,210.00  167,077,430.00

Uait II Padangan 17,557.00 .00 .00 2,760.00  120,556,800.00
Bojonegoro 34,697.00 .00 00 3,756.00  185,396,160.00
Parengan 14,476.00 .00 00 1,834.00 89,866,000.00
Jatirogo 17,659.00 00 00 1,416.00 69,780,480.00
Tuban 1,839.00 .00 .00 48.00 2,224,320.00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 3,872.80  166,418,560.00
Nadiun 9,697.00 .00 00 1,470.00 69,560,400.00
Saradan 16,353.00 .00 00 3,093.00  169,743,840.00
Jombang 11,271.00 .00 .00 111.00 5,361,300.00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 633.00 35,270,760.00
Mojokerto 857.00 .00 .00 16.00 4,096,400.00
Madura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
Blitar 5,638.00 .00 .00 211.00 13,534,640.00
Nalang 4,607.00 00 .00 .00 00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 98.00 {,431,560.00
Jember 4,301.00 00 .00 563.00 37,675,960.00
Boadowoso 1,935.00 .00 .00 200.00 13,384,000.00
Banyuvangl Selatas 960.00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangl Utara 4,455.00 .00 .00 A0 .00
Jualah 186,303.00 .00 00 20,141.80  987,321,180.00

Unit 111 Banten 920.00 .00 .80 00 .00
Sckabusi 1,880.00 .00 .00 .00 .00
Cianjur 7,098.00 .00 .00 A0 .00
Purvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 .00
Garut 69.00 .00 .00 .00 .00
Tasikmalaya 661.00 00 .00 .00 .00
Cianis 3,542.00 .00 .00 A0 .00
Sumedang 160.00 .00 .00 .00 .00
Indrasmaye 2,746.00 00 .00 .00 .00
Keningan 1,008.00 .00 .00 .00 .00
Jualah 20,258.00 .00 00 .00 00
Juslah (A+B+C) 433,623.00 27,351.00 487,706,300.00 27,351.00 1,154,398,610.00
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Batang
No. KP@ Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
¥aksinun
Jumlah Biaya Juslah Biaya
(M3) (M3) (Ro.) (03) (Re.)

Unit I Kendal 15,869.00 .00 .00 90.00  2,211,300.00
Penmalang : 8,190.00 .00 .00 00 00
Balapulang 4,760.00 .00 00 115.00  4,320,550.00
Semarang 8,529.00 .00 .00 220.00  3,803,800.00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
Gondib §,750.00 00 .00 45.00  1,070,556.00
Purvodadi 17,765.00  2,350.00 57,434,000.00 180.00  4,399,200.00
Randublatung 50,353.00 .00 .00 380.00 16,944,200.00
Pati 19,876.00 .00 .00 25.00 737,750.00
Mantingan 18,314.00 00 00 25.00 841,750.00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 00 190.00  6,224,400.00
Blora 16,058.00 .00 .00 25.00 923,000.00
Cepn 39,765.00 .00 00 155.00  5,561,400.00
Jumlah (A) 227,062.00  2,350.00 57,434,000.00  1,450.00 47,037,900.00

Unit 11 Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 .00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 .00 .00
Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 .00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 00
Tuban 4,839.00 .00 .00 00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 120,00  §5,544,000.00
Nadion 9,697.00 .00 00 00 00
Saradan 16,353.00 .00 .00 248.00 14,468,320.00
Jombang 11,271.00 .00 .00 372.00 19,165,440.00
Nganjuk 4,980.00 00 .00 .00 .00
¥ojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
Nadara 4,812.00 .00 .00 .00 .00
Blitar 5,638.00 .00 00 .00 00
Malang 4,607.00 .00 .00 .00 .00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 .00
Jesber 4,301.00 00 .00 160.00 14,268,800.00
Boadovoso 1,935.00 .00 00 00 .00
Bamyuvangi Selatan 960.00 .00 .00 00 .00
Banyuvangl Utara 4,455.00 .00 .00 00 .00
Jualah 186,303.00 .00 .00 900.00 53,446,560.00

Unit 11T Basten 920.00 .00 .00 .00 00
Sukaboni 1,890.00 .00 .00 .00 .00
Ciagjur 1,098.00 .00 .00 .00 .00
Purvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 .00
Garut 69.00 .00 .00 .00 .00
Tasiknalaya 661.00 00 .00 00 .00
Claais 3,542.00 .00 .00 .00 .00
Sumedang 160.00 .00 .00 .00 .00
Indranayu 2,746.00 .00 .00 00 .00
Keningan 2,038.00 .00 .00 .00 .00
Juslah 20,2358.00 00 00 00 00

Joslih (MBIC) 43062000 2,350.00  S7,434,000.00 2,350.00 100, 484,460.00

P
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Purwokerto
No. XP§ Produsen Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Maksinun
Jumlah Biaya Junlah Biaya
(M3) (M3) (Re.) (M3) (Rp.)

Unit T  Kendal 15,869.00 .00 00 .00 .00
Penalang - 8,190.00 00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 00 .00 .00
Semarang 8,529.00 00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
Gundih §,750.00 00 .00 .00 .00
Purvodadi 17,765.00 200.00  7,956,000.00 80.00  3,182,400.00
Randublatung 50,353.00 00 .00 .00 00
Pati 19,876.00 00 00 .00 .00
Nantingan 18,314.00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 00 76.00  3,655,600.00
Blora 16,058.00 .00 00 44,00 2,453,880.00
Cepu 39,765.00 .00 .00 .00 .00
Juslah (A) 227,062.00 200.00  7,956,000.00 200,00  9,291,880.00

Unit I1 Padangan 17,557.00 00 .00 .00 .00
Bojomegoro 34,697.00 .00 .00 .00 .00
Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 00
Tuban 4,839.00 .00 .00 00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 .00
Nadiun 9,697.00 .00 .00 .00 .00
Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 .00
Jombang 11,271.00 00 .00 .00 .00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
Nojokerto 857.00 00 .00 .00 .00
Madura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
Blitar §,638.00 .00 .00 .00 00
Nalang 4,607.00 .00 .00 .00 00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 00 00
Jember 4,301.00 .00 00 .00 .00
Boadovoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
Banyowangi Selatan 960.00 00 .00 .00 .00
Banyuwangi Utara 4,455.00 .00 .00 .00 00
Jualah 186,303.00 .00 .00 .00 00

Uait II1 Banten 920.00 .00 00 .00 .00
Sukabuni 1,890.00 .00 .00 .00 .00
Clanjur 7,098.00 .00 .00 .00 .00
Purvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 .00
Garut 69.00 00 .00 .00 .00
Tasikmalaya 661.00 00 .00 .00 .00
Clanis 3,542.00 .00 .00 00 .00
Sumedang 160.00 .00 00 .00 .00
Indramayu 2,746.00 .00 .00 00 00
Kuniogan 2,038.00 00 00 .00 .00
Jumlah 20,258.00 00 00 00 00

Jlak (WBC)  CLEAD 20000 56,0000 20000 9,290,880.0
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Blora
No. KPE Produsen Suplai Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinum
Jumlah Biaya Junlah Biaya
(M3) (W) (Rp.) (M3) (Rp.)

Unit I  Kendal 15,869.00 .00 00 .00 .00
Pemalang - $,190.00 00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 235.00  5,712,850.00
Telava 2,246.00 .00 00 110.00  3,031,600.00
Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 Q0 00
Randublatung 50,353.00 00 .00 263.00 20,377,240.00
Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
Mantingan 18,314.00 .00 .00 00 .00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 .00 300.00  3,666,000.00
Blora 16,058.00  3,278.00  18,750,160.00 350.60  2,002,000.00
Cepu 39,765.00 .00 00 160.00  1,081,500.00
Jumlah (A) 227,062.00  3,278.00 18,750,160.00  1,418.00 35,871,290.00

Unit II Padangan 17,557.60 .00 .00 .00 .00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 384.00 12,848,640.00
Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 .00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 .00
Tuban 4,839.00 .00 .00 251.00 14,337,120.00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 271,00 9,143,540.00
Madiun 9,697.00 .00 00 .00 .00
Saradan 16,353.00 .00 .00 464.00 23,060,800.00
Jombang 11,271.00 .00 .00 .00 .00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
Mojokerto 857.00 00 .00 .00 .00
Nadura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
Blitar 5,638.00 00 .00 .00 .00
Malang 4,607.00 .00 .00 374.00 19,635,000.00
Probolinggo 2,526.00 00 00 .00 .00
Jember 4,301.00 .00 00 .00 .00
Bondowvoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Selataz 960.00 .00 .00 116.00  7,892,640.00
Banyuvangi Utara 4,455.00 .00 .00 00 .00
Juslab 186,303.00 .00 .00 1,860.80 86,917,740.00

Unit 111 Banten 920.00 .00 .00 00 - 00
Sukaboni 1,880.00 .00 .00 .08 .00
Cianjur 7,088.00 .00 .00 A0 00
Purvakarta 1,134.00 00 .00 .00 .00
Garut 69.00 .00 .60 .00 .00
Tasiknalaya 661.00 .00 .00 .00 .00
Clanis 3,542.00 .00 .80 .00 .00
Sumedang 160.00 .00 .00 .00 .00
Indrasayu 2,746.00 .00 .00 .00 .00
Kuningan 2,038.00 .00 .00 .00 .00
Junlab 20,258.00 00 00 00 00

Julah (MBIC)  33.62.00  3,270.00 18,750,160.00 3.270.00 122,789,038.00
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Tegal
No. KPE Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Maksinum
Jumlah Biaya Junlab Biaya
(M3) (¥3) (Rp.) (M3) (Rp.)

Uait I  Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 .00
Pemalang 8,1%0.00 .00 00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 160.00  1,560,000.00
Semarang 8,529.00 .00 00 40.00  2,334,800.00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
Gundib 5,750.00 00 .00 .00 00
Purvodadi 17,765.00  1,450.00 49,010,000.00 .00 .00
Randublatung 50,353.00 00 .00 .00 .00
Pati 19,876.00 .00 .00 50.00  2,392,000.00
Nantingan 18,314.00 .00 .00 .00 .00
Kebonbarjo 19,587.00 .00 00 .00 00
Blora 16,058.00 .00 .00 56.00  2,591,680.00
Cepu 39,765.00 .00 .00 44,00 1,990,560.00
Junlah (4) 227,062.00  1,450.00 49,010,000.00 350.00 10,869,040.00

Tait 11 Padangan 17,557.00 .00 .00 417.00 23,760,660.00
Bojomegoro 34,697.00 00 .00 00 00
Parengan 14,476.00 .00 .00 140.00  10,721,200.00
Jatirogo 17,659.00 00 .00 .00 .00
Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 .00
Nadiun 9,697.00 .00 00 223.00 13,518,260.00
Saradan 16,353.00 .00 00 109.00  7,431,620.00
Jombang 11,271.00 .00 .00 211,00 12,997,600.00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
Nojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
Nadura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
Nalang 4,607.00 .00 .00 .00 00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 .00
Jember 4,301.00 .00 .00 .00 00
Bondovoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
Banyavangl Selataa 960.00 .00 .00 00 .00
Baayuvangi Utara 4,455.00 00 .00 .00 00
-Junlab 186,303.00 .00 .00 1,100.00 68,429,340.00

Uait 111 Banten 920.00 .00 .00 .00 00
Sukabusi 1,890.00 .00 .00 .00 .00
Cianjur 7,098.00 .00 00 00 .00
Purvakarta 1,134.00 .00 .00 00 .00
Garut 69.00 .00 .00 .00 00
Tasikmalaya 661.00 .60 .00 .00 .00
Cianis 3,542.00 .00 .00 .00 00
Sumedang 166.60 .00 .00 .00 .00
Indramayu 2,746.00 .00 .00 .00 .00
Kunizgan 1,038.00 .00 .00 .00 00
Junlab 20,258.00 .00 .00 .00 00
Junlabh (A+B+C) 433,623.00  1,450.00  49,010,000.00 1,450.00 79,298,380.00

e
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Pekalongan
No. KPR Produsen Ssplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinun
Juslah Biaya Juslah Biaya
(¥3) (¥3) (Rp.) (M3) (Re.)

Uit I  Kendal 15,869.00 .00 .00 00 .00
Pemalang 8,190.00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 B0 .00
Telava 2,246.00  2,050.00 44,239,000.00 .00 .00
Gondih 5,150.00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 .00
Randublatung 58,353.00 .00 .00 .00 .00
Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
Mantingan 18,314.00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 .00 .00 .00
Blora 16,058.00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,765.00 00 .00 .00 .00
Jumlah (A) 227,062.60  2,050.00 44,239,000.00 .00 .00

Unit 11 Padangan 17,557.00 .00 .00 614.00 29,484,280.00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 .00 .00
Parengan 14,476.00 00 .00 .00 .00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 416.00 28,246,400.00
Tuban {,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 631.00 29,858,920.00
Madiun 9,697.00 .00 .00 .00 .00
Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 00
Jombang 11,271.00 .00 .00 203.00 10,685,920.00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
Nojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
Nadura 4,812.00 .00 .00 .00 00
Blitar 5,638.00 .00 00 00 .00
Nalang 4,607.00 .00 .00 186.00 14,400,120.00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 .00
Jember 4,301.00 .00 .00 .00 .00
Boadovoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
Banyavangl Selatan  960.60 .00 .00 .00 00
Banyuvangi Utara 4,455.00 .00 .00 .00 .00
Juslak 186,303.00 00 .00 2,050.00 112,675,640.00

Unit III Banten $20.00 00 .00 .00 .00
Sukabosi 1,890.00 .00 .00 .00 .00
Cianjur 7,088.00 .00 .00 00 .00
Purvakarta 1,134.00 .00 .00 .00 .00
Garut §9.00 .00 00 .00 .00
Tasikmalaya §61.00 .00 .00 00 .00
Clasis 3,542.00 .00 .00 .00 .00
Sumedang 160.00 .00 .00 .00 .08
Indramayu 1,746.00 00 .00 .00 .00
Toningen 2,038.00 .00 .00 .00 00
Jualab 20,258.00 00 00 00 00

Juslah (BC)  G613.40  2,050.00 44,239,000.00  2,050.00 112,675, 640.00
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Tabel Lampiran 11. Biaya Distridusi Minimus Konsumen Java Timur (Skenario 1)

Surabaya
No. kP Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinun

Jumlah Biaya Jumlah Biaya

(M3) (M3) (Rp.) (N3) (Rp.)
Uait 1 Kendal 15,869.00 00 .00 125.00  6,943,750.00
Pemalang 8,180.00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 00 .00 .00 .00
Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 724,00  33,548,712.00
Randublatung 50,353.00 .00 .00 1,716.00 56,392,908.00
Pati 19,876.00 .00 .00 689.00  27,947,907.00
Mantingan 18,314.00 .00 .00 45.00  1,584,000.00
Kebonhar o 19,587.00 00 00 1,258.00  43,071,404.00
Blora 16,058.00 .00 .00 954.00 52,339,302.00
Cepn 39,765.00 .00 J00  1,814.00 97,526,082.00
Jualah (A) 227,062.00 .00 00 7,325.00 319,354,065.00
Unit 11 Padangan 17,557.00  1,782.00 38,972,340.00 271.00  §,926,770.00
Bojonegoro 34,697.00  6,918.00 318,470,130.00  3,524.00 162,227,340.00
Parengan 14,476.00  3,209.00 145,993,435.00 914.00 41,582,430.00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 2,027.00 92,765,655.00
Tuban 4,839.00  1,504.00 32,283,360.00 302.00  6,482,430.00
Ngavi 24,683.00  5,996.00 127,085,220.00  2,059.00 43,640,505.00
© Nadimn 9,697.00 00 .00 711,00  21,425,985.00
Saradan 16,353.00  4,861.00 116,153,595.00 828.00 19,785,060.00
Jombaag 11,271.00 .00 .00 1,260.00 21,262,500.00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 904.00 20,868,840.00
Nojokerto 857.00 .00 .00 464.00  6,577,200.00
Madura 4,812.00 .00 .00 .00 00
Blitar 5,638.00 00 .00 .00 .00
Malang 4,607.00 .00 .00 959.00 18,513,495.00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 579.00 11,021,265.00
Jember 4,301.00 .00 00 1,111.00  35,246,475.00
Boadovoso 1,935.00 .00 .00 205.00  6,614,325.00
Banysvangi Selataa 960.00 .00 .00 197.00  8,776,350.00
Banyavangi Utara 4,155.00 .00 .00 630.00 28,236,600.00
Juslab 186,303.00  24,270.00 778,958,100.00 16,945.00 550,953,225.00

Jualak (A+B) 113,365.00  24,270.00 778,958,100.00  24,270.00 870,307,290.00




Tabel Lampiran 11. Lanjutan (1)
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Probolinggo
No. kP Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
' Naksinum
Jumlah Biaya Jumlah Biaya
(W3) (M3) (Re.) (M3) (Rp.)

Uait T Kendal 15,869.00 .00 00 .00 .00
Penalang 8,180.00 .00 .00 .00 00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,528.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 00 .00
Randublatung 50,353.00 00 .00 40.00  1,809,520.00
Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
Nantingan 18,314.00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 19,587.00 00 .00 300.00  14,355,000.00
Blora 16,058.00 .00 .00 00 A0
Cepu 39,765.00 .00 .00 60.00  3,671,280.00
Jumlab (A) 227,062.00 .00 .00 400.00 19,835,800.00

Unit II Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 214.00 11,382,660.00
Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 .00
Jatirogo 17,658.00 .00 .00 .00 00
Tuban 4,839.00 00 .00 .00 00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 .00
¥adiun ~9,697.00 .00 .00 .00 .00
Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 00
Jombang 11,271.00 A0 .00 .00 .00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 00
Nojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
Nadura 4,812.00 00 .00 00 00
Blitar 5,638.00 00 .00 .00 .00
Nalang 4,607.00 .00 .00 §4.00  1,272,960.00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 72.00 408,240.00
Jember 4,301.00 750.00 13,567,500.00 .00 .00
Boadovoso 1,935.00 00 .00 .00 00
Basyuvangi Selatan 960.00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Utara 4,455.00 .00 .00 .00 00
Jualah 136,303.00 750.00 13,567,500.00 350.00 13,063,860.00
Juslsh (A+B) 413,365.00 750.00 13,567,500.00 750.00  32,899,660.00
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Nganjuk
No. KPR Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Maksinum
Junlah Biaya Jumlah Biaya
(W3) (M3) (Rp.) (¥3) (Rp.)

Unit I  Kendal 15,869.00 00 .00 .00 .00
Penalang 8,190.00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 00 00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 00 00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 00
Purvodadi 17,765.00 00 .00 .00 .00
Randoblatung 50,353.00 .00 .00 .00 00
Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
Nantingan 18,314.00 .00 .00 .00 00
Kebonharjo 19,587.00 00 .00 .00 .00
Blora 16,058.00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,763.00 00 .00 .00 .00
Juslah (A) 227,062.00 .00 .00 .00 00

Unit II Padangan 17,537.00 00 .00 287.00  4,726,890.00
Bojonegoro 34,687.00 .00 .00 302.00  7,623,990.00
Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 .00
Jatirogo 17,659.00 .00 00 00 00
Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 00
Nadiun -9,697.00 .00 00 379,00  5,321,160.00
Saradan 16,353.00 .00 .00 524.00  4,102,920.00
Jombang 11,271.00 .00 .00 221.00  2,565,810.00
Nganjuk 4,980.00  2,810.00 19,726,200.00 619.00  4,345,380.00
Nojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
Nadura 4,812.00 .00 00 .00 .00
Blitar 5,638.00 .00 .00 281.00  4,628,070.00
Nalang 4,607.00 .00 00 .00 00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 197.00  5,638,140.00
Jember 4,301.00 .00 .00 .00 .00
Bondovoso 1,935.00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Selatan 960.00 .00 .00 .00 00
Banyuwangi Utara 4,455.00 00 .00 .00 00
Juslah 186,303.00  2,810.00 19,726,200.00  2,810.00 38,952,360.00
Junlah (A+B) 113,365.00  2,810.00 19,726,200.00  2,810.00  38,952,360.00
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Lumajang
Unit KPR Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinum
Junlah Biaya Jumlah Biaya
(83) (M3) (Re.) (M3) (Rp.)

Unit I  Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 .00
Pesalang 8,188.00 00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
Gundih §,750.00 00 .00 .00 .00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 .00
Randublatung 50,353.00 .00 .00 Q0 .00
Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
Mantingan 18,314.00 .00 .00 .00 00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 .00 .00 .00
Blora 16,058.00 .00 .00 .00 A0
Cepu 39,765.00 .00 .00 .00 .00
Jumlah (A) 227,062.00 .00 00 .00 .00

Unit 11 Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 .00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 167.00  7,101,675.00
Parengan 14,476.00 00 .00 136.00  5,709,960.00
Jatirogo 17,659.00 .00 00 141,00  5,857,955.00
Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 176.00  7,864,560.00
Madiun 9,697.00 .00 .00 .00 .00
Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 .00
Jombang 11,271.00 .00 .00 63.00  1,888,110.00
Nganjuk 4,980.00 .00 00 .00 .00
Nojokerto 857.00 .00 .00 118.00  3,217,860.00
Nadura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
Malang 4,607.00 .00 .00 111.00  2,652,345.00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 98.00 1,164,240.00
Jesber 4,201.00 1,120.00 16,632,000.00 110.00  1,633,500.00
Bozdovoso 1,935.00 .00 .00 .00 00
Basyuvangi Selatan 968.00 .00 .00 .00 00
Banyuvangi Utara 4,455.00 .00 .00 .00 .00
Jumlah 186,303.00  1,120.00 16,632,000.00  1,120.00 37,190,205.00
Jumlah (A+B) 113,365.00  1,120.00 16,632,000.00  1,120.00 37,190,205.00




Tabel Lampiran 11. Lanjutan (4)
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Jombang
Uait kP8 Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinum
Jumlah Biaya Jumlab Biaya
(43) (M3) (Re.) (¥3) (Re.)

Uait I  Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 .00
Pemalang 8,190.00 .00 .00 00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 00 00
Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 00 .00
Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 00
Purvodadi 17,785.00 .00 00 .00 .00
Randublatung 56,353.00 .00 .00 .00 00
Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
Nantingan 18,314.00 .00 .00 60.00 1,460,280.00
Kebonharjo 19,587.00 .00 .00 40.00 935,000.00
Blora 16,058.00 .00 .00 00 Q0
Cept 39,765.00 .00 .00 .00 .00
Junlah (A) 227,062.00 00 .00 100.00  2,395,280.00

Uait 11 Padangan 17,557.00 00 .00 611.00 13,362,570.00
Bojonegoro 34,687.00 .00 00 1,654.00 32,823,630.00
Parengan 14,476.00 .00 00 1,016.00 19,613,880.00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 00 .00
Tuban 4,839.00 .00 .00 198.00  3,662,010.00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 1,618.00 34,293,510.00
Nadiun - 9,687.00 .00 .00 239.00  4,646,160.00
Saradan 16,353.00 .00 00 1,137.00 15,144,840.00
Jombang 11,271.00  10,595.00  65,794,950.00 1,003.00  6,228,630.00
Ngaajuk 4,980.00 .00 .00 298.00  3,701,160.00
Mojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
Nadera 4,812.00 .00 .00 .00 00
Blitar 5,638.00 .00 .00 647.00 12,033,610.00
Nalang 4,607.00 .00 .00 833.00 19,454,715.00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 .00
Jesber 4,301.00 .00 00 837.00 30,056,670.00
Boadovoso 1,935.00 00 .00 404.00  14,725,800.00
Basyuvangi Selatan 960.00 .00 .00 .00 00
Banyuwangi Utara 4,455.00 .00 .00 00 .00
Juslzh 186,303.00  10,595.00  65,794,950.00 10,495.00 209,767,185.00
Juslah (A+B) 413,365.00  10,595.00  65,794,950.00 10,595.00 212,162,465.00
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Nadiun
Unit KPR Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinua
Junlah Biaya Jumlah Biaya
(03) (M3) (Rp.) (M3) (Rp.)

Unit 1  Kendal 15,869.00 .00 00 .00 .00
Penmalang 8,190.00 .00 .00 00 00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
Gundih 5,750.00 .00 .00 155.80  4,347,750.00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 00
Randublatung 59,353.00 .00 .00 .00 00
Pati 19,876.00 .00 .00 115.00  3,779,245.00
Mantingan 18,314.80 00 .00 .00 00
Kebonhar jo 19,587.00 00 .00 .00 .00
Blora 16,058.00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,765.00 00 .00 80.00  2,673,040.00
Jumlah (A) 227,062.00 .00 .00 350.00 10,800,035.00

Unit 11 Padangan 17,557.00  1,941.00 24,107,220.00 849.00 10,544,580.00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 760.00 17,647,200.00
Parengan 14,476.00 .00 00 1,203.00 27,284,040.00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 968.00 22,215,600.00
Tuban 4,839.00 00 .00 534,00 16,436,520.00
Ngavi 24,683.06  1,917.00 22,515,165.00  1,329.00 15,609,105.00
Nadiun 9,697.00  9,697.00 70,691,130.00  2,069.00 15,083,010.00
Saradan 16,353.00 00 .00 1,763.00 25,704,540.00
Jombang 11,271.00 .00 .00 599.00 10,997,640.00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 839.00 12,912,210.00
Mojokerto 857.00 00 .00 .00 00
Madurs 4,812.00 .00 .00 .00 00
Blitar 5,638.00 00 .00 548.00 12,724,560.00
Nalang 4,607.00 .00 .00 322.00 10,085,040.00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 181.00  6,401,970.00
Jeaber 4,301.00 00 .00 232.00 11,776,320.00
Bondowaso 1,935.00 .00 .00 211.00 10,254,600.00
Banyuvangi Selatan 960.00 .00 .00 220.00 13,305,600.00
Banyuvangi Utara 4,455.00 00 .00 578.00 35,191,530.00
Jumlah 186,303.00  13,555.00 117,313,515.00 13,205.00 274,174,065.00
Juslah (A+B) 13,555.00 284,974,100.00

413,365.00 13,555.00 117,313,515.00
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Bojonegoro
Unit KPR Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksimun

Jumlah Biaya Juslah Biaya

(M3) (M3) (Rp.) (M3) (Re.)
Uit I  Keadal 15,869.00 .00 .00 .00 .00
Pesalang 8,180.00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 156.00  5,148,000.00
Telava 2,246.00 00 .00 .00 .00
Gandih 5,750.00 .00 .00 .00 00
Purvodadi 17,765.00 00 .00 86.00  2,704,528.00
Randublatung 50,353.00 .00 .00 358.00  8,868,500.00
Pati 19,876.00  6,954.00 178,808,202.00 .00 .00
Nantingan 18,314.00 .00 .00 220.00  2,783,000.00
Kebonhar jo 19,587.00 00 .00 160.00  1,870,080.00
Blora 16,058.00 .00 .00 230.00  5,281,490.00
Ceps 39,765.00  1,028.00 22,475,164.00 480.00  10,494,240.00
Jualah (A) 227,062.00  7,982.00 201,283,366.00  1,690.00 37,141,838.00
Unit 11 Padangan 17,557.00 .00 .00 861.00 16,040,430.00
Bojonegoro 34,697.00  4,486.00 172,127,820.00  2,978.00 114,265,860.00
Parengan 14,476.00  2,008.00 15,722,640.00 692.00  5,418,360.00
Jatirogo 17,659.00  3,179.00  25,749,900.00 873.00  7,071,300.00
Tuban 4,839.00 0 .00 318.00  5,194,530.08
Ngavi 24,683.00 .00 .00 2,507.00 45,013,185.00
© Nadiun ©9,697.00 .00 .00 1,864.00 41,268,960.00
Saradan 16,353.00 .00 .00 1,021.00 25,223,805.00
Jombang 11,271.00 .00 .00 630.00 11,141,550.00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 §72.00 17,146,080.00
Nojokerto 857.00 00 .00 817.00 18,860,445.00
Nadura 4,812.00 .00 .00 247.00 10,770,435.00
Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
Nalang 4,607.00 00 .00 378.00 12,808,530.00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 570.00 19,160,550.00
Jember 4,301.00 00 .00 .00 00
Boadovoso 1,935.00 .00 .00 239.00 11,163,690.00
Banyuvangi Selatas 950.00 .00 .00 .00 .00
Baayuvangi Utara 4,455.00 00 .00 1,298.00 77,101,200.00
Jualah 186,303.00  9,673.00 213,600,360.00 15,965.00 437,648,910.00
Juslah (A+B) 113,365.00  17,655.00 414,883,726.00 17,655.00 474,790,748.00
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Banyuwangi
Unit KPE Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Maksinus
Juslah Biaya Junlah Biaya
(M3) (M) (Re.) (M3) (Rp.)

Unit I  Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 .00
Penalang 8,190.00 00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 00 .00 00 00
Sesarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 .00
Randublatung 50,353.00 .00 .00 00 .00
Pati 19,876.00 00 .00 .00 .00
Maotingan 18,314.00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 00 .00 .00
Blora 16,058.00 .00 .00 00 00
Cepu 39,765.00 .00 .00 .00 .00
Juslah (A) 227,062.00 .00 .00 .00 .00

Unit 11 Padangan 17,557.00 00 .00 .00 .00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 347.00 27,357,480.00
Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 .00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 .00
Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 124,683.00 .00 .00 .00 .00
Madiua 9,697.00 0 .00 .00 .00
Saradan 16,353.00 .00 .00 211.00 12,732,795.00
Joabang 11,271.00 00 .00 .00 00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
Mojokerto 857.00 .00 .00 314.00  14,624,550.00
Nadura 4,812.00 .00 .00 196.00 13,309,380.00
Blitar 5,638.00 00 .00 124.00  6,880,146.00
Malaag 4,607.00 .00 .00 00 .00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 .00
Jember 4,301.00 .00 .00 §79.00 11,177,595.00
Bondovoso 1,935.00 .00 .00 286.00  7,104,240.00
Banyuvangi Selatas 960.00 960.00  5,443,200.00  1,017.00  5,766,330.00
Banyuwangi Utara 4,455.00  2,635.00 15,651,900.00 521.00  3,094,740.00
Juslab 186,303.00  3,595.00  21,095,100.00  3,595.00 102,047,310.60
Jualah (A+B) 413,365.00  3,595.00  21,005,100.00  3,595.00 102,047,310.00
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Pasuruan
Unit kPE Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Maksimua
Juslah Biaya Juslah Biaya
(M) (M3) (Rp.) (M3) (Rp.)

Uait [ Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 .00
Pemalang 8,190.00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 00
Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 00 .00 199.00 11,848,062.00
Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 205.00 11,190,540.00
Randublatung 50,353.00 .00 .00 1,045.00 42,963,085.00
Pati 19,876.00 .00 .00 25.00 1,220,325.00
Nantingan 18,314.00 .00 .00 265.00 11,514,250.00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 .00 570.00 24,195,360.00
Blora 16,058.00 .00 .00 585.00 36,921,105.00
Cepu 39,765.00 .00 .00 811.00 50,292,543.00
Jumlah (A) 227,062.00 .00 80 3,705.00 190,145,270.00

Uait IT Padangan 17,557.00 .00 .00 1,008.00 34,428,240.00
Bojonegoro 34,687.00 .00 .00 800.00 24,840,000.00
Parengan 14,476.00 .00 .00 00 .00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 226.00  6,956,280.00
Tuban 4,839.00 00 .00 .00 00
Ngavi (24,683.00 .00 .00 1,726.00 57,786,480.00
Madion 9,697.00 .00 .00 221,00 7,011,225.00
Saradan 16,353.00 .00 .00 680.00 17,350,200.00
Jombang 11,271.00 §76.00 12,502,620.00 696.00 12,872,520.00
Ngaajuk 4,980.00 .00 .00 336.00  8,300,880.00
Nojokerto 857.00 857.00 13,536,315.00 .00 .08
Nadura 4,812.00 .00 .00 187.00  6,942,375.00
Blitar 5,638.00  3,368.00 83,206,440.00 00 .00
Nalang 4,607.00  2,782.00 40,837,130.00 410.00  6,033,150.00
Probolinggo 2,526.00  2,526.00 27,621,810.00 481.00  5,259,735.00
Jeaber 4,301.00 861.00 20,341,125.00 354.00  8,363,250.00
Bondovoso 1,935.00 00 .00 00 .00
Banyuvangi Selatas $60.00 .00 .00 200.00  8,748,000.00
Banyuwangi Utara 4,455.00 00 00 .00 00
Jumlab 186,303.00  11,070.00 198,145,440.00  7,365.00 204,892,335.00
Junlah (A+B) 413,365.00 11,070.00 198,145,440.00 11,070.00 395,037,605.00
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Jember
Unit KPH Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Maksimua
Jumlsh Biaya Juslah Biaya
(43) M) (Re.) (M3) (Rp.)

Uit I  Kendal 15,869.00 00 .00 .00 .00
Pemalang 8,190.00 .00 .00 00 00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 00 .00
Gundih §,750.00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 .00
Randublatung 50,353.00 .00 .00 00 .00
Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
Nantingan 18,314.00 .00 .00 .00 00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 .00 .00 .00
Blora 16,058.00 .00 .00 .00 00
Cepu 39,765.00 00 .00 .00 .00
Jumlah () 227,062.00 .00 .00 00 .00

Unit II Padangan 17,557.00 00 .00 .00 .00
Bojomegoro 34,697.00 .00 .00 .00 .00
Parengan 14,476.00 00 .00 00 .00
Jatirogo 17,659.00 00 .00 87.00 5,755,050.00
Tuban 4,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 163.00  8,956,035.00
Nadiun 9,697.00 .00 .00 .00 .00
Saradan 16,353.00 .00 .00 00 00
Joabang 11,271.00 00 .00 .00 .00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
Mojokerto 857.00 .00 .00 176.00  5,987,520.00
Madura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
Malang 4,607.00 .00 .00 .00 .00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 265.00  4,936,950.00
Jesber 4,301.00 1,515.00 7,771,950.00 301.00  1,544,130.00
Boadovoso 1,935.00 00 .00 184.00  1,987,200.00
Banyuvangi Selatas 950.00 .00 .00 202.00  4,008,690.00
Banyuvangi Utara 4,455.00 .00 .00 137,00 2,755,735.00
Junlah 186,303.00  1,515.00  7,771,950.00  1,515.00 35,931,330.00
Juslah (A+B) 413,365.00  1,515.00  7,771,950.00  1,515.00 35,931,330.00
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Tabel Lampiran 11. Lanjutan {10)

Nalang
Unit KPH Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinum
Jumlah Biaya Junlah Biaya
(¥3) (M) (Re.) (M3) (Rp.)

Uait I  Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 00
Pemalang 8,190.00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
Gundih 5,750.00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 .00
Randublatung 50,353.00 00 .00 .00 .00
Pati 19,876.00 00 .00 .00 .00
Nantingan 18,314.00 .00 .00 .00 00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 .00 .00 .00
Blora 16,058.00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,765.00 00 .00 .00 .00
Jumlah (A) 227,062.00 .00 .00 .00 00

Unit 11 Padangan 17,557.00 .00 00 371.00 13,823,460.00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 00 00
Pareagan 14,476.00 .00 .00 .00 .00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 .00
Tuban - 4,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 134.00  ¢,902,390.00
Nadiun 9,697.00 .00 .00 .00 .00
Saradan 16,353.00 .00 00 65.00 1,614,600.00
Jombang 11,271.00 .00 .00 341.00  7,593,775.00
Ngaajuk 4,980.00 .00 .00 .00 00
Nojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
Nadura 4,812.00 .00 .00 .00 00
Blitar 5,638.00 0 .00 198.00  3,421,440.00
Malang 4,607.00 1,825.00 13,304,250.00 217.00  1,581,930.00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 .00
Jember 4,301.00 .00 .00 .00 .00
Boadowoso 1,935.00 .00 .00 280.00  9,147,600.00
Banyuvangi Selatan 960.00 .00 .00 00 .00
Banyuvangi Utara 4,455.00 .00 .00 219.00  B,958,195.00
Juslah 186,303.00  1,825.00 13,304,250.00  1,825.00 51,045,390.00

Junlah (A+B) 413,365.00  1,825.00 13,304,250.00  1,825.00 51,045,390.00
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Tuban
Unit KPH Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Maksinua
Jualahk Biaya Juslah Biaya
(3) (M3) (Rp.) (M3) (Rp.)

Usit I Kendal 15,869.00 00 .00 .00 .00
Pesalang 8,180.00 .00 .00 00 00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 00
Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 00 .00 .00 .00
Gundih 5,750.00 .00 .00 00 00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 .00
Randublatung 50,353.00 .00 .00 .00 .00
Pati 19,876.00 00 .00 .00 .00
Nantingan 18,314.00 .00 .00 .00 .00
Keborhar jo 19,587.00 00 .00 00 00
Blora 16,058.00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,765.00 A0 .00 .00 .00
Juslab (A) 227,062.00 .00 .00 00 .00

Unit I Padangan 17,557.00 00 .00 460.00 15,132,400.00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 749.00 12,841,605.00
Parengan 14,476.00 .00 .00 594.00  9,863,370.00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 438.00  7,391,250.00
Tuban 4,839.00  3,335.00 25,212,600.00 266.00  2,010,960.00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 485.00  15,648,525.00
Madiun 9,697.00 00 .00 .00 00
Saradan 16,353.00 .00 .00 00 00
Jombang 11,271.00 .00 .00 .00 .00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 00
Mojokerto 857.00 00 .00 00 .00
Nadura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
Blitar 5,638.00 00 .00 174.00  5,167,800.00
Nalang 4,607.00 .00 .00 169.00  5,589,675.00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 .00
Jember 4,301.00 .00 .00 .00 00
Boadovoso 1,935.00 A0 .00 .00 .00
Banyuvangi Selatan 960.00 .00 .00 00 .00
Baayuwangi Utara {,455.00 00 .00 .00 .00
Juslah 186,303.00  3,335.00 25,212,600.00  3,335.00  73,665,585.00

Junlah (A+B) 113,65.00  3,335.00 25,212,600.00  3,335.00 73,663,585.00
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Kediri
Unit KPR Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Maksinua
Jumlah Biaya Juslah Biaya
(03) (W3) (Re.) (M3) (Rp.)

Uait [  Kendal 15,869.00 .00 .00 .00 .00
Pemalang 8,190.00 .00 .00 208.00 13,098,800.00
Balapulang 4,760.00 00 .00 .00 00
Semarang 8,528.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 236.00 11,682,000.00
Gundik 5,750.00 .00 .00 296.00 11,599,648.00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 420,00 14,437,500.00
Randublatung 50,353.00 .00 .00 428.00  8,709,800.00
Pati 19,876.00 00 .00 364.00 15,015,000.00
Nantingan 18,314.00 .00 .00 318.00 11,412,384.00
Kebonhar jo 19,587.00 00 .00 .00 00
Blora 16,058.00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,765.00 00 .00 367.00 15,340,600.00
Jumlah (A) 227,062.00 .00 00 2,637.00 101,295,732.00

Uait II Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 .00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 222.00 7,582,410.00
Parengan 14,476.00 .00 .00 00 00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 .00
Tuban 4,839.00 00 .00 119.00  2,923,830.00
Ngavi 24,683.00 00 .00 608.00 13,789,440.00
Nadiun 9,697.00 .00 .00 .00 .00
Saradan 16,353.00  2,697.00 31,312,170.00 162.00  5,363,820.00
Jombang 11,271.00 .00 .00 136.00  1,632,400.00
Ngasjuk 4,980.00  2,170.00 23,436,000.00 127.00  1,371,600.00
Mojokerto 857.00 00 .00 91.00 1,597,050.00
Nadera 4,812.00 .00 .00 .00 .00
Blitar 5,638.00 00 .00 .00 .00
Malang 4,607.00 .00 .00 .00 00
Probolinggo 2,526.00 A0 .00 .00 00
Jember 4,301.00 00 .00 244,00 11,100,780.00
Bondovoso 1,935.00 00 .00 .00 .00
Banyavangi Selatas 960.00 .00 .00 221.00 12,679,875.00
Baayuvang! Utara 4,455.00 .00 .00 .00 .00
Jualah 186,303.00  4,367.00 54,748,170.00  2,230.00 58,061,205.00
Juslah (A+B) 413,365.00  4,867.00 54,748,170.00  4,867.00 159,356,937.00
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Tabel Lampiran 11. Lanjutan (13)

Bondovoso
Unit KPH Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Maksinua
Jumlah Biaya Jumlah Biaya
(M3) (M3) (Re.) (M) (Re.)

Uait I Kendal 15,869.00 .00 00 00 .00
Pemalang 8,196.00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 .00
Gundih 5,750.00 00 .00 00 00
Purvodadi 17,765.00 00 .00 .00 .00
Randublatung 50,353.00 .00 .00 .00 00
Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
Mantingan 18,314.00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 19,587.00 00 .00 .00 .00
Blora 16,058.00 00 .00 .00 00
Cepu 39,765.00 00 .00 .00 .00
Jumlah (A) 227,062.00 .00 .00 00 00

Unit II Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 .00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 00 .00
Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 00
Jatirogo 17,659.00 00 .00 .00 .00
Tuban - 4,839.00 00 .00 162.00  7,654,500.00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 . .00 00
Nadiun 9,697.00 .00 .00 00 .00
Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 00
Jombang 11,271.00 00 .00 .00 00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
Nojokerto 857.00 00 .00 .00 .00
Madura 4,812.00 .00 .00 00 00
Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 00
Nalang 4,607.00 00 .00 245.00  7,938,000.00
Probolinggo 2,526.00 .00 00 321,00 5,915,430.00
Jember 4,301.00 §5.00 519,750.00 280.00  2,646,000.00
Boadovoso 1,935.00 1,370.00  &,877,600.00 .00 .00
Banyuvangi Selatas 960.00 .00 .00 .00 00
Bamyuwangi Utara 4,455.00 00 .00 411,00 9,432,450.00
Jumlab 186,303.00  1,425.00  9,397,350.00  1,425.00 33,586,380.00

Junlab (A+B) 113,365.00  1,425.00  9,397,350.00  1,425.00 33,586,380.00
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Blitar
Unit KPR Produsen Seplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Maksinum
Juslah Biaya Juslah Biaya
(M3) (%3) (Rp.) (N3) (Rp.)

Unit 1  Kendal 15,869.00 00 .00 .00 .00
Penalang 8,180.00 00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 00 .00 .00
Telava 2,246.00 00 .00 .00 .00
Gundik 5,750.00 .00 .00 00 00
Purvodadi 17,765.00 00 .00 .00 .00
Randublatung 50,353.00 .00 .00 .00 .00
Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
Mantingan 18,314.00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 19,587.00 00 .00 00 .00
Blora 16,058.00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,765.00 00 .00 .00 .00
Juslah () 227,062.00 .00 .00 .00 .00

Uait 11 Padangan 17,557.00 00 .00 .00 .00
Bojonegoro 34,697.00 .00 .00 .00 .00
Parengan 14,476.00 00 .00 .00 00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 00
Tuban - 4,839.00 00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 .00
Nadiun 9,697.00 .00 .00 .00 .00
Saradan 16,353.00 .00 .00 331.00  5,809,050.00
Joabang 11,271.00 .00 .00 .00 .00
Nganjuk 4,980.60 .00 .00 245.00  4,101,300.00
Nojokerto 857.00 .00 .00 .00 .00
Madura 4,812.00 .00 .00 .00 .00
Blitar 5,638.00  1,045.00  7,053,750.00 105.00 708,750.00
Nalang 4,607.00 .00 .00 172.00  2,972,160.00
Probolinggo 2,526.00 00 .00 192.00  5,546,880.00
Jeaber 4,301.00 .00 .00 00 .00
- Bondovoso 1,935.00 .00 .00 .00 00
Banyuvangi Selataa 860.00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Utara 4,455.00 00 .00 00 .00
Juslah 186,303.00  1,045.00  7,053,750.00  1,045.00 19,138,140.00
Juslah (A+B) 413,365.00  1,045.00  7,053,750.00  1,045.00 19,138,140.00
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Situbondo
Unit XPH Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinua
Jumlah Biaya Jualah Biaya
(W3) (M3) (Rp.) (M3) (Re.)

Unit I  Kendal 15,869.00 .00 .00 00 .00
Pemalang 8,190.00 .00 .00 .00 00
Balapulang 4,760.00 .00 .00 .00 .00
Semarang 8,529.00 00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 .00 00
Gundih §,750.00 .00 .00 .00 00
Purvodadi 17,765.00 00 .00 .00 .00
Randublatung 56,353.00 .00 .00 .00 .00
Pati 19,876.00 .00 .00 .00 .00
Mantingan 18,314.00 .00 .00 .00 00
Kebonhar jo 19,587.00 .00 .00 .00 .00
Blora 16,058.00 .00 .00 .00 00
Cepu 39,765.00 00 .00 .00 .00
Jualah (A) 227,062.00 .00 .00 .00 00

Unit 11 Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 .00
Bojonegoro 3¢,697.00 .00 .00 00 .00
Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 .00
Jatirogo 17,658.00 .00 .00 .00 .00
Tuban - 4,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 00
Nadiun 9,637.00 .00 00 .00 .00
Saradan 16,353.00 .00 .00 00 .00
Jombang 11,271.00 .00 .00 .00 .00
Nganjuk 4,980.00 .00 .00 .00 00
Mojokerto 857.00 00 .00 .00 .00
Madura 4,812.00 .00 .00 141,00  8,166,015.00
Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
Malang 4,607.00 .00 .00 .00 .00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 131.00  2,422,845.00
Jember 4,301.00 .00 .00 128.00  1,814,400.00
Bondowoso 1,935.00 565.00  6,330,825.00 .00 .00
Banyevangi Selatas 960.00 .00 .00 165.00  3,029,400.00
Banyuvangi Utara 4,455.00 .00 .00 .00 00
Jualah 186,303.00 565.00  6,330,825.80 565.00 67,884,750.00
Juslah (A+B) 413,365.00 565.00  6,330,825.00

565.00  67,884,750.00
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Sumenep
Unit KPH# Produsen Suplai  Distribusi Optimal Realisasi Distribusi
Naksinua
Juslah Biaya Jumlah Biaya
(M3) (M3) (Rp.) (M3) (Rp.)

Uait I  Kendal 15,869.00 00 .00 .00 .00
Penmalang 8,190.00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 4,760.00 .00 00 .00 .00
Semarang 8,529.00 .00 .00 .00 .00
Telava 2,246.00 .00 .00 00 .00
Gandib §,750.00 00 .00 .00 .00
Purvodadi 17,765.00 .00 .00 .00 00
Randablatung 50,353.00 .00 .00 00 .00
Pati 18,876.00 .00 .00 00 00
Nantingan 18,314.00 .00 00 .00 .00
Kebonbar jo 19,587.00 .00 .00 00 00
Blora 16,058.00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,765.00 .00 .00 .00 00
Jualah (A) 227,062.00 00 .00 .00 .00

Unit I Padangan 17,557.00 .00 .00 .00 .00
Bojomegoro 34,697.00 .00 .00 .00 .00
Parengan 14,476.00 .00 .00 .00 00
Jatirogo 17,659.00 .00 .00 .00 .00
Tuban - 4,839.00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 24,683.00 .00 .00 .00 00
Nadiun 9,697.00 .00 .00 00 .00
Saradan 16,353.00 .00 .00 .00 .00
Joabang 11,271.00 00 00 .00 .00
Ngaajuk 4,980.00 .00 .00 .00 .00
Nojokerto 857.00 00 .00 207.00 7,824,600.00
Nadura 4,812.00 520.00  2,808,000.00 .00 .00
Blitar 5,638.00 .00 .00 .00 .00
Malang 4,607.00 .00 .00 73.00 3,133,890.00
Probolinggo 2,526.00 .00 .00 .00 00
Jenber 4,301.00 00 .00 .00 .00
- Boadovoso 1,935.00 .00 .00 00 .00
Banyuvangi Selatan 960.00 .00 .00 116.00 7,908,300.00
Baayuvangi Utara 4,455.00 .00 00 124.00 8,487,180.00
Junlab 186,303.00 520.00  2,808,000.00 520.00 27,353,970.00
Jualah (A+B) 413,365.00 520.00  2,808,000.00 520.00 27,353,970.00




Tabel Lampiran 12. Persintaan dan Penavaran Xayu Bulat Jati (Skenario 2)

No. kP Produsen Tanda  Jumlah No. Konsumen Tanda  Jumlah
(ALT,ALID) Industri {AILLAILI)
SN & PO

01 Keadal ¢z(L) 25,364.00 01 Jakarta »={G) 40,759.00
02 Pemalang <z(L) 32,479.00 02 Tangerang >z(G) $,815.00
03 Balapalang <=(L) 28,663.00 03 Cirebon >2(G) 6,870.00
04 Semarang <=(L) 15,952.00 04 Bandung >2(G) 8,745.00
03 Telava <=(L) §,444.00 05 Garut »={6) 3,750.00
06 Gundib <={L) 17,848.00 06 Karavang >=(G) 920.00
07 Purvodadi <=(L) 18,419.00 07 Tasikmalaya  >=(0) 5,886.00
08 Randablatung <=(L) 52,875.00 08 Indramayu >=(G) 2,423.00
09 Pati <z(L) 18,742,800 09 Cianjur »:(€) 5,350.00
10 Nantingan ¢<s{L) 18,494.00 10 Purwakarta »=(6) 1,750.00
11 Keborbarjo ¢={L) 20,824.00 11 Subang >={6) 800.00
12 Blora <z(L) 14,884.00 12 Sukabuai »=(G) 1,705.00
13 Cepa <=(L) 39,604.00 13 Ciamis »={6) 1,875.00
i Padaagan <z(L) 18,991.00 M Bogor >=(G) 1,200.00
13 Bojosegoro <=z(L) 37,226.80 IS5 Sumedang >z(G) 1,030.00
16 Pareagan ¢<z(L) 9,737.00 16 Solo »=(G) 24,318.00
17 Jatirogo <=(L) 19,946.00 17 Semarang >=(6) 27,623.00
18 Tubas <=(L}) 4,895.00 18 Klaten >2(G) 12,525.00
18 Ngavi <z(L) 35,318.00 19 Yogyakarta >=(6) 10,235.00
20 Nadiun <z(L) 16,528.00 20 Cepu >z(6) 7,375.00
1 Saradan <=(L) 19,348.00 21 Kendal >=(6) 1,363.00
22 Jombang (L) 23,426.00 22 Jepara >=(G) 27,351.00
23 Nganjuk <z{L) 5,933.00 2] Batang »2(G) 2,330.00
2 Nojokerto <=(L) 1,051.00 A Purvokerto »2(G) 200.00
' Madura ¢<z(L) 8,769.00 25 Blora >={G) 3,278.00
26 Blitar (L) 14,939.00 26 Tegal >:(G) 1,450.00
27 Nalazg <z{L) 6,835.00 27 Pekalongan >=(G) 2,050.00
28 Probolinggo ¢z(L) 4,336.00 28 Surabaya »=(C) 24,270.00
29 Jesber <2{L) 6,997.00 29 Probolinggo  >=(C) 750.00
3 Boadowoso <z{1) 5,217.00 30 Nganjuk »={G) 2,810.00
k)| Baayuvangi Selatan <z{L) 22,350,006 31 Lusajang »(6) 1,120.00
32 Bamyuvangi Utara  <=(L) 9,901.00 32 Jombang >2(G) 10,593.00
13 Bastes <z{L) 3,016.00 1 Madiun »2(G) 13,333.00
U Sukabuni <z(L) §,510.00 M Bojonegoro »:(G) 17,655.00
35 Clanjur <z{L) 5,222.00 35 Banyuwangi »2{G) 3,595.00
36 Parvakarta <s(L) 5,978.00 3 Pasuruan »z{G) 11,070.00
K} Garut <L) 2,080.08 37 Jeaber »z{6) 1,515.00
k! ] Tasikmalaya <{L) 4,367.00 38 Malang >2{C) 1,825.00
k1] Cianis <z(L) 12,219.00 39 Tubaa »2{G) 3,335.00
0 Susmedang <L) 10,022.00 40 Kediri >:{6) 4,867.00
i1 Indranayu <z(L) 8,211.00 41 Bondovoso »2{() 1,425.00
2 Kupingan (L) 1,665.00 42 Blitar »s{() 1,045.00
4 Situboado »2{G) 563.00
Juslah 639,916.80 U4 Susenep »z{G) 520.00
Juslah 313,737.00
45 Semu »={() 326,179.00
Jurlah Juslab 639,916.00

R

§39,916.00
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Tabel Lampiran 13. Biaya Distribusi Winimus Pada Kondisi Optimal (Skemario 2)
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Jakarta Tangerang Cirebon
Unit KPH Produsen Produksi
(Btat)  Jualah Biaya Jumlah Biaya Junlah Biaya
(3) (N3) (Rp.) (¥3) (Rp.) (M3) (Re.)
Unit 1 Kendal 25,364.00 .00 00 00 .00 00 .00
Pemalang 32,479.00  5,147.00  255,085,320.00 .00 00 .00 00
Balapulang 28,663.00 22,058.00 1,045,549,200.00 .00 .00 6,405.00 112,984,200.00
Semarang 15,952.00 .00 .00 00 .00 .00 00
Telava 4,440.00 00 00 00 00 .00 .00
Gundih 17,848.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 18,419.80 .00 .00 00 80 .00 00
Randublateng 52,875.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Pati 18,742.80 .00 00 00 .00 00 .00
Mantingas 18,494.60 .00 .00 00 .00 00 .00
Kebonhar jo 20,824.00 .00 .08 .00 80 .00 .00
Blora 14,884.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Cepu 39,694.00 .00 00 00 00 .00 .00
Jumlah (A) 308,682.00  27,205.00 1,300,634,520.00 .00 00 6,405.00 112,984,200.00
Unit I Padangan 18,991.00 .00 00 00 .00 00 .00
Bojonegoro 37,226.80 .00 .00 .00 .00 00 .00
Parengan 9,737.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Tuban 4,885.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 35,319.00 .00 .06 .00 .00 .00 .00
Madiun 16,528.00 .00 00 .00 00 .00 .00
Saradan 19,348.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Jombang 23,426.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Nganjuk 5,933.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Mojokerto 1,051.80 .00 00 .00 .00 00 .00
Nadura 8,769.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Blitar 14,939.00 .00 .o .00 .00 .00 .00
Malang 6,835.00 .00 .00 .00 .00 00 00
Proboliaggo 4,336.00 .00 .00 .00 00 00 .00
Jesber 6,997.00 .00 .08 .00 00 00 .00
Bondowoso 5,217.00 .00 00 .00 00 .00 .00
Banyuvangi Selatas 22,550.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Banyuvaagi Utara 9,901.80 .00 .00 .00 00 .00 .00
Junlah 271,944.00 00 .00 .00 .00 .00 00
Unit 111 Banten 3,816.00 .00 00 3,016.00 34,834,800.00 00 .00
Sukabuai 6,518.00  3,792.00 67,156,320.00  1,013.00 20,725,980.00 .00 .00
Cianjur 5,222.60 .00 Q0 .00 .00 00 .00
Purvakarta 5,978.00  5,978.00  100,609,740.08 .00 00 00 .00
Garut 2,080.00  2,080.00 64,064,000.00 .00 .00 .00 .00
Tasikmalaya 4,367.00 .00 0 .00 .00 .00 .00
Clanis 12,219.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Sumedang 10,022.00  1,704.00 51,171,126.00 .00 .00 .00 .00
Indrasays 8,211.00 .00 .00 5,786.00 173,753,580.00 .00 .00
Kuningaa 1,665.00 .00 .08 .00 .00 465.00 3,785,100.00
Jualab 59,290.00 13,554.00  283,001,180.00 9,815.00 229,314,360.00 465.00 3,785,100.00
Juslab (A+B¢C) §39,916.00  40,753.00 1,583,635,700.00  8,815.00 229,314,360.00  6,870.00 116,769,300.00

s’




Tabel Lampiran 13. Lanjutan (1)
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Bandung Garut Karavang
Unit KPH Produsen Produksi
(Btat)  Jumlah Biaya Jumlah Biaya Junlah Biaya
(M3) (¥3) (Re.) (M3) (Rp.) LY (Rp.)

Unit I  Kendal 25,364.00 00 00 .00 .00 .00 .00
Penalang 32,479.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 28,663.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Semarang 15,952.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Telava 4,444.00 .00 00 .00 00 .00 .00
Gundih 17,848.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 18,419.00 .00 00 .00 00 .00 .00
Randublatung 52,875.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Pati 18,742.00 .00 00 .00 00 .00 .00
Nantingan 18,494.00 .00 00 00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 20,824.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Blora 14,884.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Cepn 39,694.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Jualah (A) 308,682.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00

Unit II Padangan 18,991.00 .00 Q0 .00 00 00 .00
Bojonegoro 37,226.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Parengan §,737.00 .00 00 .00 00 .00 .00
Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Tuban 4,895.00 .00 .00 00 00 .00 .00
Ngavi 35,319.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Nadiun 16,528.00 .00 00 .00 00 .00 .00
Saradan 19,348.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Jombang 23,426.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Nganjuk §,933.00 .00 00 00 .00 .00 .00
Nojokerto 1,051.00 00 00 .00 .00 00 .00
Nadora 8,769.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Blitar 14,939.00 .00 .00 00 00 .00 .00
Malang 6,835.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Probolinggo 4,336.00 .00 00 00 00 .00 .00
Jesber 6,997.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Bondovoso 5,217.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Selatan 22,550.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Utara §,901.00 .00 .00 .00 00 .00 00
Junlah 271,944.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00

Unit IIT Banten 3,016.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Sokaboni 6,510.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Cianjur 5,222.00 .00 A0 .00 .00 .00 .00
Purvakarta 5,378.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Garut 2,080.00 00 00 .00 .00 .00 .00
Tasikmalaya 4,367.00 .00 .00 3,750.00 41,662,500.00 .00 .00
Cianis 12,219.00  2,277.00 40,325,670.00 .00 00 920.00 27,627,600.00
Sumedang 10,022.00  6,468.00 61,187,280.00 00 .00 .00 .00
Indramayu 8,211.00 .00 00 00 .00 .00 .00
Koningan 1,665.00 .00 00 00 .00 .00 .00
Juslah 59,290.00  8,745.00 101,512,950.00  3,750.00 41,662,500.60 920.00 27,627,600.00
Juslah (A+B+C) 639,916.00  8,745.00 101,512,850.00  3,750.00 41,662,500.00 920.00 27,627,600.00




Tabel Lampiran 13. Lanjutan (2)
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Tasikmalaya Indrasayu Cianjur
Unit KPR Produsen Produksi
(Btat)  Juslah Biaya Jurlah Biaya Jumlah Biaya
(M3) (M3) (Rp.) (¥3) (Rp.) (43) (Rp.)

Uit 1T Keadal 25,364.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Pesalang 32,479.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 28,663.00 .00 .00 .00 .00 00 00
Sesarang 15,952.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Telava 4,444.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Gundik 17,848.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 18,419.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Raadublatung 52,875.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Pati 18,742.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Naatizgan 18,494.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Kebosbar jo 20,824.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Blora 14,884.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Cepn 39,694.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Junlad (A) 308,682.00 .00 00 .00 .00 .00 .00

Unit II Padangan 18,991.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Bojonegoro 37,226.00 .00 .08 .00 00 .00 .00
Parengan 9,737.00 .00 .00 00 .00 00 .00
Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Tuban {,895.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Ngavi 35,319.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Yadiun 16,528.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Saradan 19,348.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Josbang 23,426.00 .00 00 00 .00 .00 .00
Nganjok 5,933.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Nojokerto 1,051.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Madura 8,769.00 .00 .08 .00 .00 .00 .00
Blitar 14,939.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Nalang 6,835.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Probolinggo {,336.00 .00 .00 00 .00 00 .00
Jeaber §,997.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Bondovoso 5,217.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Basyuvangl Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Utara 9,901.00 00 00 00 00 .00 .00
Juslab 271,944.00 .00 .00 .00 00 00 .00

Unit III Bamten - 3,016.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Sukabusi 6,510.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Clanjur 5,222.00 .00 .00 .00 00 5,222.00 27,572,160.00
Parvakarta 5,978.00 .00 08 .00 .00 .00 .00
Garut 2,080.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Tasikmalaya 4,367.00 00 R 1] .00 .00 00 00
Ciaais 12,219.00  5,886.00 35,610,300.00 .00 .00 128.00 3,182,080.00
Semedang 10,022.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Indramayu 8,211.00 .00 00 2,425.00 11,470,250.00 00 .00
Kuaingan 1,665.00 .00 .0 .00 .00 .00 .00
Juslah 59,290.00  5,886.00 35,610,300.00  2,425.00 11,470,250.00  5,350.00 30,754,240.00
Junlab {A+B+C) §39,916.00  5,886.00 35,610,300.00  2,425.00 11,470,250.00  5,350.00 30,754,240.00

i




Tabel Lalbirau 13. Lanjutan {3)
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Purvakarta Subang Sukabuni
Unit KPR Produsen Produksi
(Btat)  Jumlah Biaya Jumlah Biaya Junlah Biaya
(N3) (M3) (Re.) (N3) (Rp.) (¥3) (Rp.)
Unit I  Keadal 25,364.00 00 .00 .00 .00 .00 00
Pesalang 32,479.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 28,663.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Semarang 15,952.00 .00 .00 00 00 .00 .00
Telava 4,444.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Gundihk 17,848.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 18,419.00 00 00 .00 .00 .00 .00
Randublatung 52,875.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Pati 18,742.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Mastingan 18,494.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 20,824.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Blora 14,884.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,694.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Juslah (A) 308,682.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Unit II Padangan 18,991.00 .00 .00 00 .00 00 .00
Bojonegoro 37,226.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Parengan 9,737.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
“Tuban {,895.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Ngavi 35,319.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Madiun 16,528.00 .00 .00 00 00 00 .00
Saradan 19,348.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Jombang 23,426.00 00 .00 .00 .00 00 .00
Nganjuk 5,933.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Nojokerto 1,051.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nadura 8,769.08 .00 00 .00 00 .00 .00
Blitar 14,939.00 00 .00 00 .00 A0 .00
Nalang 6,835.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Probolinggo 4,336.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Jesber 6,997.008 .00 00 .00 .00 .00 .00
Boadovoso 5,217.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Banyuvangi Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 00 .00 00
Basyuvangi Utara 9,901.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Juslah 271,944.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Unit 111 Baaten 3,016.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Sukaboni 6,510.00 .60 .00 .00 .00 1,705.00 7,877,100.00
Clanjur 5,222.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Purvakarta 5,978.80 .00 00 .00 .00 .00 .00
Garut 2,080.00 00 .00 .00 .00 00 .00
Tasikmalaya 4,367.00 617.00 14,931,400.00 .00 00 .00 .00
Claais 12,219.00  1,133.00 27,543,230.00 00 .00 00 .00
Sumedang 10,022.00 .00 .00 800.00 8,976,000.00 00 .00
Iadrasayu 8,211.00 .00 .00 .00 .08 .00 .00
Kusingan 1,665.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Juslah §9,290.00  1,750.00 42,474,630.00 800.00 8,976,000.00  1,705.00 7,877,100.00
Juslah (A+B+C) 639,916.00  1,750.00 42,474,630.00 800.00 8,976,000.00  1,705.00 7,877,100.60

i .




Tabel Lampiran 13. lanjutan (4)
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Cianis Bogor Sumedang
Unit KPR Produsen Produksi
(Btat)  Juslah Biaya Junlab Biaya Juslah Biaya
(W3) (M3) (Rp.) (N3) (Rp.) (M3) {Rp.)

Unit I  Keadal 25,364.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Penmalang 32,479.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Balapulang 28,663.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Semarang 15,952.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Telava 4,444.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Gundik 17,848.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Purvodadi 18,419.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Raadublatong 52,875.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Pati 18,742.00 .00 .00 00 .00 00 .00
Nantisgan 18,484.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Kebomhar jo 20,824.00 .00 .00 00 00 .00 .00
Blora 14,884.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,684.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Juslah (A) 308,682.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00

Unit I1 Padaagan 18,991.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Bojonegoro 37,226.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Parengan 9,737.00 .00 08 .00 00 00 .00
Jatirogo 19,846.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Taban {,895.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 35,319.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nadiun 16,528.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Saradan 19,348.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Jombang 23,426.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nganjuk 5,933.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nojokerto 1,051.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nadera 8,769.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Blitar 14,939.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Malang 6,835.00 00 .00 .00 00 .00 .00
Probolinggo {,336.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Jember 6,997.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Boadovoso 5,217.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Banysvangi Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Utara 9,901.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Junlah 271,944.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00

Unit 111 Bamten - 3,016.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00

' Sakabuai 6,510.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Cianjur 5,222.00 00 00 .00 .00 .00 .00
Purvakarta 5,978.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Garut 2,080.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Tasikmalaya 4,367.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Cianis 12,219.00  1,875.00 7,837,500.00 .00 00 .00 .00
Sumedasg 10,022.00 .00 .00 .00 00 1,050.00 4,735,500.00
[ndramayn 8,211.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Kuniagan 1,665.00 .00 .00 1,200.80 30,756,000.00 .00 .00
Jualah §9,290.00  1,875.00 7,837,500.00  1,200.00 30,756,000.00  1,050.00 4,735,500.00

Juslah (A+B+C) 639,916.00

1,875.00

7,837,500.00

1,200.00 38,756,000

1,050.00

4,735,500.00

- .




Tabel Laspiran 13. Lanjutan (5)
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Solo Semarang Klaten
Unit kPl Produsen Produksi
(Btat)  Jumlah Biaya Jumlah Biaya Jurlah Biaya
(3) (¥3) (Rp.) (M3) (Rp.) (N3). (Re.)

Unit I  Kendal 25,364.00 .00 .00 7,227.00 87,446,700.00 .00 .00
Pemalang 32,479.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Balapulang 28,663.00 00 .00 .00 00 .00 .00
Semarang 15,952.00 .00 .00 15,952.00 70,188,800.00 .00 .00
Telava 4,444.00 00 00 4,444.00 31,774,600.00 .00 .00
Gundib 17,848.00 .00 .00 .00 .00 12,525.00 144,663,750.00
Purvodadi 18,419.60 .00 00 00 00 00 .00
Randeblatung 52,875.08  24,318.00 393,222,060.00 .00 .00 00 .00
Pati 18,742.08 .00 .00 .00 00 .00 .00
Nantingan 18,494.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 20,824.00 .00 00 .00 00 .00 .00
Blora 14,884.00 00 00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,694.00 00 .00 00 .00 .00 .00
Juslak (A) 308,682.00  24,318.00 393,222,060.00 27,623.00 189,410,100.00 12,525.00 144,663,750.00

Unit 11 Padangan 18,991.00 .00 .00 00 00 .00 .00
Bojonegoro 37,226.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Parengan §,737.08 .00 .00 .00 00 .00 .00
Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Tuban {,895.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Ngavi 35,319.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Madion 16,528.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Saradan 19,348.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Jombang 23,426.00 .00 .00 00 00 .00 .00
Nganjuk 5,933.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nojokerto 1,051.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nadura 8,769.00 .08 .00 .00 .00 .00 .00
Blitar 14,939.00 00 .00 00 00 00 .00
Nalang 6,835.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Probolinggo 4,336.00 .00 .00 00 .00 .00 00
Jeaber 6,997.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Boadovoso 5,217.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Basyuvangi Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Utara 9,901.00 00 .00 00 00 .00 .00
Jualah 1,940 .00 00 .00 .00 .00 .00

Unit II1 Bantea 3,016.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Sskabusi §,510.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Cianjur 5,222.00 .00 .00 00 A0 .00 .00
Purvakarta 5,978.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Garut 2,080.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Tasikmalaya 4,367.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Clanis 12,219.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Sumedang 10,022,088 .00 .00 .00 .00 .00 .00
[adrasaye g,211.00 00 .00 .00 .00 00 .00
Luningan 1,665.00 .00 .00 .00 00 .00 00
Juslah 59,290.00 00 .00 00 .00 00 .00
Junlah (A+B¢C) 639,916.00  24,310.00 393,222,060.00 27,623.00 189,410,100.00  12,525.00 144,663,750.00

e
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Tabel Lampiran 13. Lanjutan (6)

Yogyakarta Cepu Kendal
Unit KPH Produsen Produksi
(Etat)  Jumlah Biaya Jualah Biaya Jualah Biaya
(M3) (W) (Re.) (M3) (Re.) (M3) (Re.)

Unit I  Keadal 25,364.00 .00 .00 .00 .00 1,565.00 16,526,400.00
Penalang 32,479.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 28,663.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Semarang 15,952.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Telava 4,444.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Gundih 17,848.00  5,323.00 63,237,240.00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 18,419.00  4,912.00 75,644,800.00 .00 .00 .00 .00
Raadublatung 52,875.00 .00 .00 7,375.00 66,522,500.00 .00 .00
Pati 18,742.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Nantingan 18,494.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Kebonbar jo 20,824.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Blora 14,884.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Cepu 39,694.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Juslahk (A} 308,682.00  10,235.00 138,882,040.00  7,375.00 66,522,500.00  1,565.00 16,526,400.00

Unit 1T Padangan 18,991.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Bojonegoro 37,226.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Parengan 9,737.00 .00 .00 00 .00 .00 0
Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 .00 00 .09
Tuban 4,893.00 .00 .00 00 00 00 .00
Ngavi 35,319.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nadion 16,528.00 .00 .00 00 .00 00 .00
Saradan 19,348.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Jombang 23,426.00 .00 .00 00 .00 00 .00
Nganjuk 5,933.00 .00 00 00 .00 .00 .00
Hojokerto 1,051.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nadura 8,768.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Blitar 14,939.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Nalasg 6,835.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Probolinggo 4,336.00 .00 .00 .00 .00 00 00
Jember 6,997.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Boadovoso 5,217.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Banyuvangi Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Banyuvangi Utara 9,901.00 .00 .08 .00 .00 .00 00
Junlah 271,944.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00

Unit T1I Baaten 3,016.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Sukabusi 6,510.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Claajur 5,222.00 .00 .08 .00 .00 00 .00
Purvakarta 5,978.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Garut 2,080.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Tasikmalaya 4,367.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Cianis 12,219.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Susedang 10,022.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Indrasmayu 8,211.00 00 .00 00 .00 00 .00
Kuningas 1,665.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Juslab §9,290.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Junlak (A+Be() §39,916.00  10,235.00 138,882,040.08  7,375.00 66,522,500.00  1,565.00 16,526,400.00

i




Tabel Lampiran 13. lanjutan (7)
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Jepara Batang Purwokerto
Unit KPE Produsen Produksi
(Btat)  Jumlah Biaya Juslah Biaya Juslah Biaya
(M3) (M3) (Re.) (¥3) (Rp.) (M3) (Rp.)
Unit 1  Kendal 25,364.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Pemalang 32,479.00 .00 .00 2,350.00 28,435,000.00 .00 00
Balapulang 28,663.00 .00 .00 .00 .00 200.00 4,158,000.00
Semarang 15,952.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Telava 4,444.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Gundih 17,848.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Purvodadi 18,419.00 13,507.00 167,892,010.00 .00 .00 .00 .00
Raadublatung 52,875.00 .00 .00 00 .00 00 .00
Pati 18,742.00 .00 .00 .60 .00 .00 .00
Nastiagan 18,494.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Kebosbar jo 20,824.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Blora 14,884.00 11,606.00 154,475,860.00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,694.00  2,238.00 31,757,220.00 00 .00 .00 .00
Junlah (A} 308,682.00  27,351.00 354,125,090.00  2,350.00 28,435,000.00 200.00 4,158,000.00
Unit I1 Padangan 18,991.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Bojomegoro 37,226.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Parengan 9,737.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Tabaa {,895.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 35,319.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nadiun 16,528.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Saradan 19,348.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Joabang 23,426.00 00 .00 .00 .00 00 .00
Ngasjuk 5,933.00 .00 .00 .00 .00 00 00
Nojokerto 1,051.00 00 .00 00 .00 .00 .00
Madura 8,769.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Blitar 14,939.00 .00 .00 00 .00 00 .00
Nalang 6,835.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Probolinggo {,336.00 00 .00 00 .00 00 .00
Jesber 6,997.00 .00 .08 .00 .00 .00 .00
Bondowoso 5,217.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Baayuvangi Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Banyevangi Utara $,901.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Juslah 271,944.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Unit II1 Baaten 3,016.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Sukabuni 6,510.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Cianjur §,222.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Purvakarta 5,978.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Garut 2,080.00 .00 .00 .00 A0 00 .00
Tasiksalaya 4,367.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Clasis 12,219.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Susedang 10,022.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Indramayu §,211.00 .00 .00 .00 .00 .08 .00
Kuaingan 1,665.00 .00 N [] .00 .00 .00 00
Jualah §9,290.00 .00 00 00 00 00 .00
Juslah (A+B¢C) 639,916.00  27,351.00 354,125,090.00  2,350.00 28,435,000.00 200.00 4,158,000.00

R —




Tabel Lampiran 13. Lanjutan (8)
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Blora Tegal Pekalongan
Unit KPH Produsen Produksi
(Btat)  Jualah Biaya Junlahk Biaya Jumlah Biaya
(M3) (¥3) (Re.) (M3) (Rp.) (¥3) (Rp.)

Unit I  Kendal 25,364.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Pemalang 32,479.00 .00 .00 1,450.00 14,514,500.00  2,050.00 22,775,500.00
Balapulang 28,663.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Semarang 15,952.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Telava 4,444.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Gundih 17,848.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 18,418.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Randublatung 52,875.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Pati 18,742,008 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nantingan 18,494.08 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Kebonharjo 20,824.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Blora 14,884.00  3,278.00 15,865,520.00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,694.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
Juslab (A) 308,682.00  3,278.00 15,865,520.00  1,450.00 14,514,500.00  2,050.00 22,7175,500.00
Unit I Padangan 18,991.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Bojonegoro 37,226.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Parengan 9,737.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Jatirogo 19,946.09 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Tuban 4,895.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Ngavi 35,319.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nadiun 16,528.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Saradan 19,348.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Joabang 23,426.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Nganjuk 5,933.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nojokerto 1,051.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Nadura 8,769.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Blitar 14,939.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Malang 6,835.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Probolinggo 4,336.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Jember 6,997.08 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Bondovoso 5,217.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Selatas 22,550.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Utara 9,801.00 .00 00 .00 00 00 .00
Junlah 271,944.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Unit II1 Banten 3,016.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Sukabusi 6,510.00 .80 .00 .00 .00 .00 .00
Cianjur 5,222.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Purvakarta 5,978.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Garut 2,080.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Tasikmalaya 4,367.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Cianis 12,219.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Sunedang 10,022.00 .00 .00 .00 .00 .08 .00
Indranayu 8,211.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Kuningan 1,665.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Jualab 59,290.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
§39,916.00  3,278.00 15,865,520.00  1,450.00 14,514,500.00  2,050.00 22,775,500.08

Jualah (A+B+C)

e




Tabel Lampiran 13. Lanjutan (9)
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Surabaya Probolinggo Nganjuk
Unit KPE Produsen Produksi
(Btat)  Juslah Biaya Jumlah Biaya Juslah Biaya
(M3) (N3) (Re.) (M3) (Rp.) (M3) (Rp.)
Unit I  Kendal 25,364.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Penalang 32,479.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 28,663.00 00 .00 .00 .00 00 .00
Semarang 15,952.00 .00 00 .00 .00 .00 00
Telava 4,444.00 00 .00 .00 .00 00 .00
Gandib 17,848.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 18,419.00 .00 .00 .00 .00 Q00 .00
Randublatung 52,875.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Pati 18,742.00 .00 .00 .00 00 00 .00
Mantingan 18,494.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 20,824.00 .00 .00 .00 .00 00 00
Blora 14,884.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,694.00 00 .00 00 00 00 .00
Juslah (A) 308,682.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Unit 11 Padangan 18,991.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Bojoaegoro 37,226.00 .00 00 .00 .00 .00 .08
Parengan 9,737.00 00 .00 .00 00 A0 .00
Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Tuban 4,895.00 .00 .00 .00 00 00 .00
Ngavi 35,319.00 12,862.00 212,030,070.00 .00 .00 .00 .00
Nadiuon 16,528.00 Q0 .00 .00 .00 00 .00
Saradan 19,348.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Jombang 23,426.00  10,357.00 135,935,625.00 .00 .00 00 .00
Ngaejuk 5,933.00 .00 00 00 .00 2,810.00 15,342,600.60
Nojokerto 1,051.00 1,051.00 11,587,275.00 .00 00 00 .00
Nadura 8,769.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Blitar 14,939.00 00 .00 .00 00 00 .00
Nalang 6,835.00 .00 00 .00 00 .00 .00
Probolinggo 4,336.00 .00 .00 750.00 3,307,500.00 00 .00
Jember 6,997.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Bondovoso 5,217.00 .00 .00 .00 .00 00 00
Banyavangl Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Banyuvangi Utara 9,901.00 .00 .00 .00 00 00 .00
Junlah 271,944.00  24,270.00 359,552,970.00 750.00 3,307,500.00  2,810.00 15,342,600.00
Unit III Banten 3,016.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Sukabuni 6,510.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Cianjur 5,222.00 0 .00 .00 00 00 00
Purvakarta §,978.00 .00 .00 .00 .00 00 00
Garat 2,080.00 .00 .00 .00 00 00 .00
Tasikmilaya 4,367.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Cianis 12,219.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Sumedang 10,022.00 .00 00 .00 .00 .00 00
Indranmayu 8,211.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Kusiogan 1,665.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Jualah 59,290.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Juslah (A+B¢C) 639,916.00  24,270.00 359,552,976.00 750.00 3,307,500.00  2,810.00 15,342,600.00




Tabel Lampiran 13. Lanjutan (10}
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Lumajang Jombang Madiun
Unit KPR Produsen Produksi
(Btat)  Jumlah Biaya Juslah Biaya Jumlah Biaya
(43) (M3) (Rp.) (M3) (Re.) (M3) (Rp.)

Unit I  Kendal 25,364.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Pemalang 32,479.00 .00 .00 00 .00 .00 00
Balapulang 28,663.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Semarang 15,952.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Telava 4,44.00 .00 .00 .00 00 00 .00
Gundik 17,848.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Purvodadi 18,419.00 .00 .00 00 .00 00 .00
Randublatung 52,875.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Pati 18,742.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Nantingan 18,494.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 20,824.00 .00 .00 .00 .00 Q00 .00
Blora 14,884.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Cepu 39,694.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Juslah (A) 308,682.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00

Unit I Padangan 18,991.00 .00 .00 .00 .80 00 .00
Bojozegoro 37,226.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Parengan 9,737.00 .00 .00 .00 .00 200 .00
Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Tuban 4,895.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Ngavi 35,319.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Madiua 16,528.00 .00 .00 .00 .00 13,555.00 76,856,850.00
Saradan 19,348.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Jombang 23,426.00 .00 .00 10,595.00 51,173,850.00 00 00
Ngasjuk 5,933.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Nojokerto 1,051.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Madura 8,769.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Blitar 14,939.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Malang 6,835.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Probolinggo 4,336.00 .00 00 .00 00 00 00
Jember 6,997.00  1,120.00 12,936,000.00 .00 .00 .00 .00
Bordovoso 5,217.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Banyuvangi Selatan 22,550.08 .00 .00 .00 00 .00 00
Banyuvangi Utara 9,901.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Jumlah 271,944.00  1,120.00 12,936,000.00 10,595.00 51,173,850.00 13,555.00 76,856,850.00

Unit I11 Banten 3,016.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Sukabusi 6,510.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Cianjur 5,222.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Parvakarta 5,978.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Garut 2,080.00 .00 .00 .00 00 00 .00
Tasikmalaya 4,367.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Clamis 12,219.00 00 .00 .00 .00 00 .00
Susedang 10,022.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
[ndramayu 8,211.00 00 .00 .00 00 .00 00
Knningan 1,665.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Juslak §9,290.00 00 .00 .00 .00 A0 .00
Juslah (A+B+C) 639,916.00  1,120.00 12,936,000.00 10,595.00 51,173,850.00 13,555.00 76,856,850.00




Tabel Lampiran 13. Lanjutan (11)
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Bojonegoro Banyuvangi Pasuruan
Unit KPE Produsen Produksi
(Btat)  Juslah Biaya Jualah Biaya Juslah Biaya
{13) (M3) (Rp.) (M3) (Rp.) (M3) (Rp.)

Unit T Keadal 25,364.00 00 .00 .00 .00 00 .00
Pemalang 32,479.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Balapalang 28,663.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Semarang 15,952.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Telava 4, 444,00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Guadib 17,848.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 18,419.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Randublatung 52,875.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Pati 18,742.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Nantiagan 18,494.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Keboahar jo 20,824.00 00 00 .00 .00 00 .00
Blora 14,884.00 .00 00 .00 00 00 .00
Cepu 39,694.00 .00 00 00 .00 00 .00
Jualak (A) 308,682.00 .00 .00 .00 .00 00 .00

Urit I1 Padangas 18,991.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Bojonegoro 37,226.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Pareagan 9,737.00  9,737.00 59,298,330.00 .00 .00 00 .00
Jatirogo 19,946.08  7,918.00 49,883,400.00 .00 .00 .00 .00
Tuban 4,895.00 00 .00 .00 00 00 .00
Ngavi 35,319.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Nadiun 16,528.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Saradan 19,348.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Joabang 23,426.00 .00 Q0 .00 00 2,474.00 35,588,490.00
Nganjuk 5,933.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nojokerto 1,051.00 00 00 .00 .00 00 .00
Nadura 8,768.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Blitar 14,939.00 .00 00 .00 00 .00 .00
Malang 6,835.00 .00 00 .00 .00 5,010.00 57,339,450.00
Probolinggo 4,336.00 .00 00 .00 00 3,586.00 30,498,930.00
Jeaber 6,997.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Bondovoso §,217.00 .00 .00 .00 .00 00 00
Banyuvangi Selatan 22,550.00 .00 .00 3,595.00 15,853,950.00 .00 .00
Banyuvangi Utara 9,901.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Jualab 271,944.00  17,655.00 109,181,730.00  3,595.00 15,853,950.00  11,070.60 123,426,870.00

Unit T11 Bantea 3,016.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Sukabusi 6,510.00 .00 .00 .00 .00 Q0 .00
Cianjur 5,222.00 .00 00 .00 0 .00 .00
Purvakarta 5,378.08 .00 .00 .00 .00 00 .00
Garut 2,080.00 .00 00 .00 00 00 .00
Tasikmalaya 4,367.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Cianis 12,219.00 .00 00 .00 00 Q0 .00
Sumedang 10,022.08 .00 00 .00 .00 .00 .00
Iadrasayu 8,211.00 .00 00 .00 .80 .00 .00
Kuningas 1,665.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Juslah §9,290.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Juslab {A+B+(C) 639,916.00  17,655.00 109,181,730.00  3,595.00 15,853,950.08  11,070.00 123,426,870.00

e
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244

Jember Malang Toban
Unit KPH Produsen Produksi
(Btat)  Jumlah Biaya Jumlah Biaya Jumlah Biaya
(W3) (3) (Rp.) (M3) (Re.) (1) (Re.)
Unit I Kendal 25,364.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Pemalang 32,479.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Balapulang 28,663.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Semarang 15,952.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Telava 4,444.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Gundih 17,848.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 18,418.00 00 .00 .00 .00 .00 00
Randublatung 52,875.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Pati 18,742.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Mantingan 18,494.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 20,824.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Blora 14,884.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Cepu 39,694.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Jumlah (A) 308,682.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Unit I1 Padangan 18,991.00 .00 .00 .00 00 0 .00
Bojonegoro 37,226.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Parengan §,737.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 00 .00 .00
Tuban 4,895.00 .00 .00 .00 00 3,335.00 19,609,800.00
Ngavi 35,319.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Madiun 16,528.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Saradan 19,348.00 00 .00 .00 00 .00 .00
Joabang 23,426.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
NganJuk 5,933.00 .00 .00 .00 .00 .08 .00
Mojokerto 1,051.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Nadura 8,769.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Blitar 14,939.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nalang 6,835.00 .00 .00 1,825.00 10,347,750.00 .00 .00
Probolinggo 4,336.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Jesber 6,997.00  1,515.00 6,044,850.00 .00 .00 .00 .00
Boadovoso 5,217.00 .00 .00 .00 .00 Q0 .00
Banyuvangi Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Utara 9,901.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Juslah 271,944.00  1,515.00 6,044,850.00  1,825.00 10,347,750.00  3,335.00 19,609,800.00
Unit 111 Banten 3,016.00 .00 00 .00 .00 .00 00
Sukabuni 6,510.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Cianjur 5,222.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Purvakarta 5,978.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Garut 2,080.00 .00 .00 .00 00 00 00
Tasikmalaya 4,367.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Clanis 12,219.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Sumedang 10,822.08 .00 .00 .00 R[] .00 .00
[ndranayn 8,211.00 00 .00 .00 00 00 00
Kuningan 1,665.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Juslah 59,290.00 .00 00 .00 00 00 00
Juslah (A+B+C) §39,916.00  1,515.00 6,044,850.00  1,825.00 10,347,750.06  3,335.00 19,609,800.00

A e




Tabel Lampiran 13. Lanjutan (13)

245

Kediri Bondowoso Blitar
Unit KPH Produsen Produksi
(Btat)  Jumlah Biaya Jumlah Biaya Junlah Biaya
(¥3) (M3) (Re.) (M3) (Re.) (M3) (Rp.)
Unit I  Kendal 25,364.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Pemalang 32,479.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Balapulang 28,663.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Semarang 15,952.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Telava 4,444.00 .00 00 .00 .00 A0 .00
Guadih 17,848.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Purvodadi 18,419.00 .00 .00 .00 00 Q0 .00
Randublatung 52,875.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
Pati 18,742.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Nantingan 18,494.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Kebonhar jo 20,824.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Blora 14,884.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
Cepu 39,694.00 .00 .00 00 .00 00 .00
Junlah (A) 308,682.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Unit 11 Padangan 18,991.00 .00 .00 .00 00 00 .00
Bojonegoro 37,226.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Parengan 9,737.00 00 .00 .00 .00 00 .00
Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Tuban 4,895.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Ngavi 35,318.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nadiun 16,528.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Saradan 19,348.00  1,744.00 15,748,320.00 .00 00 .00 .00
Jombang 23,426.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Nganjuk 5,933.00  3,123.00 26,233,200.00 .00 00 .00 .00
Nojokerto 1,051.00 00 .00 00 .00 .00 .00
Nadera 8,769.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
Blitar 14,939.00 00 .00 00 00 1,045.00 5,486,250.00
Nalaog 6,835.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Probolinggo 4,336.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Jember 6,997.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Bondovoso 5,217.00 .00 00 1,425.00 7,182,000.00 00 .00
Baoyuvangi Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Banyuvangi Utara 9,901.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Junlah 271,944.00  4,867.00 41,981,520.00  1,425.00 7,182,000.00  1,045.00 5,486,250.00
Unit 111 Basten 3,016.00 00 .00 .00 .00 00 .00
Sukabomi 6,510.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Cianjur 5,222.00 .00 00 00 .00 00 .00
Purvakarta 5,978.00 .80 00 .00 .00 .00 .00
Garut 2,080.00 .00 00 .00 .00 00 .00
Tasikmalaya 4,367.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Cianis 12,219.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
Susedang 10,022.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
[ndramayu 8,211.00 .00 .00 .00 .00 0 .00
Kuningan 1,665.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Jualah §9,290.00 .00 .00 .00 .00 00 00
Jualah (A+B+C) §39,916.00  4,867.80 41,981,520.00  1,425.00 7,182,000.00 1,045.00 5,486,250.00

S




Tabel Lampiran 13. Lanjutan {14)
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Situbondo Sumenep Realisasi Dummy

Unit KPI Produsen Produksi

(Btat)  Jualah Biaya Junlah Biaya Junlab Jumlah
(M3) (M3) (Rp.) (N3) (Rp.)

Unit I Keadal 25,364.00 .00 .00 .00 .00 8,792.00 16,572.00
Penalang 32,479.00 .00 .00 .00 .00 10,997.00 21,482.00
Balapulang 28,663.00 00 .00 .00 .00 28,663.00 00
Semarang 15,952.00 .00 .00 .00 .00 15,952.00 .00
Telava 4,444.00 .00 .00 .00 00 4, 444,00 00
Gandik 17,848.00 .00 .00 .00 .00 17,848.00 .00
Purvodadi 18,419.00 .00 00 .00 .00 18,418.00 00
Raadublatung 52,875.00 .00 .00 .00 .00 31,693.00 21,182.00
Pati 18,742.00 .00 .00 00 00 .00 18,742.00
Nantingan 18,484.00 .00 .00 .00 .00 00 18,494.00
Kebonhar jo 20,824.00 .00 .00 .00 .00 .00 20,824.00
Blora 14,884.00 .00 .00 .00 .00 14,884.00 .00
Cepu 39,694.00 .00 00 .00 00 2,238.00 37,456.00
Junlab (A) 308,682.00 .00 .00 .00 .00 153,930.00 154,752.00

Uait 11 Padangan 18,991.00 .00 .00 .00 .00 .00 18,981.00
Bojonegoro 37,226.00 .00 00 .00 .00 ,00  37,226.00
Parengan 9,737.00 .00 .00 .00 00 9,731.00 00
Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 00 7,918.00 12,028.00
Tuban 4,895.00 .00 .00 00 00 3,335.00  1,560.00
Ngavi 35,319.00 .00 .00 .00 00 12,862.00 22,457.00
Nadiun 16,528.00 .00 .00 00 .00 13,555.00  2,873.00
Saradan 19,348.60 .00 .00 .00 00 1,744.00  17,604.00
Joabang 23,426.00 .00 .00 .00 .00 23,426.00 00
Nganjuk 5,933.00 .00 00 .00 .00 5,933.00 .00
Nojokerto 1,031.00 .00 .00 .00 .00 1,051.00 00
Nadura 8,769.00 .00 .00 520.00 2,184,000.00 520.00  8,249.00
Blitar 14,939.00 .00 .00 00 00 1,045.00  13,894.00
Nalang 6,835.00 .00 .00 .00 .00 6,835.00 .00
Probolinggo 4,336.00 .00 .00 .00 00 4,336.00 .00
Jeaber 6,997.00 .00 .00 .00 .00 2,635.00  4,362.00
Boadowoso 5,217.40 565.00 4,923,975.00 .00 00 1,990.00  3,227.00
Basyuvangi Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 .00 3,595.00 18,955.00
Banyuvangi Utara §,901.00 .00 .00 .00 .00 L00  9,901.00
Juslah 271,%44.00 565.00 4,923,975.00 520.00 2,184,000.00 100,517.00 171,427.00

Unit 11 Baates 3,016.00 .00 .00 .00 .00 3,016.00 .00
Sukabuai 6,510.00 .00 .00 .00 .00 6,510.00 .00
Cianjur 5,222.90 .00 00 .00 .00 5,222.00 00
Purvakarta 5,978.00 .00 .00 .00 .00 5,978.00 .00
Garut 2,080.00 .00 00 .00 .00 2,080.00 .00
Tasiksalaya 4,367.00 .00 .00 .00 .08 4,367.00 .00
Ciaais 12,219.80 .00 .00 00 .00 12,219.00 00
Susedang 10,022.00 .00 .00 .00 .00 10,022.00 .00
Indrasayu 8,211.00 00 .00 .00 L00  8,211.00 00
Kuniagas 1,665.00 .00 .80 .00 .00 1,665.00 .00
Juslah 59,290.00 .80 .00 .00 .00 59,296.00 00
Juslah {A+B+C) 639,916.00 565.00 4,923,975.00 520.00 2,184,000.00 313,737.00 326,179.00

R e —




Tabel Lampiran 14. Persintaan dan Pemawaran Kayu Bulat Jati (Skemario 3) 247

(Skenario 3)

No. XPH Produsen Tanda Jumlah No. Konsumen Tandza Jumlah
(AILLAILI) Industri (AI1,AILI)
..... Ml..... e Ml
01 Kendal <= (L) 25,364.00 01  Langkat >z (G) 1,360.00
02 Pemalang <= (L) 32,479.00 02  Medan >= {6) 1,760.00
03 Balapulang <= (L) 28,663.00 03  Pekanbaru »= {G) 4,320.00
04 Semarang <= (L) 15,952.00 04  Pontianak >z (6) 2,000.00
05 Telava <= (L) 4,444.00 05  Banjarmasin »z {6) 3,360.00
06 GCundih < (L) 17,848.00 06  Samarinda » (G) 640.00
07 Purvodadi <= {L) 18,420.00 07  Tangerang »= (G) 25,599.00
08 Randublatung <= (L) 52,876.00 08  Jakarta >z (6) 72,084.00
09 Pati = {L) 18,742.00 09  Cirebon »: {G) 8,320.00
10 Mantingan <= (L) 18,493.00 10  Bandung > (G) 11,840.00
11  Kebombarjo < (L) 20,824.00 11  Karavang >z (G) 2,880.00
12 Blora <= {L) 14,884.00 12 Tasikmalaya » {G) 6,360.00
13 Cepu ¢ (L) 39,694.00 13 Indramayu »= {G) 5,200.00

v

14 Purvakarta {G) 5,680.00

14 Padangan ¢= (L) 18,991.00 15  Ciamis »: (G) 4,096.00
15 Bojonegoro ¢ (L) 37,226.00 16  Bogor » {G) 6,880.00
16  Parengan <= (L) 9,737.00 17  Solo > (G) 51,198.00
17 Jatirogo ¢« (L) 19,946.00 18  Semarang »= () 46,800.00
18  Tuban < (L) 4,895.00 19  Klaten > (G) 20,800.00
19 Ngavi <= (L) 35,320.00 20  Yogyakarta »= (G) 19,600.00
20 Madiun <= (L) 16,528.00 21  Cepu >z {G) 12,800.00
21 Saradan <= (L) 19,348.00 22  Kendal > (G) 2,560.00
22 Joabang <= (L) 23,426.00 23 Jepara >= (G) 19,600.00
23 Nganjuk < (1) '5,932.00 24  Batang »= (G) 3,840.00
24 Mojokerto <= (L) 1,051.00 25  Purwokerto > (6) 960.00
25 Maduna < {L) 8,769.00 26 Blora » (G) 5,920.00
26 Blitar < (L) 14,939.00 27 Tegal > (6) 2,720.00
27 Malang <= (L) 6,835.00 28  Pekalongan » () 4,880.00
28  Probolinggo <z (L) 4,336.00 29  Surabaya » (6) 54,699.00
29  Jember ¢z (L) 6,997.00 30  Probolinggo > {G) 3,840.00
30 Bondovoso ¢ (L) 5,218.00 31  Nganjuk > (G) 4,480.00
31  Banyuvangi Selatan<: (L) 22,550.00 32  Lumajang ¥z {G) 2,240.00
32 Banywwangi Utara <= (L) 9,900.00 33  Jombang > (G) 18,080.00
3 Madiuno »z (G) 27,200.00
35 Bojonegoro »= (G) 31,040.00
36 Banyuvangi » {G) 6,720.00
37 Pasurnan »z (G) 18,909.00
38 Jember »= (€) 3,840.00
33 Malang > (G) 4,600.00
40 Tuban > (G) 7,360.00
i1 Kediel »s (G) 10,000.00
42 Blitar > (6) 3,260.00

Juslab 380,626.00 Juslah 580,626.00




Tabel Laspiran 15. Distribusi Optimal Kayu Bulat Jati (Skenario 3) 248
(Persintaan sesuai realisasi tahun 1995/1996)

No. KPH Suplai Kota Konsumen
Produsen naksinun

Tangerang Jakarta Cirebon Bandung Karavang

M) (M3/Th) v eeveieiiiiiiriaanee

A, loit I
1.  Kendal 25,364.00 .00 00 3,425.00 11,840.00 .00
2. Pemalang 32,478.00 .00 29,983.00 .00 .00 .00
3. Balapulang 28,663.00 00 8,343.00 .00 .00 .00
{.  Semarang 15,952.00 15,952.00 .00 .00 .00 00
5. Telava 4,444.00 00 00 .00 .00 .00
6.  Gundih 17,848.00 .00 17,848.00 .00 .00 .00
1.  Purvodadi 18,420.00 .00 .00 .00 00 .00
8.  Randublatung 52,876.00 .00 .00 00 .00 .00
$. Pati 18,742.00 .00 .00 .00 .00 .00
18. Mantingan 18,493.00  4,733.00 00 .00 .00 2,880.00
11. Kebosharjo 20,824.00  4,914.00 15,910.00 .00 .00 .00
12. Blora 14,884.00 .00 00 .00 00 00
13.  Cepu 39,694.00 .00 00 .00 00 .00
Jumlah (A) 308,682.00  25,599.00 72,084.00  3,425.00 11,840.00  2,880.00

B. Unit Il
1. Padangan 18,991.00 .00 .00 .00 .00 00
2. Bojonegoro 37,226.00 00 .00 .00 .00 .00
3. Parengan 9,737.00 .00 .00 00 .00 .00
4. latirogo 19,946.00 00 00 .00 .00 .00
§.  Tuban 4,895.00 .00 00 4,895.00 00 .00
6.  Ngavi 35,320.00 00 00 Q0. .00 .00
1. Madion 16,528.00 .00 00 .00 .00 .00
8. Saradas 19,348.00 00 00 .00 .00 .00
§.  Josmbang 23,426.00 .00 00 .00 .00 .00
19. Nganjuk 5,932.00 .00 00 .00 .00 .00
11, Mojokerto 1,051.00 .00 .00 .00 .00 .00
12. Madura 8,769.00 00 00 .00 .00 .00
13. Blitar 14,939.00 .00 .00 .00 .00 .00
M. Malang 6,835.00 .00 00 .00 .00 .00
15.  Probolinggo 4,336.00 .00 .00 .00 .00 .00
16.  Jesber 6,997.00 .00 00 .00 .00 .00
17, Bondovoso 5,218.00 00 00 00 .00 .00
18. Banyuwangi Selatan 22,550.00 .00 A0 .00 .00 .00
19. Banyuvangi Utara 9,900.00 .00 .00 .00 .00 .08
Jualah 271,944.00 .00 00 4,895.00 .00 .00
80. Dummy (suplai) .00 .00 .00 .00 00 00

Jualah (A+BeDusmy)  §80,626.00 25,599.00 72,084.00  8,320.00 11,840.00  2,880.00




Tabel Lampiran 15. Lanjutan (1)

249

No. KPH Suplai Kota Konsuaen

Produsen naksinun

Tasikmalaya Indramayu Purvakarta Ciamis Bogor
M) (M3/Th) . eviiiniiiiiiees

A, Unit I
1. Kendal 25,364.00  6,560.00 .00 00 3,539.00 .00
2. Pesalang 32,478.00 .00 .00 00 537,00 .00
3. Balapulang 28,663.00 .00 00 .00 .00  6,880.00
{.  Semarang 15,952.00 .00 .00 .00 00 .00
§. Telava 4,444.00 .00 .00 .00 .00 .00
6.  Gundih 17,848.00 00 .00 .00 .00 .00
1. Purvodadi 18,420.00 .00 .00 .00 .00 .00
8.  Randublatung 52,876.00 .00 .00 .00 .00 .00
8. Pati 18,742.00 .00 00 00 .00 .00
10.  Mantingan 18,493.00 .00 5,200.00  5,680.00 00 .00
11.  Kebonbarjo 20,824.00 .00 .00 .00 .00 .00
12. Blora 14,884.00 .00 00 .00 00 .00
13. Cepu 39,694.00 .00 00 .00 .00 .00

Jumlah (4) 308,682.00  6,560.00  5,200.00  5,680.00 4,096.00  6,880.00
B. tait Il
1. Padangan 18,991.00 .00 .00 .00 .00 .00
2. Bojonegoro 37,226.00 .00 .00 .00 .00 .00
3. Parengan 9,737.00 .00 .00 .00 .00 .00
{. Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 .00 .00
§.  Taban 4,895.00 .00 .00 .00 00 .00
6.  Ngavi 35,320.00 .00 .00 .00 .00 00
7. Madiu 16,528.00 .00 .00 00 .00 .00
8.  Saradan 19,348.00 .00 .00 .00 00 .00
9.  Jombang 23,426.00 .00 .00 .00 .00 .00
10.  Nganjuk 5,932.00 00 00 .00 .00 .00
11. Mojokerto 1,051.00 .00 .00 .00 .00 .00
12.  Madura 8,769.00 .00 .00 .00 .00 .00
13. Blitar 14,939.00 .00 .00 .00 .00 .00
. Malang 6,835.00 00 .00 .00 .00 .00
15.  Probolinggo 4,336.00 .00 .00 .00 .00 .00
16.  Jesber 6,997.00 .00 .00 .00 .00 .00
17.  Bondovoso 5,218.00 .00 .00 .00 .00 .00
18. Bamyuwangi Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 .00 00
19. Banyuwangi Utara 9,900.00 .00 .00 .00 .00 .00

Jualab 271,944.00 .00 .00 00 .00 00
00. Dumay (suplai) .00 .00 .00 .00 00 .00

Juslah (A+BeDumay)  580,626.00  6,560.00 5,200.00  5,680.00  4,096.00  6,880.00




. ) 250
Tabel Lampiran 15. Lanjutan (2)

44| Suplai Kota Konsumen
Produsen paksinum
Solo Semarang  Klaten Yogyakarta Cepu Kendal
(M) e RV AT Y T P PP A PE TR PEREE:

A, Unit I
1. Kendal 25,364.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
2. Pemalang 32,478.00 .00 00 .00 .00 .00 00
3. DBalapulang 28,663.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
i,  Semarang 15,952.00 .00 00 .00 .00 00 .00
5. Telava 4,444.00 00 4, 444,00 .00 .00 .00 .00
6.  Gundid. 17,848.00 .00 .00 00 .00 .00 00
7.  Purvodadi 18,420.00 .00 18,420.00 .00 .00 .00 .00
8.  Randublatung 52,876.00 26,838.00  8,358.00 .00 .00 12,800.00 00
9. Pati 18,742.00 .00 11,382.00 .00 .60 .00 2,560.00
10.  Mantiagan 18,493.80 .00 .00 .00 .00 00 .00
11.  Kebosharjo 20,824.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
12. Blora 14,884.00 .00 .00 .00 .00 00 00
13.  Cepn 39,694.00 .00 4,196.00 .00 00 .00 .00

Junlab (A) 308,682.00 26,838.00  46,800.00 .00 00 12,800.00  2,560.00
B. Uait Il
1. Padangan 18,991.00 13,911.00 .00 5,080.00 .00 .00 .00
2. Bojonegoro 37,226.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
3. Parengan 9,737.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
4. latirogo 19,946.00 B0 .00 .00 .00 .00 00
5.  Toban 4,885.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
6.  Ngavi 35,320.00 .00 .00 15,720.00 19,600.00 .00 .00
7. Madim 16,528.60  10,450.00 .00 .00 .00 .00 .00
8.  Saradan 19,348.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
9.  Jombang 23,426.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
10.  Nganjuk 5,932.00 .00 00 .00 .00 .00 00
11. Mojokerto 1,051.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
12. Madura 8,769.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
13. Blitar 14,939.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
4. Nalang 6,835.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
15.  Probolinggo 4,336.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
16.  Jeaber 6,997.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
17.  Bondovoso 5,218.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
18. Banyuwangi Selatan 22,550.00 .00 00 .00 .00 .00 00
19. Bamyuvangi Utara §,900.00 00 .00 .00 .00 .00 .00

Jualab 271,944.00  24,361.00 .00 20,800.00 19,800.00 .00 .00
00. Dusmy (suplai) .00 .00 00 .00 .00 .00 .00

Jualah (A+BeDummy)  580,626.00 51,139.00 46,800.00 20,800.00 19,600.00 12,800.00  2,560.00




Tabel Lampiran 15. Lanjutan (3)
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No. KPR Suplai Kota Konsumen

Produsen naksinua

Jepara Batang Purwokerto Blora Tegal Pekalongan
(M) e (M3/Th) e veeevniin it

A, lnit 1
1. Kendal 25,364.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
2. DPemalang 32,478.00 .00 .00 .00 .00 1,938.00 .00
3. Balapulang 28,663.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
{.  Semarang 15,952.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
5. Telan 4,440.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
§.  Guadih 17,848.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
7. Purvodadi 18,420.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
8.  Randublatung 52,876.00 .00 .00 .00 .00 00 4,880.00
9. Pl 18,742.00 .00 3,840.00 960.00 .00 .00 .00
10.  Mantingan 18,493.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
11.  Kebonharjo 20,824.00 .00 .00 .00 00 00 .00
12. Blora 14,884.00 14,884.00 00 .00 .00 .00 .00
13.  Cepu 39,694.00 34,716.00 .00 .00 .00 782.00 00

Jualah (A) 308,682.00  49,600.00  3,840.00 960.00 .00 2,720.00  4,880.00
B. Uait Il
1,  Padangan 18,991.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
2.  Bojomegoro 37,226.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
3. Parengan 9,737.00 00 .00 .00 5,920.00 .00 .00
i, Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
5.  Tuban 4,895.00 00 .00 .00 .00 .00 00
6.  Ngavi 35,320.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
7. MNadion 16,528.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
8.  Saradan 19,348.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
8.  Joabang 23,426.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
10.  Nganjuk 5,932.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
11. Mojokerto 1,051.00 .00 00 .00 .00 00 .00
12.  Madura 8,769.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
13.  Blitar 14,939.00 .00 .00 .00 .00 00 .00
14, Nalang 6,835.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
15. Probolinggo 4,336.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
16.  Jember 6,997.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
17.  Bondovoso 5,218.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
18.  Bamyuvangi Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
19. Banyuvangi Utara 9,900.00 .00 .00 .00 00 .00 .00

Jualah 271,944.00 00 .00 .00 5,920.00 .00 .00
00. Dussy (suplai) .08 .00 .00 .00 .00 .00 .00

Juslah (A+BeDummy)  580,626.80  49,600.00  3,340.00 960.00  5,920.00  2,720.00  4,880.00




Tabel Lampiran 15. Lanjutan (4)
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No. KPR Suplai Kota Konsumen

Produsen paksinun

Sorabaya  Probolinggo Nganjuk Lumajang  Jombang
(M) e (M3/TR) . eenrvnernerninnineanenes

A, Unit I
1. Kendal 25,364.00 .00 .00 00 .00 .00
2. DPesalang 32,478.00 .00 .00 .00 .00 .00
3. Balapulang 28,663.00 .00 00 .00 .00 .00
4.  Semarang 15,952.00 .00 .00 .00 .00 .00
5. Telaa 4,444.00 .00 .00 .00 .00 00
6.  Gandih 17,848.00 .00 00 .00 .00 .00
7. Purvodadi 18,420.00 .00 .00 .00 .00 .00
8.  Randublatung 52,876.00 00 .00 .00 .00 .00
8. Pati 18,742.00 .00 .00 .00 00 00
10. Mantingan 18,493.00 .00 .00 .00 .00 .00
11.  Kebonharjo 20,824.00 00 .00 .00 .00 .00
12. Blora 14,884.00 .00 00 .00 .00 .00
13.  Cepu 39,684.00 .00 .00 .00 00 .00

Jualah (A) 308,682.00 .00 00 00 .00 .00
B. Unit 1l
1. Padangan 18,991.00 .00 .00 .00 .00 .00
2. Bojonegoro 37,226.00 00 Q0 .00 .00 .00
3. Parengan 9,737.00 .00 .00 .00 00 2,643.00
4. Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 00 15,437.00
5.  Tuban 4,895.00 00 .00 .00 .00 .00
6. Ngavi 35,320.00 .00 .00 .00 .00 00
7. MNadim 16,528.00 .00 .00 .00 .00 00
8. Saradan 19,348.00 00 00 2,735.00 .00 .00
9.  Jombang 23,426.00 23,426.00 .00 .00 .00 .00
10.  Nganjuk 5,932.00  4,187.00 00 1,745.00 .00 .00
11. Mojokerto 1,051.00  1,051.00 .00 .00 .00 .00
12. Madura 8,769.00  8,769.00 00 .00 .00 .00
13.  Blitar 14,939.00  4,939.00 .00 .00 .00 00
14, Malang 6,835.00  2,235.00 00 .00 .00 .00
15.  Probolinggo 1,336.00 1,413.00  2,923.00 .00 00 .00
16.  Jember §,997.00 .00 817.00 00 2,240.00 .00
17.  Boadowoso 5,218.00 1,858.00 .00 .00 .00 .00
18.  Banyuvangi Selatan 22,550.00  6,821.00 .00 .00 .00 00
19. Banyavangi Utara 9,900.00 .00 .08 .00 00 .00

Juslab 271,944.00  54,699.00  3,840.00 4,480.00  2,240.00 18,080.00
00. Dusay (suplai) .00 .00 .00 .00 .00 .00

Juslah (A+BeDusmy)  580,626.00 54,699.00  3,840.00  4,480.00 2,240.00 18,080.00




Tabel Lampiran 15. Lanjutan (5) 253

44 Suplai Kota Konsumen
Produsen naksisun
Nadiun Bojonegoro Banyuwangi Pasuruan Jember
(N3) e (M3/TR)eevennnneni i

A, Unit I
1. Kendal 25,364.00 .00 .00 .00 00 00
2.  Pemalang 32,478.00 00 00 .00 .00 .00
3. Balapulang 28,663.00 .00 .00 .00 00 .00
i.  Semarang 15,952.00 00 .00 .00 .00 .00
5. Telava 4,444.00 .00 .00 .00 A0 .00
6.  Gundih 17,848.00 .00 .00 .00 .00 .00
1.  Purvodadi 18,420.00 .00 .00 .00 .00 .00
8.  Randublatung 52,876.00 .00 00 .00 .00 .00
8. Pati 18,742.00 .00 .00 .00 .00 .00
10. Mantingan 18,483.00 .00 00 .00 00 .00
11.  Kebonharjo 20,824.00 .00 .00 .00 .00 .00
12. Blora 14,884.00 .00 .00 .00 .00 .00
13. Cepu 39,694.00 .00 .00 .00 .00 .00

Juslah (A) 308,682.00 .00 00 .00 .00 .00
B. Unitll
1.  Padangan 18,991.00 .00 00 .00 00 00
2. Bojomegoro 37,226.00 .00 29,866.00 .80 .00 .00
3. Parengan 9,737.00 00 1,174.00 .00 .00 .00
{.  Jatirogo 19,946.00  4,509.00 .00 .00 .00 00
5.  Tuban 4,895.00 .00 .00 .00 .00 .00
6.  Ngavi 35,320.00 .00 .00 00 .00 .00
7. Madim 16,528.00  6,078.00 00 .00 00 .00
8. Saradan 19,348.00 16,613.00 00 .00 .00 .00
9.  Jombang 23,426.00 .00 .00 .00 .00 .00
10, Nganjuk 5,932.00 .00 00 00 .00 .00
11.  Mojokerto 1,051.00 .00 .00 .00 .00 00
12.  Nadura 8,769.00 .00 00 .00 .00 .00
13.  Blitar 14,939.00 .00 .00 .00 .00 .00
1. Malang 6,835.00 .00 00 .00 .00 .00
15.  Probolinggo 4,336.00 .00 .00 .00 00 .00
16.  Jesber 6,997.00 .00 .00 .00 .00 3,840.00
17.  Bondovoso 5,218.00 .00 00 .00 00 .00
18.  Banyuvangi Selatan 22,550.00 .00 .00 6,720.00  9,009.00 .00
19. Banyuvangl Utara $,900.00 .00 .00 L00  9,900.00 .00

Jurlab 271,944.00  27,200.00 31,040.00  6,720.00 18,909.00  3,840.00
00. Dusay (suplai) .00 00 .00 .00 00 .00

Juslah (A+BeDummy)  580,626.00 27,200.00 31,040.00  6,720.00 18,909.00  3,840.00
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Tabel Laspiras 15. Lanjutan (6)

{4 ] Suplai Kota Konsumen
Produsen naksinus
Nalang Tuban Kediri Blitar
(M3) i (1 k74 { ] 1P

A.  Unit
1.  Keadal 25,364.00 .00 .00 .00 .00
2.  Pemalang 32,478.00 .00 00 .00 .00
3. Balapulang 28,663.00 .00 .00 .00 .00
4,  Semarang 15,952.00 00 .00 .00 .00
5. Telava 4,444.00 .00 .00 .00 .00
6.  Guadih 17,848.00 .00 .00 .00 .00
7.  Purvodadi 18,420.00 .00 00 .00 .00
8.  Raadublatung 52,876.00 .00 00 .00 .00
8.  Pati 18,742.00 .00 .00 00 .00
10. Maatingan 18,493.00 .00 00 .00 00
11.  Kebomkarjo 20,824.00 .00 .00 .00 .00
12. Blora 14,884.00 .00 200 .00 00
13, Cepu 39,694.00 .00 .00 .00 .00

Jualah (A) 308,682.00 .00 0 .00 .00
B. Unit Il
1. Padangan 18,991.00 00 00 .00 00
2. Bojonegoro 37,226.00 .00 7,360.00 .00 .00
3. Parengan §,737.00 00 .00 .00 .00
4. Jdatirogo 19,946.00 00 .00 00 00
5. Tabar 4,895.00 .00 00 .00 .00
6.  Ngavi 35,320.00 .00 .00 .00 .00
7. Madiwn 16,528.00 .00 .00 .00 .00
8. Saradan 19,348.00 .00 .00 .00 .00
9.  Jombang 23,426.00 .00 .00 .00 .00
19.  Ngasjuk 5,932.00 .00 .00 .00 .00
11.  Nojokerto 1,051.00 00 .00 .00 00
12. Madura 8,769.00 .00 .00 00 .00
13. Blitar 14,939.00 .00 .00 10,000.00 .00
4. Malasg 6,835.00  4,600.00 00 .00 00
15.  Probolinggo 4,336.00 .00 .00 .00 .00
16.  Jesber §,997.00 .00 00 .00 .00
17.  Bomdovoso §,218.00 .00 .00 .00 3,360.00
18.  Banyuvangi Selatan 22,550.00 .00 .00 .00 .00
19. Banyovangi Utara §,900.00 .00 .00 .00 .00

Juslak 271,944.00  4,600.00 7,360.00 10,000.00  3,360.00
00. Duasy (suplai) .00 00 .00 .80 .00

Junlah (A+BeDummy)  580,626.00  4,600.00  7,360.00 10,000.00  3,360.00
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Tabel Lampiran 15. Lanjutan (7)

No. KPR Suplai Kota Konsumen
Produsen saksinum
Langkat  Medan Pekanbaru Pontianak Banjarmasin Samarinda
(N3] e (M3/Th)veriiiiriiinnnnnneee,
A, Unit 1
1. Kendal 25,364.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
2.  Pemalang 32,478.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
3. Balapulang 28,663.00 1,360.00 1,760.00 4,320.00 2,000.00  3,360.00  640.00
4.  Semarang 15,952.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
5. Telana 4,444.00 .00 00 .00 00 .00 00
6.  Gundih 17,848.00 00 .00 .00 .00 00 .00
7. Purvodadi 18,420.00 .00 .00 00 .00 00 .00
8.  Randublatung 52,876.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
9., Pati 18,742.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
10. Maatingan 18,493.00 .00 00 .00 .00 .00 00
11.  Kebomharjo 20,824.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
12. Blora 14,884.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
13.  Cepu 39,694.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Junlah (A) 308,682.00 1,360.00 1,760.00 4,320.00 2,000.00  3,360.00  640.00
B. Unit Il
1. Padasgan 18,991.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
2. Bojonegoro 37,226.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
3. Parengan $,737.00 00 .00 .00 .00 .00 00
4. Jatirogo 19,946.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
5.  Tuban 4,895.00 .00 .00 00 .00 .00 00
6.  Ngavi 35,320.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
1. Madim 16,528.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
8. Saradan 19,348.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
9.  Jombang 23,426.00 .00 .00 .00 .00 .00 00
10.  Nganjuk 5,932.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
11.  Mojokerto 1,051.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
12,  Madura 8,769.00 00 .00 .00 .00 .00 .00
13. Blitar 14,939.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
. Malang 6,835.00 .00 .00 00 .00 00 .00
1S.  Probolinggo 4,336.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
16.  Jeaber 6,997.00 .00 .00 00 .00 .00 .00
17.  Bondovoso 5,218.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
18.  Banyuvangi Selatan 22,550.00 .00 00 .00 .00 .00 .00
19. Banyuvangi Utara 9,900.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
Juslah 271,944.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
00. Dumay (suplai) .00 .00 00 .00 .00 .00 .00

Junlab (A+BeDummy)  580,626.00 1,360.00 1,760.00 ¢,320.00 2,000.00  3,360.00  640.00
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Tabel Lampiran 16. Biaya Distribusi Ninimum Kayu Bulat Jati {Skenario 3)

No. KPH Biaya Distribusi Dari KPH Produsen Ke
Produsen

Tangerang Jakarta Cirebon Bandung Karavang Tasikmalaya

........................... 11 0. ) T

A. Unit I
1. Kendal s s 40,300.00 57,200.00 ¢ 43,420.00
2. DPemalang $ 53,690.00 ¢ s 4 $
3. Balapulang s 51,350.00 ¢ s $ ¢
4. Semarang 61,750.00¢ s $ $ '
5. Telava ¢ s s s $ ¢
6. Gundih ' 69,550.00 * s ' s
7. Porvodadi ¢ s ¢ s ' ¢
8. Randublatung ' $ ' s ' $
9. ?ati ] 3 $ $ $ s
10. Mantingas 74,100.00% s $ 61,620.00 ¢
11. Kebonharjo 73,180.00 69,940.00 * s $ $
12. Blora ¢ s s ' ' $
13. cCpu s $ $ $ ¥ $
B. Unit Il
1. Padangan s s s ¢ ¢ s
1. Bojonegoro s ' s $ s ’
3. DParengan s $ : s s $
4. Jatirogo ' s $ s ¢ '
5. Tuban ¢ ¢ 80,025.00 ¢ ¢ s
6. Ngavi s ] ' ] s s
7. Madiun ¢ ¢ ¢ ¢ ¢ ¢
8. Saradan s s s ' s -3
9. Jombang ¢ s s s s ¢
10. Nganjuk s $ $ s ’ s
11. Mojokerto ' $ ' ¢ ' '
12. Madura s ¢ $ $ s $
13. Blitar ¢ ' ' s s '
14. Malang ' s ' s $ s
15. Probolinggo s s s s s s
16. Jember ' ' ' s s s
17. Bondowoso 3 $ s s s $
18. Banyuvangi Selatan® s ' s s $

[ s $ $ $

19. Banyuvangi Utara ¢

$ . Tidak ada distribusi




Tabel Lampiran 16. Lanjutan (1)

—
[ =]

No. XPH Biaya Distribusi Dari KPR Produsen Ke
Produsen
Indramayu PurvakartaCiamis  Bogor Solo Semarang
........................... LT, PP
A. Unit I
1. Kendal $ $ 42,770.00 ¢ s ¢
2. Pemalang s ¢ 22,620.00 ¢ $ $
3. Balapulang s s s 52,780.00 ¢ $
4. Semarang ¢ $ s ' s 4
5. Telava $ $ s $ $ 7,800.00
6. Cundihk s * ' ' ' $
7. Purvodadi ¢ ¢ $ s ¢ 11,400.00
8. Randublatung s $ $ ' 17,640.00 29,880.00
9. Pati ¢ $ s ¢ $ 19,560.00
18. Mantingan 44,200.00 49,010.00 ¢ ¢ ’ 4
11. Keboaharjo $ s s t $ '
12. Blora $ ¢ $ ' s $
. Cepu ¢ $ ' ¢ ’ 21,960.00
B. Unit II
1. Padangan s s ¢ ' 18,460.00 ¢
2. Bojonegoro ¢ s ¢ ¢ $ ¢
3. Parengan $ s s $ s o
4. Jatirogo 4 s s $ s '
5. Toban $ s ¢ s s s
s. x‘avi s $ $ $ ] s
7. Madime ¢ s ¢ s 21,840.00 ¢
8. Saradan $ ' $ $ ¢ $
9. Joabang ¢ ¢ s ¢ s $
10. Nganjuk s $ $ $ s s
11. Nojokerto s $ s ¢ ¢ s
12, Madura s ¢ s ' ’ $
13. Blitar ¢ $ s $ ¢ ¢
14, Malang s ' ' ' s ’
15. Probolinggo s s s ¢ ' '
16. Jember s $ ¢ $ s s
17. Bondowoso ¢ s 4 ¢ ¢ s
18. Banyuvangi Selatan * ¢ s $ s $
$ $ [ $ L} $

—
“w>

. Banyuvangi Utara
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Tabel Lampiran 16. Lanjutan (2)

No. KPH Biaya Distribusi Dari KPH Produsen Ke

Produsen

Klaten  Yogya Cepu Kendal  Jepara  Batang
........................... (RP./M3) . veeiiii i ininaens

A. UnitI
1. Kendal ¢ $ ¢ $ s '
2. Pemalang $ ' ' ' ¢ $
3. Balapulang ¢ s s s s :
4, Semarang $ 3 ¢ $ ' s
5. Telama ' ' s s ' '
6. Guadih $ ' $ $ ¢ ¢
7. Purvodadi s s : ' ¢ s
8. Randublatung s ' 9,840.00 ¢ s '
9. Pati s $ ¢ 24,360.00 ¢ 29,640.00
10. -Mantingan $ $ ¢ $ $ ¢
11. Kebonharjo s s s ' ' s
12. Blora ' ¢ ' $ 14,520.00 ¢
13. Cepu } ' ' $ 15,480.00 ¢
B. Unit II
1. Padangan 22,620.00 ¢ s s $ '
2. Bojonegoro ¢ ' $ s s '
3. Parengan ¢ ¢ ¢ ¢ s :
4. Jatirogo $ ' ' $ ’ '
5. Tuban ' s s ' ' s
6. Ngavi 17,290.00 26,260.00 ¢ ' ' '
7. Madion $ s s s ' '
8. Saradan s ¢ ' ¢ ' '
8. Jombang s s s s ' ¢
10. Nganjuk ' ' ' ' ' '
11. Mojokerto s s ¢ ¢ $ '
12. Madura ' ' ' ' ' ¢
13, Blitar ¢ s s s s '
14. Malang $ $ ' ’ ' '
15. Probolinggo s s ¢ s s s
16. Jember s s $ ' ' '
17. Bondovoso s $ s s s ¢
18. Banyuvangi Selatan * ' s ' ' '
lg s s s L 3 3

. Banyuvangi Utara
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Tabel Lampiran 16. Lanjutan (3)

¥o. KPH Biaya Distribusi Dari KPH Produsen Ke
Produsen

PurvokertoBlora Tegal PekalonganSurabaya Probolinggo
........................... (Rp./M3) e

A, Unit I

1. Kendal $ s ' $ $ '

2. Pemalang ¢ $ 10,920.00 ¢ $ ¢

3. Balapulang s $ ' ' ’ $

{. Semarang ’ s ' $ ' :

§. Telava s s ' $ s '

6. Gundih ¢ s ' ' ' s

1. Purvodadi ¢ ¢ $ 4 $ s

8. Randublatung s $ s 41,880.00 ¢ ’

§. Pati 38,760.00 ¢ ' 4 $ $

18, Mantingan ¢ s $ $ $ '

11. Kebonhar jo ' 4 s ' ' s

12. Blora ' $ ' ' ' '

13. Cepu ¢ * 41,760.00 ¢ ¢ ¢

B. Unit II

1. Padangae s s 4 ¢ ' ¢

2. Bojonegoro ' ¢ $ s s '

3. Parengan $ 17,550.00 ¢ $ $ '

{. Jatirogo $ $ s ¢ ' ¢

5. Tuban s * s ' ' ¢

6. s‘ayl s ] 3 ] 3} ]

1. Madiun s s s ' ' '

8. Saradan ' $ s $ ' ¢

. Jombang ¢ s s ¢ 15,000.00 ¢

18, Nganjuk $ ' s $ 20,520.00 ¢

11. Mojokerto $ s s s 12,600.00 ¢

12. Madura s ' ' ' 25,800.00 ¢

13. Blitar ' ¢ ' ¢ 26,040.00 *

14, Malang ’ ' $ ' 17,160.00 ¢

15. Probolinggo ' s s s 16,920.00 5,040.00

16. Jember s ' s s s 16,560.00

17. Bondovoso s ' s ' 28,680.00 ¢

18. Banyuvangi Selatan * s s ' 39,600.00 ¢

19, Banyuwangi Utara ¢ s ' ' ' ¢
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Tabel Lampiran 16. Lanjutan (4)

No. XPH Biaya Distribusi Dari KPE Produsen Ke
Produsen

Nganjuk Lusajang Jombang Madiun BojonegoroBanyuvangi

.......................... (Rp./M3).eviieiiiiinniieiainnnnns
A. Unit I
1. Kendal ¢ s $ ¢ $ $
2. Pemalang ¢ s s ¢ ' '
3. Balapulang s s s s s ¢
{. Semarang s $ s ¢ $ '
§. Telava 4 s s s ' ¢
6. Gundih $ s ' $ $ $
7. Purvodadi s s s ¢ $ $
8. Randublatung ¢ $ s s ¢ ¢
9. P‘u $ $ ] $ $ ]
10. Mantingan ' s ' s $ $
11. Kebonharjo 4 s s $ ' 4
12. Blora s $ $ $ ¢ '
13. cEpu $ $ $ s 3 t
B. Unit II
1. Padangan 4 4 ¢ ¢ $ s
2. Bojonegoro ' ’ ’ ' 7,440.00 ¢
3. Parengan 4 k4 19,560.00 ¢ 6,960.00 ¢
4. Jatirogo s s 17,400.00 20,400.00 ¢ '
S. Tuban ] $ 1] ] $ t
6. Ngavi ] s s ' s 3
7. Madion L s ¢ 6,480.00 ¢ ¢
8. Saradan 6,960.00 ¢ ¢ 12,960.00 ¢ o3
8. Josbang s ¢ s s ' s
10. Nganjuk 6,240.00 ¢ ¢ ' ' ‘
11. Mojokerto ¢ s ' $ s s
12. Nadura ' s $ ¢ ¢ '
13. Blitar ¢ s s ' s ¢
14, Malang s ¢ s s s '
15. Probolinggo ' s s s s ¢
16. Jember s 13 ’ s $ s
17. Bondovoso ¢ s ¢ ' s s
18. Banyuvangi Selatan * s ' $ s 5,040.00
19. Bagyuvangi Utara ¢ ' s s s ’
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Tabel Lampiran 16. Lanjutan (5)

No. KPH Biaya Distribusi Dari KPR Produsen Ke
Produsen

Pasoruan Jember  Malang  Tuban Kediri  Blitar

......................... (Rp./M3) s
A, UnitI
1. Keadal ¢ s s $ $ ¢
2. DPesalang ' s ' s $ '
3. Balapulang $ s $ $ ¢ '
{. Semarang ' $ $ ¢ ¢ '
5. Telava $ * s $ s ¢
6. Gondih $ $ $ s ¢ ’
7. Purvodadi ¢ 4 s ¢ s s
8. Randublatung ' ' $ ' s ’
g. P“i s $ s $ $ $
10, Mantingan ¢ $ $ ¢ $ $
11. Kebonharjo 4 s ¢ 4 s '
12. Blora $ ¢ s ¢ $ '
13. CQ’n s ¢ s $ $ s
B. Unit II
1. Padangan $ s s ¢ ' 4
2. Bojonegoro s $ $ 15,240.00 ¢ ¢
3. Parengan s ' s s ’ '
4. latirogo ' ' ' ' s '
5. Taban ¢ s ’ s ¢ '
6. Ngavi $ s s s s s
7. Madimn ¢ ¢ ¢ 4 $ s
8. Saradan s ' ' $ s '
9. Jombang ' $ ' s ' '
10. Nganjuk s s s s s '
11. Mojokerto ’ 4 s ¢ ' s
12, Nadura s ¢ ' s s '
13. Blitar ' ' ' s 11,280.00 ¢
14. Malang ' $ 6,480.00 ¢ s $
15. Probolinggo s s s s s s
16. Jeaber ' 4,560.00 ¢ s s '
17. Boadovoso s s s ' ' 25,440.00
18. Banyuvangi Selatan 20,400.00 °* s ' s '
19 s s $ $

. Banyuvangi Utara

21,000.00 ¢
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Tabel Lampiran 16. Lanjutan (6)

No. KPH Biaya Distribusi Dari KPH Produsen Ke
Produsen

Langkat  Medan Pekanbaru Pontianak BanjarsasinSamarinda

......................... (RP./N3)veeeeiniienrenesiiiiiieens
A, Unit 1
1. Kendal s ' s ' ¢ ¢
2. Pemalang ¢ $ ¢ ' ' s
3. Balapulang 158,000.00 158,000.00 158,000.00 154,000.00 154,000.00 154,000.00
{. Semarang ’ ' ' ’ ' ’
5. Telava $ ' $ s + ¢
6. Gundih $ s ¢ ¢ ' ¢
7. Purvodadl ¢ s ¢ ¢ ¢ ¢
8. Randublatung s ¢ ¢ ’ ' '
9. Plti s $ $ ] $ s
10. Mantingan ' s ’ ¢ ' '
11. Kebonbarjo ' s s $ ' s
12. Blora ¢ s s s ' '
13. 0epn s s $ s $ $
B. Unit Il
1. Padangan s ' s $ s s
2. Bojonegoro ' s s ¢ ' '
3. Parengan $ $ ¢ ' $ '
{. Jatirogo ’ $ ’ $ ' '
5. Tuban ¢ s s ¢ ' ¢
6. N‘avl s $ ] ] $ [
7. Madiun s s ¢ ¢ ¢ s
8. Saradan s s ¢ s ' ¢
9. Jombang s s s s ¢ '
10. Nganjuk ¢ s s s ' ¢
11. Nojokerto ' * ' ' s '
12, Nadura s $ ' ' ' '
13. Blitar s ' ¢ ¢ s s
4. Malang s $ ¢ ' ¢ '
15. Probolinggo ¢ s s ' s '
16. Jember s s ' s ' s
17. Bondowoso s s ' s ' ¢
18. Banyuvangi Selatan * $ ¢ ' ' '
19. Banyuvasgl Utara ¢ s 4 s s '
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Tabel Lampiran 17. Permintaan dan Penawaran Kayu Bulat Jati

(Skenario 4)

Junlah Konsusesn Jualah
No. KPH Produsen  Tanda  (AIl, AIIl) No. Industri Tanda  (ALI, Alll)
(M3) (M3)

01 Banten <= (L) 3,016.00 01 Serang > (G) 1,750.00
02 Sukabusi ¢z (L) 6,510.00 02 Tangerang = (G) 9,740.00
03 Cianjur <= (L) 5,222.00 03 Jakarta >z {G) 12,635.00
04 Purvakarta <= (L} 5,978.00 04 Cirebon > (G) 6,870.00
05 Garut <= (L) 2,080.00 05 Bandung >z {G) 8,745.00
06 Tasikmalaya <= (L) 4,367.00 06 Garut > (G) 3,750.00
07 Ciamis <z (L) 12,219.00 07 Karawang > (6) 920.00
08 Sumedang <= (L) 10,022.00 08 Tasikmalaya >z (G) 5,900.00
03 Indrasmays <= (L) 8,211.00 09 [ndramayu >z (G) 2,425.00
10 Xuningan <= (L) 1,665.00 10 Cianjor >z (G) §,350.00
11 Purvakarta >z (6) 1,750.00
12 Subang > (G) 800.00
Jualah 59,290.00 13 Sukabuai >z (G) 1,705.00
14 Cianis >z (G) 1,875.00
15 Bogor >z (G) 1,200.00
16 Sumedang »= (G) 1,050.00

11 Dumay (supply) 7,175.00 .
Juslab (total) 66,465.00 Jumlab 66,465.00
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(Skenario 4)

Satnan KPH Produsen di Unit III

No. Kota

Xonsuaen Banten  Sukabumi Cianjur Purwakarta Garut Tasikmalaya
1. Serang

2. Jumlah N3 .00 .00 .00 .00 .00 .00

b. Biaya Rp./¥3 .00 .00 .00 .00 00 .00
2. Tangerang

a. Juslah K] 3,016.00 .00 .00 1,298.00 .08 00

b. Biaya Bp. /M3 14,700.00 .00 .00 24,920.00 .00 00
3. Jakarta

2. Juslah N3 .00 3,605.00 00 3,244.00 .00 .00

b. Biaya Rp./M3 .00 22,540.00 .00 21,420.00 .00 .00
4. Cirebon

a. Junlah Nl .00 00 .00 .00 00 1,334.00

b. Biaya Rp. /M3 .00 .00 00 00 .00 22,960.00
5. DBandung

2. Juslah M .00 .00 .00 .00 .00 .00

b. Biaya Rp. /M3 .00 .00 00 .00 .00 .00
6. Garut

a. Junlah NI .00 .00 .00 .00 2,080.00 1,670.00

b. Biaya Rp. /M3 00 .00 00 .00 6,440.00 14,140.00
7. Karavang

2. Juslah M .00 .08 00 .00 .00 920.00

b. Biaya Rp./M3 .00 .00 00 .00 .00 36,680.00
8. Tasikmalaya

a. Jualah N3 .00 00 .00 .00 00 .00

b. Biaya Rp./M3 .00 .00 00 .00 00 .00
9. Indramayn

2. Juslah M3 .00 00 .00 .00 00 .00

b. Blaya Rp./N3 .00 00 00 .00 00 .00
10. Cianjur

2. Jualah M .00 .00 5,222.00 .00 .00 128.00

b. Blaya Bp./M3 .00 .00 6,770.00 .00 .00 30,100.00
11. Purvakarta

1. Juslah | ] .00 .00 .00 1,435.80 .00 315.00

b. Biaya Rp. /M3 .08 00 .00 5,600.00 .00 30,800.00
12. Subang

1. Juslah M .90 .08 00 .00 .09 .00

b. Biaya Rp. /M3 .00 .00 00 .08 .00 .00
13. Sukabuai

a. Jumlab N3 .00 1,705.00 .00 .00 00 .00

b. Blaya Rp./M3 .00 5,880.00 00 .00 .00 .00
M. Ciasis

1. Juslad N3 .00 .00 .00 .08 .00 .00

b. Biaya Rp./M3 .00 00 .00 00 .00 00
15. Bogor

1. Juslab L] .00 1,200.00 .00 .00 09 .00

b. Biaya Rp. /M3 .00 14,420.00 ] .00 .00 .00
16. Susedang

1. Julad LX) .00 00 00 .0 .00 .00

b. Blana Rp. /N3 00 00 00 1] 00 00

Juslah M3 LAI60 651000 5.223.00 5.970.00 2,000.00  4,367.00
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{Skenario 4) 265
(1)
Satuan KPH Produsen di Unit III Juslah

No. [Kota Permintaan

Konsumen Ciamis  Sumedang Indramayu Kuningan Dumay Konsumen
1. Serang

1. Juslab M .00 .00 .00 .00 1,750.00 1,750.00

b. Biaya Rp. /M3 00 .00 .00 .00 .00 .00
2. Tangerang

1. Junlah Nl 00 .00 .00 .00 5,425.00 9,746.00

b. Biaya Rp./M3 .00 .00 .00 .00 .00 .00
3. Jakarta

1. Juslak M3 .00 .00 5,786.00 00 .00 12,635.00

b. Biaya Rp./M3 .00 .00 34,720.00 00 .00 .00
4. Cirebon

1. Juslah M 3,871.00 .00 .00 1,683.00 .00 6,870.00

b. Biaya Rp./M3 24,500.00 .00 .00 10,360.00 .00 00
5. Bandung

. Juslad M 573.00 8,172.00 .00 .00 .00 8,745.00

b. Biaya Rp./M3 22,540.00 12,040.00 .00 00 00 .00
6. Garat

1. Junlah M .00 .00 .00 .00 .00 3,750.00

b. Biaya Rp. /X3 00 .00 .00 .00 .00 .00
1. Karavang

1. Juslad M3 .00 .00 .00 .00 .00 920.00

b. Blaya Rp./M3 00 .00 00 .00 .00 .00
8. Tasikmalaya

1. Juslah M 5,900.00 .00 .00 .00 .00 5,900.00

b. Biaya Bp./¥3 1,700.00 .00 .00 .00 .00 .00
9. Indramays

i. Jurlah N3 .00 .00 2,425.00 .00 00 2,425.00

b. Biaya Rp./N3 .00 .00 6,020.00 .00 00 .00
10. Ciaajur

2. Jualah M .00 .00 .00 .00 .00 5,350.00

b. Biaya Rp. /M3 00 .00 00 .00 .00 .00
11. Purvakarta

i. Juslah LX) .80 .00 .00 .00 .00 1,750.00

b. Biaya Rp. /M3 .00 .00 .00 00 .00 .00
12. Subang

1. Junlab N3 .08 860.00 .00 .00 .00 800.00

b. Blaya Rp./M3 .00 14,280.00 .00 .08 .00 .00
13. Sukabusi

1. Julak M .00 .00 .00 .00 .00 1,795.00

b. Biaya Rp./M3 .00 .00 00 .00 .00 .00
14. Cianls

1. Juslah N 1,875.00 .80 .00 .00 .00 1,875.00

b. Biaya Bp./¥3 5,320.00 .00 .00 .00 .00 .00
15. Bogor

1. Juslab X} .08 .00 .00 .00 .00 1,200.00

b. Blan Rp./M3 .00 00 .00 .80 .00 .00
16. Sumedang

1. Juslad N 00 1,058.00 00 .80 .00 1,050.00

b. Blaya Rp./M3 .00 5,740.80 .00 00 00 .00

Juslad W3 12,219.00 1003200 8,211.00 1,665.00 7,175.00 66,465.00

e
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266

Daur ekonomi jati (tahun)

No. Uraian
[T ¢ 50 Th 60 Th 70 Th 80 Th
.......................................... T T I PP PR PRI
A. Biaya (nomimal) per hektar
1. lovestasi
a.Llangsung 1,929,000.00  1,841,200.00 2,510,500.00 2,033,000.00 2,672,000.00
b.Tak langsung 2,842,595.00  8,692,742.00 9,803,330.00 9,143,415.00 12,527,480.00
Junlah 4,771,595.08  10,533,942.00  12,313,830.00  11,176,415.00 15,199,480.00
2. 04X 1,980,400.00  2,597,000.00 3,831,300.00 5,083,050.00 5,066,400.00
Junlah (1+2) 6,751,995.00 13,130,942.00  16,145,130.00  16,259,465.00 20,265,880.00
B. Biaya (terkompon) per bektar
esesensrenrtetanritetetttatentaerrranras (Bp./Ha).euuueriinneiinnnsionnansiones Tee
1. {=6% 33,442,578.98  91,156,122.09 174,872,367.35  279,344,890.38 566,244,223.97
2. 1s9% 183,510,764.95 287,279,524.73  722,216,013.05 1,486,102,139.15 4,041,809,617.37
3. 1=12% 214,994,998.50 945,086,885.84 3,114,424,662.96 8,247,611,327.73 29,907,440,613.80
. Blaya (terkompon) per meter kubik

1. 1=6% 498,268.00
2. 1:9% 2,070,020.00
1, 1123 4,560,378.00

873,059.00
3,848,050.00
9,051,690.00

2,471,685.00
18,208,000.00
44,020,137.00

4,206,070.00
17,056,148.00
94,658,686.00

6,212,813.00
30,070,751.00
222,509, 044.00
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